Varo Anargya 


Tepat pukul sepuluh pagi acara peresmian ketua OSIS 
periode 2017/2018 telah berakhir. Para murid yang 
menghadiri acara itu satu persatu telah kembali ke rumah 
masing-masing, namun ada sebagian para siswa maupun 
siswi masih singgah hanya untuk sekedar bermain atau 
mengobrol bersama teman-temannya. 


Varo duduk di kursi depan pak Yanto yang merupakan guru 
olahraga di SMK Cakrawala sekaligus pembina OSIS. Seperti 
biasanya Pak Yanto pasti akan selalu menunjukan senyuman 
hangatnya pada Varo. Karena percaya atau tidak Varo 
adalah murid kesayangan Pak Yanto. 


"Selamat Varo, akhirnya kamu menjadi ketua OSIS. Saya 
sangat bangga pada kamu," ucap Pak Yanto semangat 
sambil mengulurkan tangan kanannya ke depan. 


Varo tersenyum dan menjabat tangan Pak Yanto. "Terima 
kasih, pak. Ini semua juga berkat bapak karena selalu 
mendukung saya. Sehingga saya bisa menjadi ketua OSIS." 


Pak Yanto terkekeh sesaat. "Itu sudah menjadi kewajiban 
saya untuk selalu mendukung kamu. Karena saya tahu 
Kamu pasti bisa menjadi ketua OSIS yang bertanggung 
jawab dan selalu berwibawa kepada semua murid di SMK 
Cakrawala." 


Lagi, Varo tersenyum hangat. "Terima kasih, pak." 


Pak Yanto mengangguk seraya kembali terkekeh pelan. 
Lelaki dewasa itu bangkit, berjalan menuju Varo dan 
menepuk pelan sebelah bahu cowok itu. Kemudian berlalu 
setelah sebelumnya melemparkan senyum lebarnya ke arah 


Varo yang dibalas cowok itu dengan anggukan kepala 
seraya tersenyum. 


Setelah Pak Yanto keluar dari ruang guru yang menyisakan 
Varo dan beberapa guru lainnya, Varo pun bangkit, 
melemparkan senyuman hangat kepada guru-guru itu dan 
memberikan ucapan salam. Varo lalu keluar dari ruang guru 
setelah mendapat jawaban salam dari guru lainnya. 


Di luar, Varo dapat melihat kedua sahabatnya, Aldi dan 
Thala sedang melambaikan tangan mereka di ujung koridor 
dekat parkiran. Varo hanya mengangguk dan mulai berjalan 
santai menghampiri sahabatnya setelah memakai kembali 
ransel hitamnya. 


Selama perjalanan menuju tempat sahabatnya, dalam hati 
Varo terus bergumam untuk mengucapkan kata semangat 
yang ditunjukan untuk dirinya sendiri. 


Hari ini. Hari peresmian dirinya menjadi ketua OSIS. Hari 
yang sangat ditunggu-tunggunya. Dan menjadi ketua OSIS 
adalah hal yang paling diinginkan Varo. Bukan tanpa alasan 
Varo memiliki keinginan untuk menjadi ketua OSIS. Selain 
bisa menambah pengetahuan, Varo bisa melatih dirinya 
untuk menjadi seorang pemimpin. Karena kelak dirinya akan 
menjadi seorang pemimpin di suatu perusahaan, 
menggantikan ayahnya saat pensiun nanti. 


Dan Varo berharap, dirinya bisa menjadi ketua OSIS yang 
bertanggung jawab dan senantiasa melaksanakan tugas 
seorang ketua OSIS dengan berwibawa. 
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Rena Oktaviani 


Di ujung koridor yang sepi dekat gudang sekolah, terdengar 
suara teriakan bersamaan dengan suara tawa jahat yang 
diyakini berasal dari seorang perempuan. Disusul dengan 
suara permohonan ampun yang juga berasal dari manusia 
berjenis kelamin yang sama. 


Ketiga cewek yang saat ini tengah tertawa bersama saat 
melihat korban ceweknya tengah terisak penuh pilu dengan 
seluruh permukaan rambutnya telah dipenuhi dengan 
tepung dan telur busuk, membuat siapa saja yang 
melihatnya pasti akan langsung menutup hidung. 


Masih dengan tawanya yang menyeramkan, cewek yang 
berada di depan diantara ketiga cewek cantik nan sexy itu, 
perlahan maju menghampiri korbannya. Dengan hentakan 
yang keras, tangannya menarik rambut korbannya, 
membuat cewek malang itu meringis dengan air mata yang 
terus mengalir. 


Rena menatap cewek malang itu dengan pandangan 
meremehkan. Tangan satunya terjulur untuk mencengkram 
dagu cewek itu yang sudah terdapat memar merah 
kebiruan. Kemudian mendekatkan bibir merahnya ke telinga 
cewek malang itu. 


"Biar gue perjelas lagi," ucap Rena penuh penekanan. "Lo, 
bukan siapa-siapanya Dion. Dan lo nggak berhak buat nyari 
perhatiannya. Kalau sekali lagi gue lihat lo ngedeketin Dion, 
gue dan teman-teman gue bakalan ngelakuin yang lebih 
parah dari ini. Ngerti lo?!" Rena menghempaskan kepala 
cewek itu dengan keras membuat kepala itu terhantuk ke 


dinding dan menyebabkan cewek malang itu pingsan 
seketika. 


Rena bangkit. Menatap cewek malang yang tidak sadarkan 
diri itu dengan seringai liciknya. Sedangkan kedua 
temannya yang sedari tadi berada di balik punggung Rena 
tertawa mengejek saat melihat ketua mereka telah 
melakukan aksi pembulian lagi. 


"Kita tinggalin dia di sini, dan semoga aja nggak ada yang 
nemuin dia," ucap Rena sinis kepada kedua temannya. 


Rena lalu melangkah menuju parkiran dimana mobilnya 
terpakir diikuti kedua temannya, setelah sebelumnya 
melempar tepung yang masih tersisa ke cewek malang itu. 


Ya. Rena Oktaviani. Cewek cantik dan seksi yang sering atau 
bahkan setiap hari melakukan aksi pembulian kepada murid 
SMK Cakrawala. Mau itu adik kelas, seangkatannya atau 
bahkan kakak kelas yang Rena anggap telah mengganggu 
kesenangannya. 


Bully. Itu sudah biasa bagi Rena. Bahkan Rena menganggap 
kalau itu adalah hobinya. Meskipun dia tahu kalau itu 
adalah suatu pelanggaran yang bisa saja mencoret 
namanya dari buku absen sekolah dan diberi point seratus 
sekaligus. Tapi hal itu tidak membuat Rena takut. Mengingat 
Rena adalah anak dari pemilik sekolah. Walaupun Rena 
ketahuan oleh guru, guru itu pun tidak akan berani untuk 
mengeluarkan Rena dari sekolah dan hanya memberikan 
hukuman yang sekiranya bisa membuat Rena kapok dan 
tidak akan berulah lagi. 


Hal itu membuat Bu Ana, kepala sekolah SMK Cakrawala, 
merasa geram karena melihat kelakuan Rena. Tapi, apalah 
daya. Jabatan Bu Ana sebagai kepala sekolah tidak 
sebanding dengan pemilik sekolah. Maka dari itu, Bu Ana 


tidak mau berhubungan dengan cewek bermasalah 
bernama Rena Oktaviani itu, yang mana akan membuatnya 
diturunkan dari jabatannya. 
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Di dalam ruangan berbentuk persegi panjang itu, dengan 
sebuah pendingin ruangan yang menyala dengan suhu 25 
C, Varo sibuk mengutak-atik kertas-kertas putih yang 
berserakan di meja khusus untuk ketua OSIS. Dengan dahi 
berkerut dan mata yang fokus dengan kertas-kertas putih 
itu, Varo masih menggerakan pulpennya untuk menulis 
sesuatu. 


Baru dua hari Varo menjabat sebagai ketua OSIS, tapi tugas 
dan pekerjaannya bahkan sudah menumpuk. Varo bahkan 
hanya bisa beristirahat selama delapan jam sehari. Karena 
bukan hanya pekerjaan OSISnya yang menumpuk, tugas- 
tugas yang diberikan gurunya bahkan bisa dibilang sangat 
banyak. Tapi karena tugas itu bisa diberikan ke guru dalam 
waktu seminggu, maka Varo lebih memilih untuk 
menyelesaikan pekerjaan OSISnya terlebih dahulu, baru 
tugas-tugas yang diberikan gurunya akan dia kerjakan di 
rumah. Tapi tetap saja, Varo hanya bisa beristirahat 
sebentar. Paling tidak hanya pada saat dia tidur di malam 
hari. 


"Var, masih lama? Sini deh gue bantuin," tawar Thala yang 
entah sejak kapan sudah berada di hadapannya. 


Varo mendongak lantas tersenyum menatap Thala. "Nggak 
apa-apa, Thal. Bentar lagi juga selesai." 


Thala hanya bisa mendengus rendah dan menyandarkan 
punggungnya di sandaran kursi seraya melipat tangan di 


depan dada. Memperhatikan temannya yang masih fokus ke 
kertas dan laptop di hadapannya, membuat Thala merasa 
salut dengan Varo. Thala memang sudah mengenal Varo dari 
mereka kelas satu SMP. Sama dengan Aldi. Dan tentu saja 
Thala sangat mengenal sifat Varo yang satu itu. Merasa bisa 
menyelesaikannya sendiri padahal jika dipaksakan maka 
tubuhnya juga pasti akan lelah. Thala sendiri menawarkan 
bantuan itu dengan suka rela. Tapi Varo tetap terus saja 
menolak bantuannya dengan halus. 


Sebenarnya Varo tidak bermaksud untuk membuat Thala 
merasa tertolak bantuannya. la hanya tidak ingin 
merepotkan temannya saja. Malah Varo merasa senang bisa 
mempunyai sahabat seperti Thala dan Aldi yang senantiasa 
mau membantu dirinya. 


"Yee ... si kampret, gue cariin tahunya disini." 


Suara itu membuat Varo dan Thala sama-sama menoleh. 
Mendapati Aldi yang tengah berjalan menghampiri mereka 
dengan sepiring batagor yang baru saja dia beli di kantin. 


"Lo dicariin pak Yanto. Katanya ada sesuatu yang penting 
mau diomongin," kata Aldi memberitahukan amanah yang 
diberikan Pak Yanto pada Thala. 


"Hah? Ngomongin apaan?" tanya Thala bingung. 


Aldi hanya menghedikan kedua bahunya masih dengan 
mata yang fokus dengan batagor miliknya. 


"Mana gue tau. Lo kan sekretaris OSIS, jadi Pak Yanto perlu 
bantuan lo," jawab Aldi kemudian memasukan sesendok 
batagor ke dalam mulutnya. 


Thala berdecak. "Elah, mau ngapain lagi sih?! Mentang- 
mentang gue sekretaris OSIS jadi pembantu mulu. Selalu 


disuruh-suruh." Thala mendengus sebal seraya mengacak 
rambutnya gemas. Pasalnya tadi Thala sudah beberapa kali 
naik turun tangga dari lantai satu ke lantai tiga hanya untuk 
mengantar buku-buku kelas siswa lain yang baru saja 
diperiksa tugas-tugasnya oleh Pak Yanto. Bukan hanya itu, 
karena Thala siswa terbaik dibidang olahraga, Pak Yanto 
menyuruh Thala untuk mempraktikkan suatu pelajaran 
olahraga di depan adik-adik kelasnya. Dan yang paling 
membuat Thala kesal adalah siswa-siswi itu tidak bisa 
langsung mengerti saat pertama mencontohkan, jadi Thala 
harus berulang kali mencontohkan pelajaran olahraga itu 
dikarenakan adik-adik kelasnya yang terus bertanya ini-itu. 


Mengingatnya saja Thala merasa kesal dan terus berdecak 
tidak karuan. 


"Lo kenapa sih dari tadi ngedecak nggak jelas? Ada yang 
nyempil di gigi lo?" tanya Aldi yang merasa risih dengan 
suara decakan Thala. 


"Tau ah," jawab Thala acuh tak acuh. 


Hening beberapa saat. Varo yang sibuk dengan tugasnya, 
Aldi yang sibuk dengan batagor miliknya, sedangkan Thala 
sibuk dengan ponselnya. 


"Anjirrr!" teriak Thala tiba-tiba yang langsung membuat 
Varo dan Aldi tersentak kaget. Kalau Varo hanya terkejut dan 
langsung mendongak menatap Thala, tapi Aldi langsung 
terbatuk-batuk karena tersedak bumbu kacang batagor. 


"Setan lo! Untung cuman bumbu, kalo batagornya gimana? 
Bisa mati gue," kata Aldi sambil menatap garang ke arah 
Thala. 


"Alay lo aduh!" Thala meringis saat sebuah pulpen 
mendarat ke kepalanya. Lantas matanya menatap Aldi 


dengan galak. 


"Apa liat-liat?! Mau gue lempar lagi?" tantang Aldi sambil 
memegang sebuah pulpen, bersiap untuk melemparkannya 
pada Thala. 


"Ck, lo pada apa-apaan sih?" lerai Varo sambil menatap 
Thala dan Aldi bergantian. "Lo juga kenapa teriak-teriak? 
Udah tau ini ruang OSIS." tanya Varo kepada Thala yang 
wajahnya sudah terlihat masam. 


Teringat dengan penyebab dirinya teriak, Thala lantas 
mendekatkan dirinya pada Varo seraya menunjukan sebuah 
foto pada ponselnya. 


"Nih Var, gila! Seksi banget nggak sih?" 


Varo hanya bisa mendengus bosan saat foto di ponsel Thala 
menampilkan seorang cewek seksi yang berpakaian minim 
sedang berpose ke arah kamera yang di upload di salah satu 
media sosial. Dengan 20.500 suka dan 12.500 komen yang 
terdiri dari kata-kata pujian maupun kata-kata hujatan, tapi 
tidak ada satupun yang dibalas oleh si pemilik akun media 
sosial tersebut. 


"Bener-bener dah nih cewek. Udah cantik, seksi lagi," kata 
Thala sambil terus memandangi foto itu. 


"Siapa sih? Rena ya?" Aldi yang mulai penasaran dengan 
foto yang ada di ponsel milik Thala, mulai mendekat. 


"Apaan sih lo! Kepo!" ujar Thala sambil menjauhkan 
ponselnya. 


"Elah, pelit amat lo," cibir Aldi. "Liat!" Dengan paksa Aldi 
merebut ponsel Thala. Yang membuat si pemilik ponsel 
membulatkan matanya. 


"Eh, hape gue. Balikin!" 
"Liat bentar Thal, pelit amat sih lo." 
"Kaga-kaga, balikin Aldi dugong!" 


Varo yang sedari tadi menatap mereka berdua hanya bisa 
menghela napasnya. Bosan, Varo pun kembali melanjutkan 
pekerjaannya tanpa mempedulikan suara Thala dan Aldi 
yang sekarang sedang asyik memuji cewek bernama Rena 
yang ada di ponsel Thala. 


Dengan tiba-tiba, Varo bangkit dan berjalan menuju pintu 
ruang OSIS. Berniat untuk mengambil proposal yang 
tertinggal di kelasnya. 


"Loh, mau ke mana Var?" tanya Thala. 


"Ke kelas," jawab Varo yang kemudian keluar dan menutup 
kembali pintu ruang OSIS. 


Varo berjalan santai di koridor melewati ruang-ruang kelas. 
Sesekali tersenyum dan membalas sapaan murid-murid 
yang mengenalnya. Saat akan belok menuju tangga, indra 
pendengarannya menangkap suara di ujung koridor dekat 
gudang sekolah. Varo menghentikan langkahnya dan 
menoleh ke asal suara itu. Ujung koridor itu begitu sepi. 
Bahkan belokan di koridor tempat Varo berpijak sekarang 
tidak ada satupun siswa atau siswi yang berlalu-lalang. 


Dahi Varo mengernyit saat mendengar suara tawa seseorang 
disusul dengan suara tangisan yang Varo yakini berasal dari 
mulut perempuan. Penasaran, cowok itu berjalan mendekat 
hingga langkahnya berhenti di balik lemari besar. Dari situ 
Varo dapat mendengar suara yang begitu dekat yang 
ternyata berada di balik lemari itu juga. 


"Gimana? Sakit?" 
"Tolong ... jangan, kak. Aku mohon ...." 
"Hahaha, apa?! Jangan?! Hahaha ...." 


Tawa itu terdengar menyeramkan di telinganya. Varo berdiri 
di balik lemari itu masih terus mendengarkan pembicaraan 
kedua cewek itu. 


"Itu masih belum seberapa, Tina. Karena masih banyak 
penderitaan yang sedang menanti lo, saudara tiri." 


Sekarang Varo mengerti kalau itu adalah suara dari seorang 
cewek bernama Rena dengan Tina yang Varo ketahui adalah 
saudara tiri Rena. Bagaimana Varo bisa tahu? Oh tentu saja 
Varo tahu asal usul tentang anak dari pemilik sekolahannya, 
Rena. 


"Sekarang jawab pertanyaan gue yang tadi! Jawab!" 
"A-aku beneran nggak tahu, kak. Beneran aku nggak tahu." 


"Lo masih nggak mau jawab juga? Oke, sekarang lo akan 
ngerasain gimana sakitnya saat kayu ini gue pukul ke 
kepala lo!" 


Saat mendengar perkataan Rena, Varo benar-benar terkejut. 
Dan entah bisikan dari mana, secara tiba-tiba Varo muncul 
dari balik lemari dan langsung menepis kayu itu hingga 
terlepas dari genggaman Rena. Rena terkejut dan segera 
menoleh ke arah samping kanannya. Begitu juga dengan 
Tina yang juga menoleh ke arah Varo. 


"Apa-apaan sih lo!" bentak Rena. "Nggak usah ikut campur 
urusan gue!" 


"Ini udah jadi urusan gue. Lo itu udah ngelakuin tindakan 
kriminal. Dan lo bisa dilaporin karena ngelakuin hal itu," 
ucap Varo santai tanpa mempedulikan pelototan garang 
yang dipancarkan dari kedua mata Rena. 


"Ini urusan gue, lo orang asing nggak berhak ikut campur!" 
"Tindakan pembulian kaya gini udah jadi urusan gue juga." 


"Lo siapa hah?! Apa urusan lo sama tindakan pembulian 
yang gue lakuin?! Nggak ada yang berhak ngelarang gue 
buat membuli di sekolah ini, termasuk lo!" 


"Gue ketua OSIS. Jadi gue berhak buat ngelarang lo 
membuli murid di sekolah ini." 


Sempat Rena tersenyum sinis menatap Varo. "Ketua OSIS aja 
belagu! Suka-suka gue dong mau buli murid di sekolah ini 
atau nggak, nggak ada urusannya sama lo!" 


"Udah gue bilang, semua tindakan yang melanggar 
peraturan SMK Cakrawala, semuanya menjadi urusan gue 
sebagai ketua OSIS," ucap Varo penuh penekanan. "Dan lo 
harus dihukum karena udah melanggarnya. Bukan dihukum 
lagi, tapi langsung drop out karena melakukan tindakan 
yang langsung diberikan point seratus sekaligus." 


Rena mendengus geli. "Hukuman? Udah biasa. Gue sering 
dihukum, tapi nggak ada satupun guru yang berani 
ngeluarin gue dari sekolah ini. Dan apa tadi lo bilang? Ketua 
OSIS? Mau ngeluarin gue? Hahaha ... nggak mungkin bisa lo 
ngeluarin gue dari sekolah ini!" 


Varo menatap cewek yang sedang tertawa di hadapannya 
dengan tajam. Sebenarnya Varo mengenal Rena sebelum 
dia dinobatkan sebagai ketua OSIS. Tentu saja Varo tahu 
kalau cewek bernama Rena itu adalah seorang cewek 


bermasalah yang sering melakukan tindakan pembulian 
terhadap murid SMK Cakrawala. 


Varo sempat berpikir kalau cewek itu mungkin akan 
dikeluarkan dari sekolah karena ketahuan membuli, tapi 
ternyata waktu itu kepala sekolah tidak mengeluarkannya 
dan hanya memberika skorsing selama seminggu. 


Kejadian itu berlangsung saat Varo masih di kelas sepuluh. 
Dan sampai Varo menjadi Ketua OSIS, Rena masih berada 
satu sekolah dengannya dan bahkan tindakan membulinya 
tidak pernah berhenti walau sudah diberi hukuman 
beberapa kali dan juga skorsing. Menurut Varo itu adalah 
suatu ketidakadilan. Maka dari itu Varo pernah berniat jika 
dirinya berhasil menjadi ketua OSIS, dirinya akan 
menghapus segala pembulian di SMK Carkrawala. 


"Nah ... ngg ...." Rena mengarahkan matanya pada name tag 
yang terpasang di sisi kanan seragam Varo dan 
membacanya. "Varo Anargya." Rena mengejanya. "Nah Varo, 
gue udah nggak punya waktu lagi buat meladeni Io. 
Mending sekarang lo pergi!" 


Rena hendak berbalik untuk pergi, namun pergelangan 
tangannya tiba-tiba dicengkram. Varo segera menarik 
tangan cewek itu yang membuat tubuh Rena berhadapan 
langsung dengan Varo. 


Mata Rena membulat. "Apa-apaan sih lo?! Lepasin gue!" ujar 
Rena seraya berusaha melepaskan cekraman tangan Varo di 
pergelangan tangan kanannya. 


"Lo nggak boleh pergi. Lo harus dihukum terlebih dahulu," 
kata Varo tajam. 


Lagi. Rena mendengus sinis. "Heh! Denger ya, ketua OSIS, lo 
nggak akan bisa menghukum gue. Justru lo yang akan 


nyesel karena udah ngelakuin hal ini ke gue! Ngerti lo!" 
Rena terus berusaha melepaskan cekraman Varo walau dia 
tahu jika tenaganya tidak sebanding dengan cowok di 
hadapannya. 


"Var, ada apaan nih?" 


Suara itu langsung membuat Varo menoleh. Mendapati Aldi 
dan Thala yang sudah menghampirinya dengan wajah 
kebingungan. 


"Kebetulan ada lo berdua. Tolong bawa Tina ke UKS untuk 
diobati. Gue mau bawa ini cewek ke ruang kepala sekolah 
buat dihukum," ujar Varo. 


Thala dan Aldi hanya bisa memandang Varo bingung. Tapi 
saat melihat wajah cewek di hadapan Varo yang baru saja 
membalik tubuhnya ke arah mereka, barulah kedua cowok 
itu tahu siapa cewek yang dimaksud oleh Varo. 


"Rena!" ujar Thala dan Aldi terkejut. 
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"Lepasin gue!" teriak Rena. Tapi cowok yang menariknya 
seolah menulikan pendengarannya. 


Saat ini, Varo dan Rena tengah berjalan menuju ruang 
kepala sekolah, seperti yang dijanjikan Varo bahwa cowok 
itu akan membuat Rena terkena hukuman dari Bu Ana. 


Para murid yang sedang berlalu-lalang di koridor itu tampak 
menatap mereka dengan bingung. Apalagi para siswi yang 
melongo saat melihat tangan Varo yang menarik 
pergelangan tangan Rena. Akan tetapi Varo tidak perduli 
dan hanya memandang lurus ke depan dengan wajah yang 
terlihat dingin. 


"Heh ketos! Lo mau bawa gue kemana sih?!" tanya Rena 
yang tidak digubris oleh Varo. 


Kesal, Rena hanya menghembuskan napasnya kasar. "Varo! 
Ketua OSIS!" Panggil Rena dengan nada tinggi. "Jawab! Gue 
mau dibawa kemana, dugong?!" 


Varo bedecak kesal. "Bawel!" ujarnya yang membuat Rena 
melongo tidak percaya. Sedetik kemudian Rena mendengus 
sebal dan hanya pasrah mengikuti langkah sang ketua OSIS. 


Sesampainya di ruang kepala sekolah, Varo segera 
mengetuk pintunya. Begitu mendengar suara yang 
menyuruhnya masuk, Varo langsung membuka pintunya 
seraya mengucapkan salam. Dan terdengarlah jawaban 


salam yang berasal dari mulut Bu Ana, kepala sekolah SMK 
Cakrawala. 


Bu Ana tidak dapat menahan keterkejutannya saat melihat 
Varo tidak sendirian. Rena yang ditatap seperti itu oleh Bu 
Ana hanya memasang wajah malas-malasan sambil kedua 
tangannya dilipat di depan dada. 


"Varo, kenapa kamu bawa Rena kesini?" Tanya Bu Ana 
sambil menunjuk Rena dengan jari telunjuknya. 


Varo melirik Rena sekilas. 


"Jadi, begini Bu, saya telah memergoki Rena sedang 
membuli seorang siswi kelas sepuluh di ujung koridor dekat 
gudang sekolah. Dan tujuan saya kesini adalah meminta bu 
Ana untuk menghukum Rena karena telah melakukan suatu 
tindakan yang melanggar peraturan sekolah," jelas Varo 
dengan nada santai. 


Mendengar penjelasan Varo, Bu Ana hanya bisa mengelus 
dada sambil mengeluarkan napasnya kasar. Jujur saja, Bu 
Ana benar-benar lelah harus dihadapi terus oleh kelakuan 
Rena yang tidak ada kapoknya saat diberi hukuman. 


Bu Ana lalu menatap Rena yang tengah fokus pada kuku- 
kukunya yang panjang dan berwarna pink menyala. 
Kemudian turun ke bawah dimana Rena memakai seragam 
putih ketat dengan rok abu-abu yang hanya panjang di 
pertengahan paha. Tanpa menggunakan dasi ataupun ikat 
pinggang. Dan dengan baju seragam yang dikeluarkan dari 
roknya. 


"Rena," panggil Bu Ana. Rena menoleh dan hanya 
memandang Bu Ana dengan sebelah alis terangkat. "Saya 
sudah beberapa kali mengingatkan kamu untuk memakai 
seragam sekolah dengan rapih, bukan?" Tanya Bu Ana yang 


hanya dijawab dengan anggukan malas Rena. "Lalu kenapa 
tidak dilakukan?" 


"Males," jawab Rena singkat. Bibirnya mendekat pada kuku 
jarinya dan meniup sedikit saat ada debu yang menempel di 
ujung telunjuknya. 


Sekali lagi, Bu Ana menghembuskan napasnya pelan untuk 
menetralkan emosinya yang sudah berada di ubun-ubun. 
Kemudian matanya tertuju pada Varo yang saat ini tengah 
menatap Rena dengan pandangan tidak percaya. 


"Varo?" panggil Bu Ana. "Sekali lagi saya tanya kenapa 
kamu bawa Rena ke sini?" 


"Tentu saja meminta bu Ana untuk menghukum Rena. 
Bukannya tadi saya sudah mengatakannya," ujar Varo 
dengan kedua alis tertaut. 


"Maaf, tidak bisa. Sekarang kamu bawa Rena keluar." 


Mendengar itu Varo tidak dapat menahan keterkejutannya. 
la menatap Bu Ana dengan tidak percaya. 


"Apa bu? Tidak bisa?" tanya Varo. 
"Iya, saya tidak bisa," jawab Bu Ana santai. 


"Tapi kenapa, bu? Rena sudah melanggar peraturan SMK 
Cakrawala, dan biasanya ibu yang selalu menghukum siapa 
saja murid yang melanggar tata tertib sekolah kan bu? Lalu 
kenapa ibu tidak bisa menghukum Rena? Apa alasannya?" 


"Saya sedang sibuk. Apa kamu tidak melihatnya, Varo?" Bu 
Ana menunjuk mejanya yang dipenuhi oleh kertas-kertas 
putih dengan mata yang masih menatap Varo. "Baiklah, 


kalau begitu bagaimana kalau kamu saja yang menghukum 
Rena." 


Varo melotot begitu telinganya mendengar ucapan Bu Ana. 
"Loh, kok saya sih, bu?" 


"Memangnya kenapa? Bukannya kamu ingin Rena dihukum? 
Karena saya sedang sibuk, jadi kamu saja yang 
menggantikan saya untuk menghukum Rena." 


Hampir saja Varo memutar bola matanya di hadapan Bu 
Ana, jika saja Varo tidak segera menahan dan malah 
melirikkan matanya ke arah Rena. 


Varo heran, disaat seperti ini cewek itu masih saja terlihat 
santai dan bahkan terkesan tidak peduli. Padahal jika murid 
lain pasti tubuhnya sudah bergetar sambil menundukan 
kepalanya dalam-dalam. Tapi lihat! Rena malah justru sibuk 
membersihkan kuku-kuku jari lentiknya dari debu yang 
menempel di ujung kukunya. 


Menghela napas pelan, Varo kembali mengarahkan 
pandangannya ke Bu Ana. 


"Bagaimana? Apa kamu bisa membantu saya?" tanya Bu 
Ana lagi. 


"Iya, Bu," jawabnya yang membuat Bu Ana tersenyum 
simpul kemudian mempersilahkan Varo dan Rena keluar dari 
ruang kepala sekolah. 


Varo dan Rena pun keluar setelah sebelumnya Varo 
mengucapkan salam yang dijawab pula oleh Bu Ana. 


Di luar, Varo berhenti tepat di depan pintu. 


"Heh! Mau ke mana lo?" tanya Varo saat melihat Rena ingin 
melangkah meninggalkannya. 


"Apa urusan lo? Udah selesai kan? Ya gue mau ke kelas lah!" 
ketus Rena. Kemudian melangkahkan kakinya hendak pergi 
tapi belum sempat untuk langkah kedua, pergelangan 
tangan kanannya sudah ditarik oleh sebuah tangan kekar 
yang lalu menariknya menuju lapangan basket berbentuk 
ruangan yang letaknya di belakang gedung sekolah. 


Sesampainya di depan pintu lapangan basket, Varo segera 
membuka pintunya bertepatan dengan Rena yang langsung 
menarik tangannya, membuat cekalan Varo terlepas begitu 
saja. 


"Bisa nggak sih lo nggak narik-narik tangan gue?! Emang 
gue kambing ditarik-tarik?!" omel Rena dengan mata 
melotot tajam. 


Varo hanya menatap Rena datar. 

"Masuk!" perintah Varo. 

"Nggak!" balas Rena galak. 

"Gue bilang masuk!" ujar Varo tak kalah galak. 


Dengan kesal dan dengan sangat terpaksa, Rena akhirnya 
masuk ke dalam diikuti Varo di belakangnya. Varo kemudian 
menutup pintunya lalu berjalan menuju sebuah keranjang 
besar yang isinya ada banyak bola basket dengan warna 
yang berbeda-beda. 


"Sini lo!" kata Varo dengan menggerakan tangannya, 
menyuruh Rena untuk mendekat padanya. 


Rena berdecak. "Apaan lagi sih?" 
katanya sambil berjalan menghampiri Varo. 


"Gue mau lo pindahin semua bola basket ini ke keranjang 
yang letaknya di ruang itu," kata Varo sambil menunjuk 
sebuah ruangan yang letaknya di sudut stadion lapangan 
basket. 


"Apa?! Kok gue? Enak aja lo nyuruh-nyuruh. Ogah!" jawab 
Rena kesal sambil melipat tangan di depan dada. 


"Gue nggak nyuruh lo. Ini hukuman. Kalau lo nggak mau, 
gue nggak jamin lo bisa keluar dari stadion ini. Ngerti?" 


Setelah mengucapkan itu, Varo melangkah menjauh dan 
duduk di kursi pinggir lapangan basket. Sedangkan Rena, 
cewek itu tidak dapat menahan kekesalannya. Mulutnya 
tidak berhenti menyumpah serapahi Varo yang saat ini 
tengah duduk santai sambil memperhatikannya. 


"Woy, lakuin! Malah ngoceh aja kayak burung Beo," kata 
Varo saat melihat Rena tidak juga melakukan perintahnya. 
Malah mulutnya sibuk berkomat-kamit, mengoceh sendiri. 


"Sabar kampret!" jawab Rena kesal sambil membawa dua 
bola basket sekaligus di kedua tangannya. Kemudian 
membawanya ke ruangan yang ada di sudut lapangan 
basket. 


- Three 


Mulmed: Aldi Binarama 
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"Mar, dari mana lo?" 


Baru saja Varo memijakan kakinya di depan pintu, 
pertanyaan dari Aldi membuat cowok beralmater OSIS itu 
langsung menghentikan langkahnya dan menoleh menatap 
Aldi. 


"Abis hukum si cewek bermasalah itu," jawab Varo kemudian 
kembali melangkahkan kakinya menuju tempat duduknya di 
bangku depan pojok. Aldi yang sebangku dengannya 
langsung memiringkan tubuhnya agar Varo bisa duduk di 
bangkunya. 


"Lo beneran hukum Rena?" tanya Thala dengan tubuh yang 
dicondongkan ke depan karena dirinya yang duduk di 
belakang Varo. 


"Iya," jawab Varo singkat. Cowok itu lalu mengeluarkan 
sebuah earphone dari dalam tas, dengan ponsel hitam yang 
sudah berada di genggamannya. Detik berikutnya lagu Ride 
dari Twenty One Pilots mengalun memasuki indra 
pendengaran Varo, Mengabaikan suara celotehan dari kedua 
sahabatnya. 


Saat ini pelajaran sedang kosong dikarenakan guru piket 
yang baru saja mengumumkan ada rapat mendadak yang 
mengharuskan para guru untuk segera ke ruang rapat guru. 
Berlalu dari kelas dan hanya memberikan tugas untuk anak 
muridnya. 


Tentu saja Varo sudah selesai dengan tugasnya. Tinggal 
menunggu buku tulisnya kembali ke sisinya yang saat ini 
sedang direbuti oleh kedua sahabatnya. 


"Weh Al, mending lo pindah ke belakang biar gue bisa liat 
buku Varo juga," kata Thala sambil menarik seragam Aldi 
dari belakang. Aldi yang sedang sibuk menyalin jawaban 
Varo ke bukunya hanya bisa mendengus sebal dan pindah 
ke belakang, di samping Thala. Setelahnya mereka berdua 
kembali sibuk menulis jawaban di buku mereka sambil 
sesekali saling memperebutkan buku Varo. 
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Sampai di kelas, Rena langsung berjalan menuju bangkunya 
di paling belakang. Masih dengan kekesalannya yang 
berada di ubun-ubun, Rena kemudian menggebrak meja, 
membuat kedua cewek yang tengah asik menghias kuku 
mereka terlonjak kaget. 


"Astaga Rena! Apa-apaan sih lo?" tanya Velisia kesal. Cewek 
itu mengelus dadanya karena terkejut sambil memandang 
Rena bingung. 


"Iya, kenapa sih lo?" Kali ini yang bertanya adalah Tata, 
namun matanya masih sibuk menghias kuku-kuku jari 
lentiknya dengan kutek berwarna merah menyala. 


"Ketos baru itu bener-bener bikin gue kesel! Baru jadi ketos 
aja udah belagu! Kampret!!" cerocos Rena dengan wajah 
yang memerah menahan marah. 


"Hah, maksud lo si Varo?" tanya Velisia. 


"Iyalah! Siapa lagi?" ketus Rena seraya menghempaskan 
tubuhnya di bangku. 


"Emang dia ngapain lo sampai bikin lo kesel gini?" tanya 
Velisia lagi. 


Rena pun akhirnya menceritakan kejadian-kejadian yang 
dialaminya. Mulai dari dirinya yang sedang membuli 
saudara tirinya sendiri, sampai bertemu seorang ketua OSIS 
bernama Varo yang menghukumnya. 


"Dan dengan beraninya dia menghukum gue, what the fuck 
bitch?! nggak ada seorang murid pun yang berani hukum 
gue! Dan dia adalah cowok brengsek yang pernah gue 
temuin!" 


Dada Rena naik turun seiring pernapasannya yang tidak 
teratur karena emosi. Kedua tangannya terkepal kuat. 
Sedetik kemudian, cewek itu meninju tembok dengan 
kencang membuat Velisia dan Tata tersentak. Namun 
setelahnya, Rena malah mengibas-ngibaskan tangannya 
sambil meringis. Merasakan kebas yang menjalar di tangan 
kanannya karena meninju tembok yang keras. 


Velisia dan Tata saling pandang, setelahnya tawa mereka 
berdua pecah begitu saja. Mengisi keheningan kelas karena 
para murid yang pergi ke kantin. 


"Astaga Rena, hahaha ...." Tawa Velisia tidak berhenti yang 
membuat Tata semakin mengeraskan tawanya. Sedangkan 
cewek yang ditertawai oleh kedua temannya itu, masih 
meringis dengan tangan yang dikibas-kibaskan ke atas dan 
ke bawah. Oh sungguh! jika tahu kalau tembok sekeras ini 
mungkin Rena tidak akan mengorbankan tangannya yang 
lembut itu hanya sekedar untuk menyalurkan rasa kesalnya. 
Tapi ternyata rasa kesal bisa mengalahkan segalanya. 
Terbukti Rena yang terbawa emosi sampai harus susah- 
susah meniup-niup tangannya yang sekarang telah berubah 
warna menjadi merah. 


"Anjirr! Gila! Gila! Sakit banget! Aw ...." Ringis Rena yang 
malah membuat kedua sahabatnya semakin tertawa 
terpingkal-pingkal. Rena mengalihkan pandangannya ke 
arah mereka. "Udah berhenti ketawanya! Bukannya 
nolongin malah  ngetawain!" omel Rena seraya 
mengerucutkan bibirnya. 


"Aduh iya-iya, sori-sori. Muka lo kocak jadinya gue pengen 
ketawa terus, hahaha ...." kata Velisia sambil mengatur 
napasnya dan berusaha menghentikan tawanya, tapi sia-sia 
karena setiap kali dirinya mengingat wajah Rena yang 
kesakitan justru membuat Velisia semakin ingin tertawa. 


Karena merasa kesal ditertawai terus menerus, Rena pun 
bangkit dan berjalan menuju pintu. 


"Eh, Ren, mau ke mana lo?" tanya Tata saat melihat 
kepergian Rena. 


"Kantin, laper gue." jawab Rena yang kemudian menghilang 
dibalik pintu. 


Velisia dan Tata yang mendengar itu pun segera bangkit dan 
menyusul Rena ke kantin. 


Suasana kantin saat ini sangat ramai, meskipun bukan jam 
istirahat tapi karena jam sedang kosong maka kebanyakan 
murid lebih memilih pergi ke kantin dari pada harus 
mengerjakan tugas yang diberikan guru mereka di setiap 
kelas. 


Rena dan kedua temannya menatap ke seluruh penjuru 
kantin. Mencari meja kosong untuk mereka tempati. Namun 
sayangnya seluruh meja di kantin itu penuh. Tidak ada yang 
tersisa. 


"Penuh semua mejanya," kata Tata. 


"Terus kita mau makan di mana?" tanya Velisia seraya 
menoleh ke arah Rena yang saat ini tengah menatap ke satu 
titik, di meja yang isinya sekumpulan murid berkutu buku 
yang sedang membaca buku mereka masing-masing. 


Rena berjalan ke arah meja itu diikuti Velisia dan Tata di 
belakangnya. Karena terlalu sibuk membaca, kumpulan 
murid berkutu buku itu sampai tidak menyadari kehadiran 
Rena dan kedua temannya. Rena yang merasa dicuekan, 
akhirnya dengan rasa emosi yang masih ada menggebrak 
meja itu membuat kumpulan yang berisi dua siswi dan tiga 
siswa itu terlonjak kaget bahkan sampai ada yang latah 
sambil memegang dadanya. 


"Minggir Lo semua! Gue dan kedua teman gue mau duduk 
di sini. Cepet minggir!" perintah Rena seraya menggerakkan 
tangannya, menyuruh mereka untuk pergi. 


Kumpulan berkutu buku itu tampak menatap Rena dengan 
bingung. Namun ada juga yang menatap Rena dengan 
wajah ketakutan. 


"Woy! Denger nggak sih?! Sana minggir!" kata Rena lagi 
dengan meninggikan suaranya satu oktaf. 


Kumpulan murid berkutu buku itu segera bangkit dari posisi 
duduknya terkecuali seorang siswi yang hanya diam saja 
sambil memperhatikan Rena dengan tajam dibalik kaca 
mata bulatnya. 


"Heh! Lo ngapain masih diem? Sana minggir!" kata Velisia 
ketika cewek itu melihat salah satu dari kumpulan kutu 
buku itu tidak juga bangkit dari posisi duduknya. 


Namun siswi itu tidak juga bangkit, dan justru menatap 
Rena dan kedua temannya dengan tajam dan melotot. 
Seakan tengah berusaha untuk mengeluarkan laser dari 


matanya agar Rena dan kedua temannya bisa lenyap dari 
muka bumi. 


Rena yang merasa kesal akhirnya menghampiri siswi itu lalu 
menggebrak meja tepat di depannya. Siswi itu sempat 
tersentak tapi buru-buru dia kembali menetralkan air 
wajahnya seperti semula agar tidak terlihat merasa 
ketakutan saat di depan Rena. 


"Lo tuh budek apa conge?! Denger nggak gue ngomong? 
Pindah dari meja ini!" ucap Rena dengan keras. 


"Maaf, kak, saya nggak bisa. Meja ini sudah saya dan teman 
saya duluan yang tempati. Kalo Kaka mau duduk, Kaka bisa 
duduk di meja lain. Nggak harus mengambil yang udah jadi 
milik orang lain." 


Rena sedikit terkejut mendengar ucapan siswi itu yang 
ternyata adalah adik kelasnya. Tapi setelah itu Rena malah 
justru mendekatkan diri ke siswi itu. 


"Apa Lo bilang?" tanya Rena dengan wajah menunduk, 
menatap siswi itu yang duduk di bangku. Badan Rena 
sedikit membungkuk agar wajahnya bisa sejajar dengan 
wajah siswi itu. 


"Meja ini sudah saya dan teman saya tempati, jadi kakak 
dan teman kakak bisa nyari meja yang lain. Nggak perlu 
ngambil punya orang," ucap siswi itu tanpa merasa bersalah 
ataupun takut dan dengan mata yang menatap Rena balik. 


Brakk!! 
"LO BERANI MELAWAN GUE?!!" 


Seluruh penjuru kantin pun di buat kaget oleh Rena. Suara 
gebrakan meja disertai suara Rena yang menggelegar 


membuat murid-murid beserta tukang jualan di kantin itu 
sukses menatap ke arahnya. 


"Saya nggak pernah takut sama kakak, karena kakak bukan 
Tuhan," ucap siswi itu lagi masih dengan ekspresinya yang 
tidak terlihat takut sama sekali. Velisia dan Tata menatap 
siswi itu dengan mata membulat dan mulut yang terbuka 
setengah. Baru kali ini ada murid yang berani melawan 
Rena. Jauh dilubuk hatinya Velisia merasa kagum pada siswi 
itu. Tapi juga kesal karena melihat ada murid yang berani 
melawan sahabatnya. 


Mendengar ucapan perlawanan dari siswi itu membuat 
kemarahan Rena mencapai tahap akhir. Tangan cewek itu 
meraih gelas berisi es jeruk yang berada di meja dan 
dengan kecepatan tangannya, Rena menumpahkan isi dari 
gelas itu ke kepala siswi berkaca mata bulat itu. Membuat 
seluruh penjuru kantin terkejut apalagi teman-teman dari 
siswi itu yang juga terkejut melihatnya. 


Velisia menatap Rena yang wajahnya sudah memerah 
karena marah. Namun detik berikutnya, cewek itu tersadar 
bahwa kemarahan Rena pasti tidak bisa ditahan. Buru-buru 
Velisia menghampiri Rena diikuti Tata. Tapi terlambat. Rena 
sudah mengangkat tinggi gelas kaca itu dan akan 
melemparkan gelas itu ke kepala siswi di depannya yang 
sudah menutup kedua matanya, namun terhenti ketika 
sebuah tangan kekar menahan pergelangan tangan Rena. 


"Apa yang lo lakuin? Apa Lo udah gila? Itu bahaya!" ucap 
sebuah suara di belakang Rena. 


Rena menolehkan kepalanya ke belakang dan mendapati 
Varo beserta kedua temannya dengan tangan kekar Varo 
yang menahan tangannya. 


"Lo! Lepasin tangan gue!" kata Rena seraya berusaha 
melepas cengkraman tangan Varo. 


Velisia dan Tata yang melihat itu berusaha menghampiri 
Varo untuk membantu Rena, namun belum sempat 
melangkah, Aldi dan Thala segera menahan kedua cewek 
itu. 


Varo merebut gelas kaca itu dari tangan Rena dan 
meletakkannya di meja kembali. 


"Lepasin gue, njingg!!" ucap Rena marah. Cewek itu 
berusaha memukul Varo dengan tangan satunya yang bebas 
dan dengan cekatan Varo segera menangkap tangan itu 
kemudian mengunci kedua tangan Rena. 


"Lo udah ngelakuin kesalahan dengan membuat kerusuhan 
di kantin. Sekarang Lo ikut gue!" kata Varo. 


"Gue nggak mau! Lepasin gue, bangsat!" 


Rena masih berusaha untuk melawan Varo dengan cara 
menendang cowok itu. Tapi dengan mudah Varo menghindar 
dari tendangan Rena hanya dengan sedikit menggeser 
tubuhnya ke samping. Alhasil karena tendangannya tidak 
mengenai sasaran, tubuh Rena pun oleng dan jatuh jika saja 
Varo tidak segera menangkap tubuhnya. 


Velisia, Tata, Aldi dan Thala membulatkan mata mereka 
karena melihat posisi Varo dan Rena yang mirip seperti 
sinetron-sinetron di televisi. 


Hanya lima detik mereka saling tatap, karena detik 
berikutnya Rena tersadar dan langsung melepaskan diri dari 
pelukan Varo. Wajahnya yang merah semakin memerah 
karena baru saja melihat wajah tampan Varo dari jarak 
dekat. 


"lUWW ... jijik gue, nggak usah peluk-peluk gue deh," ucap 
Rena dengan nada jijik. Sambil mengusap-usap lengannya 
seakan sedang membersihkan dirinya dari kotoran. 


"Siapa juga yang mau meluk Lo? Tadi itu refleks," kata Varo. 
"Bodo amat, njingg!" 


"Udah cepet, ayo ikut gue!" Varo kembali menarik 
pergelangan tangan Rena kemudian membawa cewek itu 
keluar dari kantin dengan Rena yang masih berusaha 
melepas cengkramannya disertai ucapan sumpah serapah 
yang dikeluarkan dari mulutnya untuk Varo. 


Sedangkan Aldi dan Thala berjalan mengikuti Varo dari 
belakang yang masing-masing juga menarik tangan kedua 
teman Rena yang juga akan dihukum sama seperti Rena. 


- Four 


Mulmed: Thala Ardiansyah 
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Jam sudah menunjukan pukul 17.30 sore. Tapi saat ini Rena 
masih dalam perjalanan menuju apartemen kesayangannya. 
Setelah kejadian di kantin tadi, Varo memang 
menghukumnya begitu juga dengan Velisia dan Tata. 
Walaupun hukumannya tidak begitu berat tapi cukup 
membuat tangan mulus dan putih Rena serta wajahnya 
menjadi cemong. 


Bagaimana tidak, Varo telah menghukum ketiga cewek itu 
dengan menyuruh mereka membersihkan gudang sekolah. 
Dan jangan kira kalau SMK Cakrawala hanya memiliki satu 
gudang. Tidak. Sekolahan itu memiliki delapan gudang. 
Empat gudang berada di gedung utama dan empat gudang 
lagi berada di gedung baru, gedung yang ditempati oleh 
penghuni kelas sepuluh. Dan itu cukup membuat Rena 
memiliki dendam yang teramat sangat pada ketua OSIS itu. 


Belum lagi karena kejadian di kantin tadi, membuat kepala 
sekolah marah pada Rena dan tentunya kepala sekolah 
telah menyuruh wali kelas Rena untuk memberikan skorsing 
selama empat hari kepada Rena. Jadilah Rena harus berdiam 
diri di dalam apartemennya selama empat hari yang 
menurutnya sangat membosankan, kecuali jika cewek itu 
pergi ke suatu tempat yang membuat rasa bosannya hilang, 
yaitu club. 


Mobil Rena telah terparkir rapih di basement gedung 
apartemen. Cewek itu lalu keluar dari mobil dan berjalan 


menuju /ift. Tepat saat pintu /ift terbuka, cewek itu terkejut 
ketika melihat seseorang yang muncul dari dalam lift. 


"Hai, Ren." Cowok itu menyapa Rena dengan senyuman 
yang menampilkan lesung pipi dikedua pipinya, 
memberikan kesan manis pada wajah cowok itu. 


"Dion?" 


Cowok bernama Dion itu keluar dari /ift dan berdiri di 
hadapan Rena. Dion berdiri menjulang tinggi sehingga Rena 
harus mendongak sedikit agar bisa menatap matanya. 


"Lo ng-ngapain disini?" tanya Rena gugup. Ketahuilah 
bahwa Rena sebenarnya sangat menyukai cowok di 
hadapannya itu, terbukti ketika Dion menunduk untuk 
menatap matanya membuat jantung cewek itu berdetak dua 
kali lebih cepat. Rena memang sudah menyimpan 
perasaannya pada Dion sejak pertama mereka melakukan 
MOS di sekolah. Dion dengan sejuta pesonanya mampu 
membuat Rena, si cewek yang penuh dengan masalah 
pribadi itu jatuh cinta padanya. 


Apalagi saat mengetahui fakta bahwa Dion memiliki 
kehidupan yang sama dengan Rena yaitu memiliki masalah 
pribadi di hidupnya, sehingga membuat cowok bernama 
Dion itu menjadi bad boy nya SMK Cakrawala. Yang justru 
fakta itu membuat Rena merasa kalau dirinya dan Dion 
memiliki banyak kesamaan, sehingga Rena pun semakin 
jatuh hati pada cowok berlesung pipi itu. 


"Gue kebetulan aja abis ngunjungin temen gue di sini. Eh 
taunya ketemu sama lo, berarti kita jodoh ya?" jawab Dion 
sembari tertawa renyah. 


Tak urung Rena pun tersenyum apalagi saat mendengar ada 
kata 'jodoh' di kalimat Dion. 


"Emm, lo mau mampir ke apart gue?" tawar Rena berusaha 
menampilkan mimik wajah yang biasa, supaya saat 
mendengar kata 'tidak' dari mulut Dion, wajahnya tidak 
menunjukkan kekecawaan yang terlalu kentara. 


Di luar dugaan, Dion justru menganggukan kepalanya 
sambil berkata, "Boleh." 


Dalam hati Rena begitu senang saat mendengar jawaban 
itu. Setelahnya kedua remaja itu masuk kedalam /ift menuju 
lantai 78, kamar Rena. 


"Lo duduk aja dulu, biar gue buatin minuman," kata Rena 
setelah mereka berdua masuk ke apart Rena. 


Dion hanya mengangguk dan duduk di sofa merah maroon 
yang disediakan di ruang tamu apart Rena. Sedangkan 
cewek itu segera ke kamar untuk mengganti seragamnya 
dengan pakaian casual. 


"Astaga!" kaget Rena saat keluar dari kamar mandi, dia baru 
menyadari kalau kamarnya begitu berantakan. 


Tidak ingin menanggung malu karena kehadiran Dion di 
apartnya, karena mungkin bisa saja membuat Dion merasa 
kalau Rena adalah cewek yang berantakan. Lantas cewek itu 
segera merapihkan kamarnya. Setelah rapih, Rena segera ke 
dapur untuk membuatkan minuman dan memberikannya 
kepada Dion. 


"Maaf ya lama," kata Rena tidak enak sembari meletakkan 
dua gelas berisi sirup rasa jeruk dan setoples camilan. 


"Santai aja," jawab Dion, tersenyum simpul. Cowok itu 
mengambil gelas berisi sirup dan meneguknya sekali. 
Merasakan rasa manis dari sirup itu mampu membuat rasa 


dahaganya hilang sehingga mengeluarkan desahan halus 
dari mulutnya. 


Rena mengambil tempat di samping Dion, ikut meminum 
sirup itu dan sesekali mencomot camilan dan memakannya. 
Sedangkan Dion memerhatikan cewek di sampingnya 
dengan saksama. Rena hanya memakai kaus putih 
bertuliskan 'bitch' serta celana jeans pendek yang hanya 
menutupi setengah pahanya. Bahkan hanya dengan 
memakai pakaian seperti itu membuat lekuk tubuh Rena 
menjadi terlihat jelas. 


Sesaat Dion terpaku lalu kemudian meneguk ludahnya 
ketika melihat Rena menyampingkan helaian rambutnya ke 
samping kanan, sehingga menampilkan leher jenjangnya 
yang putih dan mulus. 


"Ren," panggil Dion. 


"Hm?" Rena menoleh dan menampilkan mimik tanda tanya 
pada wajahnya sembari menjilat bibirnya ketika merasa ada 
sesuatu yang menempel pada bibirnya. Dan hal itu justru 
membuat Dion kembali meneguk ludahnya. 


Perlahan Dion mendekatkan tubuhnya pada Rena dengan 
mata yang terpaku pada bibir ranum Rena. Tangan Dion 
terulur untuk mengelus pipi mulus cewek itu. Sedangkan 
Rena hanya diam karena tatapannya terkunci pada mata 
tajam milik cowok di hadapannya. Jantungnya berdetak 
kencang kala Dion semakin mendekatkan wajahnya dan 
memiringkan kepalanya. Waktu seakan berjalan lambat. 
Tinggal sedikit lagi bibir mereka menyatu. 


Ting ... tong .... 


Keduanya sama-sama menoleh ketika mendengar suara bel 
pintu. Segera Rena bangkit dan membuka pintu yang 


kemudian menampilkan seorang cowok berseragam SMP. 


"Raka, ngapain lo ke sini?" Rena menatap kaget pada 
sesosok cowok berseragam berantakan yang ternyata 
adalah sepupunya. 


"Gue numpang nginep di apart lo ya, males pulang ke 
rumah," kata Raka. 


"Eh tapi " Perkataan Rena terputus ketika melihat Raka 
justru langsung melangkah masuk ke dalam tanpa 
persetunjuan cewek itu. 


Buru-buru Rena segera menutup pintu dan menyusul 
sepupunya itu. 


Raka berjalan menuju kamar Rena dengan melewati ruang 
tamu yang langsung membuat kedua kakinya berhenti 
mendadak, kala matanya menangkap sesosok cowok yang 
tengah duduk tenang di sofa berwarna merah maroon. 


"Heh, siapa lo?" tanya Raka kaget. 


Dion hanya menatap Raka bingung. Hatinya bertanya-tanya 
mengenai cowok berseragam SMP itu. 


"Heh! Jawab! Siapa lo?" tanya Raka lagi. "Jangan-jangan lo 
orang jahat ya? Bangke! Berani banget lo jahatin sepupu 
gue?" Raka maju mendekati Dion dengan menaikan lengan 
bajunya, berlagak seperti orang yang ingin menghajar 
orang lain. 


Namun belum sempat tangannya meraih kerah seragam 
Dion, Rena sudah lebih dulu menahan lengannya. Raka 
menoleh menatap Rena dengan mimik muka yang terlihat 
marah. 


"Lepasin gue, Ren! Dia orang jahat yang mau jahatin lo. Sini, 
biar gue hajar dia!" Raka kembali maju untuk mendekat ke 
arah Dion, namun Rena masih menahan lengannya. 


"Apa-apaan sih lo? Dia bukan orang jahat, dia temen gue," 
ucap Rena. 


"Hah?" Wajah Raka terlihat seperti orang idiot dengan mulut 
terbuka. Yang justru malah terlihat menyebalkan dimata 
Rena. Dengan kesal, Rena menghempaskan tangan Raka. 


"Lah dia teman lo?" tanya Raka seraya menunjuk Dion yang 
masih terdiam menatap kedua sepupu itu. 


"Iya! Udah sana ganti baju, tapi jangan di kamar gue! Di 
kamar tamu!" kata Rena yang kemudian langsung duduk di 
samping Dion. 


Walaupun masih bingung, Raka tidak banyak bertanya lagi 
karena takut sepupunya itu marah-marah lagi padanya. Di 
samping itu, dirinya juga sangat lelah, jadi Raka 
memutuskan pergi ke kamar tamu untuk tidur, tanpa 
mengganti seragamnya. 


"Sorry jadi ganggu, tuh anak emang nggak tau diri," kata 
Rena seraya melirik pintu kamar tamu yang baru saja 
ditutup oleh Raka. 


"Iya nggak apa-apa kok. Emm ... Ren, udah sore banget gue 
pamit ya?" 


"Oh, iya." 


Dion beranjak dari duduknya dan berjalan menuju pintu 
diikuti Rena di belakangnya. 


"Bye," kata Dion. 


"Em, bye," jawab Rena. Meski hatinya ada keraguan ketika 
Ingin menutup pintu apartnya. Tepat saat Dion masuk ke 
dalam /ift, ponsel Rena berdering dan menampilkan nama 
Velisia di layar ponselnya. Segera Rena mengangkat 
panggilan itu yang langsung disambut dengan suara 
dentuman musik yang memekakan telinga, sehingga cewek 
itu pun harus menjauhkan sedikit ponsel itu dari telinga 
kanannya. 


"Halo," sapa Rena duluan. 


"Halo, Ren, cepet ke club sekarang. Gue dan yang lainnya 
udah nunggu lo nih Hah, apa? Oh iya-iya nanti gue ke atas." 


Suara Velisia yang terakhir itu sedikit mereda karena Velisia 
menjauhkan sedikit ponselnya untuk berbicara dengan 
orang yang tidak Rena kenal. 


"Halo, Ren." Velisia kembali berbicara lewat telepon. 
"Iya, gue kesana sekarang," kata Rena langsung. 
"Oke, gue tunggu." 

Pip. 


Telepon terputus karena Rena lebih dulu mematikan 
sambungannya, tidak tahan dengan suara dentuman musik 
yang begitu keras terdengar ditelinganya. 


Tanpa banyak berpikir lagi, cewek itu segera mangganti 
pakaian dan pergi ke club dimana teman-temannya sudah 
menunggu cewek itu. Dan mungkin malam ini Rena tidak 
akan pulang ke apartnya. 


~ P 


Suara dentuman musik dan berbagai sorakan dari teman- 
temannya menyambut kedatangan Rena di club itu. Baru 
saja Rena memijakkan kakinya ke kumpulan anak remaja 
itu, dirinya sudah dihampiri oleh tiga cowok sekaligus. 
Mengajaknya untuk menari bersama mereka. 


Tanpa mempedulikan ketiga cowok itu, Rena duduk di sofa 
merah yang disediakan di tempat itu. Velisia dengan 
penampilan yang tidak kalah sexynya dari Rena, 
menawarkan satu gelas wine di hadapan Rena yang 
langsung diteguk hingga tandas oleh cewek itu. 


"Dijenya ganti?" tanya Rena saat melihat di atas panggung 
bukanlah DJ yang biasa Rena lihat. 


"Iya, Dije yang lama katanya pindah club," jawab Velisia 
seraya menyulut api di sebatang rokok kemudian 
menghisap rokok itu dalam-dalam, seakan-akan kalau asap 
rokok itu adalah udaranya. Rena hanya geleng-geleng 
kepala melihat temannya itu sangat menikmati rokoknya. 
Rena memang nakal tapi dia paling menghindari yang 
namanya rokok. karena sejak kecil dia memang sangat tidak 
menyukai benda itu. Dia hanya lebih suka wine, beer dan 
minuman memabukan lainnya. 


"Kenapa lo ngajak gue kesini? Biasanya lo suka males, 
kalaupun lo kesini itu juga karena gue yang ngajak," tanya 
Rena menatap Velisia. 


"Well, gue lagi ada problem di rumah. Jadi gue pengen 
kesini. Apalagi kan kita lagi kena skorsing gara-gara ketos 
itu jadi kita bisa ngabisin waktu disini sampe puas," jawab 
Velisia seraya tertawa. 


Mendengar kata ketos membuat Rena menjadi teringat 
kejadian di sekolah tadi. Semenjak cowok bernama Varo itu 
menjadi ketua OSIS, Rena jadi merasa kalau kegiatan 


serunya selalu terganggu karena kehadiran si ketua OSIS, 
ketika Rena sedang asyik membuli murid-murid culun di 
sekolah. Rena benar-benar sangat membenci orang yang 
mengganggu kegiatannya. Apalagi membuli adalah 
kegiatan yang sangat disukai oleh cewek itu, atau bisa 
dibilang itu adalah hobinya. Dan Rena sungguh tidak suka 
jika ada orang yang berani menganggunya ketika dirinya 
sedang melakukan pembulian. 


Rasanya Rena sangat ingin sekali melenyapkan Varo dari 
muka bumi. Supaya tidak ada lagi yang akan 
mengganggunya. 


Rena sangat membenci ketua OSIS itu. 


Biasanya jika pikirannya sedang kalut, dia akan meminum 
banyak wine yang menurutnya dengan meminum banyak 
wine, maka dia akan bisa melupakan masalah yang 
menganggu pikirannya. 


Maka dari itu, Rena pun meminta seorang waiters untuk 
menambahkan wine di gelas miliknya. Setelah habis Rena 
kembali meminta waiters itu untuk menuangkannya 
kembali. Begitu seterusnya hingga rasa pening menyergap 
kepalanya. 


Velisia yang sedari tadi mengobrol dengan teman cowoknya 
menatap Rena yang sedang memegang kepalanya. Bukan 
hanya Rena, Velisia pun juga sedang merasakan mabuk 
mulai menguasai tubuhnya karena sedari tadi dirinya juga 
meminum banyak sekali wine. 


Setelah meminta izin kepada teman cowoknya untuk 
membantu Rena, Velisia akhirnya merangkul Rena dan akan 
membawanya pulang ke apartemen Rena. Namun baru ingin 
keluar dari club itu, ketiga cowok tiba-tiba menghalanginya. 


"Minggir," ucap Velisia menyuruh ketiga cowok itu untuk 
menyingkir dari jalannya. 


"Gue bakalan minggir asalkan cewek-cewek cantik ini mau 
ikut nari sama kita," ujar salah satu dari ketiga cowok itu 
sambil mengerlingkan matanya genit. Wajah ketiga cowok 
itu terlihat begitu nafsu seakan Velisia dan Rena adalah 
makanan enak yang akan mereka terjang saat ini juga. 


"Ayo deh." 


Perkataan yang keluar dari mulut Rena membuat Velisia 
membulatkan matanya terkejut. 


"Tapi, Ren, lo udah terlalu mabuk. Udah mending sekarang 
lo, gue anter balik ke apart," ujar Velisia berusaha keras agar 
bisa tetap berdiri walau nyatanya dirinya juga sedang 
mabuk. Tapi Velisia tetap berusaha menopang tubuh Rena 
dengan merangkul pinggangnya agar tubuh temannya itu 
tidak jatuh. 


"Nggak apa-apa, Vel, udah ayo, kita joget dulu bareng 
cowok-cowok ganteng ini," ucap Rena tanpa sadar karena 
alkohol benar-benar sudah menguasai tubuhnya 
keseluruhan. Yang justru membuat ketiga cowok itu 
kegirangan. 


Kemudian ketiga cowok itu menarik Rena serta Velisia ke 
lantai dansa. Velisia juga tidak bisa melawan karena 
tubuhnya juga sudah dikuasai oleh alkohol. Maka dengan 
suara musik dari DJ yang berada di atas panggung itu Rena 
pun menari sembari meliuk-liukkan tubuhnya. Dengan 
diapit oleh dua cowok itu, Rena bahkan tanpa merasa risih 
justru membusungkan dadanya ke depan dengan bokong 
yang yang sengaja di tempelkan ke junior milik cowok yang 
berada di belakangnya. 


Yang malah membuat kedua cowok itu memiliki kesempatan 
untuk meraba-raba tubuh Rena. Rena pun yang masih 
sepenuhnya di kuasai alkohol hanya merespon dengan 
gerakan tubuhnya. Sampai akhirnya junior milik cowok yang 
menari di belakang Rena menegang, karena terus-terusan di 
gesekan ke bokong sintal milik cewek itu. Dengan tiba-tiba 
cowok berjaket hitam itu menggendong Rena di pundaknya 
seperti sedang memanggul beras. 


"Woy! gue belum selesai, kampret! Udah maen lo bawa aja!" 
teriak cowok yang tadi menari di depan Rena. 


"Sans, gantian! junior gue udah nggak tahan!" balas cowok 
yang menggendong Rena tadi, membuat temannya hanya 
bisa geleng-geleng kepala dan malah kembali mencari 
incaran lain. 


Cowok itu membawa Rena ke mobilnya yang diparkir di 
pinggir jalan. Kemudian meletakkan tubuh Rena di jok 
belakang. 


"Let's play the game, baby," kata Cowok itu sambil 
menyeringai. Setelah menutup pintu belakang, cowok itu 
kemudian berlari ke minimarket terdekat untuk membeli 
barang yang sangat diperlukannya. 


Sedangkan di dalam mobil, kesadaran Rena perlahan mulai 
pulih. Dengan menyipitkan mata, Rena menatap sekitarnya 
yang ternyata dirinya sudah berada di dalam mobil. 


"Kok gue bisa ada di sini sih?" tanyanya bingung. Rena pun 
mencoba untuk membuka pintu mobil itu, dan ternyata bisa 
terbuka. Dengan kepala yang masih terasa pusing, Rena 
berusaha untuk keluar dari mobil. Namun tiba-tiba ada yang 
mencengkram pergelangan tangannya. Rena menoleh dan 
mendapati cowok berjaket hitam dengan sebuah plastik 
putih yang sedang ditenteng oleh cowok itu. 


"Mau ke mana lo?" 


"Bukan urusan lo!" jawab Rena ketus seraya melepas 
cengkraman cowok itu. Yang justru bukannya terlepas 
malah semakin erat cengkraman itu hingga membuat cewek 
itu mengeluarkan ringisan kecil. 


"Itu jadi urusan gue karena lo udah ngebuat junior gue 
bangun dari tidur panjangnya. Jadi lo harus bantu gue untuk 
membuat junior gue itu tidur lagi. Ngerti?" ucap cowok itu 
dengan nada rendah tepat di depan wajah Rena. 


"Nggak! Apa-apaan sih lo?! Lepasin gue!" Rena berusaha 
melepaskan diri dari cengkraman tangan cowok itu di kedua 
lengannya. Walaupun alkohol masih sedikit memengaruhi 
Kesadarannya. 


"Kalau lo nggak mau, gue bakalan maksa lo!" Cowok itu 
maju dan malah mendekap tubuh Rena. 


"Nggak! Gue nggak mau! Lepasin! Tolong!" teriak Rena 
dengan memberontak. 


Bugh! 


Secara tiba-tiba dekapan cowok itu terlepas. Rena melihat 
cowok itu sudah tersungkur di hadapannya. cowok berjaket 
hitam itu bangkit dan ingin melawan orang yang telah 
meninjunya. Namun dengan cepat orang itu kembali 
meninju cowok itu hingga pukulan bertubi-tubi pada 
wajahnya hingga akhirnya cowok itu pingsan di tempat. 


Rena yang melihat kejadian itu tepat di depan matanya 
tidak sanggup lagi untuk melihat. Selain karena takut, 
kesadaran Rena perlahan mulai hilang karena alkohol yang 
masih menguasainya. 


Tubuh Rena pun akhirnya tumbang dan akan jatuh di atas 
aspal jika saja orang yang menolongnya tadi tidak segera 
menangkap tubuhnya. Di dalam kesadarannya yang hampir 
menipis, Rena dapat melihat wajah orang yang menangkap 
tubuhnya. Wajah itu berupa sesosok cowok yang sangat 
dibenci Rena. Cowok menyebalkan yang mejabat sebagai 
ketua OSIS yang selalu mengganggu kesenangannya ketika 
sedang membuli murid di sekolah. 


"Lo ...," ujar Rena lemah. Kemudian pandangannya 
menggelap, Rena pun kehilangan kesadarannya. 


- Five 


Varo menyerahkan uang seratus ribuan ke mba penjaga 
kasir itu setelah sebelumnya mba kasir itu memberikan 
kantung plastik berisi barang yang dibeli oleh cowok itu. 
Saat akan berbalik, seseorang menabrak bahunya. 


Varo mengumpat kecil karena orang yang menabrak 
bahunya itu tidak meminta maaf dan malah justru buru- 
buru membayar barang yang dibelinya di kasir kemudian 
berlari keluar begitu saja. Mengusap sekali bahunya yang 
ditabrak, Varo lalu berjalan keluar dari mini market. 


"Tolong!" 


Suara minta tolong seseorang membuat langkah Varo 
terhenti. Cowok itu menolehkan kepalanya ke samping 
kanan dan dari jarak yang tidak begitu jauh, Varo dapat 
melihat ada seorang perempuan yang sedang berusaha 
untuk melepaskan diri dari dekapan seseorang. Perempuan 
itu terus berteriak minta tolong sambil berusaha mencoba 
untuk melawan seorang cowok yang mendekapnya. 


Mata Varo menyipit ketika melihat bentuk tubuh perempuan 
itu seperti seseorang yang dikenalnya. Begitu jelas 
bagaimana wajah perempuan itu, mata Varo melihat bahwa 
wajah itu adalah wajah Rena. Varo pun berasumsi kalau 
Rena sedang dilecehkan. Maka tanpa merasa ragu, cowok 
itu berlari ke arah Rena. Setelah dekat, tanpa aba-aba Varo 
langsung meninju cowok itu yang membuat cowok itu 
tersungkur ke tanah. 


Belum sempat cowok itu bangkit dari jatuhnya, Varo sudah 
melayangkan pukulan bertubi-tubi pada wajahnya dan 


langsung membuat cowok itu pingsan di tempat. 


Varo menoleh ke arah Rena yang tengah berdiri 
sempoyongan sambil memegang kepalanya. Segera Varo 
berlari dan menangkap tubuh cewek itu yang ingin jatuh ke 
tanah. 


"Lo ...," ujar Rena lemah, kemudian cewek itu kehilangan 
kesadarannya. 


Tanpa banyak berpikir lagi, Varo segera menggendong Rena 
dan membawanya ke mobil berwarna hitam metalik yang 
terparkir di depan mini market. 


~ P 


Perlahan Rena membuka kedua matanya. Rasa pusing dan 
sakit seketika menyergap kepalanya. Rena meringis sambil 
memegangi pelipisnya. Begitu mata Rena terbuka secara 
keseluruhan, dahi Rena mengernyit ketika melihat dirinya 
tidak sedang berada di apartemennya. Ruangan itu begitu 
asing bagi cewek itu. 


Mata Rena menjelajahi setiap isi dari ruangan itu. Dan 
memang benar kalau ruangan ini belum pernah Rena 
kunjungi sebelumnya. Ruangan yang terlihat seperti kamar 
namun begitu luas. Bahkan lebih besar dari kamar milik 
Rena di apartemennya. 


Cewek itu turun dari ranjang king size tersebut dan keluar 
dari kamar. Di situ Rena dapat mendengar ada suara seperti 
suara televisi. Cewek itu pun mengikuti asal suara itu sambil 
sesekali menyentuh kepalanya yang masih terasa pusing. 


Sesampainya di ruang tamu, Rena menghentikan 
langkahnya saat melihat ada seorang cowok sedang 
terbaring di sofa berwarna biru, dengan televisi yang masih 


menyala. Rena mendekat ke cowok itu untuk menatap 
wajahnya. Cewek itu seketika terkejut ketika melihat wajah 
cowok itu adalah wajah Varo, cowok yang sangat 
dibencinya. 


Hatinya bertanya-tanya kenapa dirinya bisa bersama 
dengan cowok itu. Apalagi Rena terbangun dari kamar, dan 
Rena pun menebak kalau cowok itu mungkin saja habis 
berbuat macam-macam dengannya. Mata Rena membulat 
dengan mulut yang yang terbuka ketika pemikiran itu tiba- 
tiba muncul di kepalanya. Rena lalu berjalan semakin dekat 
pada cowok itu, berniat untuk membangunkannya 
kemudian memarahainya. 


Namun, langkah Rena terhenti begitu dirinya sudah sangat 
dekat dengan Varo yang masih memejamkan matanya 
dengan posisi telentang. Cewek itu seketika terpaku 
menatap wajah damai Varo. Napasnya teratur dengan 
matanya yang terpejam membuat bulu mata lentiknya 
seperti jatuh ke bawah, serta bibir merahnya terbuka 
sedikit. 


Entah kenapa kemarahan Rena lenyap begitu saja saat 
melihat wajah tidur Varo yang begitu polos seperti bayi. 
Entah tarikan dari mana, cewek itu semakin mendekatkan 
wajahnya pada wajah Varo, seperti menikmati ketampanan 
wajah ketua OSIS itu. 


Dengan perlahan, tangan Rena terulur, berniat untuk 
menyentuh wajah Varo. Namun belum sempat jari-jari 
lentiknya menyentuh wajah itu, si pemilik wajah sudah lebih 
dulu menangkap tangannya. Perlahan kedua bola mata 
berwarna hijau terang itu terbuka, kemudian menatap tajam 
cewek yang berada tepat di depan wajahnya. 


Tentu saja Rena begitu terkejut. Cewek itu pun berusaha 
melepas cengkraman tangan Varo, namun cowok itu tak 
kunjung melepasnya. 


"Lepasin tangan gue!" ujar Rena, sembari berusaha 
melepaskan cengkraman itu dengan tangan satunya. 


Tapi cowok itu justru menguatkan cengkramannya hingga 
membuat cewek itu meringis sakit. Mata Varo terus menatap 
tajam cewek itu. 


"Aw! Var, lepasin. Tangan gue sakit," kata Rena dengan nada 
yang di melaskan. 


Varo melepas cengkramannya di tangan Rena, lalu bangkit 
duduk. Sedangkan cewek itu mengusap pergelangan 
tangannya yang memerah. 


"Udah bangun lo?" tanya Varo datar tanpa menatap lawan 
bicaranya. 


"Ya udah lah!" ketus Rena. 
"Bagus deh." 


Varo berdiri, mengambil jaket hitam yang tadi dia jadikan 
bantal lalu memakainya. Cowok itu kemudian melangkah ke 
arah pintu. 


"Varo, tunggu!" cegah Rena saat melihat cowok itu akan 
pergi meninggalkannya. 


Varo menghentikan langkah. 


"Kenapa gue bisa di sini? Terus kenapa gue bisa sama lo?" 
tanya Rena menatap punggung tegap cowok itu. 


Varo membalikan tubuhnya menghadap ke arah cewek yang 
saat ini berdiri dengan jarak tiga langkah darinya. 


"Gue cuman nolongin lo," jawab Varo menatap datar cewek 
itu. 


"Tapi kenapa lo bawa gue ke sini? Di apartemen pula. Lo 
mau macem-macem sama gue? Gue bisa aduin lo ke polisi 
kalo lo berani macem-macem sama gue!" cerocos Rena 
kesal. 


Varo menghela napas pelan seraya mengusap rambutnya ke 
belakang. "Yang mau macem-macem sama lo juga siapa, 
Hah? Lagian juga gue bukan kaya cowok-cowok yang ada di 
club itu yang lebih demen liatin badan kerempeng lo!" 


Mata Rena seketika membulat dan mulutnya terbuka lebar, 
ketika mendengar mulut Varo berucap yang menyinggung 
tubuhnya. Belum sempat Rena mengeluarkan protesannya, 
Varo sudah lebih dulu menyela. 


"Dan satu lagi, gue nggak tau rumah lo di mana. Kalo gue 
bawa lo ke rumah gue, apa kata nyokap gue entar. Makanya 
gue bawa lo ke apartemen gue." 


Setelah mengucapkan itu, Varo membalikan badannya, 
membuka pintu keluar lantas meninggalkan cewek itu 
sendirian di apartemennya. 


"Eh, eh, Varo tunggu!" Rena mengejar Varo keluar. Ketika di 
luar, cowok itu sudah menghilang, menyisakan lorong 
apartemen yang gelap karena masih tengah malam. 


"Ish, cepet banget sih ilangnya," kesal Rena dengan bibir 
yang dimajukan satu senti. 


Rena lalu menatap sekitar lorong apartemen itu. Dahinya 
mengernyit, merasa tidak asing dengan dekoran dinding di 
lorong itu, beserta karpet berwarna merah yang 
membentang di sepanjang lorong. 


Saat matanya berhenti pada satu titik, seketika matanya 
membulat sempurna. Pantas saja kalau cewek itu tidak 
merasa asing dengan lorongnya. Jelas saja karena itu juga 
adalah gedung apartemen yang juga Rena tinggali. Namun 
lantai yang saat ini cewek itu pijak berada di nomor 80. 


Jadi cowok bernama Varo Anargya, ketua OSIS di SMK 
Cakrawala juga memiliki apartemen yang berada di gedung 
yang sama seperti apartemen yang Rena tinggali. Oh 
sungguh! kenapa dunia sempit sekali? Tapi, yang membuat 
Rena bingung, sejak kapan cowok itu tinggal di apartemen? 
Bahkan Rena sudah beberapa kali mengunjungi setiap 
lantai gedung apartemen itu, namun Rena tidak pernah 
melihat ada sesosok cowok bernama Varo. 


Rena saja mengenal Varo pada saat cowok itu maju di depan 
banyaknya peserta upacara ketika Varo dinobatkan sebagai 
ketua OSIS. 


Segala pertanyaan berputar di kepala cantik Rena, 
membuat cewek itu merasa pening kembali menyergap 
kepalanya. Jadi, Rena pun memutuskan untuk turun ke 
lantai 78, apartnya sendiri. 


~ P 


Varo memasuki kelasnya dengan tampang cool, sebuah 
earphone tersumpal di kedua telinganya. Jaket almater 
berwarna biru melekat di tubuhnya dengan tas ransel hitam 
tergantung di bahu kanannya. 


Seperti biasanya, ketika cowok itu masuk kelas, beberapa 
teman ceweknya selalu menahan napas sambil memandang 
Varo dengan senyum mengembang di bibir mereka, seakan 
mereka tengah melihat seorang pangeran yang sedang 
memasuki kelas. Bahkan ada beberapa cewek yang 
mengucapkan selamat pagi pada cowok itu yang hanya 
dibalas oleh Varo dengan tersenyum kecil. 


Hal itu memang sudah biasa bagi Varo. Semenjak dirinya 
menjadi ketua OSIS, Varo jadi lebih terpandang, apalagi 
dirinya memiliki wajah yang begitu tampan, membuat 
semua cewek rela menyerahkan segalanya pada Varo. 


"Lirikan matamu, menarik hati ... oh senyumanmu, manis 
sekali... Jreng ... jreng ...." 


H 


"Sehingga membuat, aku ... tergoda ... aaa .... 


Varo menatap malas kedua temannya yang saat ini tengah 
mengadakan konser dangdut dadakan di dalam kelas. Thala 
dan Aldi menyanyi dan menari di bangku Varo dengan 
sebuah sapu yang Aldi jadikan sebagai gitar. Sedangkan 
Thala memegang penggaris seakan dia sedang meniup 
seruling. Kedua cowok itu terus menggerakkan tubuh 
mereka sambil menyanyikan sebuah lagu dangdut berjudul 
pengalaman pertama tanpa merasa malu dengan teman- 
teman mereka yang menertawai mereka di kelas. 


Varo hanya menatap datar. Lalu cowok itu melangkah 
menuju bangkunya, meletakkan tasnya di atas meja. Lalu 
tanpa permisi Varo menarik kerah belakang seragam milik 
Thala, membuat Thala menghentikan nyanyiannya bersama 
Aldi. 


"Eh, eh apaan sih Var?" tanya Thala bingung. 


"Cepat ke ruang OSIS," ujar Varo, berjalan sembari menarik 
kerah belakang Thala seperti kambing yang sedang ditarik 
oleh seorang pengembala. 


"Et dah, nggak usah narik-narik begini bisa kaga? Emang 
gua kambing apa ditarik-tarik," kata Thala sambil mencoba 
melepaskan tarikan Varo. Namun Varo tidak bergeming dan 
terus menarik kerah baju Thala sampai keluar dari kelas. 


Sedangkan Aldi menatap bingung kedua cowok itu, 
kemudian kembali bernyanyi dengan mengajak teman 
cowok kelasnya yang lain. 


- SIX 


Empat hari telah berlalu dan hari ini adalah hari dimana 
Rena kembali ke sekolah setelah menjalankan kegiatan 
masa skorsingnya. Saat ini Rena tengah berjalan santai 
menyusuri koridor yang ramai menuju kelasnya, 11 AP 2. 


Selama Rena melangkahkan kakinya di koridor yang ramai 
itu, dirinya tak luput dari sebuah siulan serta godaan dari 
para siswa yang kebetulan berpapasan dengannya. 
Sedangkan para siswi justru menatapnya tidak suka, namun 
ada juga yang menatapnya takut karena cewek bermasalah 
itu akhirnya kembali ke sekolah setelah menjalankan masa 
skorsingnya. Sedangkan Rena, cewek itu tampak acuh tak 
acuh dengan berbagai reaksi yang ditunjukan oleh murid- 
murid di koridor itu ketika Rena berjalan melewati mereka. 


Sesampainya di pintu kelas, langkah Rena terhenti saat 
menatap ke dalam kelas. Di sana ada dua orang cowok 
beralmater biru tengah berbicara di depan kelas Rena. 
Entah apa yang dibicarakan mereka hingga mereka terlihat 
sangat serius. Rena mengernyit, kemudian menghedikan 
kedua bahunya. Apapun yang dibicarakan oleh ketua OSIS 
itu Rena tidak peduli. 


Cewek itu melangkah santai masuk ke dalam yang 
membuat Varo dan Thala menatapnya, bahkan Varo 
menghentikan ucapannya. Rena pun tidak peduli dan terus 
melangkah menuju bangkunya di mana Velisia dan Tata 
sudah duduk manis di tempat mereka dengan tangan yang 
sibuk mengecat kuku mereka tanpa mempedulikan Varo 
yang sedang memberikan sebuah pengumuman. 


"Baiklah, itu saja yang bisa saya sampaikan. Saya harap 
kalian mau berpatisipasi dalam acara ini. Sekian, terima 
kasih. Assalamualaikum," ucap Varo kemudian melangkah 
keluar diikuti Thala di belakangnya. 


"Wa'alaikumussalam," jawab seluruh penghuni kelas. 
Kecuali ketiga cewek yang saat ini masih sibuk dengan 
kegiatan mereka. Meskipun begitu mereka tetap menjawab 
salam itu di dalam hati. 


Setelah kepergian Varo seluruh penghuni kelas kembali 
heboh seperti pasar. Namun kembali senyap ketika seorang 
wanita paruh baya memasuki kelas dengan beberapa buku 
tulis yang berada di pelukannya. Wanita itu masuk ke kelas 
sambil mengucapkan salam yang dijawab oleh seluruh 
penghuni kelas itu. 


Bu Ros kemudian duduk di kursi guru setelah sebelumnya 
meletakkan buku-buku itu di atas meja. Kemudian Bu Ros 
menyuruh ketua kelas untuk menyiapkan kelasnya. Sang 
ketua kelas menurut dan segera menyiapkan kelas. 


"Baik, sebelum memulai pelajaran ibu akan absen terlebih 
dahulu," ucap Bu Ros yang kemudian mulai memanggil satu 
persatu muridnya untuk diabsen. 


"Anita." 
"Hadir, bu." 
"Bima." 
"Hadir." 


Hingga tiba saat Bu Ros menyebut nama Rena, maka sang 
pemilik nama pun mengangkat tangan kanannya tanpa 


berniat untuk mengucapkan kata 'hadir'. Bu Ros 
memandang Rena sesaat. 


"Rena, kamu belum mengumpulkan tugas sejarah, kapan 
kamu akan mengumpulkan?" tanya Bu Ros yang merupakan 
guru sejarah di sekolah itu. 


Rena tampak berpikir, kemudian tanpa merasa bersalah dan 
dengan ekspresi polosnya Rena menjawab dengan enteng, 
"Mungkin setelah lulus, bu." 


Sontak hal itu membuat seluruh penghuni kelas tertawa 
apalagi Tata yang tertawa paling keras di antara teman- 
temannya. Sedangkan Bu Ros menatap Rena geram. Tidak 
ingin berlanjut maka Bu Ros lebih memilih untuk mengalah 
dari pada urusan semakin panjang yang mungkin bisa 
membuat wanita paruh baya itu kembali berurusan dengan 
Rena. 


Sungguh, Bu Ros benar-benar sudah lelah menghadapi 
sikap Rena yang selalu seenaknya. Belum lagi dengan tugas 
sejarah yang tidak pernah dikumpulkan oleh cewek itu 
bahkan sudah tidak bisa dihitung berapa kali cewek itu 
tidak mengerjakan tugasnya. Karena saking banyaknya 
tugas yang tak pernah Rena beri pada Bu Ros. 


"Sudah-sudah!" ucap Bu Ros menyuruh muridnya untuk 
berhenti tertawa. Para murid pun menghentikan tawa 
mereka. 


Bu Ros menaikkan kaca matanya yang sedikit merosot dari 
hidung mungilnya. 


"Rena, kalo kamu tidak juga mengerjakan tugas kamu, kamu 
tidak akan bisa naik ke kelas berikutnya. Mengerti?" Bu Ros 
menatap tajam Rena, yang hanya dibalas Rena dengan 
menghedikan kedua bahunya seraya memutar bola 


matanya malas. Tampak tidak peduli dengan omongan Bu 
Ros. 


Bu Ros menggeleng-gelengkan kepalanya. Menghela napas 
Kasar, Bu Ros pun menyuruh muridnya untuk membuka 
buku paket sejarah, memulai pelajaran. 


~ P 


Bel istirahat berbunyi. Membuat para siswa maupun siswi 
yang tadinya menguap dan merasa mengantuk di dalam 
kelas kembali fresh dan langsung pergi ke kantin dengan 
semangat empat lima. 


Seluruh penghuni kelas 11 AK 3, satu persatu keluar dari 
kelas mereka. Tapi tidak dengan ketiga cowok yang saat ini 
masih di dalam kelas. 


"Bray, kantin kuy," ajak Aldi seraya bangkit dari duduknya. 


"Kuy dah, laper nih gue," balas Thala dengan mengusap 
perutnya sambil memasang ekspresi seperti orang 
kelaparan. Thala lalu menoleh untuk menatap Varo yang 
saat ini masih mengerakkan pulpennya di atas kertas. 
Terlihat masih sibuk dengan soal-soal matematika yang tadi 
diberikan oleh Pak Heru, guru matematika. 


"Var, kantin nggak?" tanya Thala. 


"Hm," gumam Varo dengan mata yang masih fokus pada 
kertas di depannya. 


"Ham hem ham hem! ditanya tuh dijawab! bukan hem 
doang," ucap Aldi kesal. 


"Ck, bentar," jawab Varo. 


Tiga menit kemudian, akhirnya Varo sudah selesai dengan 
tugasnya. Dia melirik kedua temannya yang tampaknya 
merasa bosan karena telah menunggunya. Varo terkekeh 
kecil melihat tampang datar Aldi. 


"Komuk kontrol, bang," ucap Varo mengejek Aldi seraya 
nyengir. 


"Bodo, nyet! Gece ah ke kantin." Aldi segera bangkit dari 
duduknya dan berjalan keluar kelas diikuti Varo dan Thala di 
belakangnya. 


Begitu memasuki kantin, ketiga cowok tampan itu disambut 
dengan suasana kantin yang begitu ramai, dipenuhi oleh 
murid-murid yang sedang mengisi perut mereka. 


"Buset deh! rame aja," seru Thala sambil menatap ke 
seluruh penjuru kantin. 


"Yah elah, penuh semua lagi bangkunya. Elo sih, Var, 
ngerjain tugasnya lama banget. Jadi nggak kedapetan 
tempat duduk kan," kesal Aldi seraya mengerucutkan 
bibirnya. 


Varo hanya menggelengkan kepalanya menatap kedua 
temannya itu. Lalu kedua bola mata hijau terangnya melihat 
ke sekeliling kantin, kemudian pandangannya jatuh pada 
meja kosong yang terletak pada pojok kanan kantin. 


"Kata siapa nggak ada yang kosong?" ejek Varo seraya 
berjalan menuju meja yang kosong itu. Thala dan Aldi 
menatap Varo bingung namun tak urung kedua cowok itu 
pun mengikuti Varo. 


"Mau makan apa?" tanya Varo setelah mereka bertiga 
duduk. 


"Bakso, sama es jeruk satu," jawab Thala. 
"Kalau lo?" tanya Varo menatap Aldi. 


"Gue, mie ayam satu, batagor sebungkus, roti rasa cokelat 
dua bungkus, sama es teh manis dua gelas," jawab Aldi 
seraya nyengir. 


"Buset dah! lo mau ikut turnamen lomba makan? Mesen 
makanan segitu banyaknya," kata Thala menatap Aldi tidak 
percaya. 


"Yee, biarin sih. Gue ini yang makan, itu juga gue yang 
bayar. Kenapa lo protes?!" Aldi menatap sewot ke arah Thala 
yang sepertinya hanya bisa pasrah menghadapi 
kelakuannya. 


Varo hanya menatap malas keduanya. Dirinya pun bangkit 
untuk memesankan makanannya dan juga makanan untuk 
kedua temannya. 


Di meja lain, Rena dan kedua temannya baru saja sampai di 
kantin dan Velisia sedang memesankan makanan untuk 
mereka. 


"Mang Didi, bakso satu ya," kata Velisia kepada Mang Didi, si 
penjual bakso. 


"Oh iya, neng, tunggu sebentar ya," jawab Mang Didi. 


"Ini neng baksonya," kata Mang Didi seraya memberikan 
satu mangkuk bakso pada Velisia 


"Makasih ya, mang." 


Setelah menerima bakso itu di tangannya, Velisia 
membalikan tubuhnya ke belakang. Cewek itu memekik 


tertahan saat tiba-tiba saja ada seorang cowok bertubuh 
jangkung berdiri di belakangnya. 


Velisia mendongak untuk menatap wajah cowok itu 
kemudian terkejut saat ternyata cowok itu adalah Varo. 


Sedangkan Varo, cowok itu hanya menatap datar Velisia 
yang tengah menatapnya dengan terkejut. 


"So-sorry." 


Velisia segera berlalu dari hadapan Varo. Dalam hati, Velisia 
merasa lega karena untungnya dia tidak menabrak tubuh 
cowok itu saat berbalik badan. Jika iya, bisa-bisa cewek itu 
kembali berurusan dengan Varo karena telah menumpahkan 
bakso ke seragamnya. 


Velisia menaruh baksonya di meja kemudian duduk di 
sebelah Tata dengan Rena yang duduk di hadapannya. 
Setelah mendaratkan bokong pada bangku, Velisia menoleh 
untuk melihat cowok itu. Tapi Velisia tidak melihatnya 
karena cowok itu sudah kembali ke mejanya. Tata yang 
melihat gerak-gerik  Velisia menghentikan kegiatan 
makannya dan menatap Velisia bingung. 


"Vel, lo kenapa dah? Kok kayak lagi nyariin seseorang?" 
tanya Tata setelah sebelumnya menelan makanan yang 
dimakannya melalui tenggorokan. 


Mendengar pertanyaan dari Tata, Velisia seketika langsung 
menoleh. "Eh, enggak kok," jawabnya sambil terkekeh tidak 
jelas. 


Tata menatap Velisia heran. Menghedikan kedua bahunya, 
Tata lalu kembali melanjutkan kegiatan makannya. 


"Btw, Ren, kemarin lo ke mana kok gue cari di bar nggak 
ada?" tanya Velisia membuka pembicaraan saat sebelumnya 
terjadi keheningan selama lima menit di meja mereka. 


"Ada juga gue yang harusnya nanya begitu. Lo ke mana 
disaat gue lagi disekap sama seorang cowok?" 


"Hah? Disekap sama siapa?" tanya Tata kaget. Velisia pun 
sama kagetnya dengan Tata. Dia pun menatap Rena dengan 
serius. 


"Eh, serius lo? Sama siapa? Kok gue nggak lihat?" 
"Sama cowok yang kemaren nari bareng kita di club." 
"Wtf! Kok bisa?" tanya Velisia dan Tata berbarengan. 


"Well ... pas gue lagi mabuk berat dan nggak sadar nari 
bareng sama dua cowok itu, tiba-tiba aja salah satu dari 
mereka ngangkat gue dan naruh gue di mobilnya, kalau 
nggak salah sih soalnya gue liatnya samar-samar. Dan 
setelah itu gue sadar dan nemuin diri gue udah ada di 
dalam mobil. Gue pun berusaha keluar tapi pas gue udah 
keluar tuh cowok tiba-tiba langsung nyengkram tangan gue. 
Gue berusaha ngelepasin tapi karena badan gue lemes, gue 
nggak bisa lawan dia." 


Velisia dan Tata menatap Rena dengan serius tanpa melepas 
pendengaran mereka dari suara Rena. 


"Setelah itu, tiba-tiba tuh cowok langsung di dorong sama 
seseorang. Pokoknya kejadiannya cepat banget, orang itu 
langsung nonjokin tuh cowok sampai babak belur," jeda 
Rena membuat Tata dan Velisia merasa tegang dan terus 
menatap Rena dengan serius. 


"Dan ...." Rena menggantungkan ucapannya, membuat Tata 
semakin penasaran. 


"Dan apa?" tanya Tata, disusul anggukan kepala Velisia yang 
juga tengah penasaran saat ini. 


"Dan lo tahu siapa orang yang udah nonjokin tuh cowok?" 
"Siapa?" tanya kedua cewek itu berbarengan. 

"Orang itu ... Varo." 

"HAH?!!" 


-w e 


Oke, masih banyak yang bertanya-tanya kenapa 
part-nya hilang. Ya, sengaja aku unpublish karena 
aku ingin merevisi untuk membenarkan tanda baca, 
kalimat-kalimat atau kata-kata yang kurang pas, 
serta typo-typo yang menyebar. 


Jadi, kalian-kalian yang ingin baca bisa merefresh 
dulu sebelum buka ceritanya. Supaya nggak ada 
kalimat yang hilang. Tapi kalo masih belum berhasil, 
bisa dihapus ceritanya di perpustakaan kalian, terus 
masukin lagi. Oke? Mohon maaf untuk 
ketidaknyamanannya 


- Seven 


"HAH?!" 


“Sstt ...." Rena menempelkan jari telunjuknya di bibir, 
mengisyaratkan agar kedua temannya itu tidak berisik. 


"Nggak usah pake teriak-teriak bisa kali," kata Rena kesal 
sambil memandang ke sekeliling. Dan ternyata ada 
beberapa murid yang menoleh ke arahnya akibat ulah dari 
Velisia dan Tata. 


“Sori-sori." Velisia nyengir seraya menunjukan dua jari 
berbentuk huruf V. "Kok bisa sih Varo yang nonjokin tuh 
cowok?" 


"Gue juga nggak tau, tiba-tiba aja dia dateng terus nonjokin 
cowok itu sampai pingsan." 


"Terus, abis itu gimana lagi?" tanya Tata. 


"Setelah itu gue nggak tau soalnya pas gue liat muka Varo 
itu gue udah ada di pelukannya dan tiba-tiba aja semuanya 


gelap." 


"Gelap? Lo pingsan?" Velisia bertanya sambil tetap 
menghabiskan baksonya yang tadi sempat tertunda karena 
demi untuk mendengarkan cerita Rena dan sekarang bakso 
itu sudah tidak hangat lagi. 


"Iya kali, gue juga nggak tau. Dan pas gue sadar, gue udah 
ada di kamar apartemennya." 


"WHAT?!" teriak Tata yang membuat Velisia tersedak dan 
menyemburkan kuah baksonya hingga muncrat ke sekitar 


meja. 


"Lagian Tata bikin gue kaget. Biasa aja kali reaksi lo, nyet!" 
kata Velisia dengan menatap Tata kesal. 


"Gimana gue mau biasa? Rena di bawa ke kamar sama Varo. 
Wah, jangan-jangan abis dia nolongin lo terus lo pingsan, si 
Varo nyari kesempatan selama lo nggak sadarkan diri," kata 
Tata seraya menunjuk-nunjuk Rena. 


"Nah! Bisa jadi tuh, Ren. Wah, ternyata si ketua OSIS yang 
terkenal sopan itu bisa ngelakuin hal yang nggak senonoh 
juga ya. Laporin aja, Ren," balas Velisia dengan menggebu- 
gebu. 


Rena berdecak. "Apaan sih lo berdua? Nggak! Dia nggak 
ngelakuin apapun." 


"Kok lo bisa tahu?" 


"Ya kan gue nanya ke dia pas gue udah sadar. Ya, walaupun 
tadinya emang gue sempat mikir gitu sih. Tapi ternyata dia 
nggak ngelakuin apapun sama gue. Dia bilang, dia cuman 
nolongin gue. Dan masalah dia bawa gue ke kamar 
apartemennya, itu karena dia bingung nggak tahu rumah 
gue di mana," jelas Rena. "Tapi, walaupun dia udah nolongin 
gue, gue masih dendam sama dia. Dan gue pengen balas 
semua yang dia lakuin ke gue." 


"Balas dendam? Gimana caranya?" tanya Tata. 


"Udah itu urusan gue. Lo berdua cukup bantuin gue aja. 
Paham?" Rena menatap Tata dan Velisia secara bergantian 
dengan pandangan serius. 


"Hm, iya deh terserah lo," jawab Velisia dan kembali 
melanjutkan kembali kegiatan makannya. 


Rena tersenyum sinis. 


"Liat aja lo ketua OSIS. Walaupun lo udah nolongin gue, tapi 
itu bukan berarti gue nggak jadi balas perlakuan yang udah 
lo lakuin ke gue. Permainan baru aja dimulai, Varo," batin 
Rena dengan terkekeh sinis dalam hati. 


~ P 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak sepuluh menit 
yang lalu. Saat ini seluruh siswa dan siswi bersiap untuk 
pergi dari sekolah dan akan kembali ke rumah mereka 
masing-masing. 


Sama seperti ketiga cowok tampan yang sedang berjalan 
berjejer menuju parkiran motor, dengan Varo yang berada di 
tengah-tengah antara Aldi dan Thala. Ketiganya berjalan 
sambil sesekali bercanda dan mengobrol bersama. 


"Al, liat deh cantik kan?" kata Thala sambil menghadapkan 
ponselnya di depan muka Aldi, menunjukan raut seorang 
gadis cantik dengan rambut yang dikepang dua. 


Aldi memperhatikannya dengan saksama, kemudian cowok 
itu memutar bola matanya malas. "Yaelah, ini mah masih 
biasa. Cantiknya masih nggak ngelebihin cantiknya Rena," 
jawabnya sambil tersenyum miring. 


"Yee bego, itu que juga tahu," balas Thala. "Lo nggak liat 
yang ini. Dia itu emang cewek biasa-biasa aja, tapi kebaikan 
hatinya bener-bener luar binasa." 


"Luar biasa, jurik!" ralat Aldi sambil memandang Thala kesal 
Karena cowok itu sengaja mengubah kata-kata terakhirnya. 


"Yee, santai dong, bagong! lo kira gue setan apa dibilang 
jurik?!" 


"Setan dan jurik itu sama, bodoh!" 
"Nggak boleh ngomong bodoh, TOLOL!" 


"Yee, anak kutil! Berani lo sama gue?!" Aldi mengangkat 
lengan bajunya ke atas seraya menunjukan kepalan tangan 
kanannya. 


"Ape lo? Mau ribut?! Ayo!" tantang Thala seraya bersiap 
menghajar Aldi. 


"Ayo! H 


Varo berdecak seraya menatap kedua temannya malas. 
"Apaan sih lo berdua? kayak gitu aja diributin, udah kayak 
bocah SD aja." 


Setelah mengatakan itu, Varo berjalan cepat meninggalkan 
keduanya yang tengah bertatap satu sama lain. 


"Gara-gara lo sih, Varo jadi baper kan," kata Thala kesal 
sambil menunjuk-nunjuk Aldi. 


Aldi menepis jari telunjuk Thala dari hadapan wajahnya 
dengan kasar. "Nggak usah nunjuk-nunjuk gue, lo juga 
salah, jurik!" Aldi lalu pergi menyusul Varo menuju parkiran. 
Sedang Thala mengekor di belakangnya dengan wajah 
cemberut. 


Sesampainya di parkiran, Varo menghampiri sebuah motor 
sport berwarna putih yang terparkir di samping mobil verari 
merah. Cowok itu segera mengenakan hoodie hitamnya, 
beserta masker hitam untuk melindungi hidungnya dari 
debu yang ada di jalanan. Bukannya apa, namun hidung 


Varo memang alergi debu yang bisa membuat hidungnya 
memerah kemudian bersin-bersin tanpa henti. Varo benci 
itu. Menurutnya jika sedang seperti itu nanti orang mengira 
kalau Varo sedang flu padahal sebenarnya hidungnya 
seperti itu Karena alergi debu. 


Setelah itu, Varo menaiki motornya, setelah sebelumnya 
cowok itu memakai helm untuk keamanan. 


Cowok itu hendak menyalakan motornya dengan cara 
menstater motor itu, namun Varo tiba-tiba saja dikejutkan 
dengan sesuatu yang berat tengah menduduki jok belakang 
motornya. Diikuti dengan kedua tangan putih yang 
langsung melingkar di pinggangnya, dengan pundak 
sebelah kanan yang ditumpukan oleh dagu seseorang. 


Varo tidak berontak, dia mencoba untuk tenang. Kemudian 
matanya melirik ke kaca spion, dan dirinya melihat seorang 
cewek berparas cantik tengah tersenyum menampilkan 
deretan giginya yang putih. 


"Ngapain lo? lepasin nggak?" tanya Varo masih bersikap 
kalem. 


"Emangnya kenapa? Kita mau pulang kan, ya udah ayo 
pulang," jawab cewek itu dengan tampang yang dibuat 
kalem. Mungkin jika orang lain yang melihat akan terpesona 
karena kecantikannya. Namun tidak bagi Varo yang saat ini 
tengah menahan mati-matian untuk tidak melepas paksa 
kedua tangan putih itu dari pinggangnya kemudian 
mendorongnya untuk turun dari motor. 


"Lepasin tangan lo, dan turun dari motor gue! Sekarang!" 
kata Varo sedikit meninggikan suaranya. 


"No," jawab Rena sambil menggelengkan kepalanya. "Lo 
mau pulang kan, jadi sekalian aja lo anterin gue pulang." 


"Nggak! Dan nggak akan pernah. Turun dari motor gue 
sekarang, atau gue bakalan maksa lo!" Varo kesal. Cowok itu 
membuka kaca helmnya, kemudian menurunkan maskernya 
ke bawah. Kedua mata hijau terang itu menatap cewek yang 
di belakangnya dengan tajam. Namun yang ditatap bersikap 
tidak peduli dan terus mengeratkan pelukannya pada 
pinggang Varo. 


Karena omongannya tidak didengar, dan Varo sudah kelewat 
kesal untuk menghadapinya. Cowok itu lantas melepas 
paksa tangan Rena dari pinggangnya kemudian mendorong 
paksa cewek itu untuk turun dari motor. 


Karena didorong, cewek itu pun terjatuh ke bawah dengan 
bokong yang mendarat lebih dulu di aspal. Rena memekik 
dan meringis sambil memegang pantatnya yang terasa 
nyeri akibat mencium aspal. Cewek itu melotot ke arah Varo 
yang justru cowok itu tampak tidak peduli dan malah 
bersiap untuk menjalankan kembali motornya. Rena yang 
melihat itu segera bangkit kemudian berdiri di depan motor 
Varo dengan kedua tangan yang direntangkan ke samping. 
Untungnya keadaan perkiran sangat sepi, hanya ada 
mereka berdua di sana. Jadi Rena tidak harus menahan rasa 
malu akibat terjatuh tadi. 


"Minggir! Jangan ngalangin gue!" kata Varo tegas. 


"Nggak! sebelum lo mau nganterin gue pulang!" jawab Rena 
tak kalah tegas. 


"Lo jadi cewek keras kepala banget. Gue nggak mau nganter 
lo! Ngerti nggak sih?!" 


"Nggak!" 


Varo berdecak. Kesal dengan kelakuan cewek itu, Varo lantas 
turun dari motor dan menarik Rena untuk minggir. Tanpa 


disangka oleh cewek itu, Varo mendorongnya hingga 
punggung Rena menubruk bagian belakang mobil. Seperti 
memojokkan cewek itu, Varo meletakkan satu tangannya 
pada mobil di sanping kepala Rena. Kepalanya menunduk 
untuk menatap Rena yang tingginya hanya sebatas 
dagunya. Sedangkan Rena juga menatap balik cowok itu. 


"Dengar ya cewek bermasalah! Hari ini gue nggak mau ribut 
sama lo. Jadi tolong jangan ganggu gue, kalo lo nggak mau 
dapat masalah dari gue. Gue ketua OSIS, gue masih ada hak 
ngebuat lo di drop out dari sekolah ini. Gue nggak peduli 
mau lo anak pemilik sekolah, ataupun anak Pendiri dari 
sekolah ini. Selama ini lo selalu melanggar tata tertib 
sekolah sampe lo dihukum beberapa kali. Apalagi lo udah 
kena point seratus. Dan itu bisa gue jadiin alasan buat 
ngeluarin lo dari sekolah ini. Ngerti?" kata Varo panjang 
lebar tanpa melepas tatapannya ke mata cewek di 
hadapannya. 


Mendengar penuturan Varo yang panjang itu membuat Rena 
tersenyum miring seraya mendengus geli. Hal itu membuat 
Varo menautkan kedua alisnya dan semakin menatap Rena 
tajam. 


"Varo-Varo," kata Rena dengan geleng-geleng kapala. 
"Ternyata ambisi lo untuk mengeluarkan gue dari sekolah ini 
benar-benar besar. Dan ya, meskipun lo ketua OSIS dan 
udah nemuin alasan-alasan buat gue di drop out dari 
sekolah ini, bukan berarti lo bakalan berhasil ngeluarin gue. 
Karena nggak ada seorang pun yang bisa buat gue 
dikeluarkan dari sekolah ini," katanya santai. Kedua mata 
cewek itu memang masih menatap mata hijau terang di 
hadapannya, namun tangannya mulai terangkat dan 
meraba-raba dada bidang Varo. Bermaksud untuk 
menggodanya. Karena menurutnya tidak ada seorang cowok 
yang tidak tergoda dengan belaian dari tangan mulus itu. 


Sambil terus meraba dada bidang Varo kemudian naik ke 
rahangnya, Rena melanjutkan ucapannya. "Dan kalaupun 
ada, pemilik sekolah ini bakalan berusaha dengan berbagai 
cara untuk membuat gue kembali ke sekolah ini," katanya 
dengan tersenyum manis, yang justru terlihat menyebalkan 
di mata Varo. 


Rena masih terus membelai rahang, leher, serta dada 
bidang Varo. Dan saat ini pun cewek itu mencoba untuk 
mendekatkan wajahnya, ingin mencium bibir merah dan 
tipis milik cowok itu. Namun segera ditahan oleh Varo, 
dengan menjauhkan wajahnya dari wajah Rena. Kemudian 
Varo mencengkram tangan Rena yang terus-terusan 
bersikap kurang ajar dengan mencoba untuk melepaskan 
kancing seragam cowok itu. 


Rena meringis saat dengan tiba-tiba Varo menghempaskan 
tangannya sambil berucap, "Cewek jalang." 


Setelah itu, Varo meninggalkan cewek itu di parkiran 
dengan menjalankan motornya keluar dari perantara 
sekolah. 


Tepat saat itu, Thala dan Aldi muncul dengan beberapa 
makanan di tangan mereka. Kedua cowok itu melihat Varo 
yang sudah keluar dari area parkir. Aldi memanggil Varo 
namun cowok itu tidak mendengarnya. Keduanya lantas 
segera menuju motor mereka masing-masing dan di situlah 
mereka melihat Rena yang sedang memasuki mobil verari 
merah yang tadi terparkir di samping motor sport milik Varo. 


Aldi dan Thala saling bersitatap. Ketika sadar dengan apa 
yang terjadi, kedua cowok itu segera menjalankan motor 
mereka keluar dari sekolah, dan pergi menuju kediaman 
keluarga Anargya, rumah Varo. 


Sedangkan di dalam mobil Verari merah, Rena tengah 
merapikan seragamnya yang sedikit berantakan. Cewek itu 
menatap kaca yang tergantung di tengah antara kursi 
pengemudi dan kursi penumpang. Kedua tangannya 
mencengkram kuat kemudi hingga buku-buku jarinya 
memutih. 


Rena tersenyum miring, dia tertawa sinis sambil mengingat 
kejadian yang dialaminya tadi saat bersama dengan Varo. 


"Varo," katanya sambil menatap pergelangan tangannya 
yang memerah akibat cengkraman Varo. "Lo lihat aja, gue 
bakalan ngebuat lo bertekuk lutut sama gue. Lo udah bikin 
gue penasaran, dan lo harus jadi milik gue, Varo," kata Rena 
dan kembali tertawa sinis. 


- Eight 


Varo memarkirkan motornya di depan bangunan bertingkat 
dua dengan nuansa yang damai karena catnya yang 
berwarna perpaduan antara putih dan hitam. Cowok itu 
melepas helmnya dan menaruhnya di di jok motor. 


Varo masuk ke dalam rumahnya seraya menurunkan 
maskernya ke bawah, namun masih tergantung di lehernya. 


"Assalamualaikum," ucapnya sambil melepas sepatunya dan 
diletakan di rak khusus untuk sepatu. 


"Wa'alaikumussalam," jawab seseorang. 


Varo mengalihkan pandangannya ke arah ruang keluarga, di 
mana seseorang yang menjawab salamnya tengah duduk di 
sofa sambil menonton acara musik di televisi. Varo 
menghampirinya dan duduk di sebelah orang itu. 


"Mama ke mana, dek?" tanya Varo kepada Ferdi, adiknya. 


"Lagi keluar. Biasa, arisan antar ibu-ibu rempong," jawab 
Ferdi enteng sambil memakan camilan di toples yang ada di 
pangkuannya. 


Varo terkekeh mendengar ucapan Ferdi. Cowok itu melepas 
hoodie beserta maskernya. Kemudian mencomot camilan 
milik adiknya yang langsung disambut pelototan tajam dari 
kedua mata adik bungsunya itu. 


Sekedar informasi, Ferdi adalah anak bungsu dari keluarga 
Anargya. Varo sendiri anak kedua dari tiga bersaudara, yang 
mana kakaknya Varo bernama Alan Anargya. Alan atau biasa 
Varo panggil bang Alan, adalah kakak Varo yang saat ini 


sudah berkerja dan menjadi seorang pengusaha ternama di 
kota Jakarta. Dia mengikuti jejak ayahnya untuk menjadi 
pengusaha sekaligus menjadi penerus perusahaan milik 
keluarganya. Dan mungkin Varo juga akan menyusul sama 
seperti kakaknya itu. 


Sedangkan Ferdi, adik bungsu Varo itu saat ini tengah 
duduk di bangku kelas VII Sekolah Menengah Pertama. 
Ferdi, atau biasa Varo panggil adek adalah adik kesayangan 
Varo. Varo memang sangat menyayangi adiknya itu. Namun 
terkadang Varo dan Ferdi sudah pasti pernah mengalami 
yang namanya pertengkaran antara adik dan kakak. Tapi 
tidak berlarut-larut. Hanya sebentar. Karena Varo selalu 
mengalah pada adiknya itu. 


"Bang, beliin Ferdi kaset PS," kata Ferdi sambil menatap 
Varo dengan wajah yang dibuat imut. Varo melirik sekilas 
adiknya kemudian mendengus. 


"Nggak usah sok imut lo, geli gue liatnya," katanya dengan 


"Ish, abang mah gitu. Kaset yang abang beli kemaren rusak, 
jadi Ferdi nggak bisa main. Abang tahu sendiri, kalo Ferdi 
tuh nggak bisa hidup tanpa PS," ucap Ferdi dengan gaya 
dramatis. 


"Alay lo, bagong!" cibir Varo. 


"Ish." Ferdi mengerucutkan bibirnya. "ya bang, beliin 
kasetnya ya. Pliss." Ferdi menyatukan kedua tangannya 
sambil tetap menatap Varo dengan wajah imutnya, tidak 
lupa kedua matanya dia kedip-kedipkan agar abangnya itu 
bisa luluh. 


Varo menghembuskan napasnya berat. "Ck, iya." ucapnya 
kemudian yang disambut dengan teriakan disusul dengan 


pelukan mesra dari sang adik. Ralat bukan mesra namun 
paksa. Karena Ferdi memeluknya dengan cara merangkul 
Varo dan membuat kepala sang kakak berada di bawah 
ketiaknya. 


Varo melepas paksa pelukan Ferdi. "Biasa aja kali meluknya. 
Bau banget ketek lo, udah berapa minggu lo nggak mandi?" 


Ferdi yang mendengar itu lantas mengendus-ngendus 
ketiaknya. "Nggak bau kok, bau wangi malah," ucapnya 
seraya nyengir. 


"Serah lo, Fer. Makan nih wangi." Varo menyumpal kaus 
kakinya ke dalam mulut Ferdi. Kemudian tanpa merasa 
bersalah, cowok itu lari menaiki undakan tangga menuju 
kamarnya. Takut terjadi peperangan yang mungkin tidak 
akan berhenti jika belum dipisahkan oleh ibunya. Dan saat 
ini Varo benar-benar lelah, ingin istirahat. Maka dia pun 
tidak ada waktu untuk meladeni adiknya untuk melakukan 
pertarungan. Mungkin jika dirinya sedang tidak merasakan 
lelah, oh tentu saja dengan senang hati Varo melakukan 
peperangan itu walau harus adu gulat sekalipun. 


Sedangkan Ferdi, anak itu sudah sibuk berkomat-kamit, 
menyumpah serapahi kakaknya yang memang akan 
bersikap menyebalkan hingga membuatnya merasa gemas 
dengan kakaknya itu. Gemas dalam artian ingin membuat 
kepala sang kakak membentur tembok. 


Varo membuka pintu kamarnya. Hawa dingin dari pendingin 
ruangan menyambutnya ketika cowok itu menutup pintu 
dan menaruh tas ranselnya di kursi tempatnya belajar. Varo 
melepas seragamnya yang menyisakan kaus oblong 
berwarna putih dan menaruh seragam itu ke dalam 
keranjang pakaian kotor yang terletak di samping pintu 
kamar. 


Cowok itu melangkah menuju kamar mandi yang ada di 
sudut kamarnya, namun sebelum itu dia mengambil handuk 
beserta pakaian ganti dari lemari yang letaknya di sebelah 
pintu kamar mandi, lantas masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan dirinya yang sudah terasa lengket. 


Kebiasaan Varo setiap hari jika pulang sekolah dia akan 
langsung membersihkan dirinya, karena cowok itu tidak 
suka jika harus bertahan dalam keadaan tubuh yang lengket 
disertai dengan aroma yang menurutnya menyengat yang 
berasal dari ketiaknya. Walau sebenarnya aroma tubuh Varo 
tidak begitu bau, malah terkesan maskulin akibat dari 
parfume yang dipakainya. Meskipun itu sudah bercampur 
dengan keringat namun tetap ciri khas Varo adalah bau 
maskulin yang menguar dari tubuhnya. 


Tidak butuh waktu sampai lima belas menit, cowok itu 
sudah keluar dari kamar mandi dengan keadaan tubuh yang 
sudah terlihat segar. Varo menutup pintu kamar mandi 
dengan tangan yang sibuk menggosok-gosok rambutnya 
dengan handuk. Aroma sabun menguar dari tubuhnya dan 
itu semakin membuatnya terlihat maskulin. 


Varo menghadapkan tubuhnya ke arah ranjang besar 
dengan sprei berwarna navy serta badcover berwarna 
senada. Sambil terus menggosok-gosok handuk itu ke 
rambutnya hingga saat merasa sudah setengah kering, Varo 
menyingkirkan handuk itu dan menggantinya dengan 
mengacak-acak rambutnya dengan tangan, hingga 
membuat rambutnya terlihat berantakan. 


Varo berniat untuk mengambil gantungan yang ada di 
lemari, ingin menggantung handuk berwarna hijau 
mudanya di gantungan yang ada di kamar mandinya. 
Namun belum sempat tangannya meraih pintu lemari, 
cowok itu dikejutkan dengan suara jeblakan pintu 


kamarnya, dan memperlihatkan dua sosok cowok tampan 
yang masih berseragam SMK. 


Aldi dan Thala tersenyum lebar sambil memasuki kamar 
Varo yang bernuansa hitam dan putih. Sedangkan Varo 
mendengus malas seraya memutar bola matanya jengah. 
Tidak peduli dengan kedua temannya itu, Varo mengambil 
gantungan di lemari dan melakukan niatnya tadi yang 
tertunda akibat dari ketidaksopanan kedua temannya. 


"Widih, masuk kamar langsung disambut sama sejuknya 
AC," kata Aldi sambil melempar tubuhnya ke atas ranjang 
Varo. "Ah, surga dunia. Ugh, ahh..." 


"Najong Al! Geli gue denger suara desahan lo. Udah kaya 
cabe-cabean rendahan yang lagi ditidurin sama om-om 
mesum," kata Thala sambil tertawa. 


Sedangkan Aldi hanya terkekeh mendengarnya lantas 
memejamkan kedua matanya sambil bergeliyat nyaman di 
atas ranjang Varo. Thala yang melihat itu hanya geleng- 
geleng kepala dan meletakkan ransel beserta jaket kulitnya 
di sofa berukuran sedang di dekat ranjang. 


"Eh, Var. Tadi lo kok bisa berduaan sama si Rena?" tanya 
Thala tiba-tiba saat melihat Varo yang keluar dari kamar 
mandi. 


Varo mengerutkan keningnya, bingung dengan pertanyaan 
Thala. "Siapa yang berduaan?" 


"Ck, nggak usah ngeles. Tadi gue sama Aldi liat lo sama 
Rena. Terus lo lagi kaya mojokin Rena gitu, ngapain lo? Atau 
jangan-jangan lo khilaf lagi sama dia? Iya?" tuduh Thala 
dengan menunjuk-nunjuk Varo disertai dengan tatapan 
curiga. 


Varo melempar hoodienya ke arah Thala yang tengah duduk 
di kursi belajar Varo. "Sembarangan aja lo ngomong," 
katanya kesal. "Nggak mungkin lah gue khilaf sama cewek 
kayak dia." 


"Halah! Ngomong lo gede. Nggak mungkin lah lo nggak 
khilaf lihat cewek seseksi Rena. Secara lo itu kan cowok 
normal, Var." 


"Bodo amat," kata Varo jengah. "Minggir lo, gue mau 
ngerjain tugas." Varo menyuruh Thala untuk menyingkir dari 
kursi belajarnya. 


"Tugas? Tugas apaan?" tanya Thala seraya berdiri di 
samping Varo yang sudah duduk di kursinya dengan 
pandangan yang fokus pada layar laptop. 


"Tugas OSIS lah." 


"Ohh." Bibir Thala membentuk huruf o kecil. "Lah emang 
ada apaan lagi dah?" 


"Lo lupa atau pikun? Minggu depan kan OSIS mau ngadain 
acara pentas seni. Kemarin kan kita ngomongin ini di rapat, 
masa lo lupa." 


"Hah emang iya? Wih asik dong." Thala tersenyum lebar 
menampilkan sederetan giginya yang putih dan rapih. 


"Dasar pe'a! Ke mana aja lo selama kita rapat? Masa kayak 
gini aja lo baru tahu, padahal baru kemarin di bahas," kata 
Varo kesal dengan tangan yang sibuk mengetik sesuatu di 
keyboard laptop. 


"Hehehe, gue kan kalo rapat selalu tidur. Jadi nggak pernah 
tahu hal apa yang dibahas pas rapat." 


Varo menoleh ke arah Thala dengan pandangan tak habis 
pikir. "Jadi selama ini, lo nggak pernah tahu apa yang selalu 
di bahas waktu rapat?" 


"Nggak." Kepala Thala menggeleng polos. 


"Astaga!" Varo menepuk jidatnya sendiri. Temannya itu 
memang keterlaluan. "Gila lo!" umpatnya kesal. 


Thala hanya nyengir sambil tertawa tidak jelas. Dan itu 
justru membuat Varo muak untuk menatap wajah 
menyebalkan Thala. 


Menghembuskan napas berat, Varo kembali mengerjakan 
tugasnya tanpa mempedulikan Thala yang saat ini berjalan 
menuju ranjang Varo dan menidurkan tubuhnya di sebelah 
Aldi. Bersiap untuk menyusul Aldi ke dunia mimpi. 


— e 


Suasana di apartemen itu kembali sepi. Sama seperti 
suasana hati seorang cewek yang saat ini tengah bermalas- 
malasan di kasurnya. Rena membalikan badannya menjadi 
tidur tengkurap, menenggelamkan wajahnya di bantal. Dia 
sendirian di apartemen itu karena Raka, sepupunya itu telah 
dikabarkan masuk penjara remaja akibat dari kesalahannya 
yang telah membuat nyawa seseorang melayang. 


Rena bahkan tidak tahu kenapa Raka bisa membunuh 
seseorang. Ya, memang sepupunya sama sepertinya, 
seseorang yang bermasalah di sekolah. Apalagi soal 
bergulat dalam artian adu jotos dengan cowok lainnya. Raka 
sering melakukan itu hingga beberapa kali dirinya dipanggil 
ke ruang BK. Namun yang Rena tahu, Raka tidak pernah 
melakukannya dalam tindakan yang berlebihan, hanya 
sebatas adu jotos hingga salah satu di antaranya sekarat 
namun masih bernapas. 


Dan sekarang Rena bingung, kenapa sepupunya itu bisa- 
bisanya membunuh seseorang. Bahkan seluruh bukti dari 
berbagai saksi mata telah membuktikan bahwa Raka lah 
yang membunuh orang itu. 


Biarpun begitu Rena tetap tidak percaya dengan bukti-bukti 
yang ada. Karena Rena tahu betul bagaimana karakter Raka. 


Raka yang malang. Miris Rena dalam hati. 


Rena bangkit dari tidurannya, turun dari ranjang, dan 
berjalan menuju dapur untuk memakan sesuatu. Sejak tadi 
parutnya terus berteriak minta diisi. Cewek itu membuka 
lemari pendingin dan menemukan ada berbagai bahan 
mentah yang belum diolah. Sperti bayam, tempe, tahu, 
beberapa butir telur ayam, daging sapi yang masih melekat 
pada bungkusannya yang diletakan di freezer, serta 
beberapa kacang-kacangan. Setiap hari lemari pendingin itu 
memang tidak pernah kosong, selalu terisi dengan berbagai 
jenis bahan makanan. Namun karena Rena lebih suka 
makan di luar bersama temannya, jadi bahan makanan itu 
selalu utuh kemudian membusuk, tapi selalu digantikan 
dengan yang baru. 


Nah, sekarang pertanyaannya, apakah Rena yang telah 
membeli bahan makanan itu sekaligus menggantinya yang 
baru jika bahan makanan itu membusuk karena tidak 
diolah? Dan jawabannya tidak. Rena tidak pernah membeli 
atau mengganti bahan makanan itu. Karena yang 
melakukannya adalah seorang wanita paruh baya yang 
merupakan orang suruhan dari ayah angkatnya. Wanita itu 
memang sering datang ke apartemen Rena hanya untuk 
mengisi lemari pendingin Rena dengan bahan makanan, 
walaupun Rena tidak pernah mengolahnya. Tapi wanita itu 
tetap melakukannya atas dasar suruhan dari bos besarnya 
yang merupakan ayah angkat Rena. 


Rena menatap seluruh bahan makanan mentah itu dengan 
mata cokelatnya. Dia bingung ingin memasak apa. Karena 
sejujurnya Rena tidak pernah memasak dan tidak tahu 
bagaimana caranya memasak. Maka dengan asal, cewek itu 
mengambil satu ikat bayam beserta satu bungkus tempe 
dan membawanya menuju meja dekat kompor. Oh, bahkan 
Rena sekalipun tidak pernah menyentuh kompor. 
Sebenarnya bisa saja sekarang Rena langsung keluar untuk 
makan di luar bersama teman-temannya. Tapi entah kenapa 
Rena sangat malas untuk keluar dari apartemennya. 


"Masak bayam gimana sih? Ah, mau makan aja kayaknya 
susah banget," gerutu Rena sambil memandangi bayam itu. 


Ting ... tong .... 


Rena mengalihkan pandangannya ke arah pintu saat 
mendengar ada suara bel pintu yang dibunyikan. Cewek itu 
meletakkan bayamnya di meja kembali dan berjalan 
menghampiri pintu. 


Rena terkejut saat pintu itu terbuka, menampilkan dua pria 
kekar berjas hitam beserta kaca mata hitam yang 
bertengger di hidung mereka. Cepat-cepat Rena menutup 
pintunya namun segera ditahan oleh tangan kekar salah 
satu pria berjas hitam itu. 


Rena berdecak. "Mau apalagi sih kalian ke sini?! Belum 
cukup apa kalian ganggu gue?!" tanya Rena kesal dengan 
setengah berteriak. 


"Tuan ingin bertemu dengan Anda," kata pria berjas hitam 
yang tadi menahan pintu. 


Rena tersenyum miring saat telinganya mendengar kata 
'"Tuan'. "Bilangin sama Tuan lo itu, gue nggak mau ketemu 


dia." Rena kembali ingin menutup pintunya namun lagi-lagi 
ditahan oleh pria itu. 


Kemudian tanpa permisi pria itu langsung mengangkat Rena 
dan meletakkannya di pundak kekarnya. Rena berontak 
sambil memukul-mukul punggung pria itu, namun seakan 
tidak merasakan apapun pria itu tetap membawa Rena 
untuk turun ke bawah apartemen menuju rumah ayah 
angkatnya. 


- Nine 


Pagi hari itu, Rena sudah datang tepat pada pukul 06.00 
pagi. Suatu rekor dunia karena tumben sekali cewek itu 
tidak datang terlambat. Rena biasanya datang ke sekolah 
pada saat lima menit bel masuk akan berbunyi, tapi 
terkadang juga pernah saat guru mata pelajaran pertama 
sudah memasuki kelasnya. Dan tentu saja guru itu 
menghukum Rena dengan membuat Rena berdiri di depan 
kelas hingga menjelang bel istirahat berbunyi. Tapi itu tidak 
membuatnya merasa menyesal dan terus datang ke sekolah 
seenak jidatnya. 


Rena berjalan menyusuri koridor kelas yang pagi itu sudah 
dipenuhi oleh siswa-siswi yang berlalu lalang. Berbagai 
macam ekspresi yang ditunjukkan oleh para murid itu yang 
Rena tangkap dengan penglihatannya. Dan rata-rata 
ekspresi yang ditunjukkan adalah para murid di koridor itu 
tengah tertawa. Entah apapun yang mereka tertawakan. 
Bisa Rena tebak kalau suasana hati mereka mungkin tengah 
bahagia. Tidak seperti dirinya yang berekspresi datar, 
menunjukkan kalau suasana hatinya tidak sedang baik-baik 
saja. 


Kemarin, saat Rena tiba di kediaman ayah angkatnya. Pak 
Andrean, sosok yang merupakan pemilik dari SMK 
Cakrawala dan merupakan ayah angkat Rena hanya 
membahas soal Raka yang dijebloskan ke dalam penjara 
remaja. Namun bukan itu yang membuat pikiran cewek itu 
melayang kemana-kemana, tapi karena perkataan Pak 
Andrean yang terus terbayang di dalam benaknya. 


[flashback on] 


Rena tiba di kediaman keluarga Lazuardi. Mobil hitam 
metalik itu berhenti tepat di depan rumah megah dan besar 
itu. Segera kedua pria berjas hitam itu menarik paksa Rena 
untuk masuk ke dalam rumah di mana seorang pria paruh 
baya tengah duduk sambil menunggu Rena datang. 


"Bos, kami sudah membawanya," kata salah satu pria berjas 
hitam yang menyeret Rena. 


Pria paruh baya itu bangkit dari duduknya dan menghambpiri 
Rena yang saat ini tengah memandangnya dengan datar. 


"Mau apa lagi Anda memanggil saya? Apakah masih belum 
cukup Anda mengganggu hidup saya?" tanya Rena masih 
dengan wajah datarnya. 


"Saya hanya ingin bertanya tentang Raka," jawab pak 
Andrean, ayah angkat sekaligus pemilik sekolah Rena. 
"Kamu sudah tahu bukan kalau Raka dijebloskan ke dalam 
penjara remaja karena dituduh melakukan pembunuhan 
terhadap seseorang?" 


"Ya, memang. Lalu?" tanya Rena lagi. 


"Bagaimana itu bisa terjadi? Kamu pasti tahu alasannya, 
bukan?" 


Rena mendengus geli seraya memalingkan wajahnya ke 
arah lain. "Maaf pak Andrean yang terhormat, mengapa 
Anda bertanya seperti itu? Jelas saya tidak tahu apa 
alasannya." 


"Bohong kalau kamu tidak tahu. Pengawal saya bilang kalau 
Raka menginap di apartemen kamu kemarin. Dan dia tidak 
pulang-pulang ke rumahnya hingga sekarang dikabarkan 
kalau dia telah membunuh seseorang dan masuk penjara." 
Tiba-tiba pak Andrean memicingkan matanya ke arah Rena. 


"Saya curiga, jangan-jangan kamu yang telah menghasut 
Raka untuk melakukan hal sekeji itu? Iya bukan?" 


Jelas Rena tidak suka dengan perkataan pak Andrean yang 
seakan-akan telah menyalahkan dirinya karena 
permasalahan sepupunya. Rena menatap pak Andrean 
dengan tajam. Bahkan sekarang wajahnya yang tadinya 
datar kini berubah menjadi terlihat marah. 


"Dengar, ya, pak Andrean, jaga omongan Anda. Mana 
mungkin saya menghasut Raka untuk melakukan hal bodoh 
seperti itu. Seharusnya saya yang bertanya kepada Anda. 
Bagaimana cara Anda mendidik Raka hingga membuat 
sikap dan perilaku Raka seperti itu? Bukankah dulu Raka 
adalah anak yang baik-baik? Lalu kenapa sekarang sifat 
Raka berubah? Bukankah itu karena kurangnya pengawasan 
Anda dan orang tuanya terhadap Raka?" Rena menjeda 
sebentar ucapannya. "Asal pak Andrean tahu, Raka tidak 
akan seperti itu kalau keluarganya tidak terus-terusan 
mengekang dia di rumah ini." 


Pak Andrean menautkan kedua alisnya bingung. "Apa 
maksud kamu? Mengekangnya?" 


"Iya!" tegas Rena. "Raka sering bilang pada saya, kalau 
orang tuanya sering mengekangnya di rumah. Terutama pak 
Andrean sebagai omnya juga ikut mengekang Raka. Bahkan 
Raka juga bilang kalau kedua orang tuanya tidak pernah 
memberi perhatian padanya karena sibuk bekerja. Itulah 
sebabnya kenapa Raka bisa jadi seperti ini." 


"Kamu jangan asal bicara. Raka seperti itu karena kamu. 
kamu yang telah mengajarinya untuk menjadi anak nakal," 
sanggah Pak Andrean dengan menatap Rena tidak suka. 


Sekarang Rena benar-benar kesal. Bisa-bisanya Pak Andrean 
menyalahkan Rena. Padahal Raka seperti itu akibat dari 


kedua orang tuanya yang tidak pernah memerhatikan Raka 
karena kesibukan mereka dengan karir. Dan sungguh, Rena 
berani bersumpah jika dirinya tidak pernah menghasut atau 
mengajari Raka agar dia menjadi anak nakal. Ya, walaupun 
Rena termasuk orang yang seperti itu, tapi Rena tidak 
sekalipun untuk mengajak orang lain mengikuti jejaknya. 
Tidak pernah. 


"Tapi, bukan sa " 


"Sudahlah, tidak ada gunanya saya berdebat dengan kamu. 
Karena tetap saja kamu yang telah membuat Raka seperti 
itu." Pak Andrean berjalan meninggalkan Rena yang tengah 
menatap pria itu dengan mata melotot marah. 


"Oh ya, satu hal lagi," ucap pak Andrean menghentikan 
langkahnya tanpa membalikkan tubuhnya menghadap 
Rena. "Kalau bukan karena ibu kamu adalah teman dekat 
saya, saya tidak akan sudi mengangkat kamu sebagai anak 
saya." 


Lalu pak Andrean kembali melangkahkan kakinya menuju 
lantai dua rumahnya. Meninggalkan Rena yang terdiam 
dengan ucapan terakhir pria paruh baya itu. 


[flashback off] 


Ucapan terakhir pak Andrean membuat Rena terus 
kepikiran. Pasalnya semenjak Rena tumbuh di rumah besar 
Lazuardi, kepala keluarga Lazuardi atau pak Andrean 
sekalipun tidak pernah membicarakan tentang ibunya. Yang 
Rena tahu, pak Andrean mengangkatnya sebagai anak 
karena beliau yang telah memungut Rena dari panti asuhan. 
Dan Rena tidak pernah tahu jika dirinya memiliki seorang 
ibu. Apalagi pak Andrean mengakui kalau ibu Rena adalah 
teman dekatnya. 


Rena pun berpendapat kalau Pak Andrean mengangkatnya 
sebagai anak karena terpaksa. Terlihat dari kosa kata yang 
diucapkan pak Andrean terakhir kali, mengenai beliau yang 
sebenarnya tidak sudi mengangkatnya sebagai anak jika 
bukan karena ibu Rena adalah teman dekatnya. 


"Rena?!" 


Panggilan seseorang membuat lamunan Rena buyar. Cewek 
itu menatap ke depan dan melihat Velisia dan Tata sedang 
melambaikan tangan mereka seraya menunjuk objek di 
depan mereka. Segera Rena menghampiri kedua temannya 
yang sedang berdiri di depan mading. 


"Kenapa?" tanya Rena. 


"Lihat deh, sekolah kita ngadain acara pentas seni lagi," 
seru Tata dengan nada bahagia. 


Mendengar itu senyum Rena mengembang. Pasalnya, 
sekolah Rena sudah tiga belas bulan lamanya tidak 
mengadakan acara pentas seni dan baru ini OSIS kembali 
mengadakan acara itu. Asal kalian tahu saja, setiap acara itu 
diadakan Rena tidak pernah absen untuk mengikuti acara 
tersebut. 


"Kita mau tampilin apa nih?" tanya Velisia yang sama 
antusiasnya. 


Jangan lupakan kedua temannya itu yang setiap saat selalu 
mengikuti Rena. Rena ikut ini mereka mengikutinya, Rena 
ikut itu mereka juga mengikutinya. Well, Velisia dan Tata 
lebih mirip seperti pengikut Rena dibandingkan Menjadi 
temannya. 


"Nyanyi?" usul Rena. 


"Jangan. Itukan udah pernah," jawab Velisia sambil 
menggeleng. 


"Aha! Gue tahu, gimana kalo nge-band?" tanya Tata. 
Rena menggeleng. "Jangan ah, gue nggak suka." 


"Hmm ... apa ya?" Velisia meletakkan telunjuknya di dagu 
seperti orang yang sedang berpikir. 


Tidak hanya Velisia. Rena dan Tata juga ikut berpikir untuk 
menentukan partisipasi seperti apa yang akan mereka 
tampilkan di acara pentas seni itu. Selang lima menit, tiba- 
tiba Rena menjentikan jarinya. 


"Gue tahu, kita ngedance?" tanya Rena menatap kedua 
temannya dengan mata berbinar. 


"Nah iya, ide bagus," jawab Velisia. 


"Ngedance? Mantab, bakalan seru nih hahaha," timpal Tata 
seraya tertawa. 


Mereka tertawa bersama seraya meninggalkan mading kelas 
yang saat ini telah dipenuhi oleh murid-murid yang ingin 
melihat mading itu. Ketiga cewek cantik itu pun berjalan 
menuju kelas mereka seraya saling merangkul satu sama 
lain dengan Rena yang berada di tengah-tengah. 


Di tempat lain, tampak seorang cowok jangkung beralmater 
biru dongker tengah berjalan seraya membawa satu buah 
buku jurnal di tangannya. Varo sibuk membolak-balikkan 
jurnal itu masih dengan kaki yang melangkah menuju ruang 
OSIS. 


Varo tidak henti-hentinya berdecak ketika menatap jurnal 
tebal itu. Cowok itu kesal karena pekerjaan yang sudah dia 


kerjakan semalaman mengenai acara pentas seni tiba-tiba 
saja menghilang dari jurnal itu. Entah ke mana perginya, 
tapi Varo sangat yakin kalau data itu dia tulis di jurnal Tebal 
yang dipegangnya. 


Sibuk dengan jurnal tebalnya, Varo sampai tidak menyadari 
ketika langkah kakinya yang lebaritu membawanya menuju 
seorang gadis yang juga tengah berjalan ke arahnya. Sama 
seperti Varo, gadis itu sibuk dengan buku yang di 
pegangnya. Tanpa bisa dicegah pun, Varo menabrak gadis 
itu yang membuat jurnalnya beserta buku yang dipegang 
gadis itu terjatuh ke lantai. 


Varo terkejut, cowok itu segera memungut jurnalnya beserta 
buku itu. 


"Maaf, saya nggak sengaja," ucap Varo menyesal seraya 
memberi buku paket kimia kepada gadis itu. 


Gadis itu nampak kikuk saat tangannya menerima bukunya 
dari tangan Varo. "Ng ... nggak apa-apa, kak. Sa-saya juga 
minta maaf karena udah nabrak kakak," ucapnya gugup. 


"Ohh, nggak kok, saya yang salah. Sekali lagi maaf, ya?" 
Varo menatap gadis itu yang nampak gemetaran. Apalagi 
tadi tangannya saat memberi buku paket kimia itu, tidak 
sengaja menyentuh ujung jari gadis tersebut, dan yang Varo 
rasakan adalah jari gadis itu begitu dingin. Varo berpikir 
mungkin gadis itu tahu kalau dirinya adalah ketua OSIS jadi 
mungkin gadis itu takut karena telah menabraknya. 


"Emm ... kamu tidak perlu takut begitu pada saya. Saya 
yang salah karena tidak melihat ke depan saat berjalan. Jadi 
kamu tidak salah kok," ucap Varo menghibur gadis itu agar 
tidak terlihat takut di hadapannya. 


Mendengar itu, gadis itu yang semula tertunduk, sekarang 
memberanikan diri untuk mendongak menatap Varo yang 
tingginya melebihi dirinya. Bahkan tinggi gadis itu pun 
hanya sebatas ulu hati cowok jangkung di hadapannya. 
Mata bulatnya menatap kedua bola mata hijau terang Varo. 
Dan itu semakin membuatnya gugup dengan jantung yang 
berdetak dua kali lebih cepat. 


Varo menaikkan sebelah alisnya saat melihat gadis itu 
bukannya merespon ucapannya dan malah menatapnya 
tanpa berkedip. Cowok itu menjentikan jarinya di hadapan 
gadis itu yang membuat gadis itu mengerjapkan kedua 
matanya dan tersadar dengan yang dilakukannya. 


"Kenapa?" tanya Varo. 


"Eh? Ah, nggak apa-apa, kak," jawab gadis itu kembali 
gugup dan berusaha untuk tersenyum. 


Varo tersenyum ramah. Membuat gadis itu terpana melihat 
senyuman manis Ketua OSIS itu. 


"Ya udah, saya permisi," pamit Varo. 
"I-iya, kak." 


Gadis itu memiringkan tubuhnya agar Varo bisa lewat. Dan 
ketika tubuh cowok itu menghilang di belokan, gadis itu 
menghembuskan napasnya seraya meletakkan tangannya 
di depan dada. 


"Gila! Bisa-bisa aku kena serangan jantung kalo tiap hari 
ketemu kak Varo yang ganteng. Apalagi senyumannya, 
astaga! Bikin orang meleleh," ucap gadis itu dengan 
tersenyum sendiri. Lantas gadis itu kembali berjalan 
menyusuri koridor menuju kelasnya dengan meloncat-loncat 
ringan seraya bernyanyi bahagia. 


- Ten 


Varo membuka pintu ruang OSIS yang di dalamnya sudah 
banyak pengurus OSIS yang berkumpul. Ketika Varo masuk, 
ruangan OSIS yang tadinya berisik karena para 
pengurusnya yang sedang mengobrol, seketika senyap. 
Cowok itu langsung menghampiri bangku yang di 
khususkan untuk dirinya. Kemudian rapat OSIS perihal acara 
pentas seni pun dilakukan. 


"Baiklah," ucap Varo mengawali pembicaraan. "Saya akan 
memulai rapatnya. Pertama-tama mari kita berdo'a terlebih 
dahulu agar rapat ini bisa berjalan dengan lancar. Berdo'a 
menurut kepercayaan dan agama masing-masing, berdo'a 
dimulai." 


Seketika seluruh pengurus OSIS saling menundukan kepala 
mereka untuk berdo'a. 


"Berdo'a selesai," ucap Varo kembali yang membuat seluruh 
pengurus OSIS kembali menegakkan kepala mereka. 


Thala, sekretaris OSIS berjalan menghampiri Varo. Varo yang 
melihat itu hanya menatap Thala bingung begitu pula para 
pengurus OSIS lainnya. 


"Nih, jurnal lo." Thala menyerahkan sebuah jurnal yang 
sangat mirip dengan jurnal Varo. Varo mengerutkan 
keningnya sambil menatap Thala dan jurnal itu secara 
bergantian. 


"Jurnal kita ketuker. Kemarin pas pulang dari rumah lo, gue 
nggak sadar jurnal yang gue bawa itu punya lo. Soalnya pas 
gue lihat tuh jurnal udah ada isinya sama tulisan lo yang 
rapih itu. Karena kan jurnal gue belom ada apa-apanya." 


Thala nyengir, menjawab kebingungan Varo. "Lagian lo 
kenapa beli jurnal yang sama sih kaya gue? Ngikutin aja lo." 


Mendengar itu, Varo menekuk wajahnya. "Emang gue tahu 
kalo jurnal lo juga warnanya merah? Ngapain amat gue 
ngikutin lo? Nggak ada faedahnya," balas Varo dengan nada 
ketus. 


"Set dah nih orang, bukannya bilang makasih udah gue 
bawain. Malah songong lagi lo. Tau gitu tadi gue biarin aja 
supaya lo klenger karena nyariin data yang tiba-tiba ilang. 
Kesel gue sama lo!" Thala membuang muka dengan wajah 
kesal. Melihat itu membuat Varo terkekeh. Cowok itu 
mengambil jurnal Thala yang tertukar dengan miliknya dan 
menyerahkan jurnal itu kepada pemiliknya. 


"Yaudah iya, maaf dah ya." Varo kembali terkekeh. "Btw, 
thanks ya, bro, hahaha ...." 


"Hm," jawab Thala singkat, kemudian cowok itu kembali ke 
tempat duduknya. 


Setelah Thala sudah kembali duduk, kini giliran sang ketua 
OSIS berdiri untuk memulai rapatnya. Mata Varo menatap ke 
seluruh penjuru ruangan OSIS. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh," ucap Varo 
kepada seluruh pengurus OSIS. 


"Wa'alaikumussalam warahamatullahi wabarokatuh," jawab 
para pengurus OSIS dengan serempak. 


"Baiklah, jadi begini, kalian kan sudah tahu kalau hari kamis 
tanggal 23 kita akan mengadakan acara pentas seni. Saya 
juga sudah meminta izin pada pak Yanto, pembina OSIS 
kita, untuk mengadakan acara ini. Dan beliau pun setuju, 
terbukti dari berbagai brosur yang sudah ditempelkan di 


setiap mading kelas. Untuk itu saya harap, kalian bisa 
menjalani tugas kalian dengan baik sesuai dengan jabatan 
kalian di OSIS." Varo menjeda ucapannya, kedua bola 
matanya menatap para pengurus OSIS yang juga sedang 
memperhatikan dirinya dengan saksama. Kemudian cowok 
itu kembali melanjutkan ucapannya. 


"Mulai hari ini sampai nanti hari H acara pentas seni itu 
diadakan, kita harus bekerja keras untuk menyiapkan 
segalanya. Jangan sampai acara itu berantakan karena tidak 
adanya kerja sama antar pengurus OSIS. Jadi kalian harus 
bekerja sama dan saling membantu jika salah satu dari 
kalian membutuhkan bantuan. Saya tidak ingin ada seorang 
pun yang mengeluh tentang acara itu, apalagi sudah tiga 
belas bulan lamanya OSIS tidak mengadakan acara ini. 
Maka dari itu, kita harus bisa membuat acara pentas seni itu 
berlangsung meriah tanpa adanya halangan. Mengerti?" 
tanya Varo. 


"Mengerti, kak!" jawab mereka serempak. 


"Bagus. Kalau gitu sekarang kalian boleh memulai pekerjaan 
kalian. Jika ada sesuatu, kalian bisa langsung lapor pada 
saya. Paham?" 


"Paham kak!" 
"Sekian, wassalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh." 
"Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarokatuh." 


Varo pun duduk kembali ke kursinya dan mulai membuka 
laptopnya untuk kembali mengetik data yang sudah dibuat 
di jurnalnya. Bukan hanya Varo, seluruh pengurus OSIS kini 
mulai sibuk dengan urusan serta pekerjaan mereka masing- 
masing. 


Seluruh pengurus OSIS berharap kalau acara pentas seni itu 
akan berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan 
sekecil apapun. Mereka akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk acara tersebut, dengan bekerja sama dan saling 
membantu antar pengurus OSIS. 


~~ e 


"Dasar nggak tahu diri! Beraninya lo ngotorin seragam gue!" 
teriak Rena marah, membuat seluruh penjuru kantin 
menatap ke arahnya. 


"Ma-maaf kak, sa-saya nggak seng- sengaja." Seorang siswa 
berkaca mata tertunduk dengan badan yang bergetar. Tadi 
saat Rena tengah berjalan bersama dengan Velisia dan Tata, 
tidak sengaja ada seseorang yang menumpahkan es jeruk 
ke seragamnya. Alhasil, siswa itu terkena omelan Rena. 


"Halah! Alesan aja lo!" Rena menghampiri siswa itu dan 
berdiri di hadapannya. Seluruh penjuru kantin saat ini 
tengah menyaksikan itu seakan mereka sedang menonton 
film. 


"Karena lo udah numpahin noda es jeruk itu ke seragam 
gue, jadi lo harus tanggung jawab," ucap Rena penuh 
penekanan. Siswa itu menelan ludahnya takut. Beberapa 
kali dia membenarkan letak kacamatanya yang turun 
karena kepalanya yang terus tertunduk. 


Rena mengangkat tangannya. Bersiap untuk menampar 
siswa culun di hadapannya. Siswa itu yang tahu hal itu akan 
terjadi, memejamkan matanya rapat-rapat. Sedangkan 
Velisia dan Tata hanya menyaksikan itu dengan tenang. 
Karena mereka tahu Rena bisa menyelesaikannya sendiri. 
Kecuali jika Rena yang meminta bantuan mereka maka 
kedua cewek itu sudah pasti akan bertindak. 


Rena tersenyum sinis saat melihat mata siswa itu terpejam 
rapat dengan badan yang semakin gemetaran. cewek itu 
kemudian melanjutkan kegiatannya. 


Namun saat tangannya baru terangkat dan sudah akan 
melayangkan tamparannya, Seseorang memegang 
pergelangan tangannya. Menahan tangan putih Rena agar 
tidak mendarat di pipi siswa culun itu. 


Rena menoleh, mendapati seorang cewek berbadan mungil 
menatap tajam ke arahnya. Tangannya masih setia 
memegang pergelangan tangan Rena. 


"Lepas," desis Rena. 
"Nggak mau," kata cewek itu sambil menggeleng. 


"LEPASIN GUE!" Dengan paksa Rena menarik tangannya 
kembali, membuat cewek itu tersentak kaget. 

Lantas Rena membalikkan badannya menghadap cewek 
yang tingginya sebatas dagunya. Rena lalu menunduk 
untuk menatap cewek itu. 


"Siapa lo? Kenapa ikut campur urusan gue? Oh, atau lo mau 
kena juga kaya cowok ini," tanya Rena seraya menunjuk 
cowok berkacamata itu. 


"Maaf, kak, bukannya aku ikut campur urusan kakak. Tapi 
dia itu temen aku, dan tadi aku lihat dia emang nggak 
sengaja numpahin es jeruk itu ke seragam kakak. Jadi 
kenapa kakak mau nampar dia, kan dia udah minta maaf," 
ucap cewek itu, yang malah membuat Rena naik pitam. 


"Lo berani sama gue? HAH!" teriak Rena marah. 


"Aku nggak takut sama siapapun, apalagi sama kakak. 
Kakak itu manusia bukan Allah. Dan aku cuman takut sama 


Allah." Cewek itu tanpa takut berucap sambil mengangkat 
tinggi dagunya di hadapan Rena. Tak lupa tangannya 
berkacak pinggang seakan sedang menantang Rena di 
hadapan seluruh orang di penjuru kantin yang saat ini 
terkejut melihat reaksi cewek mungil itu. 


Tidak bisa diungkapkan lagi bagaimana perasaan Rena saat 
ini. Cewek itu marah sekali, kedua tangannya terkepal kuat 
dengan mata yang melotot garang. Bahkan Velisia dan Tata 
sampai bergidik menatap wajah Rena yang merah padam, 
mereka berdua yakin kalau Rena saat ini benar-benar kesal. 
Maka mereka berdua pun menghampiri Rena untuk 
menenangkan sahabatnya. 


"Udah, Ren, tenangin diri lo. Mending kita pergi aja dari sini. 
Ayo," kata Velisia mengajak Rena untuk meninggalkan 
Kantin karena mereka saat ini sudah di kelilingi oleh murid- 
murid yang ada di kantin itu. 


"Lepasin gue!" teriak Rena sambil menghempaskan tangan 
Velisia yang tadi memegang pergelangannya. 


Rena saat ini ingin sekali menjambak cewek itu. Namun 
karena tadi dia menahannya maka dia tidak melakukannya. 
Tapi sekarang Rena akan melakukannya karena 
pertahanannya sudah habis. Rena lantas berjalan cepat ke 
arah cewek mungil itu, tangannya bersiap untuk 
menjambak dan mungkin akan membabat habis rambut 
cewek itu. Dan yang terjadi adalah, 


"Aaakkhh." 
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"Akkhh," 


Seluruh penjuru kantin dibuat ternganga ketika melihat 
cowok berkaca mata itu berdiri di hadapan cewek mungil itu 
seperti membentenginya, alhasil kini rambut yang berada di 
genggaman Rena adalah rambut cowok itu. Cowok itu terus 
berteriak ketika Rena justru tidak melepaskan cengkraman 
pada rambutnya dan justru semakin kencang dia 
menjambak, sesekali Rena menggoyang-goyangkan kepala 
cowok itu yang semakin membuat cowok culun itu 
kesakitan. 


Sedangkan cewek mungil di belakangnya melihat itu 
terkejut. Dia tidak menyangka kalau cowok itu akan 
melindunginya. Tentu saja cewek itu tidak terima, dan 
segera membantu temannya untuk berusaha melepas 
cengkraman Rena yang semakin kencang. 


"Lepasin kak, lepasin!" teriak cewek mungil itu sambil 
memegang tangan Rena yang sudah seperti orang 
kesetanan. 


"Udah, Din, mending lo pergi dari sini sebelum dia malah 
nantinya nyakitin lo, aarrgghh!" kata cowok itu. 


"Nggak, Dim. Aku bakalan bantuin kamu," jawab Dina. 


"Tapi ... gimana? Arghh ...." 


Dina tampak berpikir sesaat sambil melihat Rena yang 
terus-terusan menjambak rambut Dimas yang saat ini masih 
berusaha melepaskan tangan Rena dari rambutnya. 


"Ah kelamaan, aku lakuin aja deh," kata Dina yang 
kemudian berlari ke arah Rena, lantas menubrukkan badan 
mungilnya ke tubuh Rena. Alhasil Rena pun terdorong ke 
belakang kemudian jatuh dengan posisi duduk 
menyamping. Tanpa membuang kesempatan, Dina segera 
menarik tangan Dimas dan meninggalkan area kantin. 


Seluruh penjuru kantin menatap kejadian itu dengan mata 
melebar. Begitu pula dengan Velisia dan Tata yang 
menatapnya dengan mulut terbuka lebar. Tersadar, kedua 
cewek itu segera menghampiri Rena yang masih terduduk di 
lantai. 


Rena mengepal kedua tangannya dengan emosi yang 
semakin jadi. Dia marah sekali dengan cewek mungil tadi 
yang telah mendorongnya hingga terjatuh, membuat Rena 
merasa dipermalukan di depan murid-murid yang ada di 
Kantin itu. Cewek itu merasa harga dirinya menurun drastis. 
Belum pernah dia dipermalukan hingga sebegininya. Karena 
biasanya Rena selalu ditakuti oleh murid-murid di sini. 
Kecuali cewek mungil tadi yang dengan beraninya membuat 
Rena merasa ingin menghilang dari muka bumi Kkarena 
saking malunya. 


Dengan kekesalan yang masih kentara, Rena meninju lantai 
seraya berteriak marah, 


"BANGSAT!!" 


~ P 


Sesampainya di taman belakang sekolah, Dina dan Dimas 
menghentikan langkah mereka dengan napas yang 


tersendat-sendat karena habis berlari. Dimas yang tadinya 
berada di belakang Dina saat berlari, kini berada di depan 
gadis itu dengan tangan yang masih menggenggam 
tangannya. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Dimas seraya membenarkan 
letak kaca matanya. 


"Nggak apa-apa," jawab Dina seraya menggeleng. "Dimas 
gimana? Masih sakit rambutnya?" 


Dimas menggeleng. Cowok itu menatap tangannya yang 
masih memegang pergelangan tangan Dina. Dia tersentak 
dan segera melepaskannya. Dimas jadi salah tingkah 
sendiri, begitu juga dengan Dina. 


"So-sori," kata Dimas, menggaruk rambutnya yang tidak 
gatal. Sedangkan Dina menunduk, menatap sepatunya. 


"Emm ... tadi kenapa lo nekat banget sih? Untung aja kak 
Rena nggak nyakitin lo. Lo harusnya tau, kalo kak Rena itu 
nggak suka ada yang ikut campur urusannya dia. Sekalinya 
ada yang ikut campur dia nggak akan biarin orang itu," 
ucap Dimas serius. 


"Abisnya, aku nggak suka ada orang yang semena-mena 
sama orang lain. Lagian kan, kamu nggak sengaja numpahin 
es jeruk itu ke seragamnya. Aku liat sendiri kok. Tapi kakak 
itu malah ngomel-ngomel ke kamu. Mana bisa aku ngebiarin 
temen aku digituin sama orang jahat kayak dia," balas Dina. 


"Dia nggak jahat, Din. Kak Rena emang orangnya gitu." 


"Kalo nggak jahat, kenapa dia marah sama kamu. Padahal 
kamu udah minta maaf sama dia. Kalo orang baik pasti mau 
maafin, bukannya marah-marahin di depan banyak orang." 


Dimas berdecak. Bingung harus menjelaskan kepada Dina 
yang tidak mengerti maksud ucapannya. Pasalnya Dina ini 
anak baru. Dan dia baru saja masuk sekolah ini minggu lalu. 
Dimas lah orang pertama yang Dina kenal. Karena pada saat 
itu, Dina pemalu, tidak mau berkenalan dengan anak 
perempuan lain karena dia masih gengsi. Namun Dimas 
datang ketika Dina sedang kesusahan dan Dimas 
menolongnya, berlanjut lah mereka dengan sesi perkenalan. 
Semenjak itu pun, Dimas jadi mengerti kalau Dina adalah 
gadis yang masih polos. Terlihat dari caranya menunjukkan 
sikap lugu, dan cara bicaranya yang masih mirip seperti 
anak SD. 


Maka dari itu, Dimas merasa kalau Dina harus dilindungi. 
Jadi Dimas pergi ke mana pun dengan Dina yang berada di 
sampingnya, sebagai teman. Bukan berarti Dimas tidak 
punya teman cowok dan malah berteman dengan Dina. 
Terkadang Dimas suka bergabung dengan teman cowok di 
kelasnya, tapi Dina selalu menghampirinya, dan meminta 
Dimas untuk menemani gadis itu ke kantin setiap kali jam 
istirahat. 


Sebenarnya waktu itu Dimas sudah menyuruh Dina untuk 
berkenalan dengan teman cewek di kelasnya. Tapi Dina 
tidak mau, gadis itu bilang kalau dia lebih nyaman 
berteman dengan Dimas. Dimas sendiri tidak 
mempersalahkan hal itu, selama itu bersifat positif dan 
mereka hanya sebatas teman. Dan sampai saat ini pun 
Dimas selalu bersama dengan Dina. 


"Din, lo harus tau, kak Rena itu cewek yang suka bully 
murid-murid di sini," kata Dimas memberitahu. 


"Hah? Bully? Bukannya itu nggak boleh ya di peraturan 
sekolah?" tanya Dina kaget. 


"Emang nggak boleh, tapi kak Rena itu cewek yang keras 
kepala. Dan dia adalah anak dari pemilik sekolah," jelas 
Dimas. "Din, gue saranin, tolong jangan berurusan sama dia 
lagi, jangan ikut campur urusan dia. Kalau nggak, lo bisa aja 
jadi korban bullynya, Din." 


"Tapi kan, aku bukan bermaksud buat ikut campur. Aku 
cuman mau nolongin kamu doang." 


"Iya gue ngerti. Tapi seterusnya jangan lagi lo deketin kak 
Rena. Gue nggak mau lo jadi korban bullynya dia. Gue 
nggak mau lo menderita kayak murid-murid di sini yang 
sering dibully sama dia. Turutin ucapan gue. paham?" Dimas 
menatap lembut Dina. 


"Oke, Dina turutin." 


"Bagus." Dimas tersenyum membuat Dina juga ikut 
tersenyum. "yuk ke kelas," ajak Dimas dan Dina hanya 
mengangguk. Kemudian mereka pun berjalan menyusuri 
koridor menuju kelas mereka, X Akuntansi 1. 


"Dim, kamu tau kak Varo?" dalam perjalanan Dina membuka 
suara. 


Dimas melirik sekilas Dina sebelum akhirnya kembali 
memperhatikan jalan. "Tau, dia kan ketua OSIS di sini. 
Kenapa?" 


"Kemarin, nggak sengaja aku lagi jalan dan tabrakan sama 
dia. Tapi di situ kak Varo yang minta maaf." Dina tertawa, 
membuat Dimas seketika menoleh. "Seharusnya kan aku 
yang minta maaf, haha ... kak Varo lucu juga. Udah pas lagi 
senyum, manis banget lagi." Dina tersenyum seraya 
mengingat kejadian kemarin ketika Varo tersenyum 
padanya. 


Dimas yang melihat itu, tersenyum tipis. "Lo suka sama 
dia?" tanyanya. 


Dina langsung menoleh menatap Dimas. "Hah? Eng-nggak 
kok. Mana ada aku suka sama kak Varo. Ngarang aja kamu." 
Dina berusaha tertawa, menyembunyikan debaran 
jantungnya ketika Dimas menanyakan kalau dirinya suka 
pada Varo. Apalagi pipi gadis itu mengeluarkan semburat 
kemerahan. Terlihat sekali kalau Dina berbohong dengan 
ucapannya. Dan Dimas tahu itu. 


"Ya wajar aja kok. Emang banyak juga yang suka sama kak 
Varo. Dia berwibawa, tegas, dan profesional. Siapa yang 
nggak suka sama dia. Gue aja suka." 


"Hah, kamu suka kak Varo?" tanya Dina tidak percaya saat 
mendengar ucapan Dimas. 


"Eh? Apaan sih, Din. Gue suka sebagai cowok. Jangan mikir 
yang aneh-aneh deh," balas Dimas kesal. 


"Oh, hahaha ... kirain." 
"Kirain apa?" 
"Eh, nggak kok. Nggak apa-apa." 


Dimas berhenti melangkah, membuat Dina juga ikut 
berhenti. Tubuh Dimas sepenuhnya menghadap Dina. cowok 
itu menunduk, manatap lekat gadis di hadapannya. 


"Kenapa?" tanya Dina bingung. Tapi bukannya menjawab, 
Dimas justru mendekatkan dirinya pada Dina. Membuat 
gadis itu semakin bingung. 


Setelahnya Dina dapat merasakan sentuhan hangat di 
pipinya. Tubuh Dina menegang, ketika Dimas mengelus 


pipinya dengan lembut. Di balik kaca matanya, Dina dapat 
melihat mata Dimas yang begitu indah ketika cowok itu 
menatapnya dengan lembut. 


"Dim-Dimas," panggil Dina gugup. 


"Din, gue mohon, kalau ada apa-apa bilang, ya, sama gue 
jangan dipendam sendiri. Dan kalau lo lagi dalam situasi 
yang menyusahkan, segera hubungi gue. Gua nggak mau lo 
kenapa-kenapa. Paham?" ucap Dimas perhatian. 


Meski masih bingung dengan yang Dimas lakukan, gadis itu 
tetap mengangguk. Membuat Dimas tersenyum lalu beralih 
mengacak pelan puncak kepala Dina. 


"Ya udah, yuk ke kelas," ajak Dimas tersenyum. Dina kembali 
mengangguk. Gadis itu lalu berjalan mengikuti Dimas 
menuju kelas mereka. 


~ P 


Di dalam kelas, tidak henti-hentinya Rena mengumpat kesal. 
Seragam yang tadi ketumpahan es jeruk kini sudah diganti 
dengan yang lebih bersih. Untung saja Rena menyimpan 
satu seragam di lokernya. Jika tidak entah bagaimana nanti 
ketika orang-orang memandangnya aneh karena terdapat 
noda di baju seragamnya yang berwarna putih. 


Membayangkannya saja membuat Rena kesal. Apalagi saat 
ini cewek itu masih diliputi oleh emosi yang tidak ada 
habisnya. Membuat Velisia dan Tata bingung harus 
melakukan apa terhadap sahabatnya itu. 


"Udah dong, Ren. Jangan marah-marah terus, emangnya lo 
nggak cape apa?" tanya Tata yang sedikit frustasi 
menghadapi Rena yang memang memiliki sifat pemarah. 


"Iya." Velisia mengangguk setuju. "Emangnya lo nggak 
cape?" 


"Lo berdua nggak ngerti, gimana gue nggak marah kalau 
ada orang yang malu-maluin gue di depan banyak orang! 
Apalagi orang itu anak kelas sepuluh, ade kelas!! oh my 
god!! Rasanya pengen gue cakar-cakarin tuh anak. Kesel 
gue!" Seperti ada api yang meletup-letup di kepala Rena. 
Cewek itu mengepal kuat kedua telapak tangannya dengan 
gigi yang saling bergelemetuk. 


"Ya udah, Ren, lupain aja lah, ya?" saran Velisia. 


"Apa? Lupain kata lo? Gimana caranya gue lupain kalau itu 
menyangkut harga diri gue?! GIMANA?!" teriak Rena. 


Velisia dan Tata kini saling pandang. Bingung harus berbuat 
apa supaya Rena bisa tenang dan segera menghilangkan 
rasa emosi di kepalanya. Sedetik setelahnya, Tata 
tersenyum lebar. Dia lalu memberi kode pada velisia untuk 
mendekat. Velisia menuruti, dan mendekatkan telinganya ke 
Tata. 


Tata membisikkan sesuatu pada Velisia tanpa diketahui oleh 
Rena. Karena saat ini Rena tengah sibuk dengan pikirannya, 
mengenai bagaimana caranya membalas perlakuan adik 
kelas itu terhadapnya. Setelah selesai berbisik ria, Velisia 
memberikan jempol pada Tata, yang dibalas Tata anggukan 
kepala seraya tersenyum lebar. 


"Ren?" panggil Velisia. 


"Apa?" jawab Rena tanpa mengalihkan pandangannya dari 
depan. 


Melihat Rena yang tidak mau menoleh sedikit pun, Velisia 
memaklumi. Cewek itu mendekat pada Rena lantas 


membisikkan sesuatu ke telinga Rena. 


Rena yang tadinya tengah emosi, seketika rasa emosi itu 
lenyap setelah mendengar apa yang diucapkan oleh Velisia. 
Bibir cewek itu kini mengembang sempurna. 


"Serius lo, Vel?" tanya Rena dengan antusias. 
"Ya masa gue bohong. Ya nggak, Ta?" 
"Ho'oh." Tata mengangguk setuju. 


"Wah, gue nggak boleh menyiakan kesempatan emas ini. 
Oke lah, ntar malem gue siap-siap." Rena lantas menatap 
kedua sahabatnya. "Makasih ya, Vel, Ta. Udah ngasih 
informasi itu. Lo berdua emang sahabat terbaik gue," ucap 
Rena bahagia. 


"Iya, masama," jawab Velisia dan Tata bersamaan. 


Rena tersenyum lebar. Hatinya meringan setelah 
mendengarkan ucapan Velisia. Yang tadinya cewek itu 
sangat marah, namun setelah mendengar kalau Dion ingin 
bertemu dengannya nanti malam membuat mood Rena 
langsung membaik. Dan kini emosi serta amarah yang tadi 
menguasainya seketika menghilang sepenuhnya dari kepala 
Rena. 


Velisia dan Tata bersyukur setelah mengingat kemarin Dion 
yang memberi tahu kalau cowok itu ingin bertemu dan 
mengajak Rena untuk kencan. Memang ya, jatuh cinta bisa 
melupakan segalanya. Terbukti dari sikap Rena yang 
menunjukkan kebahagiaan tiada tara ketika mendengar 
nama Dion. 


Rena pun berasumsi kalau ajakan Dion untuk berkencan 
dengannya adalah untuk menembak dirinya sebagai 


seorang kekasih. Bukannya Rena bermaksud percaya diri 
atau bagaimana. Tapi apa salahnya Rena berharap? Dan 
Rena berdoa semoga harapannya memang benar. 


- Twelve 


Varo dan Thala keluar dari ruang OSIS seraya mengobrol 
serius. Aldi yang sedari tadi menunggu mereka berdua di 
depan, seketika langsung beranjak dari duduknya ketika 
melihat kedua orang yang ditunggu akhirnya keluar juga. 
Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak lima belas menit 
yang lalu, yang artinya Aldi menunggu kedua temannya itu 
selama lima belas menit. Oh ralat, lebih ternyata. Ya, kira- 
kira selama setengah jam. 


"Lama banget lo berdua. Gue cape tau nunggu. Emang lo 
kata nunggu itu enak apa?" Tampang Aldi yang sudah 
kusam, membuatnya berucap menyerocos tanpa henti 
dengan menatap kedua temannya dengan kesal. 


"Yang nyuruh lo nunggu siapa, hah?" tanya Thala seraya 
memutar kedua bola matanya. 


"Nggak ada sih, hehe ...." Aldi nyengir kuda. Membuat 
matanya jadi menyipit. "Biarin aja sih. Kan gue mau pulang 
bareng lo pada." 


"Loh emang udah bel pulang?" tanya Varo seraya melirik 
arloji hitam yang melingkar di pergelangan tangan kirinya. 
Menunjukkan pukul 15.38 sore. Yang artinya bel pulang 
sudah berbunyi lebih dari setengah jam. 


"Udah dari tadi, Ucupp!" kesal Aldi. 


"Nama gue Varo, bukan Ucup," balas Varo Menatap Aldi 
datar. 


"Bodo amat." Aldi cemberut. "Btw, tadi lo berdua ngomongin 
apaan? Kok kayaknya serius amat?" tanya Aldi penasaran 


ketika tadi melihat Varo dan Thala yang keluar seraya 
berbincang dengan wajah serius. 


"Kepo lo! Pengen tau aja urusan OSIS. Lo kan bukan 
pengurus OSIS," kata Thala sinis. 


"Yee, justru itu, gue nanya karena mungkin aja lo berdua 
ada masalah OSIS atau apa. Dan mungkin gue bisa bantu," 
balas Aldi tak terima dengan ucapan Thala. 


"Bantu apaan? Bantu doain? yah, itu mah udah banyak 
yang doain," kata Thala. 


"Doain apaan?" tanya Aldi bingung. 
"Doain kematian lo, hahahaha ...." 
"Tai lo!" umpat Aldi kesal. 


Thala ngakak ketika melihat wajah Aldi yang masam. 
Ucapan Thala menyinggungnya. Secara tidak langsung 
kalau Thala menyumpahi supaya Aldi cepat meninggal. 


Varo yang melihat itu hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya sambil mengelus dada. 

'Ya Allah, ampuni lah dosa teman hamba yang sableng ini,' 
batin Varo berdoa. 


"Udah-udah, kuy balik. Gue udah cape banget nih," kata 
Varo mengajak keduanya. 


Thala berusaha menghentikan tawanya, namun nyatanya 
semakin cowok itu mengingat wajah Aldi yang masam 
terlihat konyol di matanya, semakin cowok itu tidak bisa 
menghentikan tawanya. 


Melihat Thala yang masih menertawakannya, membuat Aldi 
semakin kesal. Kemudian cowok itu pun berjalan cepat 
menuju parkiran meninggalkan kedua temannya di 
belakang. Sedangkan Varo dan Thala mengikutinya dari 
belakang dengan Thala yang masih terus tertawa tanpa 
henti. 


Ketiga cowok itu menghentikan laju motor mereka ketika 
sudah sampai di depan pekarangan rumah Varo. Ketiganya 
turun dari masing-masing motor mereka, lantas masuk ke 
dalam rumah Varo. 


"Assalamualaikum," ucap Varo memberi salam ketika masuk 
rumah, diikuti Aldi dan Thala. 


"Wa'alaikumussalam." teriak seorang wanita dari dapur. 


"Lo berdua duluan ke kamar gue aja. Gue mau nyamperin 
nyokap gue dulu," kata Varo seraya melepas hoodienya dan 
disampirkan di sandaran sofa yang berada di dekatnya. 
Thala dan Aldi mengangguk, lantas kedua cowok itu segera 
berlari menaiki undakan tangga menuju lantai dua kamar 
Varo. Sedangkan Varo berjalan menuju dapur di mana 
seorang wanita paruh baya sedang asyik berkutat dengan 
bahan-bahan masakan. 


Varo tersenyum ketika melihat punggung wanita itu dari 
belakang. Wanita itu adalah mamanya, Lisa. 


Secara diam-diam melangkah tanpa suara, Varo dengan 
tangan kekarnya melingkar di perut Lisa. Menganggetkan 
wanita itu yang tengah memasak seraya bersenandung 
Pelan. 


"Astaghfirullah, Abang. Nganggetin mama aja kamu," kaget 
Lisa sambil mengelus dadanya. 


Varo terkekeh, cowok itu dengan manja menyandarkan 
dagunya di bahu Lisa. Lisa yang mengerti kalau anak 
keduanya itu ingin dimanja, maka dengan sayang 
tangannya mengelus rambut Varo yang halus dan sudah 
memanjang itu, terlihat ketika cowok itu menunduk 
sebagian anak rambutnya menutupi kening. 


"Mama masak apa?" tanya Varo. 


"Mama masak makanan kesukaan kamu sama Ferdi," jawab 
Lisa sembari kembali memasak. 


"Cuman kesukaan Varo sama Ferdi doang? Mama nggak 
masak makanan kesukaan bang Alan?" 


"Abang kamu hari ini nggak bisa pulang katanya. Soalnya 
ada rapat penting di luar kota, jadi dia pergi selama 
seminggu," jelas Lisa. 


"Terus Papa gimana? Nggak pulang juga?" tanya Varo melas. 
Pasalnya Varo benar-benar sangat merindukan keluarganya 
ketika berkumpul bersama. Namun karena kesibukan 
bekerja, terkadang Alan dan Papanya Varo jarang berada di 
rumah. 


"Emm ... Mama nggak tau, sayang. Tapi tadi sih Papa kamu 
bilang mau pulang hari ini. Karena jadwal kantor hari ini 
nggak terlalu sibuk." 


Mendengar ucapan Lisa, membuat Varo tersenyum lebar. 
"Beneran, Ma?" 


"Ya, itu sih yang Papa bilang." 


"Yes!" Dengan riang Varo melepas pelukannya dan meloncat 
kegirangan. Lisa yang melihat itu hanya terkekeh. 


"Nanti pas Papa pulang, Varo yang nyambut, ya." 


"Hahaha ... terserah Abang deh." Lisa tertawa saat melihat 
Varo yang begitu bahagia mendengar Papanya ingin pulang. 
Mungkin dengan itu akan membuat rasa rindu Varo yang 
ingin berkumpul bersama keluarganya bisa teratasi, ya 
meskipun masih kurang anggota karena kakaknya, Alan, 
tidak bisa pulang ke rumah dikarenakan urusan pekerjaan. 


"Ya, udah, Varo ke kamar dulu ya, Ma. Kasian Thala sama 
Aldi udah nunggu di atas." 


"Loh ada teman kamu juga?" tanya Lisa sembari membalik 
omelet dari panggangan. 


"Iya, mereka ke sini cuman mau main PS doang, abis itu 
mereka pulang lagi." 


"Oh gitu. Ya udah deh. Eh tapi kalau mereka mau, bisa kok 
makan malem bareng kita sebelum mereka pulang. Nanti 
Mama minta bibi buat masak lebih." 


"Iya nanti Varo tawarin. Ya udah, Varo ke atas dulu ya, Ma?" 
"Iya." 


Varo mendekatkan dirinya pada Lisa, lantas mengecup 
kedua pipi Lisa dengan sayang. Membuat Lisa tersenyum 
pada anak keduanya itu. Kemudian Varo berjalan menjauh 
menuju tangga untuk ke kamarnya. 


Ketika membuka pintu kamar, Varo melihat dua cowok yang 
saat ini sudah duduk manis di depan televisi dengan mereka 
yang sibuk memainkan stik PS di tangan mereka, sedangkan 
matanya fokus pada layar. Varo melihat itu hanya biasa saja. 
Memang sudah menjadi hal yang lumrah jika Thala dan Aldi 
masuk ke dalam kamar Varo kemudian mereka melakukan 


sesuatu seakan itu adalah kamar mereka sendiri. Seperti 
sekarang ini, memainkan PS tanpa memberitahu Varo atau 
meminta izin pada pemiliknya. 


"YESS! HAHAHA, GUE MENANG!" teriak Aldi yang membuat 
Varo yang sedang mengganti pakaiannya seketika menoleh 
kaget. 


"Eh anjirr! Curang lo, Al!" ucap Thala yang tak terima Aldi 
menang karena menurutnya cowok itu telah berbuat 
curang. 


"Apaan curang? Lo nggak liat tuh jumlah skornya banyakan 
siapa? Gue, sayang, hahaha ....." 


"Najis!" 


"Hahaha ... mmpp ...." Mata Aldi melotot ketika mulutnya 
yang tengah tertawa lebar disumpal dengan sebuah remot 
tv oleh Varo. Seketika membuat tawa Thala meledak, 
sedangkan wajah Aldi terlihat masam. 


Varo si pelaku tanpa merasa bersalah hanya berjalan santai 
ke arah kasur dan rebahan di sana. 


Aldi mengeluarkan remot itu dari mulutnya dan menatap 
Varo dengan melas. "Jahat lo, Var. kenapa sih aku harus 
terzolimi terus? Emang kalian nggak suka, ya, aku bahagia? 
Sakit hati ini," ucapnya dramatis. 


"Alay lo." Thala menoyor kepala Aldi seraya tertawa, lantas 
cowok itu beranjak dari lesehannya di atas karpet berbulu 
menuju ranjang dan rebahan di samping Varo yang sedang 
memainkan ponselnya. Terlihat Varo hanya menscroll/ layar 
ponselnya di sebuah akun yang sering dipakai oleh remaja 
zaman sekarang. Sesekali Varo mengklik dua kali di foto 
yang muncul di beranda akun tersebut. 


"Hayo, ngelike in foto siapa? Doi ya?" tanya Thala iseng. 
Varo mendengus pelan. "Doi gigi lo!" 


"Mana ada sih sejarahnya Varo punya doi? Dia kan nggak 
pernah mikirin itu selain OSIS sama pelajaran," balas Aldi 
yang kemudian ikut-ikutan rebahan di samping kiri Varo, 
sedangkan Thala di samping kanan Varo. 


"Yee, bedug! Varo juga normal kali. Emang kayak lo tuh, 
batang aja dideketin. Gue sih jijik." kata Thala seraya 
bergidik jijik. 


"Sembarangan aja lo kalo ngomong! Dasar toke!" 
"Lo tuh kutil kadal!" 

"Lo buntut monyet!" 

"Buldog!" 

"Anjing!" 

"Monyet!" 

"Lo monyet!" 


"Bacot! Sesama monyet jangan saling mengatai," timpal 
Varo dengan kesal. 


Seketika Thala dan Aldi yang sudah hampir ingin saling 
melempari bantal, menoleh ke Varo. Varo yang merasa 
diperhatikan lantas mengalihkan pandangannya dari ponsel 
dan menatap kedua sahabatnya. 


Thala memberi kode pada Aldi dan diangguki oleh Aldi 
sebagai jawaban. Varo yang bingung hanya menatap 
keduanya dengan alis bertaut. 


"Apa?" tanya Varo. 


Lalu tanpa diduga oleh Varo, Thala dan Aldi saling memukul 
cowok itu dengan batal dan guling. Varo yang terkejut dan 
belum siap dengan serangan tiba-tiba itu hanya berlindung 
dari balik kedua tangannya. Namun tangan Varo yang 
satunya perlahan dia mengambil bantal yang satunya dan 
membalas pukulan dari sahabatnya. 


Di dalam kamar itu ketiganya tertawa seraya saling serang 
dengan bantal di atas ranjang yang kini sudah berantakan 
disertai kapuk-kapuk yang berasal dari bantal dan guling 
Varo bertebrangan ke sana ke mari. 


~ P 


Di dalam kafe yang diisi dengan suara musik klasik yang 
dinyanyikan oleh seorang perempuan di atas panggung, 
Rena duduk dengan anteng di meja dekat jendela kafe. 
Sudah satu jam lebih Rena menunggu kedatangan Dion di 
kafe itu. Setiap kali ada seseorang yang masuk di kafe itu, 
Rena selalu berharap kalau itu adalah Dion. Namun 
nyatanya cowok itu justru tidak kunjung datang. 


Padahal Rena mendengar betul saat Velisia mengatakan 
kalau Dion ingin bertemu dengannya di kafe tersebut. Entah 
apakah dia yang salah kafe atau Dion yang tersesat saat 
menuju ke sini? Rena tidak tahu. Tapi mungkin bisa saja 
kalau Dion membohonginya? oh tidak, itu tidak mungkin. 
Rena tahu kalau Dion bukanlah orang yang seperti itu. Dion 
tidak mungkin membohonginya apalagi sampai 
memberinya harapan palsu. Oh tidak, memikirkannya saja 
membuat Rena takut apalagi sampai kejadian. Rena pun 
berusaha untuk berpositif thinking. Bisa saja kalau Dion lupa 
atau mungkin ada alasan lain yang tepat. 


Jujur saja dia bosan sekali. Coffee latte yang dipesan 
olehnya bahkan sudah tandas tak tersisa. Sesekali Rena 
mengecek ponselnya takut jika saja Dion menghubunginya, 
tapi tidak ada satu notif pun dari cowok itu. Tadi Rena sudah 
menghubungi Velisia, bertanya tentang Dion. Namun Velisia 
mengatakan tidak tahu apa-apa, dia hanya tahu kalau Dion 
ingin bertemu dengannya di kafe itu. Velisia bilang, semisal 
Dion telat datang, cowok itu pasti akan bilang namun cowok 
itu bahkan tidak bisa dihubungi oleh ponsel milik Velisia. 
Hampir frustasi hanya karena menunggu satu orang cowok. 
Jika saja itu bukan Dion, bukan cowok yang disukainya, 
sudah dari tadi Rena meninggalkan tempat itu. 


Menghela napas pelan, Rena kembali melihat ponselnya. 
Namun yang dilihat tidak ada apa-apa. Lalu dengan 
memantapkan hati, Rena beranjak dari duduknya berniat 
untuk pergi dari tempat itu. 


Saat akan melangkah, bunyi bel yang tergantung di pintu 
masuk menarik perhatian Rena untuk menatap siapa yang 
masuk ke kafe itu. Seorang cowok masuk dengan tudung 
jaket yang menutupi kepalanya. Rena mengernyit, merasa 
familiar dengan perawakan tubuh cowok itu. Lalu ketika 
cowok tersebut membuka tudung jaketnya, saat itu juga 
Rena sadar bahwa cowok yang sedari tadi di nantikannya 
telah tiba di depan mata. 


"Dion." 


- Thirteen 


"Hai," sapa Dion seraya duduk di hadapan Rena. 


"Hai," jawab Rena tersenyum, menyembunyikan rasa 
marahnya karena dibuat menunggu lama oleh Dion. 


"Sorry ya, que telat. Tadi ada urusan sebentar," kata Dion. 


"Iya, nggak pa-pa kok," jawab Rena membuat Dion 
tersenyum. 


"Udah mesen minuman? Kalau belum biar gue pesenin," 
tawar Dion seraya ingin memanggil pelayan. 


"Udah kok tadi." 


"Hah, udah? Cepat banget. Pesen lagi ya, biar gue yang 
bayar. Oke?" 


"Iya deh," jawab Rena mengalah. 


Dion kembali tersenyum, memperlihatkan lesung pipinya 
yang dalam itu. Kemudian cowok itu memanggil pelayan, 
menyebutkan pesanannya dan Rena. 


"Btw, lo kenapa mau ketemu gue? Ada yang mau 
diomongin?" tanya Rena menatap Dion. 


Dion menghembuskan napasnya perlahan. "Ya, ada yang 
harus gue omongin sama lo. Dan itu penting banget ... buat 
kita." 


Lagi, jantung Rena kembali berdetak kencang. Mendengar 
kalimat yang dilontarkan dari mulut Dion. Seakan kalau 


dirinya memang ingin menyampaikan sesuatu yang 
penting. Dan tentu saja itu membuat Rena gugup setengah 
mati. Hingga membuat seorang seperti Rena berani 
menautkan jari-jarinya dihadapan seorang cowok. 


"Emm ... emangnya lo mau ngomong apa?" tanya Rena lagi 
membuat pandangan Dion sepenuhnya ke arah cewek itu. 


Dion menatap kedua bola mata Rena dengan lekat. Seakan 
tengah mendalami bola mata cokelat di hadapannya. Lalu 
Dion mengambil salah satu tangan Rena yang berada di 
meja, menggenggamnya. Dion mengelus punggung tangan 
Rena dengan lembut, dengan mata yang terus menatap 
Rena tanpa mengalihkannya. Sedangkan Rena, seakan 
terhipnotis dengan mata cowok itu, hanya menatap Dion 
dengan jantungnya yang terus berdetak cepat. 


"Gue... gue ... SU 
"Maaf, mas, mba, ini pesanannya." 


Seorang pelayan menginterupsi. Membuat perkataan Dion 
terputus, tangannya pun segera menjauh dari tangan Rena 
dan keduanya sama-sama menoleh ke pelayan itu yang 
sedang meletakan dua gelas ice coffee. Dion hanya 
mengucapkan terima kasih dan tidak melihat bagaimana 
ekspresi Rena saat ini yang terlihat kesal karena seorang 
pelayan telah mengganggu masa romantisnya. Jika saja 
tidak sedang di depan Dion, sudah pasti Rena memarahi 
pelayan itu. 


"Dion, tadi lo ngomong apa?" Rena bertanya lagi. 


Dion yang tadinya tengah meminum ice coffeenya seketika 
menoleh dan segera menjauhkan gelas itu dari mulutnya. 


"Oh, iya." Dion berdehem sejenak, menetralkan 
tenggorokannya yang terasa serak. Lantas cowok itu 
kembali menatap Rena lekat. 


"Ren." Dion mengambil sebelah tangan Rena dan 
menggenggamnya. 


"Gue ... gue emang bukan cowok yang romantis. Apalagi 
kece, badai atau segala macem yang disukai sama para 
cewek. Tapi, Ren, jujur gue suka sama lo udah dari lama. 
Dari semenjak kita ngelakuin MOS di SMK Cakrawala. Saat 
pertama kali gue liat lo, gue udah jatuh hati sama lo, Ren. 
Dan seiring berjalannya waktu, gue sadar kalau gue bukan 
suka lagi, tapi gue sayang sama lo. Gue mau lo jadi milik 
gue." Dion menarik napasnya dan menghembuskannya 
perlahan. "Ren, lo mau nggak jadi pacar gue?" 


Bagaikan diterbangkan ke langit ketujuh. Sumpah demi 
kebahagiaan untuk Rena. Kalimat yang selama ini Rena 
tunggu akhirnya keluar juga dari orang yang sangat Rena 
harapkan. Entah bagaimana cara mendeskripsikan perasaan 
Rena saat ini. Intinya dia begitu bahagia karena pada 
akhirnya Dion telah menjadi miliknya. Dan mulai sekarang 
tidak ada lagi cewek-cewek yang akan berani mengejar- 
ngejar Dion karena cowok itu sudah berada di sampingnya. 


Maka dengan kebahagiaan yang masih terlansir di 
benaknya, Rena pun menjawab dengan lantang. "Ya! Gue 
mau." 


Jawaban itu pun disambut dengan senyuman lebar dari 
cowok di hadapannya yang saking bahagianya juga, Dion 
refleks bangun dari duduknya lantas keduanya saling 
berpelukan dengan rasa penuh cinta. 


~ P 


Varo memasuki ruang OSIS bersama dengan Thala yang 
mengekor di belakang. Di dalam sudah banyak para 
pengurus OSIS yang bersiap untuk melakukan rapat OSIS 
lagi untuk menuju hari H acara pentas seni SMK Cakrawala. 
Ketua OSIS dan sekretarisnya pun duduk di tempatnya 
masing-masing. 


"Oke, sekarang kita mulai lanjutkan rapat ini. Kalian boleh 
mengerjakan pekerjaan kalian sekarang. Jika ada sesuatu 
cepat lapor pada saya. Paham?" kata Varo membuka suara 
tanpa basa-basi melakukan pembukaan ketika ingin rapat. 
Karena untuk sekarang rapat itu harus cepat selesai karena 
diadakannya saat istirahat. Jika nanti saat pulang sekolah 
tidak bisa dikarenakan ruang OSIS yang akan dipakai untuk 
kegiatan ekstrakurikuler. 


"Paham kak!" jawab para pengurus OSIS dengan serempak. 


Varo mengangguk. Cowok itu juga melakukan pekerjaannya, 
yaitu berdiskusi mengenai acara pentas seni dengan para 
pengurusnya yang juga memiliki jabatan penting di OSIS. 
Yakni, wakil ketua OSIS, sekretaris, dan bendahara. 


"Maaf kak, mengganggu." Saat Varo sedang membicarakan 
sesuatu dengan Thala, suara seseorang menginterupsinya. 
Dilihatnya seorang cowok yang tengah berdiri di depan 
mereka bersama dengan satu orang cewek. Varo melihat 
tulisan di pinggir dadanya yang terletak di jaket almaternya, 
bertuliskan 'Ketua Sekbid 6' sedangkan cewek itu 
bertuliskan 'Ketua Sekbid 8'. 


Varo mengernyit. "Ya, ada apa?" 


"Kak, saya Rafa, ketua sekbid 6 ingin lapor kalau anggota 
saya kekurangan orang," lapor cowok bernama Rafa itu. 


"Loh, memangnya anggota sekbid 6 ada berapa orang?" 
tanya Varo yang bingung. 


"Hanya ada empat, sedangkan anggota sekbid lain berisi 
lima orang. Sebenarnya tidak apa-apa anggotanya mau 
berapa, tapi yang jadi masalahnya sekbid 6 menjadi sie 
konsumsi yang mengharuskan ada banyak yang harus 
diurus. Apalagi itu acara besar dan yang pasti konsumsi 
banyak yang memerlukan. Jadi kami kekurangan anggota 
untuk mengurus banyak keperluan di sie konsumsi," jelas 
Rafa panjang lebar. 


"Oh, begitu." Varo mengangguk paham. Cowok itu lalu 
menoleh ke arah cewek yang merupakan ketua Sekbid 8. 
"Lalu, kalau kamu kenapa?" 


"Saya juga sama kak. Karena Sekbid 8 menjadi sie 
perlengkapan sehingga banyak yang diurus dan anggota 
kami hanya terdiri empat orang. Mungkin satu orang lagi 
cukup, kak. Kami harap kakak bisa mempertimbangkan 
laporan kami," jelas cewek itu. 


"Hm, jadi masalahnya hanya pada kekurangan anggota? 
Tapi anggota lain sudah maksimal. Kalian ingin mencari 
anggota lagi di mana? Apa harus mengadakan penambahan 
anggota pengurus OSIS?" tanya Thala menatap kedua orang 
yang berada di hadapannya. 


"Jika memang itu jalannya, kami yang akan 
mengadakannya." 


"Tidak perlu, saya sudah dapat jalannya. Begini saja, 
bagaimana kalau kamu, Rafa, beritahu ke kelas kamu bahwa 
OSIS kekurangan anggota untuk mengurus acara pentas 
seni. Mungkin saja ada yang berminat untuk masuk ke OSIS. 
Kalian butuh berapa?" tanya Varo yang sudah menemukan 
jalan keluarnya. 


"Saya hanya butuh satu," jawab Rafa. 
"Saya juga hanya butuh satu," timpal cewek itu. 
"Baiklah, kalian lakukan apa yang tadi saya bilang." 


"Tapi kak, kalau di kelas saya tidak ada yang mau 
bagaimana?" tanya Rafa. 


"Tidak apa-apa, biar saya nanti yang carikan. Sekarang 
kalian bisa lanjutkan pekerjaan kalian, lalu setelah rapat ini 
selesai kalian bisa cari anggota baru. Paham?" 


"Paham kak!" jawab Rafa dan cewek itu dengan kompak. 


- Fourteen 


Suasana kelas X AK 1 pagi itu begitu ramai. Bel masuk jam 
pertama sudah berbunyi sejak lima belas menit yang lalu, 
namun guru yang mengajar pelajaran pertama di kelas itu 
tidak datang karena izin sedang sakit. Jadi kesempatan itu 
pun tidak disia-siakan oleh para murid X AK 1. 


Teriakan dari sisi ke sisi membuat kelas itu menjadi gaduh. 
Kumpulan cowok-cowok berteriak karena sedang menonton 
suatu pertandingan sepak bola melalui laptop yang dibawa 
dari salah satu temannya. Sedangkan kumpulan cewek- 
cewek berteriak karena mereka yang memang rempong jika 
sudah bergosip mengenai cogan-cogan di SMK Cakrawala. 


Tapi tidak dengan kedua remaja yang saling duduk bersisian 
tengah membaca sebuah buku di tangan masing-masing. 
Dina dan Dimas terlihat begitu tenang dengan dunia 
mereka, sampai pada akhirnya Dina yang memang tidak 
terlalu suka keramaian, merasa kesal karena kumpulan 
cewek yang berada tepat di sebelah kanannya sibuk 
berteriak histeris dan tertawa bersama hanya karena cogan- 
cogan kaka kelas yang mereka sukai. 


Dia lalu menutup novelnya dan menutup kedua telinganya 
dengan tangan. Sebenarnya Dina ingin sekali menegur 
cewek-cewek itu. Namun entah kenapa Dina tidak berani 
melakukannya. Selain karena dirinya yang masih berstatus 
sebagai anak baru, dia juga takut kalau cewek-cewek itu 
nantinya akan menggertaknya balik. 


Dina lalu menoleh ke kiri, di mana Dimas masih asyik 
membaca buku fisiologi yang di pinjamnya di perpus 


dengan sebuah earphone yang menyumpal di kedua telinga 
cowok itu. 


"Dimas?" panggil Dina namun si pemilik nama tidak 
menoleh ataupun menyahut. 


"Dimas?!" kali ini suaranya agak ditinggikan namun tetap 
saja cowok itu tidak bereaksi. 


Kesal karena merasa dicueki, Dina lalu melepas salah satu 
kepala earphone yang dipakai Dimas, lantas dengan sekuat 
tenaganya Dina berteriak tepat di lubang telinga Dimas. 


"Astaga! Dina!" kaget Dimas seraya langsung menoleh ke 
arah Dina dan mengusap-usapa telinganya yang terasa 
berdengung akibat suara Dina yang begitu cempreng. 
Sedangkan Dina hanya tertawa melihatnya. 


"Lagian sih, dipanggil-panggil dari tadi nggak nyaut-nyaut." 


Dimas berdecak. "Bikin kaget aja lo! Untung gue nggak 
punya penyakit jantung, kalo punya bisa-bisa mati di 
tempat gue," kesal Dimas. 


"Yaelah, lebay banget kamu," ejek Dina seraya tertawa. 


"Bodo amat, Din." Dimas mendengus kesal. "Lagian ngapain 
lo manggil gue?" 


"Di sini berisik banget, aku nggak konsen baca novelnya. 
Kita keluar aja, yuk?" ajak Dina. 


"Keluar ke mana? Males ah. Lagian namanya juga kelas 
nggak ada guru, ya wajar aja kalo berisik," jawab Dimas 
seraya bersiap untuk kembali membaca bukunya. Namun 
belum sempat membuka lembaran yang tadi dibacanya, 
Dina sudah kembali menutup buku itu. 


"Ah, ayolah Dimas, aku nggak suka berisik. Keluar aja, yuk? 
Ke taman belakang kek, atau ke kantin kek gitu. Ayo, Dim," 
rengek Dina seperti anak kecil yang minta dibelikan permen 
seraya menggoyang-goyangkan lengan Dimas. 


"Ck, males Dina. Gue mager keluar. Kalo mau lo aja gih. Gue 
tunggu di sini," 


"Nggak mau sendirian, maunya sama Dimas. Please ...." 
Dina sengaja mendekat dan mengedip-ngedipkan kedua 
matanya dengan lucu berharap Dimas akan menerima 
permintaannya. 


"Tapi, Din " Belum sempat Dimas menyangkal Dina kembali, 
pandangannya teralihkan dengan berdirinya seorang cowok 
dan seorang cewek di depan kelas mereka dengan 
menggunakan jaket almater OSIS. 


"Permisi teman-teman. Maaf ganggu waktunya. Bisa minta 
perhatiannya sebentar?" kata cowok itu berbasa-basi. 


"Jadi gini, gue sama temen gue butuh dua orang untuk 
dimasukkan ke dalam anggota sekbid dalam OSIS. Kita udah 
bilang ke kak Varo selaku ketua OSIS kalau anggota gue dan 
anggota teman gue kekurangan orang. Dan kak Varo 
menyarankan kita untuk mengambil dua anggota dari kelas. 
Dan karena kelas X AK 1 nggak banyak yang masuk di OSIS, 
gue nawarin ke kalian untuk yang berminat aja. Karena gue 
sebagai ketua Sekbid 6 merasa kalo anggota Sekbid 6 
emang kekurangan anggota. Gue berharap dua di antara 
kalian ada yang mau masuk ke anggota Sekbid 6 dan 
Sekbid 8." 


Ketika Rafa selesai bicara, kelas menjadi berisik karena 
merasa tidak ada di antara mereka yang mau masuk 
menjadi pengurus OSIS. Lain halnya Dina yang saat itu juga 
langsung mendapat sebuah kesempatan emas. Dina berpikir 


jika dirinya masuk ke OSIS mungkin cewek itu jadi bisa 
bertemu Kak Varo yang ganteng itu setiap hari. Dina tertawa 
dalam hatinya, hal itu tidak boleh disia-siakan karena Dina 
memang pemggemar berat ketua OSIS itu. Cewek itu lalu 
menoleh ke arah Dimas yang masih memandang ke depan. 


"Dimas, kita ikut aja, yuk?" ajak Dina yang seketika 
membuat Dimas langsung menoleh ke arahnya. 


"Apa? Nggak ah, malesin banget. Jadi pengurus OSIS tuh 
capek, Dina, asal lo tau aja." Belum apa-apa Dimas sudah 
menolak ajakannya. 


"Ish, Dimas. Bukan karena capek. Tapi kita sebagai murid 
harusnya aktif di sekolah. Bukan cuman belajar di kelas 
doang. Ayolah Dim, aku pengen ngerasain gimana rasanya 
jadi pengurus OSIS." Dina kembali merengek. 


Dimas hanya mampu mendengus. "Pengen ngerasain atau 
pengen ketemu kak Varo?" tanyanya yang membuat Dina 
langsung diam dengan pipi yang mulai memerah. Oh tentu 
saja Dimas tahu kalau Dina memang naksir berat dengan 
kakak kelas itu. Jadi cowok itu tahu kenapa Dina 
memaksanya untuk masuk ke pengurus OSIS. 


"Ng ... ap-apaan sih. Orang aku pengen ngerasain aja kok." 
Dina seketika menjadi kikuk. 


"Halah, ngeles aja. Udah lah, gue tau lo tuh emang suka 
sama kak Varo. Jadi nggak usah ditutup-tutupin lagi." Dimas 
mendengus geli seraya melipat tangannya di depan dada. 


"Ish, iya-iya aku emang suka sama kak Varo. Jadi ayolah 
Dimas temenin Dina masuk OSIS juga, ya? Please 
.... Kali ini wajah Dina memelas. 


Dimas menghembuskan napasnya berat. Sebenarnya Dimas 
tidak luluh hanya karena Dina menunjukkan wajah imutnya 
di depan Dimas. Tapi melihat bagaimana bersikerasnya 
Dina, membuat Dimas jadi berpikir kalau masuk ke OSIS 
tidaklah buruk. Dia juga ingin bisa merasakan bagaimana 
menjadi pengurus OSIS. Maka dengan itu pun, Dimas 
mengiyakan ajakan Dina. 


Dina yang melihat Dimas mengangguk lantas berseru 
senang. Cewek itu lalu mengacungkan tangannya dengan 


tinggi. 
"Rafa, aku sama Dimas berminat jadi pengurus OSIS." 


Mendengar seruan bernada cempreng itu membuat seisi 
kelas menoleh ke belakang. 


"Oh, oke. Sebentar." Rafa lalu merogoh tas ranselnya dan 
mengeluarkan dua lembar kertas beserta pulpen, kemudian 
cowok itu berjalan menghampiri Dina dan Dimas. 


"Ini," kata Rafa seraya menyerahkan dua lembar kertas yang 
isinya formulir pendaftaran. "Isi formulirnya ya. Dan kalo 
udah diisi, pulang sekolah nanti kalian ke ruang OSIS buat 
lapor ke kak Varo. Oke?" 


"Oke," jawab Dina dengan senang. Dimas yang melihat itu 
hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. 


~~ ew 


Di koridor yang ramai itu, tampak Rena, Velisia dan Tata 
tengah berjalan seraya tertawa bersama. Tadi Rena sudah 
menceritakan pada Velisia dan Tata mengenai dirinya yang 
ditembak oleh Dion kemarin untuk dijadikan sebagai 
kekasihnya. Awalnya Velisia dan Tata sempat terkejut karena 
Rena mengatakannya langsung tanpa basa-basi. Tapi 


setelah Rena menceritakannya secara detail, Velisia dan 
Tata ikut senang karena akhirnya cinta temannya itu bisa 
terbalaskan. 


"Aaaa, pokonya kemarin gue bener-bener senang banget. 
Dan lo berdua tau pas gue nerima dia sebagai pacar gue?" 
tanya Rena antusias. 


"Nggak. Emang apa?" tanya Velisia. 


"Dion langsung meluk gue erat banget sampe gue nggak 
bisa napas." 


"Serius lo, Ren? lihhh ... gue iri. Gue jadi pengen ditembak 
sama cowok ganteng deh, Ren," kata Tata yang malah 
berhalusinasi jika dirinya tengah ditembak oleh seorang 
cowok tampan dengan perlakuan yang romantis. Velisia 
yang menyadari jika Tata sedang berhayal malah menjitak 
cewek itu, membuat Tata langsung mengaduh dan 
mengusap-usap keningnya. 


"Ish, kenapa gue dijitak sih?" kesal Tata seraya melotot ke 
arah Velisia. 


"Lagian menghayal aja lo." 


"Biarin sih, gue ini yang menghayal. Kenapa lo yang ribet?" 
kesal Tata. 


"Soalnya lo menghayalnya di luar ekspetasi lo. Karena 
nggak mungkin hayalan lo itu bisa jadi kenyataan. Ngerti?" 


"Sok tau banget lo!" 


"Emang iya." 


"Nggak tuh. Lo nggak tau aja hayalan gue tuh bisa jadi 
kenyataan." Tata semakin kekeh dengan ucapannya. 


"Halah, gue nggak percaya," ejek Velisia sambil melipat 
kedua tangan di depan dada. 


"Terserah kalo lo nggak percaya. Gue bakalan buktiin. Kalo 
terbukti jadi kenyataan, lo pasti bakalan kaget. Liat aja." 
Setelah mengucapkan itu Tata langsung melengos pergi 
meninggalkan Velisa dan Rena yang memandangnya 
bingung. 


"Najisin banget tuh orang. Padahal gue cuman bercanda, 
tapi dibawa perasaan. Emang dasar bocah geblek!" kesal 
Velisia sambil memasang wajah cemberut. 


"Udah lah. Paling lagi PMS. Ntar juga balik lagi. Yuk, ke 
kelas," ajak Rena yang dijawab anggukan oleh Velisia. 


Kedua cewek itu lantas berjalan menyusuri koridor menuju 
kelasnya dengan sesekali tertawa karena lolucon yang 
dibuat oleh Velisia. Namun baru beberapa langkah Rena 
berjalan tiba-tiba seseorang menabrak tubuhnya yang 
membuat tubuh cewek itu langsung terjatuh dengan posisi 
duduk. 


"Aduh! apa-apaan sih?! Bisa pake mata nggak sih kalo 
jalan?!" gertak Rena seraya mengangkat wajahnya ke atas. 
Terlihatlah seorang cowok yang hanya menatapnya dengan 
datar. 


"Lo!" Rena langsung bangkit berdiri menghadap cowok itu. 
"Nggak punya mata?! Main nabrak orang sembarangan. Tau 
nggak kalo pantat gue tuh sakit?!" 


"Nggak," jawab Varo masih dengan wajah datarnya. 


Melihat wajah itu membuat Rena malah jadi emosi. "Dasar 
cowok nggak tau diri! Bukannya minta maaf udah nabrak 
orang! malah masang wajah seakan lo nggak bersalah!" 
teriak Rena yang membuat murid-murid yang ada di koridor 
itu memusatkan perhatiannya pada Rena. Sedangkan Velisia 
menghampiri cewek itu berniat untuk menenangkan. 


"Kalo emang lo nggak suka sama gue, hadapin gue! 
Bukannya nabrak orang kaya gini!" Rena berteriak dengan 
kedua tangan yang mengepal kuat. "Itu sama aja lo itu 
pengecut!" 


Mendengar kata pengecut membuat Varo merasa 
terpancing. Dia lalu berdehem. "Siapa yang lo maksud 
pengecut? Gue atau lo?" 


Rena mengernyit. "Apa maksud lo? Ya jelas lo lah. Nggak 
sadar diri banget!" 


Varo mendengus geli. "Heh, denger ya cewek bermasalah. Di 
sini yang pengecut itu lo. Siapa yang nyuruh lo buat 
bercanda pas lagi jalan? Padahal tadi gue udah minggir- 
minggir supaya nggak nabrak lo. Tapi emang dasarnya lo 
sama temen lo itu nggak mikir kalo koridor bukan tempat 
buat bercanda. Kalo lo mau bercanda, di rumah bukan di 
sini. Terlebih lo lagi jalan, mengganggu orang lain aja!" 


"Dan lagi, gue yang minta maaf? Nggak salah tuh. Lo yang 
salah masa gue yang minta maaf? Nggak masuk akal," 
lanjut Varo dengan memandang Rena sinis. 


Setelah mengatakan itu Varo langsung pergi tanpa pamit. 
Membuat Rena semakin geram karenanya. Dengan kesal, 
Rena melempar sepatunya ke arah Varo yang berjalan 
membelakanginya. Namun nahas, sepatu itu tidak mendarat 
ke kepala Varo tapi sebaliknya justru kepala Bu Arin lah 
yang kena sasaran sepatu Rena. 


Rena dan Velisia yang melihat itu seketika langsung 
melotot. Terlebih melihat Bu Arin yang tahu kalau itu 
perbuatan Rena, karena guru gendut itu langsung menoleh 
ke arahnya. 


"Mampus, Ren, gimana nih. Kena guru BP lagi. Haduh ...." 
Velisia menepuk keningnya. 


Rena menelan ludahnya susah payah. "Tenang, Vel, gue 
itung satu sampai tiga. Kita kabur. Oke?" 


"O-oke." 
"Satu, dua, ti-tiga, kabur!!" 


Rena dan Velisia langsung berlari ketika melihat Bu Arin 
yang mendekat ke arah mereka. Melihat kedua cewek itu 
melarikan diri membuat Bu Arin melotot. 


"RENA! VELISIA! AWAS YA KALIAN!" 


- Fifteen 


Sesuai dengan yang disampaikan Rafa, Dina dan Dimas 
pergi ke ruang OSIS untuk lapor pada Varo jika mereka 
mengajukan diri untuk menjadi anggota pengurus OSIS. 
Saat ini kedua remaja itu tengah berjalan di koridor menuju 
ruang OSIS. 


"Hoamm ...." Dimas menguap dengan lebar. Memang 
sebelumnya Dimas sempat tertidur di kelas pada saat jam 
terakhir. Itu juga karena pada saat jam terakhir tidak ada 
guru yang masuk. Jadi kesempatan itu pun digunakan 
Dimas untuk tidur sebentar. Tapi ketika bel pulang berbunyi, 
Dina membangunkannya lantas memberitahu jika mereka 
harus segera ke ruang OSIS. 


Sedikit ada rasa penyesalan di benak Dimas karena telah 
menyetujui permintaan Dina untuk mengajukan diri sebagai 
pengurus OSIS. Jika saja Dimas tidak terpaksa mengajukan 
diri, mungkin saat ini Dimas sudah jalan pulang ke rumah 
dan tidur dengan nyenyak di ranjang kesayangannya. 


Dimas berdecak pelan seraya menggaruk-garuk kepalanya 
karena merasa frustasi. Dilihatnya gadis di sampingnya 
yang tampaknya tidak terlihat malas sekalipun. Malah wajah 
gadis itu terlihat bahagia. Ya, itu tentu saja. Bertemu 
dengan orang yang disukai siapa yang tidak senang akan 
hal itu? 


Sesampainya di depan ruang OSIS, pintu ruang OSIS 
terbuka dan menampilkan sosok Rafa dengan sebuah buku 
di tangannya. 


"Eh, lo berdua udah dateng ternyata. Masuk aja langsung, 
kak Varo ada di dalam sama kak Thala," kata Rafa seraya 
membuka lebar pintu ruang OSIS, mempersilahkan Dina dan 
Dimas untuk masuk. "Kalian langsung aja kasih formulirnya 
ke kak Varo. Gue mau ke kelas dulu." 


"Iya, makasih ya, Raf," kata Dina seraya tersenyum manis. 


"Sama-sama, ya udah Gue duluan ya," pamit Rafa kemudian 
berlalu dari hadapan Dina dan Dimas. 


"Iya," jawab Dina. Sedangkan Dimas hanya mengangguk. 
Lantas keduanya masuk ke dalam seraya mengucapkan 
salam bersama. 


Di dalam, Varo dan Thala menjawab ucapan salam itu sambil 
memperhatikan siapa yang masuk. 


"Ada perlu apa, ya, kesini?" tanya Thala. 


"Begini kak, kita berdua ngajuin diri sebagai pengurus OSIS. 
Kata Rafa anggota sekbid 6 dan sekbid 8 kekurangan 
anggota. Jadi kita ngajuin untuk di masukan ke anggota 
tersebut, kak," jawab Dina sambil tersenyum. 


"Oh, iya. Jadi kalian mau? Baiklah, berikan formulirnya. 
Sudah diisi, kan?" tanya Varo seraya merentangkan tangan 
kanannya ke depan. 


"Sudah, kak." Dina lantas berjalan menghampiri Varo yang 
duduk di kursi ketua OSIS dan memberikan formulir 
pendaftaran milik dirinya beserta milik Dimas pada Varo. 


Varo membaca formulirnya dengan ekspresi muka yang 
terlihat serius. Dina yang sedari tadi menatap wajah Varo, 
hanya menyunggingkan senyumnya. 


"Ya, Tuhan. Kak Varo ganteng banget kalo lagi serius gitu. 
Hihihi ...," batin Dina yang malah terkekeh sendiri. 


Dimas yang mendengar Dina tertawa sendiri, menoleh 
lantas menyikut lengan Gadis itu. 


"Apa sih, Dimas?" tanya Dina tanpa memutuskan 
pandangannya dari wajah Varo. 


"Lo yang apaan? Nggak usah berlebihan deh liatnya, Din. 
Biasa aja," kata Dimas sambil memutar kedua bola matanya 
jengah. 


"Biarin aja sih. Aku ini yang liat. Iri aja kamu," balas Dina 
ketus. 


Dimas yang mendengar itu hanya geleng-geleng kepala 
seraya berdecak memaklumi. Dia sudah tahu kalau Dina 
pasti akan begitu. Ya, namanya juga cewek. 


Selesai membaca kedua formulir itu, Varo lalu menatap 
Dimas dan Dina secara bergantian. "Baiklah, kalian berdua 
saya terima. Ngg ... siapa nama kamu?" tanya Varo. 


"Saya Adina Larissa. Panggil aja Dina," kata Dina 
memperkenalkan diri. 


"Saya Dimas Aditya. Panggil aja Dimas," timpal Dimas yang 
juga memperkenalkan diri. 


"Oke, Dina, kamu saya masukan ke anggota sekbid 6 
dengan ketua bernama Rafa Adiwirya. Dan Dimas, kamu 
saya masukan ke sekbid 8 dengan ketua bernama Alissa 
Putriyana. Kalian bisa mencari ketua kalian, dengan melihat 
name tag yang ada di jaket almater yang mereka pakai. 
Paham?" 


"Paham kak!" jawab Dina dan Dimas serempak. 


"Oke. Oh, iya satu hal lagi, besok sepulang sekolah OSIS 
akan mengadakan rapat kembali mengenai acara pentas 
seni. Pulang sekolah kalian langsung ke sini untuk 
menghadiri rapat itu. Dan nggak boleh telat. Kalau kalian 
telat akan ada konsekuensinya. Paham?" 


"Paham kak!" jawab mereka berdua lagi. 


"Ya sudah. Kalian boleh pulang," kata Varo mempersilahkan 
Dina dan Dimas untuk pulang. 


"Terima kasih, kak. Kalau begitu kami permisi. 
Assalamualaikum," pamit Dina dan Dimas. 


"Wa'alaikumussalam," jawab Varo dan Thala. Lantas Dina 
dan Dimas berjalan keluar dari ruang OSIS. 


Setelah kedua remaja itu menghilang dari balik pintu, Aldi 
masuk dengan senyuman lebar di bibirnya. 


"Hellooo ... guys hehehe ...." Aldi berjalan menghampiri Varo 
dan Thala dengan merentangkan kedua tangannya ke 
samping seraya nyegir kuda. 


"Kalo masuk ke ruang OSIS tuh salam. Sok-sokan banget 
pengen jadi orang bule, yang kalo ketemu temannya bilang 
gaes-gaesan. Lo mah nggak pantes, Al. Muka lo aja ndeso 
gitu. Hahaha," kata Thala yang ngakak. Varo yang 
mendengar itu ikut tertawa. Sedangkan Aldi hanya 
mendengus kesal. 


"Bodo amat, ye, Thal. Gue males berdebat ama lo. Gue ke 
sini tuh mau ngasih tau berita terhot yang sekarang lagi 
dibicarain sama murid-murid SMK Cakrawala. Kalian berdua 


kalo dengar pasti bakalan keget," kata Aldi seraya 
mengeluarkan ponselnya dari dalam tas. 


"Berita apaan?" tanya Varo. 


"Halah, palingan berita nggak bermutu," jawab Thala 
mengejek. 


"Sembarangan lo. Nih liat, dan baca beritanya." Aldi 
memperlihatkan layar ponselnya di hadapan Varo dan Thala. 
Berita itu berada di caption akun instagram salah satu 
murid SMK Cakrawala, yang memperlihatkan foto Rena dan 
Dion yang sedang berduaan di taman belakang. 


"Gue beneran kaget awal liatnya. Tapi ini beneran asli. Rena 
dan Dion bener-bener pacaran. Badgir/ dan badboy SMK 
Cakrawala 'jadian'." Thala membaca caption yang tertulis di 
bawah kiriman foto tersebut. "Jadi, mereka berdua beneran 
jadian?" 


"Iye, Thal. Gue aja kaget. Kok bisa, ya? Setau gue, Rena 
sama Dion nggak ada pendekatan apapun. Tapi tiba-tiba aja 
mereka langsung jadian. Nggak nyangka gue." 


"Yah, padahal gue mau ngantri buat dijadiin cowoknya Rena. 
Ternyata Rena udah nemuin pujaan hatinya, Ck kecewa 
gue." Thala menunduk sambil mengelus dadanya, berakting 
seperti seseorang yang sedang kecewa karena cintanya 
ditolak. 


"Jijik bego! lew ...." Aldi bergidik jijik. Cowok itu lalu menoleh 
ke arah Varo yang sedari tadi tidak ikut bergabung ke 
obrolan mereka. "Var, lo nggak mau liat beritanya?" tanya 
Aldi. 


"Nggak, makasih. Gue nggak tertarik sama berita begituan," 
kata Varo tanpa mengalihkan pandangannya dari barang- 


barang yang tengah dibereskan oleh cowok itu yang 
kemudian dimasukan ke dalam tasnya. 


"Gue heran deh sama lo, Var. Kenapa sih lo selalu sensi kalo 
menyangkut soal Rena?" tanya Aldi yang bingung 
memperhatikan temannya itu yang selalu terlihat tidak suka 
jika sedang membicarakan soal Rena. 


"Ya jelas gue nggak suka. Tuh cewek kan yang sering banget 
bikin keonaran di sekolah. Ngebuli anak-anak yang dia 
anggap lemah. Dan asal lo tau, orang yang kayak gitu tuh 
nggak jauh beda sama sampah. Pinter juga nggak. Modal 
tampang doang, udah gitu kelakuannya minus. Nggak 
pantes buat dipuji, cuman karena mukanya cantik tapi 
otaknya kosong. Apa yang mau dibanggain dari itu? Nggak 
ada." Varo mengakhiri ucapannya dengan mengendong tas 
hitamnya di punggung. 


"Banyak omong juga lo ternyata, Var," kata Aldi seraya 
terkekeh. "Gue kasih tau ya, biasanya kalo orang yang 
ngeremehin orang lain, suatu saat dia pasti kemakan sama 
omongannya sendiri. Hati-hati loh, Var. Kalo lo sampe 
kemakan omongan lo sendiri, yang ada nanti lo nyesel." 


Varo mendengus geli. "Nggak mungkin." 


"Ya lo nggak akan tau kan kedepannya gimana? Kita liat aja. 
Apa yang gue bilang itu udah pasti benar," balas Aldi. 


Varo menatap Aldi yang tengah menaikan sebelah alisnya, 
seakan cowok itu sedang menantangnya. Lalu tanpa mau 
berurusan dengan Aldi lebih panjang lagi, Varo segera 
mengakhiri perdebatan itu. 


"Bodo amat, Al. Gue duluan," kata Varo yang langsung 
meninggalkan kedua temannya di ruang OSIS. 


"Kenapa lo ngomong kayak gitu ke Varo?" tanya Thala 
begitu Varo menghilang dari balik pintu. 


"Biarin aja. Tuh anak kalo nggak disadarin, bakalan terus- 
terusan negeremehin orang mulu. Dan kalo Varo beneran 
kemakan sama omongannya sendiri, gue bakalan jadi orang 
pertama yang ngetawain dia." Aldi lantas keluar dari ruang 
OSIS diikuti Thala di belakangnya. Tapi sebelum mereka 
berdua berjalan menuju parkiran, Thala mengunci terlebih 
dahulu pintu ruang OSIS. 


Varo berjalan santai menuju parkiran seraya mendengarkan 
musik dengan earphone yang menyumpal di kedua 
telinganya. Sambil berjalan, Varo jadi teringat perkataan 
Aldi yang tadi. Mengenai dirinya yang akan termakan 
omongannya sendiri. Varo saja tidak yakin hal itu akan 
terjadi lalu mengapa Aldi sebegitu yakinnya kalau Varo akan 
menyesal dengan perkataannya? Asal tahu saja, Varo tidak 
pernah menyesali apa yang sudah dia katakan. Sekalipun 
menurut pendapat orang lain itu salah, tapi karena itu yang 
dibilang Varo sudah pasti Varo menganggap kalau itu benar. 


Dan ya, mengenai Rena, beberapa hari ini Varo memang 
sudah tidak melihatnya semenjak terakhir kali dirinya dan 
cewek itu bertabrakan di koridor karena kesalahan cewek itu 
yang bercanda dengan temannya sehingga tidak 
memperhatikan jalanan yang ada di depannya. Setelah itu 
Varo tidak lagi melihatnya. Entahlah, Varo tidak peduli. 


Sesampainya di parkiran, Varo segera menghampiri motor 
sport merahnya. Sebelum naik ke atas motor, terlebih 
dahulu Varo menggunakan masker hitam beserta helmnya 
lalu cowok itu menaiki motor, setelah sebelumnya dia 
menaruh earphone beserta ponselnya di dalam tas. 


Saat akan menghidupkan mesin motornya, pandangan Varo 
tiba-tiba langsung tertuju pada sepasang remaja yang 
tengah berjalan dengan si cowok yang merangkul cewek di 
sampingnya. 


Dion dan Rena berjalan menuju mobil merah yang terparkir 
di dekat motor sport hitam, seraya tertawa bersama. Varo 
memperhatikan mereka berdua yang terlihat sedang 
melakukan acara perpisahan antar sepasang kekasih itu. 
Sampai pada akhirnya si cowok mendekatkan wajahnya dan 
mencium bibir cewek itu dengan lembut. 


Varo yang melihat itu langsung mengalihkan 
pandangannya. 


"Kurang kerjaan banget gue ngeliatin orang kayak mereka. 
Apa coba? Ciuman di area sekolah? Idih! jijik gue liatnya." 
Varo geleng-geleng kepala seraya bergidik jijik. Lantas 
cowok itu menghidupkan mesin motor dan pergi 
meninggalkan area sekolah. 


- Sixteen 


Hari ini Rena datang pagi namun menjelang siang. Jam 
sudah menunjukan pukul 06.30 yang artinya bel masuk jam 
pertama sudah berbunyi. Langkah Rena yang begitu pelan 
terlihat jika dirinya sama sekali tidak peduli kalau dia telat 
dan akan terkena hukuman. Tapi bukan itu penyebab 
langkah Rena begitu pelan. Pelan dalam artian kalau Rena 
saat ini lebih mirip seperti mayat hidup berjalan. 


Bagaimana tidak? Rena saat ini berjalan dengan langkah 
yang sempoyongan. Seperti orang yang belum makan 
selama sehari. Kantung matanya terlihat begitu jelas 
dengan wajah yang memerah. Sesekali Rena mengeluarkan 
suara cegukan dari mulutnya. 


Itu semua karena kejadian semalam. Ketika Dion sudah 
mengantar Rena pulang ke apartemennya, ternyata cowok 
itu mengajak Rena untuk minum bersama di dalam 
apartemen Rena. Dan karena Rena juga termasuk penyuka 
minuman keras, tentu saja dengan senang hati Rena 
menyetujui. Alhasil, sepasang remaja itu pun berpesta 
berdua di dalam apartemen Rena dengan banyaknya botol- 
botol berisi wine yang mereka tenggak hingga tak tersisa. 
Lalu ketika paginya Rena terbangun dan menemukan 
dirinya sudah berada di dalam kamarnya. Dan sampai saat 
ini pun efek alkohol dari minuman tersebut masih ada di 
tubuh Rena. Makanya cewek itu berjalan sempoyongan 
karena mabuk yang masih menguasai tubuhnya. 


"Eh, so-sori," kata Rena meminta maaf ketika dirinya tidak 
sengaja menabrak seseorang. Alkohol membuat mata Rena 
jadi menyipit makanya cewek itu tidak terlalu jelas melihat 
apa yang ada di depannya. 


"Ck, udah telat bikin masalah lagi. Dasar pembuat masalah," 
dengus cowok yang tadi ditabrak Rena itu. 


Rena yang masih mampu mendengar walaupun samar- 
samar, seketika langsung membalikkan tubuhnya. 


"Apa? Lo bilang apa?" tanya Rena masih dengan matanya 
yang menyipit. 


"Pembuat masalah. Masih kurang jelas lagi? Oke ...." Cowok 
itu menjeda. "Lo, cewek pembuat masalah," lanjutnya 
dengan suara yang ditinggikan. 


Karena kesal dirinya dibilang seperti itu, Rena pun maju, 
bersiap untuk menghajar cowok itu. Namun ketika sudah 
dekat Rena kehilangan keseimbangan tubuhnya. 
Pandangannya menggelap, kemudian Rena jatuh tidak 
sadarkan diri tepat berada di pelukan cowok itu yang 
tadinya sedang memegangi beberapa kertas. Alhasil, kertas- 
kertas yang dipegang oleh cowok itu pun berserakan ke 
mana-mana, tergantikan dengan sosok cewek berparas 
cantik yang berada di pelukannya saat ini. 


"Lah, nih cewek kenapa? Kok malah pingsan? Woy, bangun 
lo!" Cowok itu, Varo, menepuk-nepuk pipi Rena. Namun 
tidak ada respon dari cewek itu. 


Varo yang bingung, celingukan kesana- kemari. Berharap 
ada orang yang bisa dimintai tolong. Namun nihil. Koridor 
yang saat ini Varo pijaki tidak ada orang sama sekali. 
Akhirnya karena tidak ada pilihan lain, Varo menggendong 
tubuh Rena dan membawanya ke UKS. 


Baru saja Varo akan sampai di UKS, seseorang yang muncul 
dari balik tembok mengundang perhatian Varo. 


"Rafa!" panggil Varo ketika Rafa baru saja ingin menuju ke 
arah ruang guru. 


Dari jauh Rafa menoleh, saat dilihatnya ternyata Varo yang 
memanggilnya, cowok itu segera mendekat ke Varo. 


"Ada apa, kak? Loh, ini kak Rena kenapa?" tanya Rafa begitu 
melihat Rena yang tidak sadarkan diri di gendongan Varo. 


"Udah jangan banyak tanya dulu. Bantu saya, Raf. Tolong 
ambil kertas-kertas yang berserakan di depan ruang pak 
Yanto. Setelah itu bawa ke ruang OSIS. Soalnya saya harus 
bawa cewek ini ke UKS. Dia pingsan," kata Varo. 


"Oh, oke, kak. Jangan khawatir, kak. Saya akan ambil kertas- 
kertas itu. Sekarang kak Varo segera bawa kak Rena ke UKS 
aja. Takut terjadi apa-apa sama kak Rena." 


"Iya. Makasih ya, Raf." 
"Iya, sama-sama, kak." 


"Ya udah, kalo gitu saya duluan." Varo segera berlalu dari 
hadapan Rafa, dan pergi menuju UKS. 


Begitu Varo sampai, dia segera masuk dan langsung 
meletakkan tubuh Rena di atas ranjang UKS. Seorang siswi 
yang merupakan anak PMR berjalan menghampiri Varo. 


"Kenapa, kak?" tanya siswi itu. 
"Ini, dia pingsan." 


"Oh, biar saya cek dulu." Siswi itu mendekat dan mengecek 
keadaan Rena. Saat siswi itu mendekati wajah Rena, bau 
alkohol langsung tercium di hidungnya. Segera siswi itu 
langsung menjauh. 


"Kenapa?" tanya Varo bingung melihat siswi itu yang 
menutup hidungnya dengan menjauhkan diri dari Rena. 


"Alkohol," kata siswi itu. 
"Hah?" Varo mengeryit. "Alkohol?" 


"Emm, kak, kayaknya kak Rena pingsan itu akibat alkohol 
yang dikonsumsi terlalu banyak deh, kak. Bau alkoholnya 
nyengat banget dari mulut kak Rena. Kayanya kak Rena abis 
minum minuman keras." 


Varo terperangah. Fakta terbaru sekarang didapatkan. Jadi 
selain pembuat masalah dan pembuli di sekolah, Rena juga 
termasuk orang yang mengonsumsi minuman keras. Varo 
tidak mengerti dengan kehidupan yang dijalani Rena. Tidak 
puas dengan kelakuan nakalnya di sekolah, Rena juga 
mengonsumsi minuman yang seharusnya tidak boleh 
diminum. Bahkan diharamkan. Kini, sebuatan jalang 
memang pantas untuk Rena. 


"Kak, aku mau temuin Bu Mira. Mau minta kunci laci obat. 
Kakak bisa tungguin kak Rena sebentar?" tanya siswi itu, 
menyadarkan Varo dari lamunannya. 


"I-iya," jawab Varo. Setelah itu siswi itupun keluar dari ruang 
UKS. 


Varo menghembuskan napasnya. Cowok itu berbalik dan 
ingin duduk di sofa. Namun belum sempat berbalik, sebuah 
tangan mencekalnya. Varo menoleh, melihat jika Rena yang 
mencekal tangannya namun mata cewek itu masih tertutup. 


"Mau ke mana? Sini aja temenin aku," gumam cewek itu di 
alam bawah sadarnya. 


"Apaan sih? Lepas!" kata Varo seraya ingin melepas cekalan 
Rena. 


"Aku kesepian. Tolong temenin aku," lirih Rena dengan nada 
yang seketika membuat Varo tidak jadi melepas cekalan 
tangan berkulit putih itu. 


Varo mengernyit. "Nih cewek kenapa sih? gila?" 


Varo kembali memperhatikan wajah Rena. Meskipun tidak 
sadarkan diri, Varo dapat melihat ekspresi Rena yang 
terlihat sedih. Lalu tanpa diduga, Rena menarik tangan Varo 
dan meletakkannya di pipi. Tubuh Rena menjadi tidur miring 
dengan telapak tangan Varo yang dijadikan sebagai bantal. 


Varo yang melihat itu, segera ingin menarik kembali 
tangannya. Tapi begitu melihat wajah damai Rena yang 
terlihat sangat menikmati lembutnya telapak tangan Varo, 
membuat Varo tidak jadi untuk menarik tangannya kembali. 
Entah kenapa Varo jadi tidak tega. 


"Ck, nyusahin aja nih cewek. Gimana caranya gue balik ke 
ruang OSIS, kalo tangan gue aja di jadiin bantal kayak gini," 
gerutu Varo kesal. Dia lalu menoleh dan melihat ada kursi 
lipat di dekatnya. Varo lalu mengambilnya dan meletakkan 
kursi itu di dekat ranjang. Cowok itu pun duduk di kursi. 
Menatap Rena yang masih tertidur seraya menikmati tangan 
Varo yang berada di bawah pipinya. 


Varo menghembuskan napasnya kasar. Jika begini, terpaksa 
Varo harus menunggu sampai Rena sadarkan diri. 


~ P 


Dina tampak sedang berjalan sambil bersenandung kecil. Di 
tangannya ada sebuah kotak bekal berwarna hijau muda 


yang isinya berupa makanan yang akan dia beri ke 
seseorang yang dia sukai. Siapa lagi kalau bukan Varo. 


Rencananya Dina saat ini akan pergi ke ruang OSIS untuk 
bertemu dengan Varo dan memberikan bekal makanan yang 
sudah dia buat sendiri, spesial untuk Varo. Padahal saat ini 
gadis itu seharusnya belajar di kelas, tapi karena jam 
sedang kosong karena tidak ada guru, jadi Dina berinisiatif 
untuk menemui Varo. Karena Dina yakin kalau Varo ada di 
ruang OSIS. Tadi pagi Dina melihat Varo yang masuk ke 
ruang pak Yanto dan mendengar pembicaraan antara Varo 
dan pak Yanto, bahwa Varo diharuskan berada di ruang OSIS 
untuk menemani pak Yanto mempersiapkan brosur-brosur 
untuk pentas seni. 


Sesampainya di depan pintu ruang OSIS, Dina membuka 
pintunya tanpa mengetuk terlebih dahulu. Gadis itu 
melongokkan kepalanya ke dalam. 


"Permisi, kak." Dina melebarkan pintu kemudian masuk. 


"Loh, Dina." Suara seseorang itu mengejutkan Dina. Gadis 
itu mengira kalau suara itu milik Varo, namun ketika 
menoleh ternyata Rafa lah pemilik suara itu. Rafa tampak 
sedang membereskan kertas-kertas brosur di meja Varo. 


"Rafa? Kok kamu ada di sini?" tanya Dina bingung seraya 
menunjuk Rafa. 


"Iya, gue ditugasin kak Varo buat beresin brosur-brosur ini. 
Lo sendiri ada apa ke sini?" tanya Rafa balik. 


"Emm ... aku mau nemuin kak Varo. Kak Varo ke mana, Raf?" 
Dina celingukan ke penjuru ruang OSIS, mungkin saja Varo 
ada di dalam namun tubuhnya tidak terlihat dari pandangan 
Dina. 


"Oh, kak Varo lagi bawa kak Rena ke UKS, tadi kak Rena 
pingsan." 


"Bawa kak Rena ke UKS?" beo Dina. 
"oh gitu. Ya udah deh. Nanti aku temuin kak Varo lagi kalo 
dia udah ada di ruang OSIS." 


Rafa mengangkat kedua alisnya, bingung dengan 
perubahan ekspresi gadis itu. "Emangnya kenapa lo mau 
nemuin kak Varo? Kalo ada sesuatu yang perlu di sampein 
nanti gue sampein ke orangnya," tawar Rafa. 


"Oh, nggak apa-apa kok, Raf. Aku nggak mau ngerepotin 
kamu. Emm ... kalo gitu aku balik ke kelas aja deh. Aku bisa 
temuin kak Varo lagi nanti." 


"Oh, oke. Tapi kak Varo paling sebentar lagi ke sini. Lo nggak 
mau nungguin di sini aja?" 


"Nggak usah. Nanti aja aku temuin kak Varo lagi. Ya udah 
aku duluan ya, Raf." 


"Iya." 


Setelah mendapat jawaban dari Rafa, Dina pun menghilang 
dari balik pintu. Di luar Dina merasa bingung dengan 
keadaannya ini. Entah kenapa Dina merasa ada yang salah 
dengan yang dirasakannya saat ini. Seperti kecewa, sedih 
atau cemburu? Yang Dina tahu kalau Varo dan Rena 
termasuk musuh yang jika di dekatkan tidak jauh-jauh dari 
perdebatan. Tapi justru Varo menolong Rena yang pingsan. 
Bahkan dia sendiri yang turun tangan untuk membawa 
Rena ke UKS, tanpa harus menyuruh orang lain untuk 
membopong cewek itu ke UKS. 


Apakah ada yang salah? Tapi Dina pikir itu hal yang biasa 
karena mungkin Varo hanya melakukan tugasnya saja 


sebagai ketua OSIS untuk menolong murid-murid yang 
membutuhkan pertolongannya. Namun yang membuat hati 
Dina saat ini menjadi tidak enak yaitu; ada rasa cemburu di 
dalam benaknya ketika mendengar kalau Varo membawa 
Rena yang pingsan ke UKS. Dina sadar tidak seharusnya dia 
merasakan itu karena dirinya bukanlah siapa-siapanya Varo. 
Tapi wajar saja kan kalau itu menyangkut orang yang 
disukai? 


Gadis itu menghembuskan napasnya perlahan. Menatap 
kotak bekal berwarna hijau muda di tangannya. Mungkin 
untuk saat ini dia tidak bisa memberikan makanan yang 
sudah susah dibuatnya pada Varo. Tapi biarpun begitu, Dina 
berusaha menepis rasa cemburunya dan berpikir positif jika 
Varo hanya menjalankan tugasnya saja sebagai ketua OSIS. 
Jadi tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Masih ada banyak 
waktu untuk Dina melakukan pendekatan pada ketua OSIS 
itu. Walaupun tidak sekarang, tapi Dina bisa melakukannya 
di lain waktu. 


~w ew 


Dengan perlahan Rena membuka matanya, dan yang 
pertama dilihat cewek itu adalah seorang cowok tampan 
yang saat ini tengah memperhatikannya dengan datar. 


"Udah bangun lo? nyenyak tidurnya sambil megangin 
tangan gue?" Ucapan sarkasme itu membuat Rena 
terperanjat. Kemudian merasakan jika dirinya tengah 
memegang sesuatu yang halus namun lebih besar dari 
tangannya. 


"Astaga!" Rena terkejut ketika dirinya menggenggam 
tangan Varo, seketika cewek itu segera menghempaskan 
tangan Varo dan merubah dirinya menjadi duduk di atas 
ranjang. 


"Heh! ke-kenapa gue bisa megangin tangan lo sih? Terus 
juga kenapa gue bisa ada di sini? Dan lo-lo ngapain di sini?" 
Rena marah-marah dengan jari telunjuknya menunjuk- 
nunjuk Varo serta matanya yang menatap cowok itu kesal. 
Namun sedetik kemudian, Rena meringis sambil memegang 
kepalanya yang terasa pening. 


Varo mendengus. "Makanya baru bangun tuh tenang dulu, 
jangan langsung marah-marah aja." Varo lalu mengambil 
segelas air yang berada di dekat nakas dan 
menyodorkannya kepada Rena. "Nih lo minum dulu." 


Rena menatap gelas itu dengan pandangan ragu. Dengan 
pelan Rena meraihnya dan meneguk air di gelas itu dengan 
dua kali tegukan. Setelahnya Varo kembali meletakkan 
gelasnya di atas nakas. 


"Heh! jawab pertanyaan gue!" kata Rena. 

Varo berdecak. "Lo pingsan tadi. Makanya gue bawa kesini." 
"Pingsan?" beo Rena. "Kenapa gue bisa pingsan? Dan lagi 
kenapa gue bisa megangin tangan lo? Atau lo sengaja ya?!" 
Rena melotot ke arah Varo seraya kembali menunjuk Varo 
dengan jarinya. 

"Sengaja apaan?" 


"Sengaja lo mau nyentuh gue. Iya kan?! Ngaku!" 


Varo menatap Rena dengan tidak percaya. Varo kira Rena 
memang cewek yang tidak waras. Sudah di tolong, tapi 
Rena malah menuduhnya yang tidak-tidak. 


"Heh! Denger ya, ngapain juga gue mau nyentuh lo. Nggak 
ada untungnya buat gue," balas Varo tak kalah sinis. 


"Ya kan siapa tau aja. Secara gue kan cewek seksi. Banyak 
cowok yang pengen nyentuh gue cuman buat 
keuntungannya. Dan mungkin lo juga termasuk ke dalam 
kategori cowok yang kaya gitu." Dengan pedenya Rena 
berucap seperti itu seraya melipat tangannya di depan 
dada. 


Varo membelalakkan matanya. Tentu saja cowok itu tidak 
terima dengan tuduhan Rena. 


"Jangan sembarangan ya lo kalo ngomong. Gue bukan 
cowok rendahan kayak gitu. Dan asal lo tau aja, gue udah 
rela nunda pekerjaan gue cuman buat nunggu lo sadar dari 
pingsan lo, bahkan tangan gue sampe kesemutan gara-gara 
lo yang terus-terusan jadiin tangan gue sebagai bantal. Gue 
udah berbaik hati nolongin lo. Tapi bukannya lo berterima 
kasih, lo malah nuduh gue yang nggak-nggak. Ck, pertama 
kalinya gue nemuin orang yang nggak tau diri kaya gini." 
Varo emosi. Dia sudah kepalang kesal karena merasa 
pertolongannya tidak dihargai cuman karena tuduhan jelek 
Rena menyangkut dirinya. 


"Heh, lagian juga emangnya gue butuh bantuan dari lo? 
Nggak kan! Kenapa lo yang jadi marah-marah di sini. 
Harusnya kan gue yang marah karena lo udah berani 
nyentuh gue!" 


"Kalo gue nggak nyentuh lo, gimana caranya gue bawa lo ke 
sini?! Dan lagi sadar diri, woy! Lo sendiri yang narik tangan 
gue dan ngejadiin tangan gue sebagai bantal. Tadinya gue 
udah mau lepasin tapi ngeliat lo yang keliatannya sedih 
gitu, gue jadi nggak tega. Makanya gue biarin. Masih 
untung lo, gue tungguin sampe sadar. Kalo nggak gimana 
nasib lo kalo nggak ada gue?! Pikir pake otak!" Varo 
berusaha meredakan emosinya yang semakin lama semakin 
tinggi hanya karena melihat wajah menyebalkan Rena tiap 


kali cewek itu menghinanya. Belum pernah Varo marah- 
marah seperti ini kepada seorang perempuan. Jika bukan 
Karena tadi Rena memancingnya untuk apa Varo marah- 
marah hingga sebegininya? Entahlah, tapi yang jelas Varo 
benar-benar membenci cewek itu. 


Melihat Rena yang tampaknya tidak merespon apa-apa. 
Membuat Varo semakin dilanda emosi. Dia lalu 
membereskan gelas serta minyak kayu putih itu kembali ke 
tempat semula. Siswi PMR yang tadi membantu Varo sudah 
pergi ke kelasnya. 


Dia lalu menatap Rena yang masih terdiam di ranjang 
dengan wajah yang cemberut. Varo hanya geleng-geleng 
kepala dan tanpa peduli dengan cewek itu lagi, Varo segera 
keluar dari ruang UKS. Di luar, Velisia dan Tata yang baru 
saja sampai di UKS menghampiri Varo. 


"Var, gimana keadaan Rena? Kita dengar kalo dia pingsan, 
dan lo yang bawa dia ke UKS. Apa Rena baik-baik aja?" 
tanya Velisia khawatir, yang diangguki kepala oleh Tata. 


"Dia baik-baik aja. Lo bisa temuin dia di dalem," kata Varo 
seraya melirik sekilas ke dalam UKS. 


"Oh, syukur deh kalo gitu. Gue takut dia kenapa-kenapa." 


"Tenang aja, dia cuman pingsan. Ya udah kalo gitu gue 
duluan," pamit Varo yang diangguki oleh Velisia dan Tata. 


Di dalam, Velisia dan Tata segera menghampiri Rena. Kedua 
cewek itu lantas memeluk Rena erat. 


"Lo nggak apa-apa, Ren? Astaga gue khawatir banget sama 
lo," kata Velisia setelah mereka selesai berpelukan. 


"Iye, Ren, gue juga khawatir sama lo. Gue takut lo kenapa- 
kenapa, soalnya pertama kalinya gue tau lo bisa pingsan," 
timpal Tata. 


"Lo kira gue apaan? Super hiro? Gue juga manusia kali, 
yang juga bisa pingsan," dengus Rena seraya memutar bola 
matanya. 


"Hehehe, kan gue kira lo itu nggak bisa pingsan. Secara kan 
lo itu cewek kuat kayak super Hiro," kekeh Tata 
mengundang tawa Rena dan Velisia. 


"Ada-ada aja lo, ah." 


- Seventeen 


"Woy! mana janji lo, kunyuk? Katanya mau bagi-bagi tuh 
cewek ke kita." Salah seorang cowok berbicara seraya 
menepuk punggung temannya. 


"Tau nih. Ngomong doang lo, Yon," timpal cowok berbehel 
merah di samping cowok tadi. 


Sedangkan cowok yang tadi di tepuk punggungnya hanya 
diam tanpa bereaksi. Cowok itu tampak menatap ponselnya 
yang terus-terusan menampilkan notifikasi telepon ataupun 
line dari seseorang yang bisa dikatakan sudah menjadi 
bagian dari hidupnya. Biarpun begitu cowok itu tidak mau 
mengangkat telepon atau membalas pesan itu. Dan hanya 
menatap ponselnya tanpa berniat meskipun sekali saja 
untuk mengangkatnya. 


Melihat temannya tidak merespon apa-apa, membuat cowok 
berbehel merah itu berdecak. 


"Woy, Yon?" panggilnya. 


Akhirnya karena terlalu malas untuk mengangkat telepon 
itu, cowok itu pun menonaktifkan ponselnya. Kemudian 
beralih untuk menatap kedua temannya. 


"Santai aja. Lo berdua pasti bakal kebagian buat nyicipin 
tuh cewek, gue akan nepatin janji gue malem ini," katanya 
mantap. 


Mendengar itu, membuat kedua cowok tersebut bersorak 
senang. 


"Nah gitu dong. Baru namanya temen gue, hahaha!" kata 
cowok berjaket hitam itu seraya tertawa. 


"Asik dah. Bakalan seru nih malem ini, hahahaha!" timpal 
cowok berbehel merah. 


Melihat kedua temannya bersorak gembira, tak lantas 
membuatnya ikut bersorak. Cowok itu hanya menatap ke 
depan dengan tersenyum miring yang tertera di bibirnya. 
Menerawang bagaimana jika janjinya itu bisa membuat 
kedua temannya senang, begitu juga dengan dirinya yang 
akan senang ketika melihat wajah itu ketakutan dan 
berteriak ketika kesakitan. 


~ P 


Setelah seminggu berlalu pengurus OSIS melakukan rapat 
acara pentas seni, dan mempersiapkan segala keperluan 
untuk acara itu, akhirnya acara pentas seni di SMK Cakrawal 
diadakan pada hari ini. Tepat pukul tujuh pagi, ketua OSIS 
memberikan pidato sebagai pembukaan. Dan acara Kini 
berlangsung tanpa adanya sebuah halangan. 


Saat ini, Rena, Velisia dan Tata tengah berada di ruang make 
up. Mempersiapkan segalanya untuk mereka tampil di atas 
panggung. Penampilan mereka kini sudah sama. Dengan 
dress pink pendek melekat di tubuh mereka, serta make up 
yang sudah menghiasi wajah mereka. Tinggal menunggu 
waktunya mereka untuk naik ke atas panggung, 
mempertunjukan tarian modern ala artis barat yang akan 
membuat seluruh siswa tidak bisa berkedip ketika melihat 
tubuh sexy ketiga remaja itu. 


"Njirr, kok gue gugup, ya," kata Tata dengan kaki yang sejak 
tadi tidak bisa diam karena terus bergerak naik-turun. 


Velisia mendengus geli. "Alay lo. Udah biasa tampil di 
panggung juga, pake gugup segala. Lembek dasar," cibir 
Velisia seraya melipat tangan di depan dada. 


"Yee, kaya lo nggak gugup aja," balas Tata tidak suka. 
"Emang nggak. Gue biasa aja tuh, nggak kaya lo, lembek." 


"Anjirr! Belagu banget lo! Gue doain semoga lo gugup 
setengah mati abis ini." 


"Heh, dengar ye, Ta. Mana ada sih sejarahnya seorang 
Velisia gugup di depan banyak orang? Nggak lah. Itu nggak 
ada di dalam kamus gue." 


"Sok punya kamus lo! Lagian ya....." 


Disaat Velisia dan Tata sedang sibuk berdebat, tidak 
membuat Rena mengalihkan pandangannya dari ponsel 
yang sudah sejak tadi dia genggam. Menunggu balasan 
pesannya dan juga jawaban atas teleponnya yang sejak 
semalam tidak diterima oleh cowok itu. Rena tidak mengerti 
apa yang terjadi dengan Dion, pacarnya. Karena tidak 
biasanya cowok itu tidak membalas pesannya, bahkan 
ketika ditelepon Dion selalu cepat mengangkat disaat nada 
telepon baru saja tersambung. Tapi sekarang. Seperti 
sesuatu telah terjadi. Hal itu yang sejak semalam 
mengganggu pikirannya hingga cewek itu tidak bisa tidur. 


Rena mencoba untuk berpikir positif, karena mungkin ada 
sesuatu yang penting hingga membuat cowok itu tidak bisa 
dihubungi. Tapi apa? Kenapa Dion tiba-tiba berubah? Apa 
alasannya? 


Sempat Rena terpikir kalau Dion bisa jadi mulai merasa 
bosan dengannya. Tapi apakah mungkin. Padahal mereka 
baru berpacaran seminggu yang lalu. Secepat itukah 


perubahan Dion padanya? Entahlah, Rena tidak mengerti. 
Tapi Rena tidak ingin hal itu terjadi. Dia akan 
mempertahankan Dion. Dan kalaupun Dion memang merasa 
bosan dengannya, maka Rena akan berusaha keras agar 
Dion kembali dan tidak merasakan hal itu lagi. Rena belum 
siap kalau harus kehilangan orang yang disayanginya. 


Tidak memiliki keluarga dan hidup dalam kesendirian di 
dalam apartemennya, sudah cukup bagi Rena untuk merasa 
bahwa dunia tidak ingin menerimannya dengan baik. Dia 
tidak ingin kalau Dion harus pergi meninggalkannya juga. 
Entah bagaimana hidup yang dijalani Rena jika itu terjadi. 
Baginya kedatangan Dion di hidupnya seperti memberi 
warna baru dan menciptakan segala kesenangan yang tidak 
pernah Rena rasakan sejak lama. Dan Dion adalah satu- 
satunya orang yang akan membuat Rena bahagia. 


Pintu ruangan yang terbuka membuat Velisia dan Tata yang 
sejak tadi beragumen kini menoleh, serta menyadarkan 
Rena dari lamunannya. 


"Kalian nggak denger tadi MC manggil kalian udah sampe 
tiga kali? Mau tampil atau mau dilewatin?" Pertanyaan itu 
meluncur mulus melalui mulut seorang cowok yang saat ini 
tengah bersandar di pintu. Dengan kedua tangan yang di 
masukan ke dalan saku jaket almater OSISnya, mata tajam 
Varo menatap lurus ketiga cewek itu. 


"Eh? Astaga! Ayo cepet, Vel, tar kita dilewatin lagi," kata 
Tata buru-buru merapikan dandanannya. 


"Eh, anjirr .. gue nggak denger. Ren, cepet lah." Velisia 
menepuk lengan Rena untuk cepat keluar dari ruang make 
up itu. "eh, btw thanks, Var udah kasih tau." 


Varo hanya mengangguk dan memiringkan tubuhnya agar 
Tata dan Velisia bisa lewat. Sedangkan Rena tampak acuh 


dengan Varo yang masih memperhatikannya. Dilihatnya 
cewek itu tengah memakai heelsnya dengan tidak 
bersemangat. Seperti seseorang yang belum sarapan. 


Setelah selesai memakai heelsnya, Rena berjalan ke arah 
pintu dan melewati Varo begitu saja. Lalu ketika cewek itu 
lewat bisa Varo rasakan hidungnya mencium bau lavender 
dari tubuh cewek itu. Namun hanya sekilas karena baunya 
sudah hilang ketika Rena juga menghilang dari 
pandangannya menuju panggung. 


Dan percaya atau tidak, aroma lavender merupakan aroma 
yang sangat disukai oleh Varo. 


~ P 


Suara riuh tepuk tangan terdengar ketika Rena dan kedua 
temannya menyelesaikan penampilan mereka. Dengan 
posisi terakhir dimana Rena berdiri di depan dengan satu 
tangan terangkat ke atas dan tangan lain berada di 
pinggang. sedangkan Velisia dan Tata berada di belakang 
Rena dengan posisi mereka menunduk setengah badan dan 
wajah mereka menghadap depan, kepala Velisia berada di 
sisi kanan Rena sedangkan kepala Tata di sisi kirinya. 


Seorang MC naik ke atas panggung dan mempersilahkan 
Rena dan temannya untuk turun dari sana. Dan MC itu 
mengisyaratkan agar penampilan selanjutkan ditampilkan 
oleh band dimana anggotanya merupakan murid kelas 
sepuluh. 


Ketika Rena turun dari panggung, tiba-tiba ponselnya 
berbunyi. Rena lantas menghentikan langkahnya untuk 
mengambil ponsel di saku. Membuat Velisia yang tidak 
melihat Rena, berhenti menabrak cewek itu, diikuti Tata 
yang juga menabrak punggung Velisia. 


"Anjirr ... bilang-bilang kek kalo mau ngerem mendadak," 
kata Velisia kesal. Namun Rena tidak menggubrisnya. Velisia 
yang merasa terkacangi mendorong pelan bahu Rena. "Woy, 
denger kaga gue ngomong?" 


"Bentar, gue mau angkat telepon dulu." Rena segera berlari 
menjauh dari keramaian karena berada persis di samping 
panggung. Sedangkan Velisia dan Tata hanya menatap 
kepergian cewek itu dengan bingung. 


"Lah, Rena kenapa? Angkat telepon buru-buru banget," 
ucap Tata sambil mengelap keringat yang meluncur melalui 
lehernya. 


"Nggak tau. Udah yuk ke kantin, gue aus banget," Velisia 
menarik lengan Tata namun ditahan oleh cewek itu. 


"Eh, Vel, tapi Rena gimana? Entar dia nyariin kita." 


"Nanti gue chat." Velisia kembali menarik lengan Tata 
menuju kantin. 


Sesampainya di taman belakang sekolah yang sangat sepi 
itu. Barulah Rena berhenti berlari dan segera menggeser 
tombol hijau untuk mengangkat telepon dari seseorang 
yang sudah dinantikannya sejak kemarin. 


Saat ponsel itu menempel pada telinga nya, Rena belum 
mendengar nada bicara apapun, membuat cewek itu 
mencengkram kuat rok pendek setengah paha yang dia 
kenakan. Dengan jantung yang terus berdegub kencang 
Rena menunggu dengan sabar untuk mendengar suara 
berat dari cowok yang sudah dirindukannya sejak kemarin. 


"Halo?" 


Bertambah kuatlah cengkraman Rena pada roknya ketika 
suara berat itu mengalun indah memasuki indra 
pendengarannya. 


"Ha-halo, Dion?" 
"Loh, sayang, kamu kenapa? Kok kaya gugup gitu?" 


Rena menelan ludah seraya berusaha mengatur napasnya 
perlahan. 


"Ng-nggak kok. Oh iya, kamu kemaren ke mana aja? Kok aku 
telepon sama chat nggak ada yang kamu bales? Aku 
khawatir." 


Terdengar helaan napas di seberang sana. "Maaf ya. Aku lagi 
ada masalah dari kemarin. Makanya nggak sempet jawab 
telepon dari kamu." 


"Masalah apa, Dion?" 
"Emm ... masalah biasa lah. Tentang keluarga aku." 


"Oh gitu. Kamu tuh gimana sih? Kan aku itu udah jadi pacar 
kamu. Seharusnya kalo kamu ada masalah cerita dong ke 
aku. Bukannya kamu malah bikin aku khawatir kayak gini. 
Kamu nggak tau aja seberapa khawatirnya aku pas kamu 
nggak jawab-jawab telepon dari aku." 


Dion terkekeh mendengar nada merajuk dari Rena. “Iya deh 
maaf ya, sayang. Aku nggak akan lakuin itu lagi kok." 


"Bener, ya nggak lakuin lagi?" 
"Iya sayang, bener." 


"Oke. Ya udah ya aku tutup, soalnya masih ada " 


"Eh, tunggu sebentar, Ren." 
Rena mengerutkan kening. "Kenapa?" 


"Entar malem kamu bisa ke club? soalnya aku kangen 
banget pengen ketemu sama kamu." 


Rena tersenyum. "Oh ... iya bisa kok. Nanti malem aku ke 
sana. Jam berapa?" 


"Jam sembilan." 


"Oke deh. Ya udah, ya aku tutup dulu. Takut Velisia sama 
Tata udah nungguin aku lama." 


"Ya udah. Tapi jangan lupa, ya? Bye, sayang." 
"lya. Bye, Dion." 


Rena menutup telepon dengan perasaan yang sangat .... 
entahlah tidak bisa dideskripsikan lagi. Tapi yang jelas 
cewek itu benar-benar sangat bahagia karena ternyata 
pikiran negatif yang selama ini menghantuinya tidaklah 
benar. Dion masih sama seperti dulu. Dan cowok itu 
sungguh tidak akan meninggalkannya. 


Dan Rena benar-benar bersyukur untuk itu. Karena 
kebahagiaannya jelas akan selalu datang padanya melalui 
Dion. Begitu juga dengan tekadnya untuk tetap 
mempertahankan Dion. 


Setelah menaruh telepon di saku. Rena berbalik dan 
berjalan menuju kantin setelah sebelumnya mendapat 
pesan dari Velisia jika kedua temannya itu berada di kantin. 
Dengan senyuman yang terus menghiasi wajahnya, hati 
Rena terasa ringan setelah merasakan beban yang berat 
karena ditinggal sementara oleh orang terkasih. Tapi setelah 


ini Rena pastikan Dion tidak akan pernah meninggalkannya 
lagi, meski satu detikpun. 


~ P 


Sesuai dengan janjinya tadi siang. Rena akan ke club malam 
ini untuk bertemu dengan Dion. Cewek itu sibuk berkutat di 
lemari pakaiannya untuk mencari baju yang cocok. 
Dilemparinya satu persatu pakaian yang masih ada 
gantungannya itu ke arah ranjang. Setelah hampir semua 
pakaian yang ada di lemari Rena itu berada di atas 
ranjangnya, barulah Rena kembali menutup pintu lemari 
dan menghampiri ranjangnya untuk memilih pakaian yang 
cocok. 


Selama lima belas menit, Rena terus mencoba segala jenis 
pakaian namun cewek itu merasa tidak ada yang cocok 
dengannya. Padahal jika di malam-malam sebelumnya Rena 
tampak tidak peduli ingin memakai pakaian apa saja untuk 
pergi ke club. Namun rasanya berbeda jika ingin bertemu 
dengan Dion. Cewek itu ingin tampil spesial di depan 
kekasihnya. 


Kemudian saat sudah menemukan pakaian yang cocok, 
Rena segera memoles wajahnya dengan make up yang tidak 
terlalu mencolok. Lalu sebelum Rena benar-benar keluar dari 
apartemennya terlebih dahulu cewek itu memeriksa kembali 
tampilannya melalui cermin. Hot pants hitam yang hanya 
menutupi setengah pahanya dipadu dengan kaus putih 
tanpa lengan tertutupi dengan rompi berwarna biru muda. 
Rambutnya yang panjang sepunggung dia biarkan tergerai 
indah dengan ikal dibagian bawahnya. Setelah memakai 
heels hitamnya, Rena kemudian keluar dari apartemen 
menuju basemant untuk mengambil mobilnya. 


Rena memarkirkan mobilnya di tempat khusus parkir mobil. 
Cewek itu lalu turun dari mobil dan berjalan masuk ke club. 


Suara dentaman musik memasuki indra pendengaran Rena. 
Cewek itu celingukan kesana-kemari, mencari keberadaan 
Dion. Karena sosoknya tidak juga tertangkap oleh 
penglihatan Rena, cewek itu lalu berjalan semakin masuk ke 
dalam. Menerobos para pengunjung yang sedang menari 
bersama dengan teman-temannya. 


Rena menghentikan langkahnya di depan meja bar. Cewek 
itu mengeluarkan ponsel dari tas untuk menghubungi Dion. 
Ketika ponselnya ingin menyentuh telinga, tangannya 
langsung berhenti mendadak saat telinganya mendengar 
suara tawa dari seseorang yang sangat dikenalinya. 


Rena menoleh dan terpaku ketika matanya menangkap Dion 
sedang bersama dengan teman-temannya di sebuah meja 
yang melingkar di samping bar. Namun bukan itu yang 
membuat hati Rena terasa remuk saat itu juga. Di sana, Dion 
tengah tertawa bersama dengan dua orang cewek yang 
berada di sisi kiri dan kanannya dengan Dion yang 
merangkul keduanya. Lalu tepat di depan matanya, Dion 
mengecup bibir kedua cewek itu secara bergantian. Bahkan 
mengecupnya dengan waktu yang lama. 


Entah apa yang mendorong Rena untuk menghampiri Dion, 
yang saat itu juga membuat Rena menjadi pusat perhatian 
dari kumpulan teman-teman Dion. Serta Dion yang juga 
menatap kaget ke arah Rena. 


"Rena?" panggil Dion seraya bangkit untuk menghampiri 
Rena. Namun cewek itu sudah berlalu lebih dulu. 


"Rena, tunggu!" Dion segera mengejar Rena. 


Hingga tiba di depan pintu masuk, Dion menahan lengan 
Rena. 


"Rena, tunggu! Aku bisa jelasin. Itu nggak seperti yang 
kamu lihat." 


Rena berbalik dan menyentak tangan Dion hingga terlepas. 


"Nggak ada yang perlu dijelasin. Apa yang aku lihat tadi 
udah jelas. Kamu emang nggak tulus pacaran sama aku, 
kan?" 


"Nggak, Ren, itu tadi " 


"Aku mau kita putus. Aku nggak suka cowok yang berani 
main sama cewek lain dibelakang pacarnya sendiri. Itu sama 
aja kamu nggak beda dari cowok-cowok yang ada di dalem. 
Aku nggak nyangka, aku kira kamu beda dari yang lain. Tapi 
ternyata sama aja, cowok yang nggak betah sama satu 
cewek." Rena menatap Dion dengan genangan air yang 
mengumpul di pelupuk matanya. "Jangan pernah temuin 
aku lagi karena kita sekarang udah bukan siapa-siapa." 
Rena segera berlari menuju parkiran. 


"Rena!" Dion menatap punggung Rena yang semakin 
menjauh. 


Lalu dua orang cowok keluar dari dalam dan berdiri di 
samping Dion. 


"Kejar dia dan tangkap. Kalian mau kebagian nyicipin tuh 
cewek, kan?" 


Dua cowok itu segera berlari untuk mengejar Rena. 
Sedangkan Dion di belakangnya menyeringai. 


"Lo pikir bisa mutusin gue gitu aja? Nggak Rena. Bahkan lo 
nggak akan bisa kabur dari gue setelah ini," gumam Dion 
yang kemudian ikut mengejar Rena. 


Rena yang baru saja membuka kunci mobil, ingin membuka 
pintu mobil ketika tangannya dicekal oleh seseorang. Rena 
menoleh, menemukan dua orang cowok di belakangnya. 


"Apaan sih lo berdua? Lepasin gue!" Rena menghentakan 
tangannya namun cekalan itu tidak terlepas. "Kalian mau 
ngapain sih? Ada urusan apa lo sama gue?! Lepasin nggak!" 


"Gampang banget lo bilang gitu." 


Suara itu membuat Rena melirik ke belakang kedua cowok 
yang mencekalnya. Dan nampaklah Dion dengan wajah 
yang berubah menjadi menyeramkan di mata Rena. Kedua 
tangan cowok itu tenggelam di saku jaket, dan menyeringai 
menatap Rena. 


"Gue nggak akan lepasin lo. Karena setelah ini kita bertiga 
akan bersenang-senang sama lo, sayang," ucap Dion yang 
membuat Rena membelalakkan matanya. 


"Dion, a-apa maksud kamu. Kamu mau ngapain sih?" 


"Apa masih kurang jelas gue ngomong? Kita bertiga mau 
bersenang-senang sama lo, Rena. Bersenang-senang dalam 
artian kita menggilir lo di atas ranjang." Dion lalu tertawa 
jahat yang membuat Rena menjadi merinding, apalagi 
ketika mendengar kata Gilir, apa maksudnya Rena akan 
ditiduri secara bergantian oleh ketiga cowok ini? Astaga, 
tidak! Itu hal yang gila! 


"Apa?! Nggak! Apaan sih lo. Dion! Lepasin gue!" 


Dion tersenyum miring. "Bawa dia." 


Kedua cowok yang merupakan teman Dion segera menyeret 
Rena menuju gang sempit tepat di samping club. Dion yang 
berjalan lebih dulu, cowok itu menghampiri sebuah pintu 
yang bisa Rena tebak adalah pintu dari sebuah ruangan 
sempit yang ada di gang tersebut. Apakah Rena akan digilir 
di ruangan itu? Oh tidak. Sinyal merah di kepala Rena 
menyala dengan terang, memperingatkan Rena untuk 
segera melepaskan diri sebelum ketiga cowok ini akan 
benar-benar menidurinya. 


Tanpa aba-aba Rena menendang junior milik cowok 
berbehel merah yang memegang tangan kanannya yang 
seketika membuat cowok itu kesakitan dan jatuh berlutut. 
Lantas Rena menggigit tangan cowok berjaket hitam yang 
langsung membuat cowok itu melepas cekalannya. Cewek 
itu segera berlari keluar dari gang sambil berteriak minta 
tolong. 


"Dion! Dia kabur!" 


Dion menoleh cepat dan melihat Rena yang sudah berlari. 
"Shit! Tangkap dia!" 


Dion berlari mengejar, dan karena Rena masih memakai 
heels membuat cewek itu kesusahan berlari. Dan hal itu 
membuat Dion berhasil mencekal tangannya. Dion lantas 
mengangkat tubuh cewek itu di pundaknya. 


"Dion! Lepasin gue! Lepasin! Dasar cowok brengsek!" Rena 
memukul-mukul punggung Dion. "Aduh!" Rena merintih 
ketika dirinya justru dijatuhkan ke aspal membuat 
punggung serta kepalanya terhantuk dinding gang. 


"Susah juga ternyata ngebuat lo supaya diem. Lagian 
kenapa juga kita harus ngelakuinnya di dalem ruangan 
sedangkan di sini juga sepi. Nggak ada orang." Dion kembali 
menyeringai. Cowok itu lalu menoleh ke belakang untuk 


menatap kedua temannya. "So, tunggu apa lagi? Cepet sana 
serang." 


"Hahaha, oke Yon." 
"Siap, Yon." 


Kedua cowok itu lalu melangkah perlahan mendekati Rena 
yang saat ini sudah tidak bisa lagi untuk berdiri. Cewek itu 
hanya menangis sambil memohon agar mereka bisa 
melepaskannya. Namun seolah seperti seorang psikopat, 
Dion tampak menyeringai puas melihat wajah ketakutan 
Rena. 


Apakah ini akhir hidup dari Rena? Rena tidak menyangka 
jika hidupnya akan berakhir setelah tubuhnya digilir oleh 
tiga orang sekaligus. Rena hanya bisa pasrah sekarang 
karena tubunya yang tidak bisa digerakan. Serta kepalanya 
yang terasa pusing akibat terhantuk ke dinding tadi. 


Kedua cowok itu semakin mendekat. Yang membuat Rena 
menutup kedua matanya dan menangis dalam diam. Dirinya 
berharap supaya dia bisa diselamatkan dalam situasi yang 
menyeramkan seperti ini. Kedua tangannya menyatu di 
dada untuk melindungi diri. Dan justru mengundang tawa 
ketiga cowok itu melihat Rena yang sudah seperti seseorang 
yang tidak berdaya. 


Sampai pada akhirnya, suara tawa itu berhenti, tergantikan 
dengan suara dari tulang retak disusul dengan seorang 
teman Dion yang terlempar masuk ke dalam tong sampah 
besar. Dion dan cowok berjaket hitam itu menoleh cepat dan 
menemukan seseorang yang berdiri santai dengan kedua 
tangan yang dimasukan ke saku celananya. 


"Lepasin dia!" 


- Eighteen 


"Lepasin dia!" 


Suara itu membuat Dion dan temannya menoleh cepat ke 
arah mulut gang. Menemukan seseorang yang berdiri santai 
dengan kedua tangan yang tenggelam di saku celananya. 


"Siapa lo?!" teriak Dion saat tidak bisa melihat wajah orang 
itu Karena cahaya tidak menyinari tempat berdiri orang 
tersebut. 


Orang itu berjalan maju sehingga membuat cahaya dari 
lampu yang ada di atas menyorot ke arahnya. Saat itu juga 
Dion membelalakkan matanya. Bagaimana cowok itu bisa 
sampai ke sini? Pikir Dion. 


Dengan jaket almater yang masih melekat pada tubuhnya, 
Varo menatap tajam pada Dion. Kemudian beralih menatap 
Rena yang sudah tergeletak tidak berdaya namun cewek itu 
masih sadarkan diri. 


Varo kembali menatap tajam Dion dan temannya. 


"Apa yang lo lakuin sama dia? Apa begini cara lo 
memperlakukan seorang perempuan?" tanya Varo santai, 
yang seketika membuat Rena perlahan mengangkat 
kepalanya karena mendengar suara cowok itu. 


"Nggak usah ikut campur! Ini urusan gue! Jadi lebih baik, 
sebelum gue dan teman gue ngeroyok lo di tempat ini 
mendingan lo pergi dari sini." Dion menatap tajam pada 
Varo. 


Varo mendengus geli seraya memalingkan wajah ke arah 
lain. "Gue kira lo itu cowok yang bertanggung jawab. 
Dengan menjadikan Rena sebagai pacar lo, gue kira lo 
bakalan menjaga dia. Tapi gue nggak nyangka kalo niat lo 
ngejadiin dia pacar, cuman buat memuaskan hasrat lo dan 
teman-teman lo. Yang bahkan memperlakukan Rena dengan 
cara yang keji." Kini Varo menatap nyalang pada Dion dan 
temannya. Kedua tangannya keluar dari saku dan terkepal 
dengan kuat. 


"Apa lo tau, cowok yang hanya menjadikan seorang 
perempuan sebagai pemuas kebutuhan seksualnya, itu 
nggak beda jauh sama sampah! Dan cowok yang nggak 
menghargai seorang perempuan, itu sama aja kayak 
pecundang!" 


Mata Dion membulat. Darahnya seketika mendidih karena 
perkataan Varo terasa menohoknya. Begitu juga dengan 
Rena yang menatap Varo dengan tidak percaya. 


"Oh iya, satu hal lagi. Apa lo tau betapa berharganya 
seorang perempuan? Apa lo tau seberapa mulianya seorang 
perempuan di mata cowok?" Lalu Varo terkekeh. "Jelas lo 
nggak tau. Karena lo itu pecundang. Lo sampah, Dion! 
Sampah!" 


"Banyak omong lo, bangsat!" 


Dion berlari ke arah Varo diikuti kedua temannya di 
belakang. Varo yang melihat itu dengan sigap mengangkat 
kedua tangannya, membentuk sikap pasang. Belum sempat 
Dion memukul wajah Varo, cowok itu sudah lebih dulu 
menunduk dan menyelengkat Dion dengan kakinya 
membuat Dion jatuh terjerembab. Kedua teman Dion segera 
menghampiri Varo dan mengarahkan tinjuan mereka secara 
bersamaan. Namun Varo menangkap tangan keduanya 


kemudian memelintirnya dengan cepat, membuat tubuh 
kedua cowok itu berbalik memunggunginya. 


Segera saja Varo menendang kedua teman Dion lantas 
mereka sama-sama terjatuh dengan wajah yang lebih dulu 
mengenai aspal. 


"Anjing! Maju sini lo, bangsat!" Dion berteriak dan kembali 
berlari ke arah Varo. 


Dion mengarahkan kepalan tangannya yang dengan mudah 
dihindari Varo dengan memiringkan tubuhnya. Kembali Dion 
menyerang Varo dengan tinjuan secara bertubi-tubi, namun 
seolah itu hal yang mudah, Varo hanya menangkis pukulan 
Dion. Diakhiri oleh cowok itu dengan sebuah tendangan 
depan tepat mengenai perut Dion, yang seketika saja 
membuat Dion terpental ke belakang dan menubruk tiang 
listrik hingga membuatnya tidak sadarkan diri. 


Melihat ketua mereka dikalahkan dengan mudah, kedua 
teman Dion kembali menyerang Varo secara bersamaan. 
Cowok berbehel merah itu mengarahkan pukulannya, 
sedang yang satunya bersiap untuk menendang Varo. 
Setelah dekat barulah Varo menunduk untuk menghindar 
dari tendangan itu, berdiri kembali untuk menangkap 
pukulan cowok berbehel merah dan memelintirnya, yang 
disambut dengan pukulan kembali oleh cowok berjaket 
hitam dan Varo segera menangkapnya. 


Dengan cepat Varo mendekatkan kepala mereka dan cowok 
itu membuat kedua kepala teman Dion saling beradu satu 
sama lain. Yang seketika saja kedua cowok itu pingsan di 
tempat. 


Selesai, Varo menghela napas sejenak. Perkelahian seperti 
tadi sama sekali bukanlah tandingannya. Terbukti dari wajah 
Varo yang masih bersih tanpa noda atau lebam sedikit pun. 


Varo lantas beralih menatap Rena yang terlihat masih 
terisak dengan pancaran matanya yang ketakutan. Cowok 
itu menghampiri Rena dan segera menyampirkan jaket 
almaternya untuk menutupi tubuh cewek itu. Yang seketika 
membuat kepala Rena mendongak untuk menatap Varo. 


"Lo nggak apa-apa, kan? Sekarang lo udah aman." 


Untuk pertama kalinya Rena mendengar suara cowok itu 
yang terdengar lembut. Padahal sebelumnya Varo selalu 
mengeluarkan ucapan ketus padanya. Sesaat Rena menatap 
Varo, namun baru sebentar Kepala Rena langsung dilanda 
pusing yang sangat menyiksanya hingga membuat cewek 
itu langsung pingsan. 


Varo tahu kalau Rena pasti akan pingsan. Jadi tanpa basa- 
basi pun Varo segera menyelipkan tangan kanannya di 
punggung Rena dan tangan kirinya di bawah lutut cewek 
itu. Mengangkat dan membawa Rena menuju mobil yang 
terparkir di depan sebuah tempat kursus beladiri pencak 
silat. 


Sebenarnya tadi Varo ingin menanyakan di mana Rena 
tinggal agar Varo bisa langsung mengantarnya pulang. 
Namun karena Rena sudah keburu tidak sadarkan diri, mau 
tidak mau sekaligus karena tidak ada pilihan lain, Varo 
membawa Rena ke apartemennya. 


Sesampainya di kamar, cowok itu merebahkan tubuh Rena 
di ranjangnya, sedangkan dirinya sendiri duduk di sofa yang 
terletak di samping ranjang untuk mengistirahatkan 
tubuhnya yang terasa lelah. 


Di pandangnya cewek itu yang masih menutup matanya 
dengan wajah yang terlihat damai. Jaket almater Varo masih 
melekat pada tubuh cewek itu. 


Dilihat bagaimana kejadian saat ini yang dialami oleh Rena, 
mengingatkan Varo dengan seseorang yang dulu pernah 
ingin dia selamatkan. Seorang cewek yang juga mengalami 
hal serupa dengan Rena. Namun bedanya, cewek itu sudah 
lebih dulu meregang nyawa sebelum sempat Varo 
selamatkan dari orang-orang jahat yang ingin 
memerkosanya. Dan untunglah saat ini Varo datang tepat 
waktu sebelum Rena diperkosa oleh kekasihnya sendiri. Tapi 
mungkin tidak akan datang jika sebelumnya Varo tidak 
sengaja mendengarkan pembicaraan Dion dengan kedua 
temannya di gudang belakang sekolah. 


Tepat sebelum acara pentas seni berlangsung, Varo ada 
keperluan penting dengan pak Yanto. Namun karena 
ruangan pak Yanto berada di seberang lapangan, sedangkan 
Varo sendiri tida bisa lewat sembarangan di lapangan 
karena panggung yang telah dibangun di tengah lapangan 
begitu juga dengan para pengunjung yang sudah 
memenuhi lapangan. Jadilah Varo memutari taman belakang 
sekolahnya. Dan tepat di depan gudang, Varo melihat Dion 
masuk ke sana. Varo sempat ingin menegur, namun justru 
langkah kakinya membawa Varo menuju gudang itu dan 
mendengarkan pembicaraan Dion dengan kedua temannya 
mengenai rencana keji mereka yang akan membuat Rena 
kehilangan keperawanannya. 


Awalnya Varo terkejut namun karena di situ yang terlibat 
Rena, jadi Varo berusaha untuk tidak peduli dengan itu. Tapi 
tidak disangka olehnya, setelah mengajar di sebuah kursus 
beladiri pencak silat, Varo berniat untuk membeli sesuatu 
sebelum dia pulang. Dan saat akan kembali Varo tidak 
sengaja mendengar suara teriakan minta tolong, dan tepat 
di mulut gang, sekelebat Varo melihat ada Rena yang 
tengah diangkat paksa di pundak seorang cowok. Dan 
cowok itu Dion. Jadi Varo berasumsi jika itu lah rencana Dion 
di siang itu. Jadilah Varo menyelamatkan seorang cewek 


kembali sebelum sempat cewek itu rusak akibat ulah 
seseorang yang tidak bertanggung jawab. 


Menghela napas sejenak, Varo menyandarkan kepalanya 
pada sandaran sofa. Lama kelamaan mata cowok itu pun 
tertutup. 


"Tolong lepasin gue! Gue mohon jangan lakuin itu! Jangan! 
Tolong lepasin! Aaargghh ... tolong ...." 


Mata Varo seketika terbuka dengan lebar. Dilihatnya Rena 
yang tengah meronta-ronta di atas tempat tidur sembari 
berteriak minta tolong. 


"Tolong jangan lakuin itu! Gue mohon jangan!" 


Segera saja Varo beranjak menuju Rena, berniat ingin 
membangunkan cewek itu yang sepertinya sedang 
bermimpi buruk. 


"Woy, bangun." Varo menepuk pipi Rena. Namun cewek itu 
tidak juga membuka matanya dan terus meronta-ronta. 


"Ren, Rena, bangun!" Kini Varo beralih mengguncang 
tubuhnya dengan suara yang ditinggikan. Dan seketika saja 
hal itu langsung membuat mata Rena terbuka lebar. Cewek 
itu menatap nyalang pada Varo yang juga menatapnya. 


Namun tanpa disangka oleh Varo, cewek itu langsung 
menarik tubuhnya dan mendekapnya dengan erat. Varo 
terkejut tapi tidak melawan. 


"Varo, lo di sini. Plis ... tolongin gue. Gue ta-takut. Dion ... 
Dion mau merkosa gue. Gue mohon ... tolongin gue," lirih 
Rena dalam dekapannya. Bisa Varo rasakan kalau tubuh 
cewek itu bergetar karena menangis. 


Sekali lagi, Varo merasa iba. Entahlah tapi dalam jarak 
sedekat ini, Varo merasakan kalau cewek itu begitu 
ketakutan. Terbukti karena sekarang Rena memeluk Varo 
sangat erat. Dan hati nurani Varo tidak tega untuk 
melepaskannya. Jadi untuk itu, tangan kanan Varo terangkat 
untuk mengusap punggungnya. Sedangkan tangan Varo 
yang lain menyangga badannya, karena posisi Varo yang 
duduk ditepi ranjang dan Rena yang setengah terbaring 
membuat Varo harus menahan agar dirinya tidak jatuh di 
atas tubuh Rena. 


"Lo nggak perlu takut lagi. Gue udah di sini," ucap Varo 
untuk menenangkan Rena, masih dengan tangannya yang 
mengusap lembut kepala hingga punggung cewek itu. Tidak 
ada respon dari Rena, karena cewek itu masih menangis di 
bahunya. 


Dan Varo pun hanya diam, membiarkan cewek itu terus 
memeluknya hingga perasaan Rena bisa lebih baik. 


Selama lima belas menit mereka masih dalam posisi yang 
sama. Namun bedanya kali ini Varo tidak lagi mendengar 
suara isakan Rena. Sepertinya cewek itu sudah merasa 
tenang. 


"Varo?" panggil Rena. 


Varo tidak menjawab. Namun pergerakan cowok itu yang 
mengusap kembali punggung Rena menandakan jika Varo 
mendengar panggilan itu. 


"Kok gue nyaman dipeluk lo, ya?" 


Sontak saja, mendengar suara Rena meskipun agak 
bergetar karena habis menangis, membuat Varo 
menghentikan gerakan mengusap punggungnya. 


"Boleh gue minta sesuatu sama lo?" tanya Rena lagi. 


"Apa?" tanya Varo dengan posisi mereka yang tidak 
berubah. 


"Temenin gue tidur di sini. Gue takut sendirian." Suara Rena 
kini kembali bergetar dan ada sedikit isakan disana. 


"Lo nggak sendirian. Gue bakal tidur di sofa. Itu sama aja 
gue nemenin lo." 


"Tapi gue masih ngerasa sendiri. Kecuali kalo lo tidur di sini 
juga." 


"Ren, lo nggak sendiri. Dan gue nggak bisa tidur di sini 
bareng lo. Gue bukan cowok yang kayak gitu." Varo hendak 
ingin mengurai pelukan. Namun Rena malah menahannya 
dan kembali terisak. 


"Gue mohon ... Pliss ...." 


Tidak ada yang tahu kalau sebenarnya Varo sangat tidak 
tega jika harus mendengar suara perempuan yang 
memohon seperti itu. Bisa dibilang, Varo tidak suka melihat 
seorang perempuan menangis. Apalagi dulu Varo pernah 
melihat ibunya menangis karena bertengkar dengan 
ayahnya. Dan Varo yang saat itu masih berusia sembilan 
tahun, justru menentang dan melawan ayahnya sendiri 
karena telah membuat ibunya menangis. 


Menghembuskan napas sejenak, Varo kemudian mengurai 
pelukan. Cowok itu lantas membaringkan tubuh Rena di 
ranjang. Sedangkan Varo sendiri ikut berbaring di 
sampingnya. 


"Oke. Gue tidur di sini. Tapi tolong jangan terlalu deket. Kalo 
lo butuh pelukan lagi ...." Varo menggantungkan ucapannya, 


cowok itu mengambil guling di sampingnya dan 
meletakkannya di tengah-tengah antara dirinya dan Rena. 
"Lo bisa meluk ini." Varo menunjuk guling itu. "Paham?" 


Hati Rena menghangat. Dia tidak menyangka kalau Varo 
akan menuruti permintaannya. Dengan itu pun cewek itu 
tersenyum sambil menatap cowok di sampingnya yang 
sudah menutup mata dengan posisi telentang. 


Kehangatan kembali menyerang hati dilanjut ke seluruh 
tubuh Rena, ketika Varo kembali bangun dan menarik 
selimut untuk menutupi dirinya dan cowok itu, lantas Varo 
kembali menutup matanya. Lagi-lagi Rena tersenyum, 
cewek itu memeluk guling disampingnya sambil menatap 
wajah Varo dari samping, sebelum akhirnya Rena juga ikut 
menutup matanya. 


- Nineteen 


"Seseorang yang tidak bisa menghargaimu, tidak pantas 
disebut sebagai orang yang spesial. Tapi jika memang dia 
bisa menghargaimu, sudah pasti dia akan 
memperlakukanmu dengan spesial." 

-unknow 


~ P 


Sinar matahari yang menembus celah jendela kamar 
membuat cowok yang saat ini masih terbaring di 
ranjangnya, mengeryitkan dahinya. Mata Varo kemudian 
perlahan terbuka. Dan yang pertama kali dilihat oleh cowok 
itu adalah langit-langit kamar yang berwarna cokelat muda. 


"Selamat pagi." Sapaan ceria yang berasal dari suara di 
sampingnya membuat Varo cepat menoleh, dan menemukan 
Rena tengah menatapnya dengan tersenyum lebar. 


Varo menghembuskan napasnya berat. Terlalu malas untuk 
melihat wajah Rena di pagi hari ini. 


Dilihatnya jam dinding yang menunjukan pukul delapan 
pagi lewat lima menit. Tumbenan sekali karena pagi ini Varo 
bangun siang. Padahal biasanya Varo selalu bangun pagi, 
setidaknya pukul setengah lima. Meskipun hari ini bukan 
hari sekolah, tapi cowo itu tetap akan bangun pukul 
setengah enam untuk melaksanakan ibadah solat subuh. 
Tapi mungkin karena efek kelelahan jadi Varo harus bangun 
siang hari ini. 


"Var, hari ini kan hari sabtu, biasanya kalo hari libur gue 
suka bete. Gimana kalo kita jalan-jalan keluar." 


Varo kembali menatap Rena yang masih menatapnya 
dengan senyum lebar miliknya. Posisi cewek itu tengah 
duduk di sampingnya dengan tubuh yang dicodongkan ke 
arah Varo. Dan tanpa merespon ucapan cewek itu, Varo 
langsung beranjak dan berjalan keluar kamar. 


"Eh, Varo mau ke mana?" Rena segera berjalan untuk 
menyusul Varo. 


Sesampainya di ruang tamu, langkah Varo langsung terhenti 
dan terperangah dengan keadaan ruang tamunya. Cowok 
itu melihat barang-barang yang tadinya berserakan akibat 
ulah Thala dan Aldi karena kemarin mereka mampir ke 
apartemen Varo untuk menginap, namun sekarang barang- 
barang itu telah tertata rapih kembali ke tempatnya masing- 
masing. Varo mengeryit. Dalam hati dia bertanya, siapa 
yang telah merapihkan ruang tamunya? 


"Gimana? Rapih kan. Hehe ... siapa dulu yang rapihin?" 
Rena berkata dengan mengangkat dagunya tinggi-tinggi. 


Varo menoleh ke arah Rena. "Lo yang rapihin?" tanya Varo 
seraya menunjuk ruang tamunya. 


"Iya dong." Rena kembali menatap Varo dengan senyum 
lebarnya. "Karena semalem lo udah nolongin gue, jadi gue 
berterima kasih sama lo dengan cara ngerapihin apartemen 
lo. Lo suka, kan?" 


Varo mengernyit, bingung dengan perubahan Rena pada 
pagi hari ini. Semalam Rena terlihat sedih dan ketakutan 
tapi sekarang cewek itu bahkan sudah kembali tersenyum 
dan seakan kejadian semalam tidak membuatnya trauma. 


Padahal Varo tadinya mengira karena kejadian yang hampir 
membuat Rena kehilangan keperawanannya, akan membuat 
cewek itu terus mengingatnya sampai berhari-hari. Namun 


dia salah. Hanya dengan waktu semalaman mampu 
membuat cewek itu melupakan kejadian yang dianggap 
menyeramkan oleh cewek itu. 


"Btw, lo emangnya nggak bete apa kalo libur nggak ke 
mana-mana? Gue sih bete. Apalagi kalo harus seharian di 
dalem apartemen. Bisa sumpek yang ada," kata Rena yang 
malah nyerocos di hadapan Varo. 


"Itu sih lo. Bukan gue," jawab Varo seraya memutar bola 
matanya malas. 


"Ya tapi kan sama aja." 


"Beda lah. Gue sama lo itu beda," kata Varo. "Eh, lo udah 
baikan kan sekarang. Sana gih pulang ke rumah lo. Punya 
duit buat naik taxi kan," usir Varo seraya menghedikan 
dagunya ke arah pintu. 


"Ngapain harus naik taxi. Apartemen gue aja di sini," kata 
Rena dengan santai. Yang malah membuat Varo terperangah 
dengan ucapannya. 


"Heh, ini apartemen gue. Lo pulang sana pake taxi," kata 
Varo ketus. 


"Ya gue tau ini apartemen lo. Tapi kan apartemen gue ada di 
sini juga, tepatnya ada di lantai 78. Gue tinggal naik lift aja, 
ngapain harus pake taxi," balas Rena tak kalah ketus sambil 
melipat tangan di depan dada. 


Varo mengerjapkan matanya. cowok itu baru tahu jika Rena 
tinggal di apartemen. Dan lagi apartemen itu berada di 
gedung yang sama dengannya. 


Rena menoleh ketika dirasa Varo terus memperhatikannya. 
"Kenapa lihatin gue kayak gitu?" tanyanya yang tiba-tiba 


salah tingkah. 


"Lo tinggal di apartemen?" tanya Varo mengacuhkan 
pertanyaan Rena. 


"Iya." 
"Sejak kapan?" tanya Varo lagi. 


Rena tampak berpikir sejenak dengan kepala yang 
dimiringkan, sebelum akhirnya cewek itu mengangkat 
kedua bahunya. 


"Entah. Yang gue inget sih dulu pas kelas delapan esempe, 
gue disuruh tinggal di apartemen." 


"Emangnya siapa yang nyuruh lo? Orang tua lo?" 
"Bukan. Ayah angkat gue." 
"Ayah angkat? Orang tua lo ke mana?" 


Rena berdecak. "Aduh, lo kok banyak tanya sih. Bawel tau 
nggak!" cibir Rena yang membuat Varo kembali 
mengerjapkan matanya. 


"Udah deh, dari pada lo nanya-nanya mulu, mending lo 
kasih gue sarapan. Gue laper banget," lanjut Rena yang 
membuat Varo langsung mengingat niatnya tadi yaitu 
mengusir Rena dari apartemennya. 


"Nggak ada!" jawab Varo kembali ketus. "Udah sana pulang 
ke apartemen lo." 


Varo hendak mendorong punggung Rena ke arah pintu, 
namun cewek itu langsung menahannya. 


"Eh, tunggu! Varo, lo nggak kasian apa sama gue. Gue udah 
cape-cape beresin apartemen lo yang berantakan ini. Lo 
nggak mau gitu kasih gue sarapan karena udah bersihin 
apartemen lo? Lagian juga di apartemen gue nggak ada 
makanan, dan gue nggak bisa masak. Padahal gue laper 
banget. Ayolah, pliss ...." Rena memasang wajah melasnya 
dengan kedua tangan yang ditangkup di depan dada. 


Melihat hal itu membuat Varo menghembuskan napas berat. 
Cowok itu lalu berjalan menuju dapur apartemennya. Yang 
seketika saja, membuat Rena tersenyum lebar sambil 
menyusul Varo ke dapur. 


Dilihatnya cowok itu yang tengah mengeluarkan beberapa 
bahan-bahan mentah dari dalam lemari es. Varo 
mengeluarkan dua butir telur, satu bungkus mie kuning, 
beserta bumbu-bumbunya. Rena sendiri sudah duduk manis 
di balik meja panjang yang memisahkan antara dirinya 
dengan Varo. 


Dengan cekatan, dan seakan sudah terbiasa Varo memasak 
bahan-bahan itu. Tanpa sedikit pun ragu, setelah membuat 
mie goreng yang dibuat dengan bumbunya sendiri, Varo 
lantas membuat salad sayuran sebagai makanan penutup. 


Setelah selesai, Varo membawa makanan itu semua tepat di 
depan Rena yang saat ini tengah ternganga karena takjub 
melihat seorang cowok yang begitu handal dalam urusan 
dapur. Varo yang melihat cewek itu masih menatapnya 
dengan tidak percaya, hanya bisa mendengus. 


"Lo mau makan atau mau lihatin gue aja?" tanya Varo datar 
dan mengambil tempat duduk di seberang Rena. 


Rena mengerjapkan matanya karena mendengar suara Varo. 
Cewek itu menatap hidangan yang tersaji di depannya 


dengan mata berbinar. Lalu dengan cepat, Rena mengambil 
sendok beserta garpu dan mulai memakan sarapannya. 


"Gila! Ini enak banget!" seru Rena senang sambil tetap 
memakan makanannya. 


Varo tidak merespon dan hanya memakan makanannya 
sendiri dalam diam. 


Setelah mereka berdua selesai makan, Varo segera 
membereskan peralatan makan dan menaruhnya di wastafel 
untuk dibersihkan olehnya nanti. 


Tiba-tiba Rena bersendawa dengan suara yang cukup keras 
hingga membuat Varo menoleh ke arahnya. 


"Cewek kalo sendawa tutupin!" peringat Varo menatap 
tajam Rena. Sedangkan Rena hanya cengengesan. 


"Sori," ucapnya. "Astaga! Gila lo, Var. Gue kira lo nggak bisa 
masak. Ternyata lo handal juga dalam urusan dapur. Udah 
gitu enak lagi masakan buatan lo. Gue jadi malu karena gue 
yang cewek malah nggak bisa masak. Kapan-kapan ajarin 
gue masak, ya? Supaya kalo lagi laper di apartemen gue 
nggak perlu keluar. Tinggal masak aja. Ya, ya, ya." 


"Nggak. Gue nggak mau," tolak Varo langsung. 


"Yah, emang kenapa? Gue juga mau bisa masak kayak lo." 
Rena cemberut menatap Varo yang saat ini masih berdiri di 
depan wastafel, mencuci piring-piring bekas makanan tadi. 


Karena tidak direspon lagi, Rena lantas beranjak mendekati 
Varo, berdiri disamping, memperhatikan cowok itu yang 
masih sibuk. 


"Ayolah, Varo. Ajarin gue masak, ya?" Rena kembali merayu 
Varo sambil menarik-narik lengan baju cowok itu. 


"Gue nggak mau. Lo kalo mau belajar, belajar aja sendiri." 
"Ish!" 


Rena kemudian menghentikan aksi menarik-narik lengan 
baju Varo. Cewek itu semakin cemberut. Lalu tiba-tiba 
sebuah ide terlintas di kepala cantiknya. Rena menyeringai 
sambil mengambil posisi berdiri di belakang Varo. Kemudian 
kedua tangan cewek itu terjulur ke depan, menggelitiki 
pinggang Varo. Dan seketika saja cowok itu menggeliat 
karena geli. 


"Rena! Berhenti nggak?!" 

"Nggak sebelum lo bilang iya buat ngajarin gue masak!" 
"Gue lagi nyuci piring, anjirr!" 

"Bodo," jawab Rena sambil tertawa. 


Varo terus menggeliat karena geli. Dirinya tidak bisa 
melawan karena kedua tangannya saat ini dipenuhi oleh 
busa cucian piring. Karena merasa jika Rena tidak akan 
berhenti sebelum dirinya melawan, cowok itu segera 
menaruh piring yang tengah dipegangnya, mencuci 
tangannya dengan cepat, lantas berbalik dan menangkap 
kedua tangan Rena. Tapi karena Rena yang terkejut dengan 
aksi Varo, membuat cewek itu tidak bisa menjaga 
keseimbangan tubuhnya. Cewek itu limbung seraya 
berteriak. Refleks Rena mencengkram baju bagian depan 
Varo untuk berpegangan. Dan Varo yang juga terkejut 
akhirnya tidak bisa menahan tubuhnya karena tarikan Rena. 
Alhasil mereka berdua jatuh di lantai, dengan posisi Rena 
yang telentang dan Varo yang jatuh di atas tubuhnya. 


Semula mereka memasang wajah terkejut. Tapi begitu sadar 
jika wajah mereka saling berdekatan membuat keduanya 
saling terdiam dan menatap satu sama lain. Dalam posisi 
itu, Rena dapat melihat wajah Varo dengan jelas. Cewek itu 
meneguk air liurnya karena menyadari wajah Varo yang 
tampan. Hidung mancung, alis tebal, dan rahang yang 
tegas. Membuat gestur pahatan dari Sang Pencipta yang 
begitu sempurna. 


Tiba-tiba jantung Rena berdetak cepat kala matanya 
bersitatap dengan mata Varo. Cowok itu memiliki mata yang 
tajam dan tegas, serta iris matanya yang berwarna hijau 
terang semakin membuat kesehatan jantung Rena menurun. 
Sesaat Rena menikmati keindahan mata cowok itu yang 
berada di atas tubuhnya. 


Namun hal itu terjadi hanya sebentar karena Varo sudah 
lebih dulu tersadar dan segera bangkit berdiri. Diikuti Rena 
yang juga ikut berdiri dengan salah tingkah. 


"So-sori," ucap Rena gugup. Sedangkan Varo hanya diam 
dengan wajah yang kembali datar. 


Varo menjilat bibirnya ragu. Lalu dengan mantab, cowok itu 
berjalan menuju kamarnya dan kembali ke hadapan Rena 
dengan sebuah buku di tangannya. Rena yang melihat itu, 
mengernyitkan keningnya. 


"Nih, kalo lo mau belajar masak. Lo bisa belajar dari buku 
ini," Ucap Varo seraya memberikan buku dengan sampul 
bergambar makanan yang menggugah selera kepada Rena. 


Rena memasang wajah bingungnya, tak ayal pun cewek itu 
mengambil buku di tangan Varo dengan ragu. 


"Tapi, gue kan nggak suka baca buku," ujar Rena dan 
kembali menatap Varo yang juga menatapnya balik. 


"Gimana kalo lo yang intruksiin gue supaya gue bisa paham 
sama isi buku ini? Ya?" tanya Rena yang kembali memasang 
senyuman lebarnya di depan Varo. 


"Nggak. Baca dan belajar sendiri," jawab Varo ketus. 
"Yah, Varo. Ayolah sekali aja." 


"Gue bilang nggak ya nggak! Susah banget sih lo dikasih 
taunya. Udah, mending lo pulang ke apartemen lo. Soalnya 
gue harus siap-siap mau pergi." 


Mendengar kata 'pergi', membuat mata Rena berbinar. 


"Lo mau pergi? Gue ikut ya. Gue nggak mau pulang. Gue 
bisa bete kalo di apartemen terus." 


"Nggak. Udah sana lo pulang." Varo kemudian menggiring 
Rena menuju pintu keluar. 


"Ah Varo. Pliss ... gue janji nggak ganggu lo deh," rengek 
Rena yang tidak digubris oleh Varo dan malah terus 
mendorong punggung Rena hingga cewek itu keluar dari 
apartemennya. 


"Pliss ... gue ikut. Gue janji nggak akan ganggu lo. Suer." 
Rena mengangkat dua jarinya membentuk huruf V. 


"Nggak. Gue nggak mau dikintilin cewek kayak lo." Varo 
lantas menutup pintu apartemennya di hadapan Rena. 


"Varo." panggil Rena seraya mengetuk pintunya. "Ish, dasar 
cowok nyebelin. Ketimbang gue ngikut doang, elah. Gue kan 
bete kalo di apartemen mulu," gerutu Rena sambil menatap 
sinis pintu di hadapannya. Pandangannya kemudian beralih 
ke buku masakan yang di pegangnya. 


"Gimana caranya gue belajar masak pake buku ini?" 


~ P 


"WHAT THE FUCK!" teriak Velisia dan Tata serentak. 
Rena meringis sambil menutup kedua telinganya. 


"Astaga, bisa nggak sih lo berdua nggak usah pake teriak?" 
Rena menatap keduanya dengan tajam. 


"Gimana gue nggak teriak? Gila! Jadi Dion yang selama ini 
kita kira adalah cowok gentle, tapi ternyata dia sebrengsek 
itu? Anjir-anjirr! Gue nggak nyangka," kata Velisia dengan 
heboh setelah mendengar cerita Rena mengenai dirinya 
yang hampir diperkosa oleh Dion. 


"Ya gitu deh. Gue juga sebagai mantan ceweknya juga 
nggak nyangka, kalo dia bakalan ngelakuin itu sama gue." 


"Ckckck, asli tuh orang emang brengsek. Eh tapi untung lo 
nggak bener-bener diperkosa kan ya. Beruntung Ren. Gue 
bersyukur untuk itu. Kalo nggak gimana nasib lo sekarang," 
ujar Tata sambil tetap memakan baksonya. 


"Nah itu, untungnya gue baik-baik aja." 


"Tapi, gimana caranya? Kok bisa sih lo selamet dari Dion dan 
teman-temannya?" tanya Velisia. 


"Well, gue diselametin lagi sama Varo," jawab Rena santai. 
Yang seketika membuat kedua temannya kembali terkejut. 


"WHAT?!" teriak keduanya lagi. 


"Lo diselametin sama ketua OSIS itu lagi?" tanya Velisia 
tidak percaya. 


"Kok bisa? Tapi kenapa dia mau nyelametin lo lagi?" timpal 
Tata. 


Rena hanya menanggapi pertanyaan keduanya dengan 
menghedikan kedua bahunya. 


"Entah. Gue juga nggak tau. Tapi yang pasti, pas itu Varo 
beneran keren. Gue lihat dia ngalahin Dion dan temennya 
gampang banget, seolah dia itu emang udah biasa buat 
berantem sama orang. Apalagi posisinya tiga lawan satu. 
Keren banget deh pokoknya." Rena memuji Varo sambil 
tersenyum yang mengembang di bibirnya yang berwarna 
pink menyala. 


Velisia dan Tata menatap Rena bingung. Untuk pertama 
kalinya Rena memuji Varo sambil tersenyum lebar seperti 
itu, padahal sebelumnya cewek itu selalu mengatakan jika 
dirinya sangat membenci cowok itu. 


"Kok lo jadi muji-muji dia sih, Ren? Bukannya lo benci 
banget ya sama tuh cowok?" tanya Velisia. 


"Tadinya sih iya." 
"Lah sekarang?" tanya Tata heran. 


Rena menoleh ke arah kedua sahabatnya yang tengah 
menatap dirinya dengan penasaran. Kemudian tanpa 
menjawab pertanyaan dari Tata, Rena hanya tersenyum 
misterius seraya menarik turunkan kedua alisnya. Membuat 
Velisia dan Tata semakin dilanda penasaran. Keduanya 
saling menatap satu sama lain, kemudian kembali menatap 
Rena yang masih tersenyum gaje seraya menyeruput jus 
alpukatnya. 


Velisia dan Tata menyadari jika ada sesuatu yang aneh di 
diri Rena. 
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"Sometimes you have to forget the people you've loved and 
try to move on." 
-Rena Oktaviani 
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Sebuah ketukan pintu terdengar, membuat Varo yang 
tengah menyelesaikan tugas sekolahnya di ruangan itu 
berhenti sejenak. Cowok itu menoleh, berjalan ke arah pintu 
dan membukanya. Menemukan seorang gadis yang tengah 
tersenyum manis dengan sebuah buku jurnal di tangan. 


"Assalamualaikum, kak." 


"Wa'alaikumussalam. Masuk, Din." 
Varo membuka lebar pintu untuk mempersilahkan Dina 
masuk. 


"Ada apa ke sini?" tanya Varo yang langsung kembali ke 
kursinya untuk melanjutkan pekerjaannya. 


"Ini kak. Aku disuruh kak Thala buat naruh jurnalnya di meja 
sekretaris," jawab Dina seraya berjalan menghampiri meja 
sekretaris dan meletakkan jurnalnya di atas meja. 


Varo yang semula menunduk, lantas mengangkat kepalanya 
untuk menatap Dina. "Loh, kok kamu mau disuruh-suruh 
sama Thala?" 


"Bukan kak. Tadi kak Thala buru-buru ke ruangan Bu Ainun 
buat ikut ulangan susulan. Terus pas di jalan nggak sengaja 
ketemu. Jadi, kak Thala minta tolong aku buat naruh 
jurnalnya." 


"Ya tapi kan dia bisa ke sini dulu sebentar buat naruh 
jurnalnya. Kenapa harus nyuruh kamu. Ck, emang kebiasaan 
tuh anak." Varo menggeleng-gelengkan kepalanya, 
mengetahui temannya yang memang suka seenaknya 
dengan orang lain. 


Dina terkekeh geli. "Nggak apa-apa kok, kak. Lagian aku 
juga emang ada perlu ke sini," kata Dina sambil berjalan 
menghampiri Varo. 


Varo tidak menoleh. Karena cowok itu kembali menunduk 
untuk mengerjakan tugasnya. Sehingga tidak menyadari 
jika kini Dina sudah berdiri di sampingnya. 


"Kakak lagi ngapain?" tanya Dina seraya melirik ke arah 
meja Varo. 


"Ini, lagi ngerjain tugas akuntansi. Dari tadi nggak kelar- 
kelar," jawab Varo yang membuat Dina kembali terkekeh. 


"Eh, ini materinya sama kayak materi aku, kak." Tiba-tiba 
Dina berkata sambil menunjuk buku Varo. 


"Oh ya?" tanya Varo yang dibalas anggukan riang oleh Dina. 


"Iya. Coba kak, aku lihat. Mungkin aku bisa bantu kakak 
buat nyelesein tugasnya." 


"Kamu yakin?" 
"Iya." 


Varo kemudian menggeser bukunya ke hadapan Dina. 
Tampak cewek itu terlihat membaca soal-soal yang tertera di 
buku tulis Varo. Dan dalam diam, Dina memuji tulisan Varo 
yang begitu indah di matanya. Jarang sekali ada seorang 
cowok yang memiliki tulisan tangan sebagus ini. Bahkan 


tulisan tangan Dimas tidak sebagus tulisan tangan Varo. 
Meskipun milik Dimas tidak buruk. Tapi tetap saja bagi Dina, 
tulisan tangan Varo yang terbagus. 


Dengan sabar Varo menunggu hingga Dina selesai membaca 
soal. Dan tanpa disangka olehnya, Dina langsung 
mengambil secarik kertas dan mencoret-coret kertas itu 
untuk menghitung angka. Dua nomer, tiga nomer, dan 
seterusnya. Dina bahkan menyelesaikan semua nomer yang 
ada di tugas Varo. 


"Nah udah selesai," kata Dina Riang. 


"Hah, udah." Varo yang kaget langsung melihat pekerjaan 
Dina di kertas itu. Lalu terperangah karena cara-cara serta 
hitungan angkanya sama dengan yang diajarkan oleh guru 
Varo. 


"Wah ... kamu hebat juga ya, Din. Saya aja nggak tau cara- 
caranya gimana. Tapi kamu bisa nyeleseinnya, padahal 
kamu masih kelas sepuluh," puji Varo seraya melemparkan 
senyuman lebarnya pada Dina. Yang seketika saja membuat 
pipi Dina memerah. Gadis itu tersipu karena untuk pertama 
kalinya Varo memujinya. 


"Ah, ng-nggak kok, kak. Itu emang kebetulan aja materinya 
sama kayak yang aku pelajarin sekarang," kata Dina sambil 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Tiba-tiba saja gadis 
itu gugup. 


"Oh, gitu. Ya udah karena kamu yang nulis cara-cara ini, bisa 
kamu jelasin ke saya. Supaya saya juga ngerti sama cara- 
caranya. Jadi nanti pas ditanya sama guru, saya nggak 
bingung buat jawab." Mata tajam Varo kembali menatap 
Dina. Yang membuat Dina kembali gugup sambil menatap 
balik Varo. 


Varo mengangkat sebelah alisnya ketika Dina tidak kunjung 
menjelaskan, dan malah menatap dirinya tanpa berkedip. 


"Din," panggil Varo seraya menggerakkan tangannya di 
depan wajah Dina. 


"Eh? I-iya kak." Dina tergagap, membuat Varo terkekeh 
pelan seraya menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Selanjutnya Dina mendekatkan dirinya pada Varo untuk 
kemudian menjelaskan cara-cara akuntansi yang telah 
ditulisnya. 
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Rena berjalan dengan santainya menyusuri koridor kelas 
yang tampak ramai karena sedang jam istirahat. Beberapa 
siulan serta godaan yang dilemparkan para murid laki-laki 
menyapanya di sepanjang koridor. Namun Rena tampak 
cuek dan terus berjalan lurus dengan gaya yang 
diangkuhkan. 


Selama perjalanan yang entah mau ke mana, Rena terus 
kepikiran pembicaraan antara dia, Velisia dan Tata. Rena 
sempat bingung karena Velisia tiba-tiba membicarakan 
tentang Dion. Padahal Rena sedang mencoba untuk 
melupakan cowok brengsek itu. Meskipun Rena sudah 
membencinya karena perbuatan cowok itu padanya, tapi 
tetap saja Rena masih belum bisa untuk melupakannya. 
Memang manusia diajarkan untuk mengingat bukan 
melupakan. Meskipun begitu tapi Rena bersikeras untuk 
melupakannya. 


Rena sempat berpikir bagaimana caranya melupakan 
seseorang dengan mudah? Apalagi berbagai macam 
kenangan yang telah dia lewati bersama dengan mantan 
kekasihnya itu. Mungkin Rena sudah membencinya, tapi 


Rena tidak bisa membenci kenangan indah yang telah 
mereka lalui. Meskipun usia hubungan mereka tidak lama, 
tapi tiga minggu pun cukup bagi cewek itu kesulitan untuk 
melupakan Dion. 


Dan satu-satunya cara untuk melupakan seseorang di masa 
lalu adalah dengan menyukai orang lain. Karena Rena tidak 
bisa menghapus nama Dion dari hatinya sendirian. Dia 
butuh bantuan orang lain untuk menghapusnya. 


Tepat di depan ruang OSIS, Rena menghentikan langkahnya. 
Rena mengernyit ketika melihat sosok Varo dan seorang 
cewek dari balik jendela ruang OSIS tengah berbicara 
berdua. Posisi cewek itu berdiri, sedangkan Varo duduk di 
kursi. Sesekali cewek itu tertawa saat melihat Varo 
menggaruk kepalanya dengan wajah yang terlihat 
kebingungan. 


Dan entah mengapa melihat Varo sepertinya sangat dekat 
dengan gadis itu, membuat Rena merasakan perasaan lain 
di dalam dadanya. 


Lalu entah apa yang merasukinya, tiba-tiba Rena masuk ke 
dalam ruang OSIS. Membuat Varo dan cewek itu-yang 
memang hanya berdua saja, seketika menoleh bersama ke 
arah pintu. Varo menautkan kedua alisnya, bingung melihat 
Rena dengan tampang santai tiba-tiba masuk ke dalam 
ruang OSIS. Bahkan tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu 
ataupun mengucapkan salam. 


"Rena? Ngapain lo ke sini?" tanya Varo. 


"Nggak ngapa-ngapain. Gue cuman mau ketemu lo aja," 
jawab Rena santai, cewek itu duduk di kursi di hadapan Varo 
dan menumpu salah satunya kakinya di atas kaki yang lain. 
Kedua tangannya lalu terlipat di depan dada. Menatap 
angkuh gadis di samping Varo. 


"Ketemu gue? Ngapain? Tumbenan amat." 


"Well, emang kenapa? Apa gue nggak boleh ketemu sama 
calon pacar gue sendiri?" 


Mendengar itu membuat Varo serta gadis di sampingnya 
terperangah dengan ucapannya. Apalagi bisa Rena lihat 
wajah gadis itu yang begitu terkejut. Dan hal itu membuat 
Rena menyunggingkan senyum miringnya. 


"Maksud lo apa sih?" Varo kembali menautkan kedua 
alisnya. 


"Maksud gue, gue mau ketemu sama gebetan gue. Masa 
segitu nggak jelas sih," kata Rena dengan menekan kata 
'gebetan' di kalimatnya. Rena lantas mengalihkan matanya 
ke arah cewek di samping Varo yang langsung terdiam kaku. 
"Dan lo, bisa keluar dari sini sekarang? Gue nggak mau ada 
yang gangguin privasi gue sama gebetan gue. Gih, keluar." 
Rena menggerakkan tangannya, seakan tengah mengusir 
cewek itu untuk keluar. 


Varo yang melihat itu hanya menatap Rena dengan datar. 
Yang dibalas dengan senyuman manis oleh Rena. 


Melihat gadis itu yang tak kunjung bergerak dan masih 
diam seraya menundukkan kepalanya, membuat Rena 
kembali berucap. 


"Eh, lo nggak denger apa yang gue bilang? Sana keluar!" 


Gadis itu pun lantas tersadar dan tergagap karena suara 
Rena yang sedikit ditinggikan. 


"M-maaf kak. Emm ... Kak Varo, aku permisi dulu." 


Dina lantas mulai berjalan, namun karena terburu-buru 
membuat gadis itu terselengkat kakinya sendiri dan hampir 
saja terjatuh jika saja tangan kekar Varo tidak langsung 
memegangi tangannya. Membuat mata Rena membulat dan 
gemas ingin menjambak gadis itu, kalau saja tidak Rena 
tahan dengan mengeratkan pegangannya pada kursi. 


"Kamu nggak apa-apa, Din?" tanya Varo yang masih 
memegangi lengan Dina. 


"Ng-nggak pa-pa kok, kak. A-aku permisi dulu. 
Assalamualaikum." Dina langsung berjalan cepat keluar dari 
pintu dengan perasaan sesak yang memenuhi hatinya. 


"Wa'alaikumussalam," jawab Varo. 


Cowok itu lalu menatap Rena yang sedang memasang wajah 
tanpa berdosa sedikit pun. Membuat cowok itu 
menghembuskan napas berat lantas kembali duduk di 
kursinya, mulai fokus pada buku akuntansinya tanpa peduli 
dengan Rena yang ada di hadapannya. 


"Ehem!" Rena berdehem. 


"Mau apa lo ke sini?" tanya Varo datar, tanpa mengalihkan 
matanya dari buku. 


"Kan tadi gue udah bilang. Gue mau ketemu sama gebetan 
gue. Apa itu masih kurang jelas?" 


"Emang siapa yang lo bilang gebetan?" 
Pertanyaan itu membuat Rena terkekeh sesaat. 


"Varo, gue yakin lo itu pinter. Nggak mungkin lo nggak bisa 
nebak apa yang gue bilang. Jelas-jelas gue ke sini cuman 
ada dua orang, yaitu lo dan cewek tadi. Apa lo bisa mikir 


gimana bisa gue ngegebet cewek itu? Lo pikir gue cewek 
lesbi? Jelas elo lah gebetan gue. Gimana sih, ck." Rena 
berdecak kesal seraya menyandarkan punggungnya di 
sandaran kursi. 


"Jadi, lo nganggep gue gebetan lo?" 


"Ya iyalah!" balas Rena yang malah kesal karena 
menurutnya Varo sedikit lola, meskipun otaknya encer. 


"Sejak kapan?" 


Pertanyaan itu membuat Rena kembali menyunggingkan 
senyum miringnya. Cewek itu mencondongkan tubuhnya ke 
depan. Sikunya bertumpu pada meja untuk bisa lebih dekat 
dengan wajah Varo. 


Varo yang memang masih belum menyadari apa yang 
dilakukan oleh Rena, hanya fokus pada bukunya. 


"Mungkin, sejak kita tidur bareng di ranjang yang sama 
pada malam itu," bisik Rena dengan suara parau, tepat di 
depan wajah Varo. 


Varo mengangkat wajahnya untuk menatap Rena yang 
tengah tersenyum miring di hadapannya. 


"Lo kayaknya masih mimpi deh, Ren, Ck," kata Varo seraya 
berdecak. "Bangun woy! siang bolong gini lo ngimpi. Gue 
saranin kalo mau mimpi tuh pas tidur. Bukan di sini dengan 
keadaan lo yang masih melek," lanjut Varo yang malah 
mendengus geli seraya menepuk pelan kening Rena, 
membuat cewek itu memberenggut dan kembali 
menyandarkan punggungnya dengan gusar. 


"Gue nggak mimpi. Gue tuh ngomong jujur, tau nggak?!" 


"Nggak." 
"Ish." Rena menatap Varo dengan kesal. 


Lalu teringat dengan kejadian tadi. Membuat Rena kembali 
mengeluarkan ide jailnya. Dia lalu bangkit dan berjalan ke 
arah Varo. 


Lantas dengan sengaja Rena menjatuhkan dirinya tepat di 
samping Varo. 


"Aduh, aw! kaki gue." Rena pura-pura meringis seraya 
memegangi pergelangan kakinya. 


Varo menolehkan kepalanya. "Ngapain lo?" 


"Gue kesandung meja. Kaki gue sakit. Bantuin berdiri dong," 
kata Rena seraya menjulurkan tangan kanannya ke arah 
Varo. 


Varo menatap tangan putih itu dengan tampang datarnya. 
Lalu tanpa peduli, Varo kembali fokus dengan bukunya. 


Melihat ketidakpedulian Varo membuat Rena kembali kesal. 
"Ish, Varo. Bantuin gue dong." 


"Berdiri aja sendiri. Lagian siapa suruh nyandungin kaki di 
meja," kata Varo ketus. 


"Ih, gue nggak sengaja." 


"Sengaja, nggak sengaja, berdiri aja sendiri. Nggak usah 
manja!" 


“Ih, lo nggak adil. Tadi aja lo nolongin cewek tadi yang mau 
jatoh. Masa gue nggak," kata Rena yang malah tidak 
digubris sama sekali oleh Varo. 


Rena yang sudah semakin kesal itu, lantas bangkit dengan 
cepat. Lalu berjalan memutari Varo, berniat untuk pergi dari 
ruang OSIS itu. 


Tapi ketika sampai di samping kanan Varo, tiba-tiba saja 
Rena terselengkat kakinya sendiri karena jalannya yang 
terlalu cepat. Rena merasa dirinya akan jatuh. Tapi saat 
tangannya ditarik dan merasakan punggungnya membentur 
sesuatu yang keras, membuat cewek itu tidak jadi jatuh. 
Dan malah tubuhnya merasakan kehangatan karena dipeluk 
seseorang dari belakang. 


"Makanya nggak usah pura-pura jatuh. Jadi pengen jatuh 
beneran kan," kata Varo tepat di telinga Rena. Membuat 
cewek itu merinding karena napas hangat cowok itu 
menerpa kulit lehernya. 


Rena terdiam kaku saat merasakan lengan Varo yang 
melingkari pinggangnya. Dan tiba-tiba saja jantung Rena 
kembali berdetak tanpa kendali karena kedekatannya 
dengan cowok itu. 


Merasakan jika Rena tidak bergerak membuat Varo langsung 
melepaskan tangannya dari pinggang Rena. Dan Varo tidak 
tahu jika hal itu membuat Rena jadi merasa kehilangan. 
Varo lantas kembali duduk di kursinya dan menatap Rena 
yang tak kunjung bergerak. 


"Woy, lo mau diem di situ aja?" tanyanya yang membuat 
Rena langsung membalikkan badan ke arahnya. 


"Mending lo keluar deh. Jangan ganggu gue," lanjut Varo 
seraya kembali menunduk, fokus pada bukunya. 


Rena menatap Varo dengan sebelah alis terangkat. Tangan 
cewek itu bergerak ke atas dan melipatnya di depan dada. 
"Kalo gue nggak mau, lo mau ngapain? Hm." 


Varo kembali mendongak dan menatap Rena. Lalu cowok itu 
kembali bangkit dan berjalan hingga berada tepat di depan 
Rena. Mata hijau Varo menatap cewek dihadapannya yang 
mendongak untuk menatapnya balik. 


Lalu tanpa diduga oleh Rena, wajah Varo menunduk untuk 
mensejajarkannya dengan wajah cewek itu. 


"Kalo lo nggak mau, gue akan paksa lo buat keluar dari sini," 
bisik Varo di depan wajah Rena. Bisa Rena rasakan napas 
hangat Varo menerpa wajahnya, membuat Rena dapat 
mencium aroma mint yang menguar dari mulut cowok itu. 


Mendapat reaksi seperti itu tak lantas membuat Rena 
menjadi takut. Cewek itu malah tersenyum miring lalu 
melingkarkan tangannya di leher Varo. Membuat Varo 
mengeryit. 


"Lo ternyata lucu juga, ya. Lo cuman bisa ngancem doang, 
tapi lo nggak akan berani buat berbuat kasar sama cewek. 
Bener kan apa yang gue bilang, hm?" kata Rena seraya 
memainkan helaian rambut di belakang kepala Varo yang 
terasa lembut di jarinya. 


"Ren, lepas," ucap Varo dengan suara yang direndahkan. 
"Kalo gue nggak mau kenapa? Lo mau ngancem gue lagi?" 
Varo terdiam. 

"Eh, Var, sori tadi gue ada-" 


Varo dan Rena sama-sama menoleh ketika mendengar suara 
pintu terbuka disertai dengan suara Thala yang tiba-tiba 
muncul saat ini dengan mata yang melotot ke arah mereka. 
Varo yang menyadari jika itu Thala segera melepaskan 
tangan Rena dan menjaga jarak dari cewek itu. 


"So-sori, gue ganggu, ya? Emm ... kalo gitu gue ngomong 
nanti aja-" 


"Nggak apa-apa kok," kata Rena memotong ucapan Thala. 
"Lo mau ngomong sama Varo, kan? Ya udah ngomong aja. 
Gue udah selesai kok sama dia." Rena lantas kembali 
menatap Varo. "Gue pergi dulu ya, sayang. Nanti kita lanjut 
lagi, ya. Bye, Varo." Rena membelai singkat pipi Varo lalu 
berjalan ke arah pintu melewati Thala dan keluar dari ruang 
OSIS. 


Thala yang masih terkejut dengan kejadian tadi menoleh 
untuk menatap Varo. 


"Sayang?" tanya Thala dengan pandangan tidak percaya. 
"Apa maksudnya, Var?" 


"Nggak tau. Nggak usah didengerin apa yang dia bilang," 
balas Varo datar seraya memalingkan wajahnya. 


"Hah?" Thala semakin bingung dengan itu. Namun tidak 
dipedulikan oleh Varo dan hanya menatap datar pintu yang 
baru saja tertutup. 


"Dasar cewek gila," gumam Varo pelan. 


~ P 


Sesampainya di kelas, Dina langsung duduk kembali di 
bangkunya, di samping Dimas. Gadis itu menekan dadanya 
yang tiba-tiba saja merasa sakit. Air mata sedikit lagi akan 
menggenang di pelupuk matanya jika saja gadis itu tidak 
menahannya. 


Mendengar perkataan Rena tadi membuat tekad Dina yang 
ingin mendekati Varo seketika hancur. Gadis itu merasa 
patah hati yang begitu menyakitkan ketika tahu jika Varo 


sudah memiliki gebetan. Padahal Dina ingin sekali bisa 
menjadi gebetan Varo. Tapi ternyata usahanya yang sudah 
sampai sejauh ini harus hancur hanya karena seorang cewek 
yang tiba-tiba saja mengaku jika dia adalah calon kekasih 
Varo. 


Sekali lagi Dina menekan kuat dadanya sambil menahan 
tangis yang akan keluar melalui matanya. Hatinya seakan 
semakin teriris saat melihat Varo yang tidak menyangkal 
perkataan cewek tadi. Dan justru hanya diam. Pertanda jika 
perkataan cewek tadi adalah benar. 


Dimas yang berada di sampingnya mengernyit, melihat Dina 
yang tengah memejamkan matanya seraya menekan 
dadanya dengan kedua tangan. 


"Din, lo kenapa?" tanya Dimas seraya meletakkan komik 
yang tengah dia baca di atas meja. 


"Dada aku sakit, Dim," jawab Dina dengan suara bergetar. 


"Sakit? Kok bisa? Lo mau ke UKS? Ayo gue anterin." Dimas 
memegang lengan Dina. 


Dina menggeleng. "Nggak. Aku nggak mau." 


"Loh, tadi katanya dada lo sakit. Mending coba diperiksa 
sama Bu Tina aja, deh. Takutnya terjadi sesuatu," Kata 
Dimas menyarankan. Namun Dina kembali menggeleng dan 
malah menyandarkan kepalanya ke pundak Dimas. 


"Din?" 


"Pliss, Dimas. Aku nggak mau ke UKS. aku cuman butuh 
nenangin diri aja. Sebentar aja kayak gini, ya?" 


Dimas hanya diam, membiarkan pundaknya menjadi 
sandaran untuk gadis itu. Lalu dengan perlahan tangan 
Dimas terulur untuk mengusap kepala Dina. 


- Twenty One 


"You're the only one who makes me unable to move only 
with a sentence from you." 
-Rena Oktaviani 


~ P 


"Varo, tunggu!" 


Suara itu membuat Varo yang tengah berjalan santai 
menuju parkiran motor seketika berhenti. Dia menoleh ke 
belakang dan mendapati Aldi dan Thala yang tengah 
berlarian ke arahnya. 


"Buset dah. Jalan lo cepet amat ... cape gue ngejar lo," kata 
Aldi dengan napas yang tersenggal-senggal karena habis 
berlari. Begitu juga dengan Thala yang memposisikan 
tubuhnya membungkuk dengan tangan bertumpu di kedua 
lututnya, berusaha mengatur napasnya yang tidak 
beraturan. 


"Lo pada lari-larian di koridor?" tanya Varo heran. 


"Nggak, gue ngesot!" ketus Thala. "Udah tau kita ngos- 
ngosan begini abis lari. Pake ditanya segala lagi lo." Thala 
kesal. 


Varo hanya memutar bola matanya malas. "Lagian ngapain 
lo berdua ngejar gue? Kayak nggak ada kerjaan lain aja." 
Varo kembali melanjutkan langkahnya menuju tempat 
parkir. Disusul Aldi dan Thala di belakangnya. 


"Heh, denger ye, Var. Kalo bukan karena kejadian yang gue 
lihat tadi di ruang OSIS, ngapain gue susah-susah ngejar lo," 
ujar Thala sambil berjalan di sisi kanan Varo. 


"Nah. Gue juga kaget pas denger cerita itu dari Thala. Kok 
bisa sih lo dipanggil sayang sama Rena? Gue aja nggak 
pernah tuh dipanggil kayak gitu sama cewek," timpal Aldi 
yang berjalan di sisi kiri Varo. 


Thala terkekeh. "Itu sih karena muka lo yang emang nggak 
memungkinkan buat dipanggil sayang sama cewek," 
ujarnya seraya tertawa. 


"Anjirr! mulut lo ye, Thal. Minta gue sikat pake sikat WC, 
hah?" 


"Uuhh, mau dong bang di sikat," sahut Thala yang 
memasang ekspresi menggelikan di wajahnya. 


"Najis lo!" Aldi menempeleng kepala Thala dan hal itu malah 
membuat Thala semakin tergelak. 


Saat sedang asyik tertawa, tiba-tiba saja ada yang 
menabrak tubuh Thala dan es teh yang di bawa oleh orang 
itu tumpah mengenai seragam milik Thala. 


"Woy, anjirr!" teriak Thala dan langsung menatap orang 
yang telah menumpahkan es itu. 


"Ups! sori, bro. Gue nggak sengaja," kata cowok berbehel 
merah tersebut dengan tampang santainya. 


"Lo kalo jalan tuh bisa lihat-lihat nggak? Punya mata kan 
lo?" sentak Thala dengan mata menatap tajam cowok itu. 


"Wetsah! santuy, bang. Gue bilang kan nggak sengaja. Apa 
lo tuli?" balas cowok itu dengan seringainya. 


"Bangsat!" Thala hendak maju, bersiap akan melayangkan 
bogemnya, namun pergerakannya langsung ditahan oleh 
Varo dengan menahan bahu Thala. 


"Tenang, Thal. Ini sekolah. Lo bakal kena masalah kalo 
berantem di sini. Inget, lo pengurus OSIS," kata Varo untuk 
memperingatkan Thala. Sedangkan Thala masih tetap 
menatap cowok berbehel merah itu dengan tajam. 


Thala tahu kalau cowok itu sebenarnya sengaja 
menumpahkan es teh itu ke seragamnya. Terlihat dari 
tampangnya yang tidak menunjukkan ekspresi menyesal 
sedikit pun. Justru dia malah menyeringai penuh 
kemenangan karena berhasil membuat Thala terpancing 
emosi. Thala sangat mengenal cowok berbehal merah itu. 
Semua tahu jika cowok itu bernama Radi, teman Dion. Yang 
ke mana-mana selalu membuat masalah di sekolah. Dion 
dan teman-temannya yang sering sekali dihukum oleh guru- 
guru. Dan Thala sangat membenci Radi. karena cowok itu 
selalu menganggunya. Seperti saat ini. Sengaja 
menumpahkan es teh itu demi untuk membuat Thala 
terpancing emosi. 


Seharusnya Radi merasa bersyukur karena saat ini ada Varo 
yang sedang menenangkan Thala. Jika tidak ada Varo, 
mungkin saat ini Radi sudah babak belur akibat bogeman 
dari Thala seperti beberapa waktu lalu, ketika Thala 
membuat cowok itu mengalami patah tulang di beberapa 
bagian tubuhnya karena tingkahnya yang membuat Thala 
kesal. 


"Ayo," ajak Varo seraya menarik ransel Thala untuk 
mengikutinya. Sedangkan Aldi di belakang menyusul, 
namun sebelum itu Aldi sempat memberikan tatapan sinis 
pada Radi. Yang dibalas cowok itu dengan senyum 
miringnya. 


Namun belum sempat mereka bertiga menjauh, suara Radi 
kembali terdengar dan sontak hal itu membuat Thala dan 
Aldi menoleh ke belakang namun tidak dengan Varo. 


"Var, Dion mau ketemu sama lo. Dia bilang mau nyelesein 
urusan pas kita nyulik Rena malam itu. Kita tunggu lo di 
gang yang sama. Kalo lo nggak dateng, siap-siap aja apa 
yang bakal terjadi sama lo nanti. Dan tentunya kita juga 
nggak bakalan ngelepasin Rena dengan mudah," kata Radi 
pelan namun masih terdengar jelas di telinga Varo. 


Setelah itu Radi berlalu yang membuat Aldi dan Thala saling 
pandang. Sedangkan Varo hanya diam, dan kembali 
melangkah menuju parkiran. 


"Varo?" panggil Aldi ketika Varo sudah berada di depan 
parkiran. 


Varo menghentikan Langkahnya dan menoleh. 


"Apa maksudnya si Radi? Kenapa dia berani ngancem lo?" 
tanya Aldi bingung. 


"Bukan apa-apa," jawab Varo tanpa mau melihat wajah 
kedua temannya. 


"Bukan apa-apa gimana?" ujar Thala. "Jelas-jelas tadi dia itu 
ngancem lo. Dan kenapa dia nyebut nama Rena? 
Sebenarnya ada apa sih, Var? Pertama tadi di ruang OSIS, 
gua mergokin lo lagi berduaan sama Rena. Dan sekarang 
Radi tiba-tiba ngancem lo dengan nyebut nama Rena. Lo 
hutang cerita sama kita." Thala menatap serius Varo. 
Sedangkan yang ditatap tidak mau mengalihkan 
pandangannya pada kedua sahabatnya. 


Varo tahu, cepat atau lambat, Aldi dan Thala pasti akan tahu 
masalah ini. Sebenarnya Varo tidak ingin menceritakan 
kejadian menolong Rena dari penculikan itu pada Thala dan 
Aldi. Dia hanya tidak ingin jika masalah ini diketahui oleh 
kedua temannya. Bukannya apa, tapi Varo tidak ingin 
mereka tahu kalau Varo sudah menolong Rena beberapa 


kali. Bahkan saat pertama kali menolong Rena dari orang 
yang ingin berbuat jahat pada saat itu di depan club, Varo 
bahkan tidak pernah memberitahu hal itu pada temannya. 


Padahal mereka sudah berteman cukup lama. Tapi Varo tidak 
mau jika hal itu sampai diketahui oleh kedua temannya. Dan 
jika Varo memberitahu hal itu, Aldi dan Thala pasti 
berprasangka lain padanya. Mereka pasti akan mengira jika 
Varo menolong Rena adalah karena dirinya memiliki 
perasaan lain pada cewek itu. Dan mereka pasti 
beranggapan kalau omongan Varo yang sangat membenci 
cewek itu hanyalah omong kosong, karena Varo berbicara 
seperti itu adalah semata-mata hanya untuk menutupi jika 
Varo menyukai Rena, sama seperti mereka. Padahal semua 
itu tidak benar. Varo menolong Rena semata-mata hanya 
untuk formalitas sebagai seseorang yang membutuhkan 
bantuan orang lain. Itu saja. 


"Varo, jawab!" kata Aldi ketika melihat Varo yang hanya 
diam tanpa bereaksi. 


"Sorry, gue ganggu," 


Ucapan itu membuat ketiganya menoleh, dan menemukan 
Rena tengah menatap mereka dengan pandangan sedikit 
terlihat panik. 


"Waduh, panjang umur," gumam Thala yang hanya bisa di 
dengar oleh Varo dan Aldi. 


"Kenapa, Ren?" tanya Aldi yang sebelumnya menyikut perut 
Thala karena bergumam seperti itu, membuat Thala 
meringis pelan. 


"Emm ... itu, gue boleh minta tolong nggak? Mobil gue 
nggak bisa distater, Udah beberapa kali gue coba nyalain 
tapi tetap nggak bisa. Tadi gue udah nyoba nyari mang 


Cecep, tapi beliau nggak ada. Terus gue lihat ada kalian di 
sini, ya udah gue minta tolong kalian aja. Boleh?" tanya 
Rena yang menatap penuh harap pada mereka. Namun 
Rena lebih dominan menatap Varo yang hanya diam saja. 


"Ngg ... sori nih, Ren. Gue bukannya nggak mau nolongin lo. 
Tapi gue nggak handal kalo menyangkut soal mesin mobil. 
Kalo lo gimana, Thal?" tanya Aldi dan menoleh pada Thala. 


"Yah, gue juga nggak paham kalo soal mesin. Kenapa lo 
nggak coba buat telepon orang bengkel aja? Lo punya 
nomernya? Kalo nggak nih gue kasih nomernya." Thala 
berniat akan mengeluarkan ponselnya dari saku, namun 
terhenti saat Rena mencegahnya. 


"Eh, nggak usah. Tadi gue udah sempet telepon, tapi nggak 
ada yang angkat. Duh, gue harus gimana, ya?" Rena 
menggigit bibir bawahnya gelisah. Dia bingung harus 
bagaimana. Sudah dari pagi mobilnya mengalami sulit 
untuk dinyalakan mesinnya. Padahal tadi pagi mobil Rena 
masih bisa dinyalakan. Tapi entah kenapa saat tadi dirinya 
akan pulang ke apartemen, mesin mobilnya kembali tidak 
bisa dinyalakan. Dan itu sampai berkali-kali Rena mencoba 
namun tetap tidak bisa. 


"Coba gue periksa," tawar Varo tiba-tiba yang seketika 
membuat semuanya menoleh ke arahnya. 


"Eh, tunggu, Var. Gimana sama penjelasan lo ke kita?" tanya 
Thala yang diberi anggukan setuju oleh Aldi. 


"Lo berdua ke rumah gue aja dulu. Nanti guejelasin." 


"Oke. Tapi jangan lama-lama," kata Aldi. Varo hanya 
mengangguk. 


"Ya udah, kita ke rumah lo. Ren, gue dan Aldi duluan ya," 
kata Thala pada Rena. 


"Iya," jawab Rena. Setelah itu Aldi dan Thala naik ke motor 
mereka masing-masing kemudian melesat pergi menuju 
kediaman rumah Varo. 


"Di mana mobil lo?" tanya Varo tanpa menatap lawan 
bicaranya. 


"Itu di sana." Rena menunjuk sebuah mobil merah yang 
ternyata terparkir di dekat motor sport hitam milik Varo. 


Varo hanya mengangguk. Mereka pun berjalan menuju 
tempat di mana mobil Rena terparkir. Sesampainya di sana, 
Varo langsung melepas ranselnya dan diletakkan di dekat 
mobil Rena. Setelahnya Varo segera membuka kap mesin 
mobil dan memeriksanya. 


Sedangkan Rena berdiri di samping Varo sambil menatap 
cowok itu yang mengutak-atik mesin mobilnya. 


"Coba lo nyalain mesinnya," ujar Varo ketika dia sudah 
mencoba untuk membenarkan mesin mobil Rena. 


Rena pun berjalan menuju kemudi, memutar kunci mobil 
untuk menstater mobilnya. Namun yang terdengar hanya 
suara mesinnya, dan tidak membuat mobil Rena menjadi 
hidup. 


Varo yang melihat itu segera memeriksa kembali mesinnya. 
Barangkali mungkin ada yang belum Varo betulkan. Lalu 
setelah itu Varo kembali menyuruh Rena untuk menyalakan 
mesin. Dan ternyata percobaan kedua juga gagal. Varo 
menghela napas sejenak, sebelum akhirnya kembali 
mencoba memperbaiki mesinnya lagi. 


"Nah, coba nyalain lagi." ucap Varo kembali, setelah selama 
dua puluh menit kembali berkutat pada mesin itu. 


Rena kemudian memutar kuncinya. Dan, 
"Nyala!" seru Rena riang. "Akhirnya! Nyala juga." 


Varo kembali menghela napasnya secara perlahan. Akhirnya 
mesin itu bisa nyala setelah percobaan pertama dan kedua 
gagal, tapi pada percobaan ketiga berhasil. Rena yang 
bahagia segera menghampiri Varo. 


"Wah hebat juga lo. Ternyata selain pinter lo juga paham 
soal mesin. Kenapa lo nggak jadi tukang bengkel aja. Kan 
mayan tuh dapet duit, ye kan," kata Rena asal, sambil 
tersenyum lebar ke arah Varo. 


"Ngaco aja lo kalo ngomong. Ogah gue jadi tukang 
bengkel," jawab Varo datar. 


"Lah emang kenapa? Kan itu pekerjaan juga. Yang penting 
halal." 


"Iya halal. Tapi gue nggak mau." 
"Ya emang kenapa nggak mau?" 


Varo berdecak karena Rena terus saja bertanya. "Bawel lo 
ah!" 


Rena mengerjapkan matanya ketika Varo menyebutnya 
bawel. Cewek itu memperhatikan Varo yang terlihat cemong 
di beberapa bagian wajahnya. Karena Varo tidak menyadari 
hal itu membuat Rena terkekeh pelan. Yang justru 
mengundang Varo untuk menatapnya. 


"Kenapa lo ketawa?" tanya Varo seraya menautkan alis 
tebalnya. 


"Muka lo cemong," jawab Rena masih dengan kekehannya. 
"Sini gue bersihin." Rena mengambil selembar tisu dari 
dalam tasnya, lalu tangannya terjulur untuk membersihkan 
wajah Varo dengan tisu itu. 


"Nggak usah. Gue bisa bersihin sendiri," cegah Varo yang 
membuat tangan Rena berhenti di udara. 


"Nih, pegangin jaket gue." Varo menyodorkan jaket 
hitamnya pada Rena. Dan cewek itu hanya mengambilnya 
dengan sorot mata yang bingung. Dilihatnya Varo yang 
berjalan menuju keran air yang terdapat di ujung parkiran. 
Membuka keran air itu dan mulai membasuh wajahnya. 


Selama memperhatikan Varo, tangan Rena meraba jaket 
hitam di tangannya. Dan tanpa sengaja jarinya menyentuh 
sesuatu yang keras. Rena mengernyit, dan membuka 
kantung jaket itu yang ternyata di dalamnya ada ponsel 
milik cowok itu. Rena mengeluarkannya dan menatap 
ponsel hitam itu beberapa saat. Lalu sebuah ide pun 
terlintas di otaknya. Rena tersenyum seraya menyalakan 
ponsel Varo yang ternyata tidak memakai password, hal itu 
membuat senyum Rena mengembang. Cewek itu lalu 
mengambil ponselnya sendiri di tas, dan selanjutnya 
memasukan nomer telepon Varo dan menyimpannya di 
kontak. Dalam hati Rena terkekeh geli, karena cewek itu 
akhirnya berhasil mendapatkan nomer telepon Varo. 


Namun senyum Rena memudar ketika melihat Varo yang 
sudah akan berjalan menghampirinya. Segera saja Rena 
kembali memasukan ponsel Varo ke saku jaketnya. 


"Mana jaket gue?" Varo menyodorkan tangan kanannya, 
meminta jaketnya kembali. Rena pun hanya memberikan 


jaketnya dalam diam. 


"Gue duluan," kata Varo dan Rena hanya mengangguk. Varo 
lantas kembali memakai jaketnya dan berjalan ke arah 
motornya setelah sebelumnya cowok itu memakai ransel 
beserta masker hitam miliknya. Cowok itu memakai helm 
dan mulai menaiki motor untuk kemudian Varo melaju 
keluar dari area sekolah, meninggalkan Rena yang masih 
menatap kepergiannya dengan senyum mengembang. 


~~ e 


Sesampainya Varo di rumah, Varo segera menuju kamarnya 
di mana kedua temannya sudah menunggu. Saat membuka 
pintu kamar, hal yang dilihat cowok itu adalah Aldi yang 
tengah memainkan PS dan Thala yang berbaring di ranjang 
seraya memainkan ponselnya. 


Melihat kedatangan Varo, Thala segera beranjak dari 
berbaringnya menjadi duduk. 


"Lama banget lo. Udah ditungguin juga," kata Thala sambil 
mmenyilangkan kedua tangannya di depan dada. 


Varo tidak menggubrisnya. Cowok itu diam sambil berjalan 
ke kamar mandi yang ada di sudut kamar untuk 
membersihkan diri. Setelah lima menit, Varo sudah keluar 
dari kamar mandi dengan keadaan tubuh yang lebih terlihat 
segar. Varo berjalan menghampiri Thala dan duduk di tepi 
ranjang, dengan tangan yang sibuk menggosok-gosok 
rambutnya yang basah dengan handuk. 


"Cepet jelasin!" ujar Thala yang membuat Aldi seketika 
langsung menghentikan permainannya dan beranjak 
menghampiri kedua temannya. 


Melihat Aldi dan Thala yang sudah duduk di ranjang 
berhadapan dengannya, membuat Varo menghembuskan 
napasnya perlahan. Cowok itu lalu menaruh handuknya di 
samping, menaikan kakinya ke atas ranjang untuk duduk 
bersila. 


"adi gini ...." Varo kemudian menjelaskan kronologi 
bagaimana Radi bisa sampai mengancam Varo saat tadi di 
sekolah. Dari mulai Varo yang tidak sengaja mendengar 
pembicaraan Dion dan temannya mengenai rencana keji 
mereka untuk membuat Rena kehilangan kesuciannya. Lalu 
berlanjut saat Varo yang baru saja selesai mengajar silat di 
salah satu tempat pelatihan silat, dan dirinya yang 
mendengar suara teriakan minta tolong yang ternyata 
berasal dari mulut Rena yang hendak ingin diperkosa oleh 
tiga cowok sekaligus. Lantas Varo yang menolong Rena 
dengan memukuli Dion beserta kedua temannya, sehingga 
membuat Dion sepertinya dendam pada Varo dan ingin 
membalas perlakuan Varo padanya. Makanya Dion 
mengutus Radi untuk memberitahu Varo jika Dion ingin 
bertemu dengan Varo di gang yang pada saat itu Varo 
menolong Rena. 


"Jadi, Dion dendam dan pengen bales perlakuan lo yang 
udah mukulin dia sama temannya? Gitu?" tanya Thala. 


Varo mengangkat kedua bahunya. "Mungkin." 


"Dan, lo beneran bakalan ke sana buat nemuin mereka?" 
kini Aldi yang bertanya. 


"Ya gue nggak punya pilihan lain. Selain nurutin apa kata 
Dion yang katanya pengen ketemu gue." Varo kembali 
mengambil handuknya dan menggosok-gosok handuk itu di 
kepalanya. 


"Oke, kalo emang lo mau ke sana, kita berdua bakalan ikut 
sama lo," kata Thala mantab dan diangguki setuju oleh Aldi. 
Yang Malah hal itu justru membuat Varo seketika langsung 
menoleh dan menatap keduanya dengan sorot mata 
terkejut. 


"Apa? Lo berdua ikut? Nggak! lo berdua nggak boleh ikut. 
Kalian nggak ada urusannya sama mereka," sangkal Varo 
langsung. 


"Ya emang kita nggak ada urusannya sama mereka, tapi kita 
juga nggak bisa ngebiarin lo pergi sendirian ke sana." balas 
Aldi. 


"Tapi itu bahaya, Al." 


"Lebih bahaya lagi kalo lo pergi sendirian ke sana. Mereka 
bisa aja nipu lo, Var," timpal Thala yang sedikit kesal pada 
Varo karena kekeras kepalaannya. "Di sekolah mungkin 
mereka cuman bertiga, tapi kita nggak tau kan kalo 
sebenernya mereka punya kawanan. Bisa jadi saat lo dateng 
ke gang itu, terus mereka nyerang lo dengan kawanan 
mereka, sedangkan lo sendirian, apa lo bisa ngatasinnya? 
Nggak kan? Lo bisa mati, Var." 


Varo terdiam. Yang diucapkan Thala ada benarnya juga. 
Mungkin Dion dan kedua temannya memang selalu terlihat 
jika mereka hanya bertiga, tapi bisa saja Dion memiliki otak 
licik. Menyuruh Varo untuk menemuinya, lalu setelah itu 
Dion menyerang Varo beserta kawanannya. 


Bukannya Varo takut atau dia tidak bisa melawan, tapi tetap 
saja jika Varo sendirian, tidak menutup kemungkinan jika 
dia bisa saja celaka karena dikeroyok oleh kawanan Dion. 
Memikirkan itu membuat Varo terdiam selama beberapa 
saat. Sayangnya Varo bukannya takut akan celaka, tapi 


besar pengharapannya adalah dia masih ingin tetap hidup, 
selain itu Varo juga masih menyayangi tubuhnya. 


Varo lantas menatap kedua temannya. Dia berdoa semoga 
apa yang sudah ada dipikirannya saat ini bukanlah 
keputusan yang salah. Dan tentu saja Varo masih 
memerlukan bantuan serta dukungan tenaga yang ada di 
dalam diri kedua sahabatnya. 


"Oke, lo berdua ikut gue," ucap Varo pada akhirnya, 
membuat Aldi dan Thala tersenyum lebar. "Pertama-tama 
kita kumpul di perempatan lampu merah dekat gang itu. 
Gue tunggu kalian di sana jam sembilan malam. Oke?" 


"Siap, pak ketua OSIS!" jawab Aldi dan Thala serentak 
seraya mengangkat tangan kanan mereka seakan tengah 
memberi hormat. 
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Malam harinya saat Varo baru saja selesai makan malam 
dengan keluarganya, dia dikejutkan dengan suara 
ponselnya yang berdering, tanda jika ada panggilan masuk. 
Varo yang merasakan saku celananya bergetar, 
mengernyitkan kening. Cowok itu yang tadinya hendak 
membasuh piring di wastafel harus terhenti karena 
mengambil ponsel dari dalam sakunya. 


Saat melihat layar ponselnya, betapa terkejutnya Varo saat 
melihat nama pemanggil. 


Rena sayang is calling. 


Apa-apaan ini? Kenapa bisa ada nomer telepon Rena di 
ponselnya? Dan lagi bagaimana bisa nama kontaknya 
seperti itu? Padahal Varo tidak pernah memberi atau 


meminta nomer teleponnya pada Rena. Tapi bagaimana hal 
ini bisa terjadi? 


Berbagai macam pertanyaan menghinggapi benak Varo. 
Tapi Varo sadar kalau pertanyaan itu tidak akan dapat 
jawabannya jikalau Varo tidak segera menjawab telepon itu. 
Maka dari itu pun Varo segera menggeser tombol hijau dan 
menempelkan ponsel itu ke telinganya. 


"Haloooo ...." 
Sapaan riang segera menghampiri indra pendengaran Varo. 


"Rena? Dapet dari mana lo nomer telepon gue? Dan kenapa 
di hp gue bisa tertulis nama pemanggilnya kayak gitu?" 


“Gitu gimana? Hahaha ... Rena sayang, ya?" terdengar tawa 
senang dari seberang sana. 


"Jawab aja! Dari mana lo dapet nomer telepon gue?" 


"Dari hp lo lah. Tadi pas lo ngasih jaket lo ke gue, gue 
nemuin hp lo di kantung jaket. Ya gue langsung aja nyimpen 
nomer lo di hp gue, dan nyimpen nomer gue di hp lo 
dengan nama kontak 'Rena sayang' hahaha ...." 


"Nggak ada kerjaan lo, ya. Hp gue kan privasi. Kenapa lo 
bisa berani buka-buka hp gue? Nggak sopan!" 


"Kenapa emangnya kalo gue nggak sopan? Masalah? Lagian 
bagus lah kalo nama kontaknya gitu. Jadi lo bakalan keinget 
sama gue terus." 


"Ngapain amat gue harus keinget sama lo? Emang lo siapa 
gue?" 


"Masih nanya lagi. Gue tuh gebetan lo yang sebentar lagi 
bakalan jadi pacar. Jadi lo harus, kudu, wajib, fardhu 
nyimpen nomer cewek lo. Ngerti?" 


"Cewek gue? Tadi lo bilang gebetan. Gimana sih?" 


"Eh? Maksud gue. Gebetan yang bakalan jadi cewek Io. 
Gitu." 


Varo menghembuskan napas beratnya. "Udah ya, Ren. Gue 
nggak ada waktu buat ngeladenin omong kosong lo itu. 
Sekarang bilang, kenapa lo telepon gue?" 


"Emm ... nggak ada apa-apa sih. Gue cuman mau bilang 
makasih aja karena lo udah benerin mobil gue. Tadi gue kan 
nggak sempet bilang makasih sama lo." 


"Udah gitu doang? Oke gue tutup." 


"Eh tunggu dong, Varo. Gue kan masih mau ngobrol sama 
lo." 


Varo berdecak. "Apa lagi?" 


Sedangkan di seberang sana, Rena terlihat tengah berbalik 
dari posisi tengkurap menjadi telentang. Cewek itu menatap 
langit-langit kamar apartemennya dan tanpa sadar dia 
tersenyum. 


"Mulai sekarang, lo udah bukan gebetan gue lagi. Tapi lo 
udah jadi pacar gue, cowok gue. Dan gue udah jadi cewek 
lo. So, lo udah nggak boleh lagi ngomel-ngomel ke gue 
kayak dulu. Oke?" 


"Eh ap I 


Tut, tut, tut. 


Varo menatap layar ponselnya dengan pandangan tidak 
percaya. Dia bingung sekaligus kesal karena Rena dengan 
begitu mudahnya memutuskan kehendaknya sendiri. Tanpa 
meminta persujuan dari Varo dulu. Bahkan Rena dengan 
seenaknya langsung menganggap Varo sebagai pacarnya. 
Dan apa Rena tidak mikir, kalau Varo belum tentu juga 
menerima keputusan itu? Benar-benar Rena ini. 


Karena saking bingung dan kesalnya Varo pada Rena yang 
seenaknya mengambil keputusannya sendiri, Varo sampai 
tidak sadar jika jam sudah menunjukan pukul sembilan 
kurang lima belas menit. Dan Varo harus segera 
menghubungi Aldi dan Thala untuk menemui Dion di gang 
dekat club. 


Cowok itu lalu menghubungi nomer Thala. Dan pada dering 
kedua telepon pun terjawab. 


"Halo, Thal. Kita siap-siap sekarang. Jam sembilan udah 
sampe di sana." 


"Oke, var." 


Varo lalu mematikan sambungan telepon. Cowok itu lantas 
segera ke kamarnya untuk bersiap-siap. 


- Twenty Two 


"Aku tidak tahu harus berkata apa lagi. Tapi yang pasti ini 
sangat menyenangkan." 
-Rena Oktaviani 
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Varo memerhatikan sekitar tempat itu. Sepi. Tak ada orang 
sama sekali. Padahal di samping gang di mana saat ini Varo 
berpijak terdapat club. Biasanya club itu setiap hari selalu 
ramai oleh pengunjung, tapi tidak tahu kenapa sekarang 
club itu lebih terlihat seperti bangunan tua tanpa penghuni. 
Bahkan bagian depan club itu terdapat lapisan besi 
berbentuk jeruji. Apakah club itu ditutup? 


Ah entahlah Varo tidak ingin memusingkan club itu. 
Sekarang kembali ke awal, dimana sekarang tujuan Varo 
saat ini adalah masuk ke dalam gang itu. Setelah 
menimbang-nimbang untuk masuk sambil berdiri di depan 
gang, akhirnya dengan pelan-pelan Varo melangkahkan 
kakinya untuk masuk ke dalam gang. Meski terlihat santai, 
mata hijau nan tajam Varo tidak berhenti untuk terus melirik 
Ke sana ke mari, mengawas sekitar gang itu karena siapa 
tahu saja ada pergerakan tiba-tiba yang tidak Varo ketahui. 


Saat ini Varo memang sendirian di sini, Karena tadi Varo 
telah menyuruh Aldi dan Thala untuk menunggunya di 
depan ruko samping club. Namun sudah berpesan pada 
kedua sahabatnya agar terus mengawasi ponsel mereka. 
Karena Varo akan segera memanggil mereka ketika dia 
sudah bertatap muka dengan Dion. 


Masih dengan langkah yang santai tidak hentinya Varo 
untuk tetap terus waspada. Keadaan sekitar gang sangat 
sunyi dan gelap. Hanya ada satu penerang yang berasal dari 
satu lampu di atasnya. Itupun tidak menerangi keseluruhan 
gang tersebut. Dan bisa Varo lihat dari jarak sekitar tiga 
meter, ada sebuah bayangan manusia yang sedang berdiri 
di hadapannya. Varo yakin kalau itu mungkin salah satu di 
antara mereka. 


Masih mempertahankan ekspresi datarnya, Varo berdehem. 


"Woy, gue udah dateng. Sekarang lo muncul." Varo berkata 
tegas dengan sebelah tangan tenggelam di saku celana 
jeans yang dipakainya. 


Setelah itu Varo mendengar suara langkah kaki yang 
menghampirinya. Seketika saja mata Varo memicing. Dan 
dari kegelapan yang pekat di hadapannya, muncul lah 
beberapa orang yang memakai pakaian serba hitam dengan 
sebuah tudung jaket yang menutupi kepala mereka. 


Varo mendengus. Ternyata benar yang dikatakan kedua 
sahabatnya. Dion tidak hanya membawa kedua temannya 
saja tapi dia juga membawa kawanannya. Lalu apakah yang 
akan terjadi setelah ini? Apakah Varo akan dikeroyok oleh 
mereka? Varo terkekeh dalam hati, dia tidak menyangka jika 
Dion bisa sepengecut ini. 


"Jadi, lo bawa kawanan?" tanya Varo tersenyum miring 
sambil memandang Dion yang berdiri paling depan seperti 
pemimpin oh atau memang Dion lah pemimpin mereka. 


"Ya, mereka emang kawanan gue," jawab Dion seraya 
membuka tudung jaketnya yang menampilkan jambul di 
bagian depan rambutnya. 


Varo mendengus geli seraya memalingkan wajah ke arah 
lain. "Nggak nyangka gue. Ternyata lo ngajak gue ke sini 
buat nunjukin rasa pengecut lo? Begitu?" Varo memandang 
remeh Dion yang kini menunjukan ekspresi bingung di 
wajahnya. "Dion-Dion, ternyata selain lo itu pecundang, lo 
juga pengecut." 


"aga omongan lo, Varo," kata Dion memperingati sambil 
menunjuk Varo dengan jari telunjuknya. "Gue nggak 
pengecut. Dan juga gue ngajakin lo ke sini itu bukan buat 
nunjukin rasa pengecut gue. Tapi gue ngajak lo ke sini itu 
untuk memberi peringatan ke lo." 


Wajah yang tadinya menampilkan ekspresi datar, kini telah 
berubah dengan keterbingungan yang sangat jelas di wajah 
Varo. "Peringatan?" 


"Ya, Varo. Gue cuman mau meringatin ke lo, untuk jangan 
ganggu hubungan gue dengan Rena. Karena biar 
bagaimana pun lo bukan siapa-siapa di antara hubungan 
kita berdua. Jadi jangan ikut campur. Dan untuk perlakuan lo 
waktu itu ke gue dan teman gue, gue bakalan berusaha 
untuk ngelupain. Asalkan lo menjauh dari Rena. Kalo lo 
nggak nurutin peringatan ini, lo bakal tau akibatnya saat 
kawanan gue nyerang lo dan teman-teman lo. Dan saat itu 
juga keselamatan lo dan teman lo bakalan terancam." 


Mendengar penuturan Dion yang panjang itu membuat Varo 
mengepal kedua tangannya. Dia semakin menatap Dion 
tajam dan menusuk. 


"Jangan. Sakitin. Temen. gue!" ucap Varo penuh penekanan. 
Seperti ada kilatan kemarahan yang terpancar di kedua 
matanya. Dan mungkin jika mata Varo mengeluarkan sinar 
mematikan, mungkin saat ini Dion beserta gerombolannya 
pasti sudah terkapar di tanah dengan tubuh mereka yang 


gosong. Bukannya apa, hanya saja Varo tidak suka jika Dion 
juga melibatkan kedua temannya. Jika hanya dirinya saja 
yang diancam seperti itu, Varo mungkin tidak akan semarah 
ini. 


"Well, tergantung. Asalkan lo mau nurutin peringatan gue 
tadi, jauhi Rena." 


Varo bergeming. Matanya masih setia menatap Dion tajam, 
meskipun ekspresinya saat ini datar. Tapi sebenarnya cowok 
itu sangat marah. 


"Oke, itu aja yang gue sampein. Pikirkan baik-baik apa yang 
gue bilang, Varo. Kalo lo masih nekat deketin Rena ...." Dion 
menggantungkan ucapannya. Dia lalu menoleh ke belakang 
untuk menatap kawanannya. "kawanan gue bakalan 
nyerang lo dan teman lo saat itu juga. Paham?" Dion 
menyeringai. 


Setelah mengatakan itu Dion melangkah ke arah Varo diikuti 
kawanannya. Mereka semua berjalan melewati Varo lantas 
keluar dari gang. Meninggalkan Varo yang masih setia 
berdiri dengan menggeram kesal. Sedetik setelahnya, Varo 
mengacak rambutnya frustasi. Dia lalu mengambil ponsel 
dan mem misscall Aldi dan Thala untuk segera menemuinya 
di dalam gang. 


Selang beberapa menit, Aldi dan Thala datang menghampiri 
Varo dengan berlari. 


"Mana? Mana Dionnya?" tanya Aldi yang celingukan ke sana 
ke mari. 


"Dia udah pergi," jawab Varo datar. 


"Hah? Pergi? Kok lo nggak ngomong? Gue kira dia beneran 
nyerang lo sama kawanannya," kata Thala. 


"Dia tadi ke sini emang bawa kawanannya. Tapi tujuan dia 
ngajakin ketemuan itu cuman buat meringatin gue." 


"Meringatin gimana?" 


"Dion meringatin gue buat jangan deket-deket sama Rena. 
Dan tadi dia bawa kawanannya cuman buat pamer ke gue. 
Kalo gue nggak menuhin peringatan dari dia, Dion bakalan 
bawa kawanannya buat nyerang kita." 


"Apa-apaan dah? Kek bocah banget pake ngancem segala. 
Dan lagi maksudnya apa coba meringatin lo buat jangan 
deket-deket sama Rena? Emang apa hubungannya sama 
Rena?" tanya Aldi yang heran dengan maksud dari 
peringatan Dion. 


Varo tidak menjawab. Cowok itu diam dengan beribu 
pemikiran yang berkecamuk di dalam otaknya. 
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Varo melipat sajadahnya, manaruhnya di atas meja belajar, 
ketika ponsel yang memang Varo letakkan di meja 
belajarnya bergetar. Cowok itu lalu membuka kunci 
ponselnya dan melihat ada satu pesan masuk. Saat tahu 
ketika ponselnya dibajak Rena atau lebih tepatnya 
seseorang yang tidak bertanggung jawab, Varo mulai 
memakai password di ponselnya. Takut jika kejadian dimana 
ponselnya dibajak sembarangan akan terulang kembali. 


Cowok itu membaca pesan yang dikirim seseorang yang 
telah membajak ponselnya sembarangan. 


Rena sayang 


Selamat pagi, sayangggg ... semoga harimu bahagia ya, 
jangan lupa untuk sarapan dan minum. Supaya nggak 


kelaperan dan nggak kehausan. Peluk cium dari Rena:* 


Varo bergidik saat melihat tanda emot cium yang dikirimkan 
oleh cewek itu. Lantas tanpa mau membalas pesan dari 
Rena, Varo kembali men/ock ponselnya dan dimasukan ke 
dalam tas ranselnya. 


Cowok itu memakai jaket dan berjalan keluar kamar untuk 
turun ke lantai satu di mana keluarganya sudah menunggu 
untuk sarapan bersama. Lalu setelah sarapan Varo pun 
menjalankan motornya untuk pergi ke sekolah. 
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Sesampainya di sekolah, Varo segera memarkirkan motornya 
di parkiran. Melepas helm beserta maskernya. Lalu saat 
akan berbalik, hampir saja Varo memekik saat tiba-tiba saja 
di hadapannya muncul sosok cewek yang sedang tersenyum 
lebar ke arahnya. 


"Haiii, Varo," sapa Rena dengan riang. 


Varo tidak menjawab. Cowok itu masih diam, terlihat 
terkejut karena Rena yang muncul tiba-tiba seperti hantu. 
Apalagi cewek itu menggerai rambut hitamnya yang 
panjang sepunggung. 


Sedangkan Rena mengernyit karena Varo tidak bereaksi 
apa-apa. Cewek itu lalu menggerakkan tangannya ke Kiri 
dan kanan di depan wajah Varo. Namun Varo masih tetap 
bergeming. 


"Oy, Varo!" panggil Rena dengan intonasi tinggi. Dan itu 
berhasil. Terbukti karena Varo langsung mengerjapkan 
matanya berulang kali. 


Varo lalu menatap Rena dengan pandangan tajam. 


"Lo!" kata Varo seraya menunjuk Rena. 


Namun Rena justru menatap telunjuk dan wajah Varo 
bergantian dengan pandangan polos. 


"Apa?" tanya Rena bingung. 


Varo tidak menjawab. sejujurnya Varo merasa terganggu 
dengan kedatangan Rena yang mengagetkannya di pagi 
yang cerah ini. Sudah cukup semalam Varo dibuat kesal oleh 
Dion. Dan sekarang Varo harus berhadapan dengan cewek 
yang selalu membuatnya kesal ini. Oh sungguh, Varo 
bahkan tidak tahu harus berkata apa lagi. Tanpa 
memperdulikan Rena, Varo berbalik dan pergi meninggalkan 
cewek itu. 


"Eh, Varo, tunggu!" Rena segera mengejar Varo yang sudah 
berjalan menyusuri koridor. Saat sudah bisa menyamai 
langkah kaki Varo, tanpa merasa risih Rena menyelipkan 
tangannya ke lengan Varo. Membuat si pemilik tangan 
menoleh seraya mendelik padanya. 


"Kenapa gue ditinggal sih? Kan seharusnya sepasang 
kekasih itu masuk ke kelasnya bareng-bareng," kata Rena 
seraya mengamitkan jari jemarinya dengan jemari Varo. 
Membuat murid-murid yang berlalu lalang di koridor 
tersebut tertegun dengan pemandangan di depan mereka. 


Varo risih, dia tidak suka bergandengan dengan lawan jenis 
di hadapan banyak orang. Apalagi sebelumnya Varo tidak 
pernah berpegangan dengan perempuan selain dari pada 
ibunya sendiri. Bisa di bilang Varo belum pernah 
berpacaran. Dan kalaupun dekat, itupun hanya sebatas 
teman sekelas atau teman sesama pengurus OSIS. Dan 
sekarang ini dengan tiba-tiba Rena menggandengnya yang 
membuat berpuluh pasang mata menatap ke arah mereka 
berdua. 


"Lepas," ucap Varo pelan seraya melepaskan tangan Rena 
dari genggamannya. 


"Nggak, Varo. Kita kan udah pacaran jadi seharusnya kita itu 
gandengan tangan." Rena kembali mengamit jemarinya 
pada cowok itu. 


Varo berdecak. "Malu, dilihatin orang, bego!" 


"Nggak peduli. Biarin aja mereka lihatin, supaya mereka 
pada tau kalo lo dan gue udah pacaran. Sekalian ngebuat 
yang jomlo jadi iri, hihihi ...." Rena malah terkikik. "Dan satu 
lagi, biar semua pada tau kalo lo cowok gue. Jadi nggak ada 
cewek lain yang berani deketin lo selain gue." 


"CK, gue bukan cowok lo." 
"Lo cowok gue." 

"Bukan." 

"Iya," 

Bu" 


"Permisi, kak." Tiba-tiba saja suara seseorang di belakang 
mereka memotong ucapan Varo. Mereka berdua menoleh, 
menatap seorang cewek yang saat ini tengah menatap 
mereka berdua dengan hati-hati. 


"Apa?" tanya Rena jutek. 


"Kak Varo dan kak Rena ngalangin jalan. Dan kalo mau 
pacaran jangan di sini, kak." 


Rena menaikkan sebelah alisnya. "Emangnya kenapa? Lo 
iri?" 


"Bukan begitu kak. Tapi " 


"Tapi apa?! Lo mau ngelarang gue, hah?!" teriak Rena yang 
semakin membuat para murid memperhatikannya. 


Sedangkan cewek di hadapannya malah jadi gugup dan 
ketakutan. Niatnya hanya ingin memberitahu Rena dan Varo 
jika di sekolah tidak boleh berpacaran. Hal itu adalah 
sebuah peraturan dari sekolah. Dan Rena yang saat itu 
masih berpacaran dengan Dion tentu saja melanggar 
peraturan itu. Dan sekalian juga untuk mengingatkan Varo 
untuk jangan melanggar peraturan itu. Karena 
bagaimanapun Varo adalah ketua OSIS. Seharusnya dia 
memberikan contoh yang baik pada semua murid. 


"Heh, jawab! Kok diem?!" teriak Rena lagi. 


"Maaf, Alissa. Saya nggak bermaksud kayak gitu. Dan lagi 
kita nggak pacaran, jadi saya mohon jangan salah paham," 
ucap Varo begitu tahu jika cewek di hadapannya ini adalah 
juga pengurus OSIS. Pantas saja dia berani menegur Varo 
dan Rena karena melanggar aturan sekolah. 


"Ish, apaan sih, Varo. Kita itu pacaran, ya. Kenapa lo bohong 
sama dia?" tanya Rena seraya menunjuk cewek di 
hadapannya. 


Varo mendelik. Dia lalu menarik tangan Rena untuk 
membawanya pergi dari sana. Sebelum Rena semakin 
memperjelas hubungan Rena dengannya di hadapan Alissa. 
Yang ada hal itu akan membuat jabatannya sebagai ketua 
OSIS tercemar. 


Sesampainya di koridor yang sepi, Varo langsung 
melepaskan tangannya dari lengan Rena. 


"Lo kenapa sih, Varo? Kenapa lo bohong sama dia. Kita itu 
emang pacaran," kata Rena. 


Varo mengusap rambutnya ke belakang seraya menjilat 
bibirnya gelisah. Dia bingung harus berbicara bagaimana 
agar Rena mau mengerti. 


"Denger ye, Ren. Kalo lo sampe bilang-bilang ke mereka, 
yang ada nanti jabatan gue sebagai ketua OSIS bakalan 
tercemar. Dan nanti gue dibilang sebagai ketua OSIS yang 
nggak bertanggung jawab. Pliss, jangan bilang siapa-siapa 
kalo lo pacaran sama gue." 


Rena terdiam. Pertama kalinya Varo memohon padanya. Dan 
itu supaya jabatannya tidak tercemar karena telah 
melanggar peraturan. Tapi mendengar kalimat terakhir Varo 
membuatnya ada sedikit perasaan senang, dalam kalimat 
itu menunjukan jika Varo mengakui jika mereka berdua 
pacaran. Rena tersenyum, dalam hati dia bersorak saat tahu 
jika Varo bisa juga memohon padanya. Dan Rena jadi bisa 
memanfaatkan permohonan itu. 


"Oke, gue nggak akan bilang siapa-siapa kalo kita pacaran. 
Tapi dengan satu syarat," kata Rena yang membuat Varo 
mengernyit bingung. "Lo harus mau nurutin apa kata gue," 
lanjut Rena yang seketika saja membuat Varo tertegun. 


"Apa? Gue nurutin lo?" tanya Varo tidak percaya seraya 
mendengus geli. 
"Ogah!" 


"Ya udah kalo lo nggak mau. Gue tinggal bilang aja ke 
semua murid SMK Cakrawala, kalo Varo, si ketua OSIS yang 
nggak pernah melanggar peraturan ternyata berpacaran 
dengan seorang cewek bernama Rena yang sering berbuat 
masalah di sekolah." Rena tersenyum miring, membuat Varo 
semakin kesal terhadapnya. Jika sudah begini, bagaimana 


Varo bisa menolak ucapan Rena? Yang ada cewek itu akan 
benaran nekad untuk mengatakan semuanya pada murid 
SMK Cakrawala. Setelah itu jabatan Varo sebagai ketua OSIS 
yang bertanggung jawab akan tercemar dan ternodai. Oh 
sungguh, Varo tidak bisa membayangkan hal itu akan 
terjadi. 


"Gimana?" tanya Rena menatap Varo yang tengah memijat 
pelan pelipisnya. 


Varo menghembuskan napas beratnya. Berat sekali hingga 
dia tidak sanggup untuk mengatakannya. 


"Oke, fine!" Jawab Varo yang membuat Rena tersenyum 
lebar. Dan saking bahagianya Rena kembali mengamit 
tangannya ke lengan Varo. 


"Oke sip. Sekarang ayo kita ke kelas," kata Rena riang 
seraya menarik lengan Varo untuk berjalan, dan Varo hanya 
diam mengikuti dengan wajah yang datar. 


Sepanjang perjalanan, Rena tidak hentinya berceloteh. 
Mulai dari kegiatannya di apartemennya hingga saat dia 
pergi ke club bersama teman-temannya. Sedangkan Varo 
hanya diam mendengarkan tanpa minat. 


"Aduh!" 


Varo tersentak saat Rena berteriak di sampingnya. Cowok 
itu menoleh dan menatap Rena yang sedang mengusap 
dahinya dengan tangan. Varo mengangkat kedua alisnya 
saat tahu jika penyebab Rena mengelus dahinya adalah 
karena cewek itu tanpa sengaja menabrak tembok di 
depannya saat sedang sibuk berceloteh tadi. 


"Aduh, jidat gue. Ish, kenapa ada tembok disini sih. 
Ngalangin jalan aja," kata Rena seraya memukul tembok di 


depannya. 


"Kenapa harus nyalahin tembok? Tuh tembok udah dari dulu 
ada di situ. Lo-nya aja yang nggak lihat-lihat pas jalan, 
malah ngoceh aja kayak burung beo." setelah berkata 
dengan nada datar, Varo kembali melangkah, meninggalkan 
Rena yang masih mengusap-usap dahinya. 


"Ish, Varo tungguin gue! Nyebelin banget sih. Bukannya 
nolongin malah ninggalin," kata Rena begitu sadar kalau 
Varo telah meninggalkannya. Cewek itu dengan cepat 
segera menyusul Varo dengan berlari menghampirinya. 


- Twenty Three 


"Cewek gila, menyebalkan, tidak waras. Tapi ... kenapa 
Menggemaskan?" 
-Unknow 


~ P 


Varo memasuki kelasnya dengan pandangan datar, sedatar- 
datarnya tembok bahkan lebih datar. Beberapa teman 
kelasnya yang melihat Varo seperti itu terlihat bingung. 
Karena ketika ada salah satu teman perempuannya 
menyapa Varo, cowok itu justru tidak merespon atau hanya 
sekedar memberikan senyum tipisnya. Dia hanya 
memandang lurus ke depan dan berjalan cepat 
menghampiri bangkunya. 


Aldi dan Thala yang tadinya tengah bermain game di ponsel 
mereka, seketika terhenti saat melihat Varo yang langsung 
duduk tanpa mengucapkan apapun. Varo sendiri tidak 
memedulikan kedua temannya yang saat ini sudah 
memperhatikan dirinya dengan saksama. Dia terlalu kesal 
dan juga bingung. Ini semua karena kejadian tadi, saat Varo 
diminta untuk menuruti semua perkataan Rena, dan jika 
Varo tidak menurutinya maka Rena akan memberitahu 
semua orang kalau mereka berdua pacaran. 


Dan Varo tidak bisa menolak hal itu, karena jika dia 
menolaknya, maka habis sudah jabatannya sebagai ketua 
OSIS akan tercemar. Tentu saja Varo tidak ingin hal itu 
terjadi. Biar bagaimanapun menjadi ketua OSIS adalah hal 
yang sudah diinginkan Varo sejak lama. 


Varo menghembuskan napas beratnya. Dia teringat dengan 
pembicaraan dirinya dengan Rena tadi sebelum memasuki 
kelas, kalau Varo harus menemani cewek itu untuk jalan- 
jalan sepulang sekolah. Awalnya tentu saja Varo menolak, 
tapi Rena kembali mengancam Varo dengan hal itu, dan 
membuat Varo mau tidak mau harus mengiyakan. Dan 
sungguh Varo sangat tidak suka jika harus dipaksa. 
Memikirkannya saja membuat Varo kesal, hingga 
membuatnya mengacak-acak rambutnya karena frustasi. 


"Lo kenapa dah, Var?" Aldi bertanya karena merasa ada 
yang aneh dengan sikap Varo. 


"Nggak ada apa-apa," jawab Varo datar tanpa mau melihat 
lawan bicaranya. 


Aldi mengernyitkan dahi, cowok itu lantas menoleh ke 
belakang untuk menatap Thala yang duduk di belakangnya. 
Thala yang masih sibuk dengan game tidak sadar jika Aldi 
menatapnya. Kesal, Aldi pun menggeplak tangan Thala, 
hingga membuat Thala mengaduh dan ponselnya terjatuh 
ke atas meja. 


Thala menatap Aldi kesal. "Setan! Ngapa sih lo?!" 


Aldi tida menjawab, dia hanya menggerakkan bola matanya 
ke arah Varo. Mengisyaratkan Thala untuk melihat Varo. 
Thala mengernyit, dia lalu menoleh dan melihat Varo yang 
sepertinya tengah gelisah. 


"Kenapa?" bisik Thala pelan. 
Aldi menjawab dengan gelengan tanda dia tidak tahu. 


Karena itu pun, Thala berniat untuk memanggil Varo, namun 
dia urungkan karena Pak Heru guru matematika tiba-tiba 
memasuki kelas seraya mengucapkan salam. 


Pelajaran pertama matematika pun dimulai. Dan Varo hanya 
mendengarkan tanpa minat Pak Heru yang tengah 
menjelaskan materi di depan kelas. Untuk pertama kalinya 
dalam sejarah, Varo tidak fokus dengan pelajarannya. 


~ P 


Bel istirahat pun berbunyi, membuat suasana sumpek yang 
mendera beberapa murid akhirnya bisa bernapas dengan 
lega setelah sebelumnya dibuat kelelahan karena pelajaran- 
pelajaran yang membuat kepala mereka jadi pening. Aldi 
dan Thala sama-sama menghembuskan napasnya perlahan. 
Kecuali Varo yang saat ini masih terdiam seperti berubah 
menjadi bisu. 


"Yuk, kantin," ajak Thala seraya menepuk pundak kedua 
temannya di depan. 


Aldi hanya mengangguk. Cowok itu menepuk lengan Varo 
yang berada di meja. "Ayo, Var. Gue udah laper nih." 


"Lo berdua duluan aja. Gue mau ke ruang OSIS." Varo 
beranjak, melangkah keluar tanpa memedulikan Aldi dan 
Thala yang menatapnya heran. 


"Ada yang salah sama tuh orang," sahut Aldi sembari 
geleng-geleng kepala melihat Varo yang tidak biasanya. 
Sedangkan Thala hanya mengangguk membenarkan 
ucapan Aldi. 


Selama perjalanan, Varo seperti orang yang terkena 
hipnotis. Jalannya memang santai dengan kedua tangan 
yang tenggelam di saku celana abu-abunya. Namun 
matanya menatap kosong ke depan. Beberapa siswi atau 
adik kelas menyapa cowok itu, tapi Varo yang biasanya 
membalas dengan senyuman tipis, sekarang tidak 


melakukan itu. Membuat murid-murid yang menyapanya 
mengernyit bingung. 


Sesampainya di ruang OSIS, Varo hanya berjalan menuju 
kursinya dan duduk di sana. Sejenak Varo menatap laptop 
yang tertutup di hadapannya. Cowok itu lantas membuka 
dan menyalakan laptop itu. Selanjutnya jari jemari Varo 
menari-nari di atas keyboard. 
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Sesampainya di kantin, Rena dan kedua temannya segera 
menuju ke meja kosong. 


"Pesen apa?" tanya Rena kepada kedua temannya. 
"Gue bakso sama es teh manis aja," jawab Velisia. 
"Gue mie ayam sama jus jambu." Tata menimpali. 


Rena mengangguk. Cewek itu beranjak untuk memesan 
makanan kedua temannya beserta pesanannya. Saat tengah 
memesan pesanan Velisia di tempat tukang bakso, tak 
sengaja Rena melihat Aldi dan Thala yang tengah tertawa 
bersama sembari memakan makanan mereka. 


Alis Rena menaut karena tidak mendapati Varo bersama 
mereka. Biasanya jika ada Aldi dan Thala sudah pasti ada 
Varo. Rena bertanya-tanya mengenai keberadaan cowok itu 
ada di mana. 


Setelah memberi pesanan pada kedua temannya, Rena 
langsung berjalan ke meja Aldi dan Thala. Yang pertama 
Rena dapati adalah rasa terkejut yang tercetak jelas di 
wajah kedua cowok itu. Rena tidak peduli dan hanya 
menatap keduanya dengan lekat. 


"Varo mana?" tanya Rena to the point. 


Thala yang lebih dulu tersadar dengan rasa terkejutnya 
segera mengerjapkan matanya berulang kali. 


"Tadi sih dia bilang mau ke ruang OSIS." Thala menjawab 
setelah meneguk air mineralnya. 


"Ruang OSIS? Ngapain?" 


"Nggak tau. Varo cuman bilang gitu doang sama kita." kini 
Aldi yang menjawab. 


Rena mengangguk seraya ber oh ria. Lalu tanpa 
mengucapkan terima kasih, Rena segera berlalu dari 
hadapan mereka dan berjalan menghampiri stan tukang 
batagor. 


Sedangkan Aldi dan Thala hanya menatap Rena dengan 
heran. Mereka berdua bingung karena tidak biasanya Rena 
mencari keberadaan Varo. Perlahan kecurigaan mereka 
terungkap. Pasti ada sesuatu di antara Rena dengan Varo. 


Rena yang sudah membeli sepiring batagor segera keluar 
dari kantin dan berjalan menuju ruang OSIS. Ketika sudah 
mencapai pintu, terlebih dahulu Rena mengintip untuk 
melihat keadaan ruang OSIS, ternyata sepi hanya ada satu 
orang cowok yang duduk sambil menatap laptopnya, dan itu 
adalah Varo. 


Rena tersenyum lebar seraya membuka pintu ruang OSIS 
tanpa mengetuk atau mengucapkan salam kebiasaan cewek 
itu. Varo yang belum menyadari ada seseorang yang masuk, 
hanya fokus dengan laptop di hadapannya. Menyadari itu 
semakin membuat Rena tersenyum lebar. 


Cewek itu lantas duduk di hadapan Varo sembari 
meletakkan sepiring batagor di meja. Sejenak Rena 
menatap wajah Varo yang tengah serius dengan laptopnya. 


"Varo?" panggil Rena pelan. Namun Varo tetap bergeming 
dan masih mengetik di keyboard. 


"Varo!" panggil Rena lagi dengan intonasi yang tinggi. 


Suara ketikan yang tadinya mengisi keheningan ruangan itu 
seketika berhenti. Varo perlahan mengangkat kepalanya dan 
mendapati Rena yang tengah tersenyum lebar ke arahnya. 


"Ngapain lo?" tanya Varo datar. 


Rena berdehem. "Nemuin lo lah. Tadi pas di kantin gue 
nggak lihat lo sama Aldi dan Thala. Trus gue nanya aja sama 
mereka, dan mereka bilang kalo lo ada di ruang OSIS. Ya 
udah gue ke sini aja sama bawain lo batagor itu. Karena gue 
pikir, kalo lo nggak ke kantin pasti lo laper. Makanya gue 
berinisiatif bawain lo makanan. Baik kan gue?" Rena 
terkekeh setelah berucap dengan rasa percaya diri yang 


tinggi. 


"Buat lo aja, gue nggak laper," ucap Varo lantas kembali 
memusatkan matanya pada laptop di hadapannya. 


"Lah, kok buat gue sih? Kan gue bawain buat lo, Var." 
"Iya tapi gue nggak laper." 
Kruyuk ... kruyuk .... 


Varo tersentak saat mendengar bunyi Perut yang 
keroncongan karena kelaparan. Itu bukan bunyi perutnya. 
Melainkan bunyi perut dari orang yang duduk di 


hadapannya saat ini. Varo mengangkat wajahnya, dan 
sudah mendapati wajah Rena kini memerah karena malu. 


"Sori, tiba-tiba gue jadi laper." Rena terkekeh hambar. "Ng ... 
lo nggak mau kan batagornya? Kalo gitu gue aja ya yang 
makan?" tanya Rena seraya memasang wajah memelasnya. 


Varo mengernyit. "Makan tinggal makan. Punya lo ini kan." 


Seketika saja hal itu langsung membuat Rena bersorak 
bahagia. Cewek itu langsung menyambar sepiring batagor 
di hadapannya kemudian memakannya dengan lahap. Varo 
yang melihat itu hanya mengernyit bingung, menggeleng- 
gelengkan kepalanya seraya menghembuskan napasnya 
perlahan. Setelahnya, Varo kembali kepada pekerjaannya di 
laptop. 


"Varo?" panggil Rena dengan mulut penuh makanan. 
"Hm." 
"Ntayr puwang syekoah temewnin gyue, ya?" 


Varo kembali menatap Rena yang saat ini masih berusaha 
untuk menelan makanannya ke tenggorokan. 


"Telen dulu baru ngomong," ucap Varo datar. 


Rena pun akhirnya menelan makanannya dan mengulang 
kembali ucapannya. "Ntar pulang sekolah temenin gue. 
Pokoknya gue nggak mau tau, lo harus ajak guejalan nanti. 
Ingat ya, Varo. Lo cowok gue sekarang. Dan kalo lo nolak, 
gue akan " 


"Iya, gue udah tau," potong Varo cepat seraya memutar bola 
matanya malas. 


"Good." Rena tersenyum lebar memperlihatkan deretan 
giginya yang putih dan bersih. 


Dengan tiba-tiba Rena bersendawa di hadapan Varo, segera 
dia menutup mulutnya seraya melirik Varo hati-hati. 
Sedangkan Varo sendiri masih menatap laptopnya. 


"Ya udah, gue balik ke kelas. Bye." Rena beranjak dari 
duduknya. 


"Tunggu," cegah Varo yang langsung membuat Rena 
mengurungkan niatnya untuk melangkah. Lantas berbalik 
untuk menghadap Varo. Cewek itu menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Piringnya bawa. Kasih ke penjualnya lagi." 


Rena mengernyit. "Yaelah, biarin aja sih. Ntar juga abang 
batagornya ke sini buat ngambil piringnya." 


"Nggak." Varo menggeleng. "Balikin!" kata Varo tegas. 
"Ck, ribet deh. Ogah ah." 


"Ren, cuman bawa satu piring terus balikin ke penjualnya 
nggak akan bikin lo capek kan." Varo menatap tajam Rena. 
Membuat Rena menghentakkan napasnya keras. 


"Ck, iya-iya." 


Dengan sangat terpaksa, Rena kembali membawa piringnya 
keluar dari ruang OSIS seraya menghentakan kakinya kesal. 
Varo yang melihat itu hanya geleng-geleng kepala 
memaklumi, lantas kembali fokus pada laptopnya. 


Sedangkan di luar ruang OSIS, Rena menggerutu kesal. Dia 
menatap piring di tangannya yang sudah tersisa hanya 


bumbu kacang di atasnya. Lalu tanpa sengaja ujung ibu 
jarinya menyentuh bumbu kacang itu. Rena mengernyit 
geli, cewek itu langsung meletakkan piring tersebut di 
bangku panjang yang ada di depan rumah OSIS. Lantas 


memeperkan bumbu kacang yang ada di ujung ibu jarinya 
ke tembok samping pintu ruang OSIS. 


"lew," ucapnya sebelum akhirnya berlalu dari sana untuk 
kembali ke kelas. 
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"Are you a secret I'm holdin' in? 

So leave it on my brain if you feel the same 
Lie but I notice it." 

-SC 
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Bel pulang sekolah telah berbunyi, membuat guru wanita 
yang tengah menerangkan mata pelajarannya di depan 
kelas, menghentikan aktifitasnya. 


"Baiklah, kita lanjutkan minggu depan." Guru itu memberi 
intruksi pada ketua kelas untuk menyiapkan kelas. 


Sang ketua kelas yang tidak lain adalah Aldi, mengangguk. 
Lantas berdiri. 


"Bersiap!" kata Aldi yang membuat seluruh murid di kelas 
berdiri tegap. "Memberi salam!" 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Terima 
kasih, Bu Ainun!" kata seluruh murid dengan serentak. 


"Wa'alaikumussalam. Sama-sama." Bu Ainun lantas berjalan 
keluar kelas. 


"Mar, hari ini lo ada acara?" tanya Aldi seraya merapihkan 
peralatan tulis ke dalan tas ranselnya. 


"Nggak ada. Kenapa emang?" jawab Varo yang juga 
melakukan aktifitas yang sama. 


"Gue sama Thala ke rumah lo ye, Var." 


Kalimat yang meluncur dari bibir Aldi seketika membuat 
Varo menghentikan gerakan tangannya yang tengah 
memasukan buku ke dalam tas. 


"Mau ngapain ke rumah gue?" tanya Varo tanpa menatap 
lawan bicaranya. 


"Ya main lah. Emang biasanya kita ngapain ke rumah lo?" 
ucap Thala yang ternyata mendengarkan pembicaraan 
keduanya, serta menjawab pertanyaan Varo yang 
seharusnya dijawab oleh Aldi. 


"Ngg ..." Mendadak rasa bingung serta dilema melingkupi 
diri Varo. Dia bingung harus mengatakan apa untuk 
membuat kedua temannya itu tidak ke rumahnya. Varo tidak 
mungkin mengatakan yang sebenarnya jika dirinya sudah 
janjian dengan Rena untuk menemaninya jalan sepulang 
sekolah. Bisa-bisa kedua temannya itu akan curiga dengan 
hubungan Varo dan Rena. 


"Oy, Var? Kok malah diem?" tanya Aldi yang melihat Varo 
hanya diam dengan pandangan lurus ke depan. 


"Gue ..." Ucapan Varo menggantung karena tiba-tiba saja 
saku celananya bergetar, dia merogoh dan mengeluarkan 
ponselnya dari dalam saku. Terlihatlah sebuah pesan singkat 
dari cewek itu. 


Rena sayang 
Gue tunggu di parkiran, jangan lama. 


Tanpa mau membalas Varo segera men/ock ponselnya. 
Cowok itu lantas menatap kedua temannya. 


"Sori, bray. Tiba-tiba aja nyokap hubungin gue, katanya gue 
harus pulang sekarang karena ada acara keluarga 


mendadak. Ehmm ... lo berdua kalo main ke rumah gue 
besok aja ya. Ya udah kalo gitu gue duluan." Varo segera 
memakai ranselnya lantas melangkah melewati kedua 
temannya yang memandang Varo dengan heran. 


"Acara keluarga? Tumbenan amat keluarga Varo ngadain 
acara. Mendadak lagi. Kok kita nggak diundang ya, Al?" kata 
Thala keheranan. 


"Ya namanya acara keluarga mana ada lo diundang, Ucup! 
Emang lo siapa?" kata Aldi sembari memutar bola matanya 


"Oh iya, ya." Thala terkekeh. 
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Sesampainya di parkiran, Varo dapat melihat Rena yang 
tengah duduk di atas motor ninja putihnya. Cewek itu 
tampak sedang menunggu Varo dengan tangan yang 
mengipas-ngipas lehernya, berusaha untuk menghalau rasa 
panas dari teriknya sinar matahari. Varo dengan wajah 
datarnya berjalan menghampiri Rena. 


"Lama banget sih, cape tau nunggu. Udah mana panas 
banget lagi," gerutu Rena. 


Cowok itu hanya diam sambil memperhatikan Rena yang 
tengah mengelap keringat di dahi dan lehernya dengan 
tangan. Lalu tanpa merasa tidak enak, Varo segera menarik 
tangan cewek itu untuk turun dari motornya. 


"Sana ke mobil lo!" kata Varo. 
Rena mengernyit. "Mobil? Emang mau ke mana?" 


"Lo bilang mau jalan, ya udah ayo." 


"Loh, gue nggak naik motor lo?" tanya Rena seraya 
menunjuk motor Varo. 


"Nggak. Lo kan bawa mobil, ngapain naik motor gue," ketus 
Varo. 


"Siapa yang bawa mobil? Gue nggak bawa mobil." 
"Bukannya tadi pagi lo bawa mobil?" 


"Nggak, mobil gue ada di bengkel. Tadi pagi gue nebeng 
Velisia pas berangkat sekolah." 


Mata Varo memicing, merasa tidak percaya dengan yang 
diucapkan oleh Rena. 


Rena menghela napas. "Nggak percaya? Coba aja cari sana 
di parkiran mobil, ada nggak mobil warna merah dengan 
nomer platnya 3107." 


"Awas lo kalo bohong," kata Varo seraya menunjuk Rena 
dengan mata menatap tajam cewek itu. 


Rena berdecak. "Elah, nggak percayaan amat sama gue." 
"Emang nggak percaya," balas Varo tidak peduli. 
"Ish. Cepetan ah, kepanasan nih gue." 


"Emang gue peduli lo kepanasan? Kagak!" jawab Varo 
seraya memakai jaket hitamnya, dan memakai helm, tak 
lupa sebelum itu memakai masker hitamnya. 


"Ck, ish, Varo ...." Rena merengek dengan wajah cemberut. 


"Bacot ah. Cepet naek," kata Varo yang ternyata cowok itu 
sudah lebih dulu menaiki motornya. 


Masih dengan perasaan yang dongkol, Rena lantas naik ke 
boncengan Varo. 


"Eh, tunggu. Helm gue mana?" tanya Rena yang membuat 
Varo mengurungkan niat untuk memasukan gigi motor. 


"Ngapain pake helm sih, udah nggak usah!" jawab Varo 
seraya melirik wajah Rena dari kaca spion. 


"Masa gue nggak pake helm. Ntar kalo motor lo jatuh, terus 
kepala gue kebentur aspal gimana? Keselamatan gue 
terancam, Varo." 


"Ck, lebay amat." 


"Ish, nyebelin banget sih lo. kalo-aaakkkhh!" pekik Rena 
saat Varo dengan sengaja melajukan motornya dengan 
kecepatan di atas rata-rata. Membuat cewek itu refleks 
memeluk Varo dari belakang. Dengan wajah yang 
disembunyikan di balik punggung Varo. 
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Tadi saat diperjalanan, Varo dan Rena terlibat perdebatan 
kembali. Berawal saat Varo yang menanyakan cewek itu 
ingin ke mana. Dan Rena bilang dia ingin pergi ke mall yang 
ada di dekat taman kota. Karena cewek itu ingin berbelanja 
pakaian modis keluaran terbaru dari mall tersebut. 


Awalnya Varo menolak karena cowok itu tidak terlalu suka 
pergi ke mall. Apalagi harus menemani Rena berbelanja. 
Sejujurnya Varo sangat malas jika harus menemani 
perempuan berbelanja, berdasarkan dari pengalamannya 
menemani ibunya berbelanja, Varo benar-benar merasa 
bosan dan juga jengah. Beberapa kali Varo menolak Rena 
untuk pergi ke mall. Namun ya seperti itu, Rena kembali 
mengancamnya. 


Dan di sini lah mereka sekarang, mall terbesar di pusat kota. 
Beberapa kali Varo menguap karena bosan. Cowok itu hanya 
berjalan mengikuti langkah Rena yang berjalan di 
depannya. 


Lalu Rena berbelok untuk masuk ke salah satu toko yang 
menjual pakaian modis keluaran terbaru. Diikuti oleh Varo 
dengan langkah malas. 


"Ini bagus nggak, Var?" tanya Rena seraya menunjukan baju 
berwarna pink berlengan pendek, dengan tulisan girl di 
bagian depannya. 


Varo hanya menatap sekilas. "Hm," jawabnya. 
"Hm apa maksudnya?" 
"Iya bagus." 


"Kalo yang ini?" tanya Rena kembali seraya menunjukan 
baju dengan model yang sama, namun berwarna biru. 


"Bagus." 

"Ini?" 

"Bagus." 

"Kalo yang itu?" 
"Bagus." 


"Ish, Varo. Dari tadi jawabnya bagus-bagus mulu. Nggak ada 
yang laen apa?" Rena menatap Varo dengan raut cemberut. 


"Ya emang bajunya bagus semua," jawab Varo datar. 


Rena melengos. Cewek itu lantas berjalan ke arah kumpulan 
baju yang lainnya. 


Setelah beberapa menit kemudian barulah Rena selesai 
dengan berbelanja pakaian yang ... bisa dibilang sangat 
banyak, bahkan Varo yang dengan malas harus 
mempergunakan kedua tangannya yang sedari masuk mall 
tadi tenggelam di saku celana, untuk membantu Rena 
membawakan belanjaannya. Mereka berdua berjalan 
menuju kasir untuk membayar semua belanjaan. 


Satu kesimpulan yang membuat Varo harus bernapas lega, 
yaitu Rena tidak meminta dirinya untuk membayarkan 
belanjaannya. Karena berdasarkan dari pengamatannya, 
Varo sering menemui pasangan muda mudi yang jika 
sedang berjalan-jalan bersama harus membuat dompet si 
cowok terkuras. Dan untungnya Rena ternyata memiliki 
kartu ATM untuk membayar belanjaannya sendiri. Jika saja 
Rena meminta Varo untuk membayarnya, Maka saat itu juga 
Varo akan meletakkan belanjaan Rena di lantai lantas pergi 
meninggalkan cewek itu. 


Setelah melakukan pembayaran, Varo dan Rena keluar dari 
toko tersebut. 


"Eh, mau ke mana lo?" tanya Rena yang melihat Varo 
berjalan akan meninggalkannya. 


Varo berbalik untuk menatap Rena. "Pulang lah. Udah 
selesai kan lo?" 


"Enak aja pulang. Ntar dulu." 
Varo menghembuskan napasnya kasar. "Mau ngapain lagi?" 


Bukannya menjawab, Rena justru tersenyum misterius. 
Membuat Varo mengernyitkan dahinya. 


"Ayo ikut gue!" kata Rena seraya menarik tangan Varo 
dengan tangan kanannya, sedangkan tangan kirinya 
memegang kantung belanjaan. Sedangkan Varo hanya 
melangkah malas mengikuti cewek itu. 
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"Nah, udah sampe," seru Rena setelah mereka berdua telah 
berdiri di depan pintu masuk sebuah kumpulan permainan, 
atau biasa dipanggil Fun World. 


"Ngapain coba ke sini? Kek bocah!" ketus Varo seraya 
memutar bola matanya malas. 


"Ya nggak lah. Lo lihat tuh, banyak anak SMK yang dateng 
ke sini sama pasangannya." Rena menunjuk ke arah dalam. 


Varo menatap ke dalam, dan melihat ada banyak muda 
mudi yang memakai seragam putih abu-abu tengah bermain 
bersama pasangannya masing-masing. Namun ada juga 
yang berkumpul bersama teman-temannya. 


"Ayo." Rena kembali menarik lengan Varo untuk masuk ke 
dalam Fun World. Di dalam, Rena segera menuju ke tempat 
penukaran koin agar bisa bermain. Lantas kembali menarik 
Varo untuk bermain tembak-tembakan. 


Beberapa kali Rena mengumpat kesal karena tidak bisa 
menembak tepat sasaran. Varo yang sedari tadi 
memperhatikan dirinya hanya menghela napas bosan. Kaya 
gitu aja nggak bisa, itu sih gampang. Batin Varo yang mulai 
jengah karena Rena terus mengumpat di tempatnya, 
bahkan dengan suara yang keras membuat para 
pengunjung menoleh penasaran ke arahnya. 


"Ish, nyebelin. Kenapa dari tadi nggak kena-kena sih," 
gerutu Rena untuk yang kesekian kalinya. 


"Lo salah trik," timpal Varo santai seraya bersandar di 
dinding dekat permainan itu dengan tangan terlipat di 
dada. 


"Bodo amat ah. Ayo." Rena mengambil kantung 
belanjaannya, dan menarik Varo menuju permainan bola 
basket. 


"Dari pada main itu, mending main bola basket aja," kata 
Rena riang. Cewek itu memasukan koin ke lubang dan bola 
basket yang berisi empat buah meluncur menghampirinya. 
Namun baru melempar tiga bola, Rena sudah menggerutu 
kembali karena dari ketiga bola yang dia lempar tidak ada 
satupun yang masuk ke keranjang. 


"Aaarrgghh ... kesel!" teriak Rena frustasi. 


"Sini." Tiba-tiba saja Varo langsung merebut bola basket itu 
dari tangan Rena. "Gitu aja nggak bisa. Lihat gue," kata Varo 
sedikit angkuh. 


Rena menatap Varo dengan dahi berkerut. Cewek itu 
memperhatikan Varo yang tengah memberi ancang-ancang 
untuk melempar bola basket ke dalam keranjang. 


"Pertama yang perlu diperhatiin itu, lo harus fokus ke 
keranjang. Arahin bola tepat ke depan. Dan jangan lupa 
buat tetap konsen. Pusatkan pandangan pada satu titik, 
yaitu keranjang," jelas Varo masih dengan pandangan 
mengarah ke depan. Lalu cowok itu bersiap untuk melempar 
bolanya. Dan, masuk! 


Rena yang melihat itu terperangah. Sedangkan Varo 
tersenyum lebar. 


"Anjirr, gila. Gimana caranya tuh?" tanya Rena dengan 
menatap kagum Varo. 


"Ya kaya tadi lah." 


"liihh, ajarin. Gimana caranya?" rengek Rena seperti anak 
kecil. 


Varo pun memberikan arahan untuk Rena memasukan bola 
basket ke keranjang. Namun seperti tadi, sudah ketiga 
kalinya Rena mencoba melempar bola itu dari arahan yang 
diberitahu Varo. Namun tetap gagal. Kini tersisa satu bola 
lagi, dan itupun waktu untuk bermain sudah habis. 


"Tetep aja nggak bisa." Rena menghembuskan napasnya 
frustasi. Wajahnya kini sudah berubah muram karena sedari 
tadi dirinya tidak bisa memasukan bola ke dalan keranjang. 


Tiba-tiba saja satu bola basket yang masih tersisa 
disodorkan padanya. Rena mendongak dan menatap Varo 
yang menatapnya datar. 


"Ayo coba lagi," ujar Varo seraya melirik sekilas bola yang 
dipegangnya. 


"Tapi kalo nggak bisa juga gimana?" tanya Rena dengan 
nada melas. 


Disaat dirinya tengah terdiam dengan wajah memelas, Rena 
tiba-tiba merasakan sepasang tangan melingkari tubuhnya. 
Dan kedua tangan itu menuntun Rena untuk memegang 
bola basket tersebut. Rena tersentak saat merasakan 
hembusan napas hangat menerpa pipi hingga menjalar ke 
lehernya. 


"Lihat ke depan, pusatkan pandangan ke keranjang," ucap 
Varo berada tepat di telinga Rena. Rena hanya diam ketika 
tangan Varo menuntunnya untuk melempar bola tersebut ke 
arah keranjang. Dan ternyata berhasil masuk. 


"Nah masuk kan. Gitu caranya," kata Varo. 


Rena tidak memperhatikan, dia malah sibuk merasakan 
keadaan jantungnya yang berdetak dua kali lebih cepat 
dengan kedekatan dirinya dan Varo. 


Varo yang tidak merasakan tanda-tanda respon dari Rena, 
menatap cewek itu. 


"Ren?" panggil Varo. Refleks Rena menoleh ke samping, 
lantas menahan napas saat melihat wajah Varo begitu dekat 
dengan wajahnya. Untuk yang kesekian kalinya Rena 
terpana dengan keindahan mata Varo yang sedang ditatap 
olehnya. Cewek itu terus terdiam masih dengan menatap 
setiap inci wajah di hadapannya. Mulai dari alis yang tebal, 
mata yang tajam namun indah, hidung yang mancung, serta 
.. bibir tipis berwarna merah alami yang begitu menggoda 
untuk dikecup. Tanpa sadar Rena menelan salivanya kasar. 


Varo yang mulai merasa risih karena ditatap sebegitu 
intensnya, mengerutkan kening. Cowok itu bingung dengan 
ekspresi Rena yang menurutnya aneh. Lantas Varo meniup 
wajah Rena, membuat Rena membuyarkan lamunanannya 
yang sedang membayangkan dirinya tengah dikecup mesra 
oleh Varo. Segera saja Rena menggeleng-gelengkan 
kepalanya untuk megusir pikiran jorok itu. 


"Kenapa sih lo? Aneh banget," ucap Varo setelah 
menjauhkan diri dari Rena. 


Rena yang masih dilanda kegugupan hanya menjawab 
dengan menggelengkan kepalanya. 


"Ya udah ayo balik, udah sore nih." Cowok itu menatap jam 
tangan hitam miliknya yang menunjukan pukul lima sore. 


Rena hanya mengangguk, lantas keduanya berjalan ke arah 
pintu keluar mall menuju parkiran. 
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"Makasih, ya?" ucap Rena setelah dirinya turun dari motor. 
"Hm," balas Varo tanpa menatap Rena. 


"Ya udah, gue duluan." Rena berbalik menuju gerbang 
apartemennya. Dan masuk ke gedung apartemen. 


Setelah Rena masuk, Varo lantas menjalankan motornya 
menuju kediamannya. 


Pukul setengah tujuh malam, Varo baru saja selesai 
melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim, yaitu 
solat maghrib. Saat ini cowok itu tengah menuruni tangga 
untuk makan malam bersama dengan keluarganya. 


Sesampainya di ruang makan, Varo dapat melihat Papa, 
serta Abang dan Adiknya sudah duduk manis di tempat 
masing-masing. 


"Malam semuanya," sapa Varo dengan tersenyum lebar. 
"Malam," jawab semuanya serempak. 
Varo lantas duduk di kursi sebelah kakak tertuanya. 


"Gimana kabar lo, Bang? Betah juga lo di luar kota kaga 
balik-balik, udah kayak bang toyib," kata Varo menyapa 
Alan, abangnya yang baru sekarang pulang ke rumah 
setelah kepergiannya di luar kota karena urusan 
pekerjaannya selama sebulan. 


Alan tertawa mendengar ucapan adiknya. "Baik lah. Lo 
gimana kabarnya?" 


"Alhamdulillah baik," jawab Varo seraya tersenyum. 


"Bang Varo?" panggil Ferdi membuat Varo menoleh pada 
adik bungsunya itu yang duduk di depannya. "Ferdi di kasih 
oleh-oleh dong sama Bang Alan. Bang Varo dikasih nggak?" 


"Oh iya." Varo langsung menatap abangnya yang di 
sampingnya. "Ferdi dikasih oleh-oleh, kok Varo nggak di 
kasih, Bang? Pilih kasih nih," kata Varo dengan nada melas. 


"Lah, emang lo minta sama gue?" tanya Alan. 
"Kagak sih." 


"Nah, ya udah. Karena lo nggak minta ngapain gue kasih," 
ketus Alan seraya menahan tawanya. 


Wajah Varo langsung berubah datar. "Ternyata lo nggak 
berubah ya dari dulu. Masih aja nyebelin. Udah tua juga, 
inget umur, woy." 


Seketika Alan lansung tergelak. "Santai aja kali, Dek. Ada 
noh oleh-olehnya di kamar Abang. Tar lo tinggal ambil aja." 


"Asyik!" Varo tersenyum semringah pada abangnya. "Kira- 
kira oleh-olehnya apa ya?" 


"Lo mau tau?" tanya Alan seraya menarik turunkan alisnya. 
"Apa?" 


"Oleh-olehnya ... kacang kulit! hahahahaha." Alan tertawa 
sangat kencang ketika melihat wajah Varo berubah masam. 
Membuat Ferdi yang sedari tadi memperhatikan kedua 
abangnya juga ikut tertawa terpingkal-pingkal. Sedangkan 
Varo memalingkan wajahnya ke arah lain karena kesal 


dirinya ditertawakan oleh kedua saudara kandungnya 
sendiri. 


"Nggak lucu!" ketus Varo seraya melipat tangan di depan 
dada. 


"Yaelah ambekan. Udah tua juga, inget umur, Woy!" ucap 
Alan meniru gaya bicara Varo tadi. 


"Bodo amat!" 
Alan kembali tertawa. 


"Eh, udah-udah bercandanya. Yuk makan," ucap Lisa yang 
baru saja datang dari dapur dan menghidangkan 
masakannya. 


"Mama masak sendiri?" tanya Varo sambil memerhatikan 
mamanya yang meletakkan beberapa makanan di atas meja 
makan. 


"Nggak, Bi Darmi juga bantuin," jawab Lisa. Dan Varo hanya 
membulatkan mulutnya membentuk o kecil. "Kamu mau 
makan apa, Mas?" tanya Lisa pada suaminya yang sedari 
tadi hanya menatap ipad miliknya. 


Deni-papa Varo mendongakkan wajah. Lantas melepas 
kacamatanya, sebelum akhirnya menjawab. "Sayur sop 
sama ayam goreng aja." 


Lisa mengangguk, dan menyendokan nasi beserta lauknya 
untuk suaminya. 


Varo yang baru ingin melahap makanannya, mengurungkan 
niat. Dia lupa jika ada papanya juga di meja makan ini. 
Karena kesal pada kakak tertuanya itu membuat Varo lupa 
ingin menanyakan kabar papanya. 


"Ehmm ... Papa apa kabar?" tanya Varo. 


"Alhamdulillah, baik," jawab Deni singkat. "Gimana sekolah 
kamu, Varo?" 


"Lancar kok, Pa," jawab Varo seperti biasanya. 


Deni tersenyum seraya menatap lembut putra keduanya. 
"Bagus. Pertahankan ya, karena ketika lulus nanti kamu 
harus kuliah setelah itu kamu akan meneruskan perusahaan 
Papa saat Papa pensiun nanti." 


"Iya, Pa." Varo mengangguk. 


Setelah itu makan malam berlangsung dengan khidmat. 
Sesekali mereka melemparkan canda tawa bersama. Namun 
berbeda dengan Varo dan Alan yang lebih banyak berdebat. 
Membuat sang adik bungsu tidak bisa menahan tawanya 
karena melihat kedua abangnya yang tengah mengadakan 
audisi perdebatan. 


Selesai makan malam, Varo langsung membawa piring 
kotornya untuk dicuci. Kebiasaan Varo karena dia tidak ingin 
membuat sang mama mencuci piring terlalu banyak. 


Lisa serta Deni langsung menuju kamar mereka, begitu juga 
dengan Ferdi. Sedangkan Alan masih berada di meja makan, 
tengah menikmati buah apel yang ada di tangannya. Tiba- 
tiba saja dering ponsel milik Varo berbunyi tepat di samping 
Alan. 


"Varo, ada telepon tuh!" teriak Alan memberitahu Varo. 


"Iya, bentar!" balas Varo dengan teriakan juga, karena jarak 
ruang makan dengan wastafel tempat pencuci piring 
lumayan jauh. 


Dering ponsel berhenti, namun sedetik setelahnya ponsel 
Varo berbunyi kembali. Karena penasaran, Alan mengintip 
untuk melihat siapa yang menelepon Varo, dan nampaklah 
nama kontak seseorang yang tertera di layar. 


"Rena sayang?" Alan mengeja nama kontak tersebut. Varo 
yang baru saja kembali dari dapur, terkejut. Dengan cepat 
diraihnya ponsel itu. Lantas menggenggamnya untuk 
menutupi layar ponselnya. 


"Ngapain lo ngintip-ngintip?" kata Varo ketus. 


"Yee biasa aja kali," balas Alan sewot. "Btw, siapa tuh Rena 
sayang? Cewek lo, ya?" Alan menatap Varo penuh selidik. 


"Bukan!" elak Varo. 


"Heleh, bukan salah lagi kan. Itu pasti pacar lo. Kalo nggak, 
kenapa nama kontaknya kayak gitu?" 


"Kepo lo!" Varo mendelik lalu pergi meninggalkan Alan yang 
masih mengunyah apelnya. 


"Nggak usah ngeles, Dek! Bagus lah kalo lo akhirnya punya 
cewek. Jadi gue nggak terus-terusan curiga sama lo!" teriak 
Alan seraya tertawa disaat Varo sudah menaiki anak tangga. 


Varo hanya mendengus kesal mendengar teriakan abangnya 
yang menurutnya sangat menyebalkan itu. 


Baru saja Varo hendak membuka pintu kamar, ponselnya 
kembali berdering. Cowok itu berhenti sejenak untuk 
menggeser tombol hijau lalu menempelkan ponsel itu ke 
telinganya. 


"Haloooo," sapa Rena dengan riang. 


"Ngapain lo nelpon gue malem-malem begini?" tanya Varo 
seraya membuka pintu kamarnya dan masuk ke dalam. 


"Malem? Aduh, Varo. Lo lihat jam deh, baru juga jam 
setengah delapan." 


Varo berdecak. "Ya terus lo ngapain sih nelpon gue? Ganggu 
aja." 


Varo duduk di tepi ranjangnya seraya meminum segelas 
susu hangat yang sudah disiapkan oleh mamanya tadi. 


Terdengar suara tawa di seberang sana. "Kenapa sih lo? 
Kayaknya nggak suka banget gue telpon." 


"Emang nggak suka." 

"Nggak apa-apa, nanti lama-lama juga lo suka." 
Varo mendengus. "Nggak akan." 

“Gue pastiin itu bakalan terjadi, Varo." 

"Kenapa lo bisa yakin?" 


"Ya, karena gue suka sama lo. Dan gue bakalan ngebuat lo 
juga suka sama gue." 


Susu yang baru saja masuk ke dalam mulut Varo, mendadak 
tidak bisa ditelan ketika mendengar penuturan Rena 
barusan. 


"Apa tadi lo bilang?" tanya Varo setelah bersusah payah 
menelan susunya. 


"Gue akan ngebuat lo suka sama gue." 


"Bukan." Varo menggeleng tanpa sadar. "yang sebelumnya." 


Di seberang sana, Rena tampak mengerutkan keningnya 
bingung. Dia mengingat-ingat perkataannya yang 
sebelumnya. 


"Ohh ... itu. Gue suka sama lo," jawab Rena dengan santai. 
Namun sejurus kemudian, cewek itu langsung tersadar. Dia 
membekap mulutnya sendiri karena keceplosan 
memberitahu tentang perasaannya pada Varo. Rena 
menepuk keningnya sendiri seraya merutuki kebodohannya. 


Sedangkan Varo terdiam di tempatnya. Susu cokelat hangat 
yang tadinya terasa lezat di lidahnya, mendadak menjadi 
terasa begitu hambar. 


"Ng ... kalo gitu gue tutup. Bye," 
Klik. 


Sambungan terputus karena Rena sudah lebih dulu 
mematikan telepon secara sepihak. 


Varo menatap ponselnya dalam diam. Entah kenapa ada 
perasaan aneh yang tiba-tiba saja bersarang di dalam 
hatinya. Mendengar Rena menyatakan perasaan padanya, 
membuat Varo seperti merasakan perasaan lain. Rena suka 
padanya. Tapi bagaimana bisa? Bukankah Rena 
membencinya karena dulu Varo pernah membuat Rena 
dihukum karena kelakuan cewek itu? Tapi bagaimana 
mungkin Rena tiba-tiba menyukainya? Ini aneh. 


"Ngapain juga gue mikirin tuh cewek? Dia pasti beneran 
udah gila karena ngomong begitu. Ck, cewek nggak waras," 
gerutu Varo pelan, lantas beranjak untuk menaruh gelas 
bekas dia minum susu tadi yang sudah kosong di dapur. 
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"Oh, love 

How I miss you every single day 
When I see you on those streets." 
-MG 
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Bel istirahat berbunyi sejak lima menit yang lalu. Rena 
beserta kedua temannya tengah melangkah menyusuri 
Koridor ke tempat di mana mereka bisa mengisi perut 
mereka yang kelaparan. 


Di pintu masuk kantin, tepat di pojok tempat itu, Rena 
melihat Aldi dan Thala yang tengah menikmati makanan 
mereka. Rena mendesah kecewa. Pasalnya Rena ke kantin, 
karena tadi sempat melihat Varo dan kedua temannya itu 
berjalan menuju kantin. Dan cewek itu ingin bertemu 
dengan kekasihnya, menikmati makanan bersama, dan 
sesekali mengusili cowok itu-yang memang sudah menjadi 
kebiasaan Rena jika sudah bersama dengan Varo. 


Dan apa yang dia lihat kali ini, Varo bahkan tidak bersama 
kedua temannya. Lalu ke mana cowok itu? Padahal tadi 
Rena yakin kalau cowok itu bersama dengan temannya 
berjalan menuju kantin. 


Memandang sekitar kantin, Rena berharap bisa menemukan 
Varo di antara kerumunan murid-murid sekolah. Tapi nihil. 
Cowok jangkung yang paling terlihat menonjol karena 
menggunakan jaket almater OSIS itu, tidak dapat ditemukan 
oleh Rena. 


"Ren, mau duduk di mana?" tanya Velisia dengan 
memusatkan pandangan ke seluruh penjuru kantin. 


Sedetik setelahnya, kedua alis Velisia menaut karena tidak 
ada respon dari orang yang ditanyanya. Menoleh ke 
samping, Velisia mendapati raut wajah Rena terlihat gelisah. 


"Ren?" Masih tidak ada jawaban. Rena masih 
memperhatikan seluruh kantin. 


"Rena?!" Kali ini Tata yang memanggil sembari menepuk 
bahu cewek itu lumayan keras. Terbukti sekarang Rena 
berjengit kaget karena tepukan itu. 


"Apa?" tanya Rena bingung dengan tangan yang mengusap 
bahunya. 


Mendapati pertanyaan itu membuat Velisia dan Tata saling 
pandang dan kembali menatap Rena dengan pandangan 
tidak percaya. 


"Lo yang apa. Dari tadi dipanggilin malah bengong aja 
kayak sapi nggak dikasih makan," gerutu Velisia, dan 
diangguki setuju oleh Tata. 


Rena menyengir canggung sembari menggaruk belakang 
kepala yang tidak gatal. "Sori-sori, hehehe ... emang ada 
apa lo manggil gue?" 


Velisia menatap datar Rena. 
"Mejanya penuh semua. Lo yakin mau makan di sini?" 


"Penuh?" Rena kembali menatap sekitar, dan benar saja 
meja di kantin tersebut tidak ada yang tersisa. Kecuali ada 
tiga bangku lagi yang ada tepat di meja nomer sepuluh, di 
mana letak meja tersebut berada di pojok kantin. Meja yang 
dihuni oleh kedua teman Varo. 


"Nah! Di sana aja!" seru Rena dengan menunjuk meja 
tersebut. Velisia dan Tata mengikuti arah yang ditunjuk 
Rena, dan melihat kedua teman Varo. 


Velisia ingin protes, namun belum sempat kata-katanya 
keluar dari mulutnya, Rena sudah menarik tangannya 
beserta tangan Tata. 


Seperti biasanya, kedatangan Rena di meja nomer sepuluh 
itu disambut dengan tatapan terkejut oleh kedua mata Aldi 
dan Thala yang duduk saling berhadapan. Namun Rena 
tidak peduli. Cewek itu menarik Velisia dan Thala untuk 
duduk di bangku yang kosong. Velisia di samping Thala, 
sedangkan Tata di samping Aldi. Dan Rena sendiri masih 
berdiri di samping meja. 


"Nggak apa-apa kan kalo kedua teman gue ikut duduk di 
sini, Soalnya meja di sini penuh semua?" tanya Rena 
menatap harap Aldi dan Thala. 


"Eh, nggak apa-apa kok, Ren." Aldi menjawab seraya 
terkekeh canggung. "Lagian biar rame juga. Ngg ... kalian 
nggak pesen makanan?" tanya Aldi pada ketiga cewek itu. 


"Ini baru mau gue pesenin." Rena menatap kedua 
temannya. "Kalian mau makan apa?" 


"Kayak biasa aja, Ren." Velisia menjawab dengan 
kecanggungan yang melandanya. 


"Ngg ... gue sama kayak Velisia," jawab Tata. 


"Oke." Rena lalu berjalan menghampiri stan makanan yang 
diinginkan kedua temannya. Setelah itu Rena kembali lagi 
ke meja tersebut dan duduk di tengah antara Tata dan 
Velisia sehingga dirinya menghadap sepenuhnya pada 
keempat orang itu. 


Sambil menunggu pesanan, Rena membuka percakapan 
setelah sebelumnya hening melanda mereka. 


"Btw, kalian berdua kok nggak sama Varo? Bukannya tadi lo 
berdua ke kantin bareng sama Varo juga? Ke mana dia?" 
tanya Rena yang lebih mirip seperti sedang menginstrogasi. 


Thala menghentikan sesaat sesendok nasi goreng yang 
ingin dia lahap dalam mulutnya. "Iya, tadi emang Varo sama 
kita. Tapi tadi dia langsung pergi setelah mesen makanan. 
Dia bilang pengen nyari udara segar di taman belakang 
sekolah sambil makan makanannya." 


"Taman belakang sekolah?" 


"Iya." Aldi mengganguk. "Varo emang suka ke situ kalo lagi 
banyak pikiran atau ada kegiatan yang buat dia cape. 
Katanya di sana suasananya lebih tenang. Tapi lo jangan 
ganggu dia dulu, soalnya-" 


Belum sempat Aldi meneruskan ucapannya, Rena sudah 
beranjak dan langsung berlari keluar dari kantin menuju 
taman belakang sekolah. Velisia dan Tata sempat 
memanggil cewek itu tapi Rena tidak menggubrisnya. 


"Lah, Rena kenapa? Kebelet?" tanya Aldi yang tidak dijawab 
oleh kedua cewek itu, sedangkan Thala menepuk tangannya 
yang berada di meja dan membuat Aldi langsung melotot ke 
arah Thala. 


Sesampainya di taman belakang, Rena dapat melihat 
seorang cowok yang tengah duduk di bangku panjang yang 
berada di taman tersebut. Cowok itu begitu tenang dengan 
sebuah buku di tangan. Jaket almaternya dia letakan di 
sampingnya. Semilir angin membuat anak rambut cowok itu 
yang menutupi dahinya bergerak tak beraturan. Menambah 
kesan tampan bagi siapa saja yang melihatnya. Termasuk 


Rena saat ini yang terpaku di tempat dengan pandangan ke 
arah cowok itu. 


Melangkah perlahan, Rena mulai mendekati cowok itu 
dengan menahan tawa. Berusaha supaya Varo tidak 
menyadari kehadirannya untuk mengagetkan cowok itu. 
Dengan hati-hati Rena menyelinap di belakang cowok itu 
yang masih fokus pada buku yang dibacanya. 


Rena menghitung dalam hati. 
Satu. 
Dua. 
Ja 


"Mau ngapain lo?" tanya Varo tenang tanpa mengalihkan 
matanya dari buku. 


Bahu Rena meluruh. Rencana untuk membuat cowok itu 
kaget ternyata tidak berhasil. Dengan kesal, Rena berjalan 
mengitari bangku dan duduk di samping Varo. 


"Eh, almet gue jangan lo dudukin." Varo mendorong Rena 
sedikit dan langsung menarik jaket almaternya yang 
sengaja di duduki oleh cewek itu. 


"Elah, Var. Ketimbang almet doang," kata Rena dengan 
memutar bola matanya malas. 


"Doang kata lo? Ini tuh almet OSIS, ya jelas lah berharga 
buat gue." Varo mendelik pada cewek itu dan kembali 
memusatkan matanya ke buku. 


Rena mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Ngapain lo ke sini?" tanya Varo. 


"Nggak ngapa-ngapain. Gue cuman mau nemuin lo doang." 
Rena melirik buku yang tengah dibaca Varo. "Lo baca buku 
apa sih? Perasaan kayaknya tiap kali gue nemuin lo, lo pasti 
lagi baca buku. Emangnya nggak bosen apa baca buku 
terus?" 


"Nggak." 


"Kok bisa sih? Gue aja cuman baca dua kalimat aja udah 
bosen duluan. Apalagi baca buku yang setebel ini." Rena 
membalik buku itu yang membuat si pemilik buku mendelik 
dan menyingkirkan tangan Rena. "Bisa-bisa gue pingsan 
kali." 


Varo berdecak. "Mana ada baca buku bisa bikin orang 
pingsan. Aneh lo." 


"Yee, emang bener kok." Rena menggeser tubuhnya hingga 
mentok ke ujung, kedua kakinya terangkat dan 
meletakkannya ke atas pangkuan Varo. 


Varo menunduk, menatap kaki jenjang itu yang seenaknya 
berada di pangkuannya. 


"Bisa nggak turunin kaki lo?" Varo menoleh, manatap datar 
Rena yang tanpa merasa bersalah hanya memasang 
tampang sok polosnya. Membuat Varo jengah. 


"Nggak." Rena menggeleng. "Lagian bentaran gue 
numpang, kaki gue pegel. Tadi gue ke sini sambil lari-larian." 


Mendengar jawaban Rena yang seenaknya itu, Varo hanya 
menghela napasnya perlahan. 


"Eh, lo tau nggak sih Var." Varo sudah bisa menebak apa 
yang akan di bicarakan cewek itu. Apalagi kalo bukan 


gosip? menghela napas sekali lagi, Varo tidak ingin 
mendengarkan. 


"Masa nih ya, ada gosip baru di sekolah kita. Bu Ika, guru 
muda itu ternyata hamil di luar nikah. Gila nggak sih? 
Padahal yang gue tau Bu Ika itu orangnya baik banget. Dia 
terkenal pendiem, sopan, sama tutur katanya yang lemah 
lembut. Tapi gue nggak nyangka kalo dia bejat juga. 
Berhubungan sama cowok yang belum jadi suaminya. 
Emang bener ya kata orang-orang, biasanya orang yang 
diem itu ternyata menghanyutkan." 


Dan benar saja. Meskipun Varo tidak ingin mendengarkan 
dan berusaha fokus dengan bacaannya, namun tak 
dipungkiri telinga cowok itu menangkap suara yang keluar 
dari bibir Rena. Varo lantas menutup bukunya dan 
meletakkanya di atas kaki Rena. Sekilas Varo dapat melihat 
paha putih Rena yang terlihat karena rok cewek itu yang 
tersingkap. 


Tanpa menatap, Varo manarik ujung rok itu agar lebih 
menutupi pahanya. Sedangkan Rena tidak menyadari 
karena cewek itu masih terus mengoceh tentang gosip yang 
kini beredar di SMK Cakrawala. 


Varo mengambil ponselnya di saku. Membiarkan Rena terus 
mengoceh tanpa ada jeda di kalimatnya, Varo mulai 
membuka aplikasi game yang akhir-akhir ini memang sering 
dimainkan oleh anak remaja sekarang. Meskipun Varo 
terlihat seperti orang yang sangat serius, tapi Varo juga 
seorang remaja biasa yang butuh kebebasan. Ada saatnya 
dia membaca buku, dan ketika waktunya senggang karena 
tidak melakukan apapun, Varo memainkan game di ponsel, 
bahkan sering mengajak kedua temannya untuk bermain 
bersama. Tapi meskipun begitu Varo berusaha agar bisa 


menjaga waktu main game dengan kewajibannya sebagai 
seorang pelajar. 


"Dan juga, mereka nggak tau tuh apa yang dilakuin sama si 
cupu itu. Karena mereka udah keburu emosi dan langsung 
ngabisin si cupu itu. Dan lo tau nggak sih, murid cupu itu 
mati mengenaskan. Dan arwahnya gentayangan untuk 
membalas dendam pada orang yang telah membunuhnya." 
Rena menghentikan ceritanya, cewek itu menyadari karena 
sejak tadi dia terus berceloteh tanpa henti dan tidak 
mendengarkan respon dari cowok di sampingnya. 


Rena menoleh ke samping, mendapati Varo yang tengah 
serius bermain ponsel. Buku yang tadi dibaca oleh cowok itu 
sudah berada di atas kakinya. Dan bisa Rena dengar suara 
seorang perempuan yang muncul dari speaker ponsel Varo. 
Cewek itu mencondongkan tubuhnya, beringsut mendekat, 
lantas melebarkan mata ketika Varo sangat jago sekali 
dalam bermain game yang menurutnya sangat sulit itu. 


Sedetik setelahnya, Rena mengerucutkan bibir karena 
penyebab cowok itu tidak mendengarkan ucapannya adalah 
karena cowok itu tengah bermain game. 


"Ish, Varo. Lo nggak dengerin cerita gue, malah main game," 
gerutu Rena. Namun Varo diam saja. Dan justru cowok itu 
terus memencet kedua jempolnya ke layar ponsel dengan 
gerakan cepat. 


Rena semakin memberenggut kesal. Cewek itu tanpa aba- 
aba langsung merebut ponsel Varo dan 
menyembunyikannya di balik punggung. 


"Ah, Ren! Apa-apaan?! Balikin nggak! Itu tadi gue hampir 
menang, gila!" teriak Varo. Untungnya di taman belakang 
itu sangat sepi, dan hanya ada mereka berdua di sana. 


"Nggak! Lagian sih lo kenapa nggak dengerin gue ngomong 
sih? Kesel ih!" 


Varo berdecak. "Lo ngomonginnya gosip mulu. Gue kan 
nggak suka gosip. Apalagi itu gibah, ngomongin orang. Dosa 
tau nggak!" 


"Lo sendiri gimana? Mainin game ini, udah gitu cewek- 
cewek di gamenya pakaiannya terbuka. Kan zina mata. Dosa 
juga tau!" 


Varo terdiam. Sejak kapan cewek ini menandingi 
omongannya soal agama? Varo bahkan baru mendengarnya 
sekarang ini. Tapi ya apa yang di bilang Rena benar adanya, 
Varo akui itu. Memang benar cewek-cewek di game tersebut 
memakai pakaian yang terbuka. Tapi sungguh, Varo hanya 
butuh hiburan memainkan gamenya, bahkan Varo selalu 
memakai hero laki-laki. Tidak ada niatan memandang hero 
perempuannya. 


Tida ada jalan lain selain mengalah. Varo hanya ingin 
ponselnya kembali. "Oke-oke, gue nggak mainin game itu. 
Sekarang balikin hape gue," pintanya seraya mengadah 
tangan kanannya ke depan. 


"Beneran, ya? Janji nggak?" Rena mengangsurkan 
kelingking di hadapan Varo. 


Melihat itu, Varo menghembuskan napas sejenak, untuk 
kemudian menautkan kelingkingnya sendiri ke kelingking 
Rena, seraya berucap, "Iya, janji." 


Rena tersenyum semringah. cewek itu lantas memberikan 
ponselnya pada Varo. Dan Rena tidak menyadari jika Varo 
tersenyum diam-diam. 


Setelah Rena kembali mengoceh, Varo tentu saja 
melanjutkan bermain game Mobile Legend itu. Dan tidak 
mendengarkan apa yang dibicarakan oleh Rena. 


Rena yang memang peka pada sekitarnya, kembali menoleh 
dan melihat Varo ternyata kembali memainkan game itu. 
Rena melebarkan mulutnya tidak percaya. Padahal Varo 
sudah berjanji dengannya, tapi cowok itu ternyata 
mengingkari. Tak dapat menahan kekesalannya lagi, Rena 
merebut ponsel itu, menurunkan kedua kakinya dari 
pangkuan Varo dan langsung berlari menjauh. 


"Woy, Rena! Hape gue, anjirr!" Varo ikut berlari dan 
mengejar Rena. 


Mereka berdua saling berkejaran di sekitar taman itu. 
Dengan sesekali Rena melemparkan tawanya, sedangkan 
Varo hanya berlari mengejar dengan sesekali meneriaki 
cewek itu agar mengembalikan ponselnya. 


Tanpa mereka berdua sadari, ada dua pasang mata yang 
menatap mereka dengan berbeda ekspresi. Yang satu 
menatapnya dengan pandangan kabur oleh air mata, dan 
yang satunya lagi menatap mereka berdua dengan amarah 
yang terpancar di kedua matanya. 


Mulmed: MARTIN GARRIX FT DAVID GUETTA - SO FAR 
AWAY 


- Twenty Six 


Saat ini, baik Varo ataupun Rena tidak bisa melakukan 
apapun lagi. Bahkan ketika Thala dan Aldi menyeretnya 
menuju kelas, Varo hanya bisa menurut. Begitu pula dengan 
Rena yang kedua tangannya di pegang erat oleh Tata dan 
Velisia. 


Varo dan Rena dibawa ke kelas Varo yang utungnya saat ini 
sedang tidak ada orang di dalamnya. Sehingga mudah bagi 
Aldi, Thala, Velisia dan Tata untuk menginterogasi sepasang 
remaja yang memiliki sifat bertolak belakang itu. 


Bukan tanpa alasan mereka berempat memperlakukan Varo 
dan Rena seperti itu. Varo tau apa penyebabnya. Hal itu 
juga karena ulah Rena. Jika bukan, mana mungkin saat ini 
Varo terus menggerutu akibat kejadian tadi di taman 
belakang sekolah. Di mana ketika Varo tengah berusaha 
untuk mengambil ponselnya kembali karena dibawa lari 
oleh Rena. 


Flashback on. 
"Rena! Balikin hape gue!" 
"Nggak akan!" 


"Balikin, gila! Itu barang pribadi. Lo seharusnya nggak 
nyentuh itu!" 


"Bodo amat! Emang gue peduli?! Kaga! Hahahaha ...." 


Sudah lima menit lebih mereka berdua terus kejar-kejaran 
seperti film india di taman belakang itu. Dan selama itu 
pula, Varo masih berusaha untuk mengambil ponselnya dari 


tangan Rena. Tapi ternyata, meskipun cewek itu memakai 
rok, Rena tidak sekalipun terlihat kesusahan saat berlari. 
Bahkan Varo yang memiliki kaki yang panjang agak sulit 
untuk menggapai cewek itu. 


Sepertinya Rena jika ikut lomba lari maraton mungkin 
cewek itu akan menang juara satu. Pikir Varo. 


Bahkan untuk mengambil napas saja, Rena tidak 
melakukannya. Gerakan cewek itu begitu gesit, dia 
menyalip ke sana ke mari dan membuat Varo kesusahan. 
Tadi hampir saja Varo melempar batu agar cewek itu 
pingsan dan dia bisa mendapatkan ponselnya kembali. Tapi 
Varo juga masih bisa berfikir jernih. Tidak mungkin kan Varo 
melakukan itu. Jika akibatnya melebihi Rena yang pingsan di 
tempat bagaimana? Oh tidak, Varo tidak ingin direpotkan 
lagi. Sudah cukup cewek itu terus-menerus menggangu 
kehidupannya. Dan Varo tidak mau jika ada tambahan lagi. 


"Ayo tangkep gue kalo bisa. Masa sama gue aja lo kalah, 
hahaha ...." Rena kembali tertawa yang membuat Varo 
mendengus sebal, tapi tetap cowok itu berlari mengejar 
Rena. 


"Apaan nih?" tiba-tiba Rena menghentikan laju larinya. 
Merasakan jika kantung roknya bergetar. Rena merogoh dan 
mengeluarkan ponselnya sendiri dari saku roknya dan 
melihat ada notif panggilan telepon dari nomer yang tak 
dikenalnya. Rena mengernyit sambil menatap ponselnya. 
Bahkan dia lupa dengan ponsel Varo yang saat ini berada di 
genggaman tangan kirinya. 


Varo yang melihat Rena berhenti tidak tinggal diam. Cowok 
itu mengambil kesempatan untuk menangkap Rena. Dan 
melihat Rena masih terdiam di tempatnya, Varo perlahan 
berjalan mendekat, hingga ketika sudah berada tepat di 


belakangnya langsung saja Varo mendekap tubuh Rena 
supaya cewek itu tidak lari lagi. 


Rena yang terkejut dengan gerakan tiba-tiba itu, memekik 
kaget lalu meronta meminta untuk dilepaskan. Tapi bukan 
Varo namanya jika dia membiarkan Rena lari lagi. Cowok itu 
berusaha menggapai ponsel miliknya yang terus dihindari 
oleh Rena agar Varo tidak dapat mengambilnya. 


"Balikin hape gue, Rena!" ujar Varo dengan sebelah tangan 
menggapai-gapal ponselnya dan tangan yang satu lagi 
melingkar sepenuhnya pada pinggang Rena. 


"Nggak mau!" balas Rena dengan terus berusaha 
melepaskan lengan Varo yang mendekapnya dari belakang. 
"gue nggak mau balikin hape lo, sebelum hahaha ...." Rena 
tiba-tiba tertawa ketika jari besar Varo menggelitiki perut 
serta pinggangnya. 


"Kalo lo nggak mau balikin hape gue, gue bakalan terus 
ngelitikin lo. Sekarang nyerah dan balikin hape gue!" 


"Nggak! Gue nggak akan nyerah." 


Nih cewek keras kepala banget. Batin Varo yang masih terus 
menggelitiki Rena. Bahkan sekarang tangan Varo merambat 
naik dan menggelitik leher Rena yang membuat cewek itu 
semakin menggeliat dan tertawa dengan kencang karena 
Varo menyentuh area sensitifnya. 


"Varo stop! Geli ih!" kata Rena namun Varo tidak 
menggubrisnya. 


"Oke-oke, gue nyerah! Sekarang stop gelitikin gue!" ucap 
Rena pada akhirnya yang sekarang merasa lelah karena 
tertawa terus. 


"Bener nggak nih?" 
"Iya bener gue nyerah!" 


"Oke," kata Varo dan berhenti menggelitik Rena namun 
tidak melepaskan dekapannya supaya nanti jika Rena 
curang dan berlari kembali, dan Varo masih bisa 
menggapainya. 


Napas Rena tersenggal-senggal. Dia merasa lelah saat ini. 
Cewek itu menunduk, menatap sepasang lengan kekar yang 
masih melingkari perutnya. Diam-diam Rena tersenyum. 
Dalam jarak yang sedekat ini Rena dapat mencium aroma 
parfum yang membuatnya nyaman dari tubuh Varo. Lalu 
tanpa mau berniat untuk melepaskan lengan itu, Rena 
membalik tubuhnya sehingga menghadap Varo. Rena 
mendongak untuk menatap Varo yang saat ini menatap 
dirinya dengan kerutan di kening. Kedua mata Rena kini 
menyusuri setiap jengkal wajah di hadapannya, hal yang 
menjadi kesukaannya saat ini. Cowok itu juga sama 
lelahnya seperti dirinya, terlihat dari buliran peluh yang 
berada di dahinya, serta anak rambut yang menempel di 
kening karena keringat itu. 


Tangan Rena terjulur untuk mengusap peluh di kening Varo. 
Mengabaikan kedua ponsel yang saat ini sudah tergeletak di 
bawah dekat kaki mereka. 


"Lo tambah ganteng kalo lagi keringetan gini," gumam Rena 
tanpa sadar, tangannya masih sibuk mengusap kening 
cowok itu. 


Varo mengernyit. Merasa bingung sekaligus aneh 
mendengar pernyataan Rena. Lantas kerutan di dahinya 
menghilang dan tergantikan dengan matanya yang 
membulat ketika Rena mulai memajukan wajahnya 
mendekati wajah Varo. 


Varo terpaku. Cowok itu tidak mengelak atau berusaha 
menjauh ketika cewek itu menempelkan bibirnya pada bibir 
Varo, melumat dan mengecupnya dengan gerakan lembut. 
Sedangkan cewek itu sudah memejamkan matanya, 
menikmati setiap rasa manis dari bibir Varo. Kedua 
tangannya memegang sisi wajah Varo untuk memperdalam 
ciumannya. 


Seharusnya Varo marah. Seharusnya Varo mengelak 
kemudian mendorong cewek itu untuk menjauh. Tapi entah 
kenapa Varo justru terdiam dan membiarkan cewek itu 
mengendalikan dirinya. Jauh dilubuk hatinya Varo merasa 
seperti sedang diterbangkan ke angkasa yang luas. Dan 
bisa Varo rasakan Rena menciumnya dengan tulus. 


Jantung Varo berdetak dua kali lebih cepat, untuk pertama 
kalinya ada yang membuatnya hingga seperti ini. Seperti 
bukan Varo yang biasanya. Hingga tanpa sadar kedua 
tangan Varo yang melingkar di pinggang Rena, 
mengeratkan dekapannya. Menarik Rena supaya lebih 
merapat ke tubuhnya. Bahkan sekarang kedua mata Varo 
mulai terpejam. 


"Rena!" 
"Varo!" 


Suara itu menghentikan aktifitas mereka berdua. Rena 
terperanjat. Cewek itu langsung membalik tubuhnya ke 
belakang. Dan menemukan kedua temannya tengah 
menatap Rena dengan pandangan tidak percaya. 


Begitu juga dengan Varo yang terkejut ketika melihat Aldi 
dan Thala yang menatap dirinya dengan sorot mata yang 
tajam. 


Flashback off. 


Karena kejadian itu membuat Thala dan Aldi merasa tidak 
percaya dengan yang telah diperbuat oleh Varo. Varo pun 
hanya pasrah dan memaklumi mengapa kedua temannya 
tampak kesal dengan dirinya. Sungguh, kejadian itu 
bukanlah kemauan Varo. Bahkan yang memulai duluan 
adalah Rena. Jadi jika nanti Varo diintrogasi oleh Aldi dan 
Thala, maka Varo akan menjawab jujur apa adanya, jika 
kejadian itu memang bukanlah kesalahannya. 


"Tunggu dulu," ujar Aldi tiba-tiba. Membuat semuanya 
menghentikan langkah. Lalu Aldi membalikkan tubuhnya ke 
belakang. Menghadap Velisia dan Tata yang masih 
memegangi kedua tangan Rena. 


"Sori, pembicaraan antara cewek dan cowok seharusnya 
nggak dalam satu ruangan. Jadi gue harap lo berdua bawa 
Rena ketempat lain. Supaya gue sama Thala bisa ngomong 
sama Varo. Karena, ya, pembicaraan cowok itu secret. Dan, 
gue harap kalian paham apa yang gue bilang," ujar Aldi 
kembali ketika mereka berhenti di ambang pintu ruang 
kelas Varo. 


"Oh oke, gue juga mau ngomong secara pribadi sama Rena. 
Kalo gitu kita duluan," pamit Tata yang diangguki oleh Aldi. 
"Ayo, Vel." Lantas kedua cewek itu menarik Rena untuk 
mengikutinya. 


Aldi berbalik lagi menghadap kedua temannya. Cowok itu 
mengintruksikan Thala untuk menarik Varo agar masuk ke 
dalam kelas. Di dalam, Thala langsung mendudukan Varo di 
kursi paling depan pojok yang berada di dekat pintu. Aldi 
duduk di atas meja samping kursi yang diduduki Varo. 
Sedangkan Thala masih berdiri di hadapannya. 


"Bisa lo jelasin, kenapa lo bisa ciuman sama Rena di taman 
belakang sekolah?" tanya Thala membuka pembicaraan 


setelah kurang lebih tiga puluh detik terjadi keheningan di 
antara mereka. 


"Iya, Var," timpal Aldi. "kenapa bisa lo ciuman sama tuh 
cewek? Gue nggak nyangka kalo lo bisa ngelakuin itu. Apa 
hubungan lo sama Rena?" 


Varo menghembuskan napasnya berat. Mendengar 
pertanyaan dari kedua temannya bagaikan sedang 
diwawancara saja. Varo hanya menanggapi keduanya 
dengan tenang. Bagaimanapun juga kejadian itu bukanlah 
kesalahan Varo. Renanya saja yang main nyosor dan 
mengambil kesempatan. 


"Itu bukan salah gue." Akhirnya setelah lama bergelut 
dengan pikirannya, hanya kalimat itulah yang mampu 
dikeluarkan dari bibir Varo. 


"Bukan salah lo?" tanya Thala heran. "Kok bisa?" 


Sekali lagi Varo menghela napasnya. Cowok itu lantas 
menceritakan kejadian tadi dengan detail tanpa ada yang 
dikurangi ataupun dilebihkan. Varo menceritakannya 
dengan jujur apa adanya. Sedangkan Thala dan Aldi 
mendengarkan dengan seksama. 


"Jadi maksud lo, Rena yang salah karena dia nyosor duluan 
nyium lo? Begitu?" tanya Aldi setelah Varo selesai 
menceritakan semuanya. 


Sedangkan Varo hanya menjawab pertanyaan Aldi dengan 
menghedikan kedua bahunya. 


"Mau itu salah Rena ataupun salah lo, tetep aja lo juga 
salah, Var. Lo tau kalo Rena bakalan nyium lo, tapi kenapa lo 
nggak menghindar? Bukannya lo nggak suka sama tuh 
cewek karena kelakuannya di sekolah. Lo sendiri kan yang 


bilang gitu ke kita," kata Thala yang diangguki setuju oleh 
Aldi. 


"Selama ini sebenernya gue udah curiga sama lo dan Rena. 
Karena tiap kali gue sama Aldi di kantin, Rena selalu 
nyamperin dan nanyain lo. Gue pikir itu masih wajar, karena 
mungkin Rena ada perlu sama lo. Tapi nggak sengaja gue 
liat lo pulang bareng dengan Rena, gue langsung merasa 
ada sesuatu antara lo sama Rena. Dan setelah gue lihat 
kejadian tadi ternyata kecurigaan gue beneran terungkap." 
Thala masih menatap Varo serius yang hanya duduk tenang 
di tempatnya tanpa mau sedikitpun menatap ke arah 
temannya. Dengan begitu, Thala pun melanjutkan 
ucapannya. 


"Var, gue nggak masalahin kalo emang lo ada hubungan 
sama tuh cewek, karena itu wajar. Memang udah seharusnya 
lo punya pengalaman baru dengan berhubungan sama 
seorang cewek setelah sekian lama lo lebih milih buat 
sendiri. Tapi please, Var. Bisa nggak lo jujur aja gitu sama 
kita. Kita bertiga itu udah bertemen sejak SMP, Var. Kenapa 
lo nggak mau berbagi keluh kesah lo sama kita? Kalo kaya 
gini kesannya gue tuh kaya bukan sahabat yang baik buat 
lo." 


Varo langsung mendongak untuk menatap Thala ketika 
cowok itu berbicara dengan nada yang terdengar frustasi. 
Bukan maksud Varo untuk membuat kedua temannya 
merasa demikian. Tidak. Aldi dan Thala adalah sahabat yang 
baik bagi Varo. Dan Varo tidak pernah merasa jika 
menyembunyikan hubungannya dengan Rena akan 
membuat Thala merasa seperti itu. Meskipun hubungan itu 
karena paksaan dari Rena, namun Varo belum mau 
memberitahukan hal itu pada kedua sahabatnya. 


Tidak mau membuat keadaan semakin runyam, Varo hanya 
diam lantas beranjak dari duduknya. 


"Bukan maksud gue ngebuat kalian merasa kalo kalian 
bukan sahabat baik gue. Cuman gue belum siap buat ngasih 
tau yang sebenarnya ke kalian." 


Setelah mengucapkan itu, Varo melangkahkan kakinya 
keluar dari kelas. Meninggalkan kedua temannya yang 
masih terdiam di tempat. 


Thala menghembuskan napasnya perlahan. Hal itu 
membuat Aldi beranjak dari duduknya dan menyentuh 
sebelah bahu Thala. 


"Nggak apa-apa, Thal. Mungkin Varo masih perlu waktu buat 
ngejelasin semuanya sama kita. Gue ngerti maksudnya. Kita 
kan udah bertiga dari SMP. Dan selama kita berteman Varo 
nggak pernah berhubungan sama cewek manapun. Jadi 
wajar kan kalo Varo tertarik sama Rena. Walaupun dulu dia 
bilang dia benci banget sama tuh cewek. Tapi kan benci dan 
cinta itu beda tipis, iya kan?" ucap Aldi mencoba untuk 
menghibur Thala. 


"Iya sih. Gue juga masih nganggep wajar kalo Varo pacaran 
sama Rena. Dia kan cowok normal. Tapi yang nggak gue 
suka, kenapa dia nggak mau jujur sama kita. Padahal kan 
kita sahabatnya." 


"Ya, mungkin aja Varo ngelakuin itu karena ada alasannya. 
Dan kita sebagai sahabat yang baik buat Varo, harus 
ngertiin dia dan selalu ngedukung keputusannya." 


"Iya, Al." 


~ P 


Varo melangkahkan kakinya lebar-lebar menuju toilet siswa, 
berniat untuk membasuh mukanya dengan air. Karena 
kejadian tadi membuatnya tidak bisa berpikir jernih. Dan 
Varo ingin menjernihkan pikirannya dengan membasuh 
wajahnya dengan air dingin. 


Saat akan membuka pintu toilet, tak sengaja indra 
pendengarannya menangkap sebuah suara dari balik lemari 
besar yang berada di samping pintu toilet. Cowok itu 
dengan hati-hati mendekati lemari itu dan terdengar jelas 
ada tiga suara di baliknya. 


"Ren, jelasin maksud tadi? Kenapa lo bisa ciuman sama 
Varo? Bukannya lo nggak suka sama tuh cowok?" Suara itu 
terdengar seperti suara Velisia. 


"Iya Ren, apa maksudnya itu? Bukannya di hati lo masih ada 
nama Dion?" Kini Varo yakin kalau itu adalah suara Tata. 


"Jangan sebut nama itu, Ta. Gue nggak suka." Kali ini Varo 
mendengar suara Rena yang terdengar marah. 


"Oke, maaf. Tapi bisa lo jelasin?" 


"Nggak ada yang perlu diperjelas. Lo berdua udah lihat tadi, 
kalo gue dan Varo ciuman. Maka udah jelas kalo gue dan 
Varo emang pacaran, jadi wajar kalo kita ngelakuin itu." 


"Gue tau, Ren, Gue tau. Tapi apa lo nggak salah ngejadiin 
Varo sebagai pacar lo. Bukannya lo benci banget sama dia. 
Kenapa tiba-tiba sekarang lo pacaran sama dia? itu aneh." 
Velisia menggeleng heran. 


"Nggak ada yang aneh, Vel. Gue ngejadiin dia pacar karena 
gue emang suka sama dia. Gue suka sama Varo." 


"Hah?!" pekik kedua teman Rena. Bukan hanya kedua 
cewek itu, Varo pun sama terkejutnya dengan pernyataan 
Rena. 


"Lo suka sama dia?" tanya Tata tidak percaya. Rena hanya 
mengangguk. 


"Tapi gimana bisa?" timpal Velisia. 


"Gue pernah cerita kan ke lo berdua tentang Varo yang 
nyelametin gue pas mau diperkosa sama Dion?" tanya Rena 
membuat kedua temannya mengangguk secara bersamaan. 


"Nah di situ, gue dibawa Varo ke apartemennya. Dan pas 
malemnya gue mimpi buruk, dan Varo dateng bangunin 
gue. Karena gue takut, refleks gue langsung meluk dia. Gue 
nggak nyangka kalo dia bakalan nenangin gue dengan kata- 
katanya yang lembut. Karena selama gue pacaran sama si 
brengsek itu, gue nggak pernah diperlakukan kaya Varo 
memperlakukan gue. Dan setelah itu, gue minta dia buat 
tidur di samping gue karena gue masih ketakutan. Awalnya 
dia emang nolak, tapi pas gue nangis dan mohon-mohon 
sama dia, dia akhirnya mau tidur di samping gue." Rena 
menghela napasnya sejanak. 


"Semenjak itu, gue nganggep kalo Varo itu sebenarnya 
cowok yang manis dan pengertian. Dia juga cowok gentle 
yang ngelindungin gue pas mau diperkosa sama Dion. 
Bahkan dia nggak hanya sekali dua kali nyelametin gue, 
tapi dia sering nyelametin gue. Dan nggak tau kenapa, tiba- 
tiba aja gue jatuh hati sama ketua OSIS itu. Emang dulu gue 
benci banget sama dia, tapi semakin lama rasa benci itu 
berubah jadi rasa suka. Gue juga bingung sama perasaan 
gue sendiri. Kenapa gue bisa suka sama seseorang yang 
dulu gue benci." Rena menghentikan ucapannya untuk 


menatap kedua temannya yang saat ini memperhatikan 
dirinya dengan seksama. 


"Vel, Ta," Rena menatap Velisia dan Tata secara bergantian. 
"Gue minta maaf karena gue nggak jujur sama kalian. Tapi, 
sumpah deh, gue nggak bermaksud kayak gitu. Dan awal 
gue pacaran sama dia juga karena gue maksa dia buat jadi 
cowok gue. Emang terdengar jahat, tapi itu semua hati gue 
yang nyuruh. Hati gue udah terlanjur suka sama dia." 


Velisia dan Tata menatap Rena dalam diam. Awalnya mereka 
memang tidak percaya dengan yang diucapkan Rena, tapi 
setelah mendengar ucapan Rena tadi, tak dipungkiri walau 
keduanya percaya dengan sahabatnya itu. Memang untuk 
soal hati siapa yang bisa menebaknya? Bahkan kita tidak 
bisa mencegah rasa yang timbul ketika hati mulai menyukai 
seseorang. Dan itulah yang terjadi pada Rena. 


"Ren," kata Velisia. "Gue tau, lo kayak gini itu karena lo 
masih belum bisa ngelupain Dion di hati lo kan? Makanya lo 
ngejadiin Varo sebagai pelarian lo supaya bisa ngelupain 
Dion sepenuhnya. Iya, kan?" 


"Nggak, Vel. Gue suka sama Varo tulus. Nggak ada niatan 
ngejadiin dia sebagai pelarian gue atau tempat pelabuhan 
hati gue sementara. Nggak. Sekarang gue nganggep Varo 
sebagai cowok gue dengan tulus. Dan untuk masalah Dion, 
udah sepenuhnya gue lupain. Gue udah nggak mau 
ngingetin cowok yang nggak pernah mau menghargai 
seorang cewek, dan malah ingin merusaknya. Nggak, gue 
udah nggak mau." Rena menggeleng, berusaha 
mengenyahkan bayangan masa lalu saat-saat bersama Dion. 


"Gue cuman suka sama Varo. Dan gue cuman cinta sama 
dia," lanjut Rena. 


Varo terdiam di tempatnya. Jantungnya kembali berdetak 
dua kali lebih cepat. Untuk pertama kalinya ada yang 
mencintainya setulus itu. Sempat tadi Varo mengintip untuk 
menatap Rena. Dan Varo terkejut ketika Rena ternyata 
mengatakan itu semua dengan sungguh-sungguh tanpa ada 
keraguan di dalam kalimatnya. Dan Varo juga melihat 
kesungguhan di dalam mata Rena. 


Sekarang Varo bingung. Dia tidak tahu apa yang harus 
dilakukannya. Karena sejujurnya Varo belum merasakan 
perasaan apapun pada cewek itu. Tapi melihat kesungguhan 
Rena, membuat benak Varo merasa bimbang. Antara untuk 
membalas perasaannya atau mengabaikannya saja. Varo 
tidak tahu. 


Tidak mau ketahuan karena telah menguping pembicaraan 
mereka, Varo lantas berbalik dan pergi meninggalkan 
tempat itu. Melupakan niatnya yang tadi ingin membasuh 
wajahnya di toilet. 
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Sore hari sambil menikmati senja yang indah, Varo duduk di 
balkon kamarnya dengan sebuah gitar berada di 
pangkuannya. Pandangannya lurus ke arah halaman 
belakang rumahnya di mana matahari kini mulai tenggelam 
di ufuk barat. Sesekali jari-jarinya memetik senar gitar 
dengan lembut, menciptakan sebuah nada untuk mengiringi 
dirinya yang tengah bernyanyi. 


See, I ve been trying to find the right way to say to you 
That I would walk a million miles to find my way to you 
And there is no one else that ever could compare you 
Drtt ... Drtt .... 


Baru saja Varo menyanyikan sebuah lirik lagu, ponsel yang 
dia letakkan di atas meja dekat dengannya berbunyi. Varo 
segera mengambil benda pipih itu dan melihat ada satu 
pesan masuk. 


Rena sayang 
Hai, Var) 


Alis Varo menaut. Bingung dengan isi dari pesan tersebut. 
Tidak biasanya Rena menyapanya terlebih dahulu. Karena 
cewek itu kan biasanya langsung to the point pada pesan 
yang ingin di kirimkan pada Varo. Tapi entah kenapa, Rena 
tidak seperti biasanya. Apakah karena kejadian di taman itu 
membuat Rena jadi lebih bersikap manis padanya? 


Lama terdiam hingga satu pesan kembali masuk. 


Rena sayang 

Var, sorry gue ganggu. Gue cuman mau minta maaf tentang 
kejadian di taman tadi. Gara-gara gue kedua temen Io jadi 
salah paham sama lo. Gue nggak bermaksud kayak gitu. 
Tapi jujur, gue udah nahan itu dari lama. Semenjak lo bawa 
gue ke apartemen Io. Dan gue juga nggak bermaksud buat 
nyuri ciuman pertama lo. Tapi, Var, gue bersumpah kalo gue 
emang suka sama Io. Dan ciuman itu adalah bentuk 
ketulusan gue buat lo. Gue harap lo ngerti:) 


Varo terdiam ketika matanya membaca kata demi kata yang 
tertera di layar ponselnya. Kalimat panjang itu juga bukan 
seperti Rena yang biasanya. Sejak kapan Rena bersikap 
manis dan sopan seperti itu? Biasanya kan Rena selalu blak- 
blakan tanpa rasa malu di depan Varo. Dan sekarang Varo 
kembali dibuat bingung dengan sikap Rena yang sekarang 
telah berubah. Bahkan kegelisahan yang tadi sempat hilang 
di hati Varo, kembali ada ketika cewek itu kembali 
menyatakan perasaannya di pesan tersebut. 


Drrtt .... 
Ponselnya kembali bergetar. 


Rena sayang 

Var, lo mau kan maafin gue? Tolong bales dong, jangan 
cuman di read doang. Kalo kayak gini lo sama aja nyiksa 
gue ( 


Varo menghembuskan napasnya panjang. Jari-jarinya 
dengan lincah menari di keyboard ponselnya. 


Varo Anargya 
Iya gue maafin 


Setelah itu jari-jari Varo kembali menari untuk mengubah 
nama kontak Rena. 


Rena Oktaviani 
Yeay, makasih Varo makin sayang deh muachh 


Varo bergidik membacanya. Baru saja Varo menganggap jika 
sikap Rena telah berubah, tapi ternyata sama saja; blak- 
blakan. Tapi biarpun begitu, entah kenapa hal itu malah 
membuat Varo tersenyum tipis. Sangat tipis, hingga tidak 
terlihat dan hanya dirinya saja dan Tuhan yang tau jika Varo 
tengah tersenyum saat ini. 


Tok ... tok ... tok..... 
"Abang, Mama boleh masuk nggak?" 


Ketukan pintu kamar disusul dengan suara ibunya dari balik 
pintu, membuat Varo menoleh dan meletakkan kembali 
ponselnya di meja dengan layar yang sudah menghitam. 


"Masuk aja Ma. Nggak dikunci kok." 


Mendengar itu, Lisa membuka pintu kamar putra keduanya, 
lantas masuk dengan senyuman manis di bibirnya. 
Sedangkan Varo balas tersenyum. 


"Kenapa, Ma?" tanya Varo. 


"Ini Mama bawain susu kesukaan abang. Abang tadi belum 
minum susu, kan?" Lisa menghampiri Varo yang berada di 
balkon dengan membawa segelas susu cokelat. 


"Belum, Ma." Varo menggeleng. "Makasih ya, Ma," ucap Varo 
tulus seraya tersenyum. 


"Sama-sama, sayang." Lisa kemudian meletakkan segelas 
susu itu di meja seraya duduk di kursi sebelah Varo. Lalu 
saat itu juga, Lisa dapat melihat jika ponsel Varo bergetar 


dan layarnya menyala. Menampilkan sebuah notif chat dari 
seorang perempuan. 


Rena Oktaviani 
Besok pulang bareng ya, mobil gue mogok lagi. Dan baru 
tadi dibawa ke bengkel. Oke? Bye sayang muachh 


Varo terkejut bukan main. Cowok itu menatap ibunya was- 
was. Takut jika Lisa akan salah paham padanya setelah 
melihat notif chat itu. Namun diluar dugaan, Lisa justru 
tersenyum seraya menatap lembut putranya. 


"Ternyata bener kata Alan, putra kedua Mama sudah besar," 
ucap Lisa dengan tangan mengelus lembut rambut Varo. 


Varo mengernyit bingung. "Maksudnya, Ma?" 


"Iya, Abang udah mau berhubungan sama lawan jenis. Dan 
Mama seneng dengernya." Lisa tersenyum lebar. 


"Ohh." Varo seketika langsung menundukkan wajahnya. Dia 
tidak tahu jika hal ini juga membuat ibunya senang. Tapi 
mengingat Varo belum memiliki perasaan apapun pada 
Rena, membuat Varo kembali berkutat dengan pikirannya. 


Melihat Varo menundukkan wajah, membuat Lisa 
menautkan kedua alisnya. "Bang, kenapa? Kok murung?" 
tangan Lisa masih mengelus kepala Varo lembut. 


Varo mendongak. "Ma, boleh Varo cerita?" 


"Cerita aja, sayang. Bukannnya Abang selalu cerita ke Mama 
kalo ada apa-apa?" 


"Jadi gini Ma, Varo sama Rena emang pacaran. Tapi itu 
karena paksaan dari Rena. Rena maksa Varo buat jadi 
pacarnya karena dia bilang, kalo dia cinta sama Varo. Dan 


setiap kali Rena menyatakan perasaannya, Varo nggak 
pernah lihat ada keraguan di dalam kelimatnya. Yang Varo 
lihat cuman kejujuran dan ketulusan di matanya. Tapi Varo 
bingung, Ma." 


"Bingung kenapa, bang?" 


"Varo bingung antara bales perasaannya atau nggak. Karena 
jujur, Varo belum punya perasaan apapun ke Rena. Dan kalo 
Varo nggak bales cintanya, itu akan ... menyakiti 
perasaannya. Dan Varo nggak mau itu terjadi. Varo bingung, 
Ma." Varo mengakhiri ucapannya dengan menghela napas 
panjang. Setelah mendengar penjelasan Varo, Lisa justru 
tersenyum. Lisa memegang sisi wajah Varo, mengangkatnya 
agar manik mata cowok itu bisa menatap mata ibunya. 


"Abang dengerin Mama, ya. Abang nggak perlu bingung, 
jalanin aja apa yang udah terjadi. Masalah cinta, itu akan 
tumbuh dengan sendirinya disaat abang sering bersama 
dengan Rena. Bukannya tadi Abang bilang kalo Rena tulus 
cinta sama Abang? Kenapa harus bingung mau bales 
cintanya atau nggak. Coba untuk pelan-pelan mencintai 
Rena. Mama yakin cinta itu pasti akan tumbuh karena 
terbiasa." 


"Tapi, Ma. Varo takut kalo Varo tetep nggak bisa 
mencintainya. Apa Varo akan membuatnya terluka?" 


Lisa kembali tersenyum lembut. "Nggak, sayang. Kamu 
nggak akan menyakitinya. Asal Abang nggak nyakitin dia. 
Dan ingatlah satu hal, Bang. Hati seorang perempuan itu 
sangatlah lemah. Gampang bahagia jika dibahagiakan dan 
gampang terluka jika disakiti. Dan Abang jangan sampai 
menyakiti seorang perempuan. Karena kalau sampai itu 
terjadi berarti Abang sama saja menyakiti ibu Abang 
sendiri." 


Mendengar kalimat yang diucapkan oleh Lisa, membuat 
Varo segera menggenggam kedua tangan Lisa yang masih 
menangkup wajahnya. "Jadi maksud Mama, kalo Varo 
nyakitin seorang perempuan sama saja Varo nyakitin 
Mama?" 


"Begitulah hukumnya. Tapi percayalah, sayang, membalas 
cinta seseorang itu tidaklah sulit. Hanya perlu usaha untuk 
menumbuhkan cinta itu di hati Abang untuknya. Abang 
ngerti kan?" 


"Iya, Ma." Varo mengangguk. "Varo ngerti. Dan Varo akan 
coba buat bales cinta Rena." 


Lisa tersenyum lebar mendengar jawaban Varo. Wanita itu 
mendekat dan mengecup kening putranya lembut. 


"Oh iya, sayang. Boleh Mama minta sesuatu dari kamu?" 
"Apa Ma?" 


"Kamu bawa Rena ke rumah, ya? Mama ingin lihat dia 
seperti apa." 


Varo membulatkan mata mendengar permintaan Mamanya. 
"Mama serius?" 


"Serius lah. Mama mau tau orangnya kayak gimana. 
Sekalian ajak ke pesta bisnis Papa untuk bertemu sama 
semua keluarga." 


"Papa ngadain pesta?" tanya Varo dengan heran. 


"Iya untuk ngerayain perusahaan Papa. Perusahaan Papa 
yang di Swiss lagi dalam puncak kejayaannya," jawab Lisa 
dengan tersenyum lebar. 


"Wah, hebat. Varo harus ngucapin selamat nih ke Papa." 


Lisa tersenyum seraya beranjak dari duduknya. "Ya udah, 
Mama ke dapur dulu, mau bantuin Bibi. Kasian dia masak 
sendiri. Jangan lupa Abang nanti ajak Rena, ya, ke pesta 
Papa." 


"Iya, Ma." 


Sebelum benar-benar berlalu, Lisa terlebih dahulu 
mengusap jambul Varo seraya melemparkan senyum. Dan 
dibalas Varo dengan tersenyum pula. Lantas Lisa keluar dari 
kamar Varo meninggalkan Varo yang langsung terdiam 
dengan pikiran berkecamuk. 


"Gimana caranya gue ngomong ke Rena?" batinnya, 
bingung bagaimana cara berbicara dengan Rena untuk 
mengajaknya ke pesta bisnis Papanya. 
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Seperti biasanya, ketika bel istirahat berbunyi, Varo lebih 
memilih untuk pergi ke taman belakang sekolah untuk 
menenangkan diri. Cowok itu berjalan menyusuri lorong 
dengan menenteng sebuah buku di tangan kanannya, dan 
di tangan kirinya terdapat kantung plastik berisi makanan 
untuk dia makan di sana. 


Varo ke sana untuk menenangkan pikiran karena tadi Varo 
habis ulangan harian perpajakan. Otak Varo serasa terbakar 
ketika mengerjakannya. Padahal semalam Varo sudah 
belajar dengan maksimal hingga dia tidur malam. Tapi 
ternyata memang perpajakan bukanlah pelajaran yang bisa 
ditaklukan oleh Varo. Terbukti kini Varo harus belajar lebih 
keras untuk bisa menguasai pelajaran tersebut. Thala dan 
Aldi sempat ingin ikut Varo ke taman belakang. Tapi Varo 


tidak menuruti karena dia ingin sendiri. Jadilah Thala dan 
Aldi pergi ke kantin untuk mengisi perut mereka. 


Oh iya, masalah kejadian kemarin, Varo dan kedua 
temannya lebih memilih untuk tidak membahas lagi. Varo 
pun tidak mengucapkan apapun lagi mengenai itu. Dan 
kedua temannya pun memaklumi, mereka mengerti jika 
Varo hanya perlu waktu sebelum mengucapkan semuanya 
yang sebenarnya. 


Sesampainya di taman belakang, Varo langsung menuju ke 
bangku taman panjang yang biasa dia duduki. Saat itu juga 
Varo berhenti melangkah ketika matanya melihat seorang 
perempuan yang juga tengah duduk di sana dengan 
memainkan ponselnya. Itu Rena. Bukan karena ada Rena 
yang duduk di sana penyebab dari Varo berhenti 
melangkah, tapi lebih kepada penampilan cewek itu. Baju 
seragamnya terlihat lebih longgar, rok yang biasanya hanya 
sebatas paha kini mulai menutupi sampai di bawah lutut, 
rambutnya yang selalu tergerai panjang dan memiliki ombre 
berwarna merah di bagian bawahnya kini telah berubah 
menjadi berkuncir kuda dan berwarna hitam seluruhnya. 


Beda. Satu kata itu yang menggambarkan perubahan 
penampilan Rena. Lagi, jantung Varo berdetak kencang 
ketika melihat Rena tersenyum sambil menatap ponsel 
dengan sebelah tangan menyampirkan anak rambut yang 
tidak terkuncir. 


Rena yang merasakan kehadiran seseorang, mengangkat 
wajahnya. Mendapati Varo yang berdiri tak jauh darinya 
sedang memperhatikannya. Rena tersenyum lebar seraya 
beranjak menghampiri Varo. 


"Halo, Varo," sapa Rena dengan nada riang seraya 
bergelayut di lengan Varo. Seketika saja membuat Varo 


tersadar dari lamunannya. 


"Gue udah nunggu lo dari tadi. Kenapa lama banget?" tanya 
Rena seraya menyeret Varo untuk duduk bersama di bangku 
tadi. 


Varo yang ditanya hanya melirik sekilas. Lalu kedua 
tangannya membuka bungkusan plastik untuk 
mengeluarkan isinya. Lama memperhatikan Rena tadi, 
membuat Varo tidak sadar jika cacing di perutnya terus 
berteriak minta diisi. 


"Lo bawa makanan? Wihhh ... kayaknya enak tuh." Rena 
memperhatikan Varo yang tengah membuka kotak bekal 
dan memperlihatkan isinya. Yaitu nasi goreng beserta telur 
mata sapi yang sangat menggugah selera, membuat Rena 
menelan salivanya. 


Varo melirik Rena. "Lo mau?" 


"Mau!" Rena mengangguk antusias dengan mata berbinar 
senang, dan entah kenapa terlihat lucu di mata Varo. "Boleh, 
kan?" Rena bertanya seraya menatap Varo penuh harap. 


Varo bergumam sebagai jawaban. "Tapi gue makan duluan. 
Baru lo." 


"Ya udah deh," balas Rena. Namun tiba-tiba saja Rena 
merebut sendok yang tengah dipegang Varo, membuat si 
pemilik sendok melotot ke arahnya. 


"Gue suapin. Lo ke sini mau belajar kan, makanya bawa 
buku? Jadi sambil belajar, gue suapin lo. Oke?" 


Tak ada penolakan ketika Rena menjamah kotak bekalnya. 
Lalu dengan perlahan Rena menyendokan sesendok nasi 
goreng ke depan mulut Varo. Varo pun hanya bisa menurut 


dan mulai membuka bukunya. Sedangkan Rena 
menyuapinya dengan senyuman lebar yang tak pernah 
luntur dari bibirnya. 


Satu suapan hingga tiba ke suapan kelima, Varo tidak 
mendapatkannya. Dengan alis bertaut, Varo menoleh ke 
samping kiri, mendapati kini Rena yang sedang menikmati 
nasi goreng miliknya. Rena makan dengan lahap, matanya 
terus berbinar saat merasakan nasi goreng yang begitu 
lezat di lidahnya. 


Varo hanya mampu menghela napas. "Katanya mau nyuapin 
gue, kok lo yang makan nasi gorengnya?" tanya Varo 
menatap Rena datar. 


Rena yang mendengar itu, menghentikan aktifitasnya. 
Cewek itu menoleh perlahan ke samping kanannya seraya 
cengengesan. 


"Hehehe ... sori abyisnya nasyi goyengnya kweliatyan 
ewnak, gwue nggak tyahan," kata Rena dengan mulut 
penuh, membuat Varo terkekeh sesaat. Tangannya terulur 
untuk mendorong dagu Rena ke atas. 


"Makan dulu baru ngomong," ucapnya seraya menggeleng- 
gelengkan kepala. Lantas kembali fokus pada bukunya. 


Lima menit pun berlalu, dan selama lima menit itu pula, 
Rena tidak hanya makan nasi goreng itu sendirian. Sesekali 
cewek itu menyuapinya ke arah Varo. Dan Varo pun hanya 
membuka mulutnya untuk menerima suapan Rena, masih 
dengan mata yang fokus pada buku di tangannya. 


"Var, lo belum selesai belajarnya?" tanya Rena yang mulai 
bosan menunggu Varo menyelesaikan bacaannya. 


Varo melirik Rena sekilas. "Kenapa emang?" 


"Nggak apa-apa sih, gue cuman bosen aja. Ada yang pengen 
gue omongin ke lo." 


"Ya udah ngomong aja. Gue dengerin," 
"Eh, nggak deh. Nggak jadi." 


Varo mengernyit mendengar Rena yang tidak jadi 
membicarakan sesuatu padanya. Lalu tiba-tiba saja dirinya 
teringat dengan permintaan Mamanya untuk mengajak 
Rena ke pesta bisnis Papanya, dan sekalian untuk 
mempertemukan Rena dengan keluarganya. 


Cowok itu lantas menutup bukunya dan meletakkan buku 
itu di atas pangkuannya. "Ren, gue mau ngomong sama lo." 


Rena menoleh ketika mendengar suara Varo. "Apa?" 


"Nanti malem dateng, ya, ke pesta bisnis bokap gue. 
Sekalian nemuin nyokap gue juga." 


"Apa? Nyokap?" tanya Rena terkejut. 
"Iya, katanya beliau pengen ketemu sama lo." 


"Tapi, kok bisa sih nyokap lo pengen ketemu sama gue?" 
tanya Rena heran. 


Seketika saja Varo menjadi gugup. Dia tidak mungkin 
memberitahu pada Rena jika Varo pernah menceritakan 
tentang Rena kepada Mamanya. Nanti yang ada Varo malah 
jadi malu sendiri. 


"Emm, ya gue nggak tau. Tapi katanya nyokap pengen 
ketemu sama lo. Bisa, kan? kalo bisa nanti gue jemput ke 
apartemen lo." 


"Aduh, gimana ya." Rena menggigit bibir bawahnya gelisah. 
Seketika saja dirinya gugup saat nanti harus bertatap muka 
dengan mama Varo. Bukannya apa. Tapi Rena memang 
belum pernah bertemu dengan salah satu anggota keluarga 
Varo. Dan nanti katanya papa Varo mengadakan pesta bisnis 
yang otomatis akan ada seluruh keluarga Varo. Rena jadi 
merasa akan diperkenalkan dengan calon mertuanya. 
Pemikiran yang tiba-tiba itu, membuat Rena senyum- 
senyum sendiri. 


Melihat Rena yang tersenyum-senyum tidak jelas membuat 
Varo mengernyit bingung. "Ren, gimana? lo mau nggak?" 
tanyanya membuyarkan lamunan Rena. 


"Eh, i-iya gue mau kok." 


"Oke, nanti jam tujuh malem gue jemput ke apartemen lo, 
ya?" kata Varo. 


"Eh, nggak usah Var!" sanggah Rena cepat. "Nanti gue bawa 
mobil gue sendiri." 


"Yakin? Emang lo tau rumah gue?" 


Mendengar hal itu Rena malah nyengir. Dia lupa jika dirinya 
tidak tahu dimana letak rumah Varo. 


Varo geleng-geleng kepala memaklumi. "Ya udah nanti gue 
jemput aja. Jam tujuh harus udah siap, gue nggak mau 
nunggu lama-lama," ucapnya tegas. 


"Iya deh." 


Dibalik pembicaraan mereka, seseorang dibalik tembok 
mendengar dengan sebuah geraman tertahan. Matanya 
terlihat mengkilat marah. Kedua tangannya terkepal kuat, 
sedetik setelahnya dia meninju tembok dengan keras, 


menyalurkan rasa emosi yang sudah mendarah daging pada 
Ketua OSIS itu. 


"Varo, ternyata lo masih nganggep peringatan gue cuman 
buat main-main. Oke kalo itu mau lo, gue akan ladenin," 
ucap Dion menahan kekesalannya. Matanya masih menatap 
Varo dan Rena yang duduk di bangku taman itu. 


Tidak mau berlama-lama karena itu justru akan 
membuatnya semakin emosi, Dion berbalik untuk pergi dari 
tempat itu. Namun belum sempat dirinya melangkah, 
matanya menangkap seorang gadis yang berdiri tidak jauh 
darinya dengan manatap objek yang tadi diperhatikan 
olehnya. Gadis itu tampak tertunduk sambil menyeka air 
mata yang mengalir pada pipinya. Alis Dion tertaut. 
Mengapa gadis itu menangis saat melihat Varo dan Rena 
tengah berduaan? 


Akhirnya setelah menimbang-nimbang, Dion melangkah 
untuk menghampirinya. 


"Hei." Dion menyapa, mencoba untuk bersikap ramah. 


Gadis itu menoleh, lalu buru-buru dia kembali menyeka air 
matanya. "A-ada apa ya, kak?" tanyanya. 


"Nggak apa-apa kok. Gue perhatiin dari tadi lo nangis 
sambil ngelihatin mereka." Dion menunjuk sepasang remaja 
yang masih asyik mengobrol di bangku taman tersebut 
dengan sesekali melempar tawa. "Kalo boleh tau lo kenapa?" 


Dina, gadis itu tampak gugup. Dia kenal Dion, murid nakal 
yang selalu berbuat masalah di sekolah. Namun baru kali 
dirinya bertatap muka langsung dengan ini bad boy SMK 
Cakrawala. 


"Hei, gue nanya sama lo. Kok diem aja?" seru Dion lagi. 


"Nggak apa-apa kok, kak, aku cuman nggak sengaja aja 
lewat sini. Dan lihat mereka. Aku nggak nangis kok, tadi 
cuman kelilipan," jawab Dina seraya tertawa sumbang. Jelas 
sekali jika gadis ini tengah berbohong pada Dion. Dan Dion 
pun menyimpulkan jika gadis ini menyukai Varo. 


"Oh gitu." Dion hanya manggut-manggut. Dilihatnya lagi 
gadis itu yang tampak sendu menatap sepasang remaja itu. 
Dion semakin yakin dengan ekspetasinya, jika gadis ini 
memang menyukai ketua OSIS itu. Dion pun mendekat ke 
telinga Dina. 

Lantas berbisik, 


"Lo nggak usah bohong sama gue, karena gue tau lo suka 
sama Varo. Dan gue akan bantu lo untuk mendapatkannya." 


Seketika itu juga Dina menoleh dengan mata membulat 
sempurna. Sedangkan Dion yang ditatap hanya tersenyum 
miring. 
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Sudah sejak dua puluh menit yang lalu Rena terus berkutat 
di depan lemarinya. Padahal tinggal sepuluh menit lagi Varo 
akan menjemputnya untuk segera ke rumah cowok itu. 
Namun sampai sekarang Rena tidak dapat menemukan 
pakaian yang pas untuk dia kenakan di pesta bisnis papa 
Varo. 


Dilempari semua pakaiannya dari dalam lemari ke atas 
ranjang. Lalu dia menghampiri ranjang dan mulai memilah- 
milah pakaian yang bagus namun terkesan sopan. 


Rena berdecak karena dia tidak menemukan pakaian yang 
diinginkannya. Bukannya apa. Karena Rena memang paling 
banyak memiliki pakaian seksi yang memperlihatkan 
sebagian lekuk tubuhnya. Dan tentu saja dia tidak mungkin 
menggunakan pakaian itu. Yang ada orang tua Varo akan 
mengecap dirinya sebagai perempuan yang tidak baik-baik. 
Rena menggeleng. Dia tidak ingin dicap seperti itu. Apalagi 
itu merupakan calon mertuanya sendiri. Ups, memang 
kenapa Rena berharap? Tidak ada salahnya kan berharap 
seperti itu. 


Kembali lagi Rena memilah-milah pakaian yang pas untuk 
dia pakai. Bahkan sekarang lemarinya kosong karena sudah 
dia keluarkan semua isinya. 


Bunyi ponsel di atas nakas, membuat perhatian Rena 
teralihkan. Cewek itu beranjak dari ranjang untuk 
mengambil ponselnya. Dan menampilkan satu panggilan 
masuk dari Varo. 


"Halo?" 


"I-iya halo." 


"Gue udah di depan gerbang. Cepetan turun! Gue nggak 
mau nunggu lama-lama." 


Rena menggigit bibirnya. "Iya, Var. Tunggu sebentar. Gue 
bentar lagi selesai kok." 


"Ya udah cepet." 


"Iya." Rena mengapit ponsel itu di bahunya. Tangannya 
mulai memilih kembali pakaiannya. 


Lima menit kemudian Varo yang masih menunggu di mobil, 
tidak kunjung melihat batang hidung Rena. Untung 
teleponnya masih tersambung. 


"Ren, cepetan. Lo mau kita telat?" 


Terdengar suara grasak-grusuk dari sana. “Iya, Var. Tunggu 
sebentar." 


Varo berdecak. "Lo di lantai berapa? Dan berapa nomer 
apartemen lo?" 


"Eh? Lo mau ngapain nanya itu?" 
"Udah jawab aja." 

"Ngg ... lantai 78, nomer 301." 
"Oke." 

Pip. 


Telepon dimatikan. Tanpa membuang waktu Varo keluar dari 
mobil dan segera ke lift untuk menuju lantai yang 
diberitahu Rena. Sesampainya di apartemen nomer 301, 


Varo memencet bel di samping pintu. Pintu pun terbuka. 
Dan menampilkan Rena yang telah siap dengan penampilan 
... yang bisa dibilang memukau. Terbukti karena kini Varo 
yang hanya memakai kemeja putih dipadu dengan jas 
hitam, beserta celana kain senada dengan jasnya, menatap 
Rena tanpa berkedip, yang memakai dress panjang 
berwarna biru muda. Dress itu tidak terlalu menampilkan 
lekuk tubuhnya. Rambutnya dibiarkan tergerai dengan 
sebagian ikal di ujungnya, wajahnya hanya dipoles dengan 
make up tipis. Serta tas selempang kecil berwarna navy. 


"Var, ayo gue udah siap. Katanya nggak mau telat," ucap 
Rena yang membuat Varo langsung Mengerjapkan matanya. 
Tersadar dengan apa yang dilakukannya. 


"Eh, iya. Ayo." Secara refleks Varo mengamit tangan Rena. 
Lantas keduanya berjalan menuju lift untuk turun menuju 
mobil Varo. 


~ P 


Setelah menempuh perjalanan kurang lebih lima belas 
menit, akhirnya Varo dan Rena telah sampai di kediaman 
keluarga Anargya. Varo segera memarkirkan mobilnya di 
tempat khusus parkiran. Setelah itu Varo keluar dari mobil 
dan membukakan pintu untuk Rena. Perlakuan yang 
membuat Rena sempat tertegun. Karena tadi sebelum 
berangkat Varo juga melakukannya. Namun tak urung Rena 
pun hanya mengucapkan terima kasih seraya tersenyum. 


Keduanya lantas berjalan seraya bergandengan menuju 
halaman belakang rumah Varo di mana pesta itu diadakan. 
Untung saja mereka tidak telat. Dan masih ada sepuluh 
menit lagi sebelum pesta dimulai. 


"Lo mau minum?" tanya Varo setelah mereka duduk di kursi 
yang telah disediakan. 


Rena menoleh pada Varo. "Boleh deh. Gue juga haus," jawab 
Rena seraya terkekeh. 


Varo mengangguk dan beranjak mengambil minuman untuk 
Rena serta dirinya. 


Saat Varo tengah sibuk memilih minuman yang cocok untuk 
dirinya dan Rena, tiba-tiba Varo merasakan ada seseorang 
yang menepuk bahunya. Varo langsung menoleh, 
mendapati Denis, anak dari teman papanya tengah 
tersenyum lebar menatapnya. 


"Denis," kata Varo menyambut Denis dengan senyuman. 
"Hello, dude. Apa kabar?" 
"Baik. Lo sendiri?" 


"Baik lah. Lo nggak liat badan gue seger gini," jawab Denis 
seraya terkekeh. 


Varo pun ikut terkekeh. "Iya sih. Ke sini sama siapa? Bokap 
lo?" 


"Iya lah. Emang siapa lagi yang ngebuat gue dateng ke sini 
kalo bukan bokap gue?" 


Sekali lagi Denis tertawa. Membuat Varo juga ikut tertawa 
karenanya. 


Setelah itu mereka terlibat dalam obrolan yang lumayan 
panjang. Varo bahkan sampai lupa jika Rena telah 
menunggunya. 


Sedangkan di tempat Rena berada. Tak henti-hentinya 
cewek itu memandang sekitar. Mencari keberadaan Varo 
yang tiba-tiba saja menghilang dari pandangannya. Padahal 


tadi Varo bilang ingin mengambil minuman. Tapi sampai 
lima menit berlalu cowok itu tak kunjung kembali. 


Akhirnya Rena pun bangkit berdiri, berniat untuk mencari 
keberadaan Varo dengan berjalan-jalan di sekitar tempat 
pesta itu. Namun belum sempat untuk melangkah, 
seseorang telah menarik lengannya keras. Lantas 
menyeretnya menuju tempat sepi yang tidak diperhatikan 
oleh orang-orang yang diundang di pesta itu. 


"Aw," ringis Rena ketika orang itu sengaja memberi tekanan 
pada bahunya dengan menyudutkan Rena di dinding 
samping rumah Varo. Rena pun yang mendapat perlakuan 
seperti itu menatap tajam pada orang di hadapannya yang 
ternyata memakai topeng. Pantas saja Rena tidak 
mengenalinya. Lagipula kenapa orang ini memakai topeng? 
Pesta yang diadakan adalah pesta bisnis bukan pesta 
topeng. Rena pun berasumsi jika orang ini salah kostum. 


"Siapa sih lo? Nggak sopan banget sama cewek!" kata Rena 
dengan nada tinggi. 


"Ssttt ..." Orang itu meletakkan telunjuk di depan bibirnya. 
Membuat Rena mengernyit. "Jangan ngomong keras-keras, 
nanti ada yang denger kalo kita lagi mojok di sini." 


Seketika saja Rena membulatkan matanya kaget ketika 
mendengar suara orang itu yang tidak asing baginya. 


"Dion?" 


Orang itu membuka topengnya dan tampaklah wajah Dion 
yang tengah menyeringai padanya. "Halo, sayang." 


"Ngapain lo di sini?!" Rena langsung berusaha melepaskan 
tangan Dion yang memegang bahunya erat. "Lepasin gue!" 
Namun tetap saja, tenaga Dion jauh lebih besar darinya. 


"Ssstt ... Rena, gue bilang jangan keras-keras. Nanti ada 
yang denger." 


"Apaan sih lo! LEPASIN GUE mmpp." 


Dion langsung membekap mulut Rena dengan Sebelah 
tangannya. Sedangkan tangan yang satunya lagi, merogoh 
saku celananya. 


"Lo kalo gue alusin ternyata nggak mempan, ya? Oke, kalo 
emang lo sukanya kasar, gue ladenin." Dion kembali 
menyeringai. Cowok itu mengeluarkan sesuatu dari dalam 
saku celananya. 


Seketika itu juga mata Rena melebar, dengan entengnya 
Dion mengangkat sebuah pisau lipat di depan wajahnya. 


Dion terkekeh sinis menatap Rena yang ketakutan karena 
pisau lipat itu. "Ayo teriak lagi. Tapi saat lo teriak, pisau ini 
bakalan langsung mendarat ke mata lo, hahaha." Suara 
tawanya terdengar seperti suara iblis di telinga Rena. 


"Mmpp ...." Rena menggerak-gerakkan kepalanya ke kanan 
dan ke kiri, berusaha agar tangan Dion bisa menyingkir dari 
wajahnya. Namun sama saja usahanya akan tetap sia-sia. 


Sedangkan Dion, cowok itu benar-benar seperti iblis. Dia 
bahkan mendekatkan pisau itu ke arah mata Rena. Membuat 
tubuh Rena semakin bergetar. Jantungnya berdetak dua kali 
lebih cepat. 


Hingga sebuah ide terlintas di kepala Rena. Tanpa 
membuang waktu, segera saja cewek itu menggigit tangan 
Dion, membuat cowok itu menjerit dan langsung 
melepaskan bekapannya pada mulut Rena. Rengkuhan Dion 
terlepas. Rena ingin berlari, tapi sialnya dia tersandung oleh 


dress-nya sendiri yang memang panjang sampai mencapai 
tanah. Dalam hati Rena merutuki dress-nya itu. 


Dion yang sudah tau jika Rena akan kabur, kembali 
menyeringai. Dia menarik Rena agar berdiri dan kembali 
menyudutkan Rena ke dinding. Saat itu juga Rena 
memejamkan matanya dengan memekik tertahan, ketika 
pisau lipat itu mengarah cepat ke matanya. Namun belum 
sempat pisau itu menusuk mata Rena, Dion sudah menjerit 
dan pisau yang dipegangnya terjatuh di dekat kakinya. 


Rena langsung membuka matanya begitu mendengar suara 
Dion yang mengerang. 


"Anjing! Lo lagi!" kata Dion menunjuk orang yang telah 
menendang kakinya. Rena mengikuti arah telunjuk Dion, 
dan menemukan Varo tengah menatap tajam pada Dion 
dengan kedua tangan terkepal. 


"Pergi dari sini! Sebelum gue panggil satpam dan langsung 
bawa lo ke kantor polisi!" kata Varo tegas. Untungnya di 
samping rumah Varo sepi, sehingga tidak ada tamu yang 
akan melihat kejadin ini. 


Dion tersenyum sinis. "Oh, lo ngusir gue? Lo lupa sama 
peringatan gue waktu itu, Varo? Atau emang lo pengen lihat 
temen lo mati?" 


Kini giliran Varo yang mendengus sinis. "Gue nggak takut 
sama lo. Dan temen gue nggak selemah yang lo bayangin. 
Mereka bisa ngalahin kawanan lo dalam satu kali serangan." 


Mendengar ucapan Varo, yang menurutnya sangat percaya 
diri itu, tawa Dion meledak. "Apa? Apa lo bercanda? Varo- 
varo, nggak usah mimpi deh-" 


"Gue nggak mimpi, memang itu kenyataannya. Besok lo 
bawa kawanan lo ke lapangan dekat gang itu. Gue akan 
bawa kedua teman gue. Kita lihat siapa yang lebih unggul. 
Gue dan kedua teman gue, atau lo dan kawanan lo?" 


Dion menatap sinis Varo dengan senyum miringnya. "Oke. 
Gue tunggu lo di sana jam tiga sore. Kalo lo nggak dateng, 
lo akan tau konsekuensinya gimana." 


Setelah itu, Dion mengambil pisau lipatnya kemudian pergi 
dan menghilang di balik semak-semak. 


Varo pun menghembuskan napasnya dengan perlahan. Dia 
menolehkan kepalanya untuk menatap Rena yang ternyata 
juga tengah menatapnya dengan pandangan kabur oleh air 
mata. 


"Ren H 


Belum sempat Varo menyelesaikan ucapannya, Rena sudah 
terlebih dulu berlari dan memeluknya erat. Rena menangis 
tergugu dengan tubuh gemetar. Dan itu ... membuat Varo 
tidak sanggup melakukan apapun lagi, selain kedua 
tangannya terangkat untuk mengelus kepala serta 
punggung Rena. 


"Varo, gue takut ... Dion ... Jahat," lirih Rena masih dengan 
isak tangis yang keras. 


"Sstt ... ada gue di sini. Lo nggak perlu takut," balas Varo 
sambil terus mengusap kepala Rena yang bersandar pada 
dadanya. Mendengar itupun Rena semakin mengeratkan 
pelukannya pada pinggang Varo. 


~ P 


Pesta sudah dimulai. Papa Varo yang merupakan tuan rumah 
di pesta tersebut, menyambut tamu-tamunya dengan 
memberikan beberapa kalimat pidato di panggung. Setelah 
itu berlanjut dengan sesi perkenalan anak-anaknya. Begitu 
juga dengan Varo yang dikenalkan oleh papanya di atas 


panggung. 


Setelah mengenalkan nama dengan singkat. Varo lantas 
turun dari panggung dan berjalan menghampiri Rena yang 
duduk di kursi yang tadi mereka hampiri saat awal 
kedatangan mereka di pesta itu. Varo duduk dan menatap 
Rena di sebelahnya yang tengah memandang kosong ke 
depan. 


"Ren?" panggil Varo, tangannya menyentuh pundak cewek 
itu pelan. 


"Hm?" jawab Rena seraya menolehkan kepalanya ke arah 
Varo. 


Varo tertegun menatap wajah Rena yang sembab karena 
habis menangis tadi. Biar bagaimanapun kejadian tadi pasti 
membuat Rena ketakutan. Dan Varo merasa kasihan pada 
cewek itu. Dia jadi menyesal karena telah terlibat mengobrol 
panjang dengan Denis saat mengambil minum tadi. Jika saja 
Varo segera kembali setelah mengambil minuman, mungkin 
Rena tidak akan seperti ini. Dan wajah itu pasti masih ceria 
Karena melihat pesta di depan mereka yang begitu ramai. 


"Lo nggak apa-apa, kan?" tanya Varo. 


Rena mengangguk. "Nggak apa-apa. Emang gue kenapa?" 
Rena terkekeh sumbang. Dan entah kenapa ada yang 
seperti sedang menyayat hati Varo saat ini. 


"Ren?" panggil Varo lagi, membuat Rena melirik ke arahnya. 
"Ayo ikut gue." 


"Ke mana?" 


"Udah, ayo. Ikut aja." Varo menarik lengan Rena untuk 
bangkit dari duduknya. Rena yang masih memasang wajah 
bingung, hanya bisa menurut dan menungikuti langkah 
Varo. 


"Kita mau ke mana, Var?" tanya Rena lagi. 


"Udah ikut aja. Nggak usah bawel," jawab Varo yang masih 
menarik tangan Rena yang berjalan di belakangnya. 


Setelah mencari-cari, akhirnya Varo dapat menemukan 
mamanya yang ternyata sedang mengobrol bersama 
dengan ibu-ibu lainnya, yang bisa Varo tebak jika mereka 
adalah istri-istri dari teman-temannya Papa Varo. 


Varo berjalan mendekati Lisa masih menggandeng tangan 
Rena. 


"Ma," panggil Varo. 


Lisa langsung menoleh begitu mendengar suara putranya. 
"Ya?" 


"Kenalin Ma, Rena. Dia pacar Varo," kata Varo 
memperkenalkan Rena. Tangannya menarik Rena untuk 
berada di sisinya. Supaya Mamanya dapat melihat Rena 
dengan jelas. 


Sedangkan Lisa yang mendengar nama Rena disebut 
langsung melirik Rena, dan tersenyum lebar. "Oh Rena. Wah 
ternyata aslinya cantik banget, ya. Nggak salah Varo milih 
pasangan," kata Lisa seraya terkekeh. 


Rena tersenyum malu. "Terima kasih, Tante." 


"Sama-sama, sayang. Hmm ... gimana kalo kita duduk dulu. 
Supaya enak ngobrolnya. Yuk," ajak Lisa. 


Varo dan Rena hanya mengangguk. Setelahnya sepasang 
remaja itu berjalan mengikuti Lisa dari belakang, setelah 
sebelumnya Lisa pamit undur diri kepada teman-temannya 
tadi. 


Rena kira, Lisa akan mengajaknya untuk duduk di kursi 
yang disediakan di halaman rumah Varo. Tapi ternyata tidak, 
justru Lisa mengajaknya untuk masuk ke dalam rumah. 
Tepatnya di ruang tamu yang bisa dibilang cukup besar itu. 
Rena saja sempat terperangah melihatnya. Karena ini 
adalah kali pertama dirinya masuk ke dalam rumah Varo. 


"Sini sayang duduk." Lisa menepuk tempat kosong di 
sampingnya, menyuruh Rena untuk duduk di sofa panjang 
itu. Sedangkan Varo duduk di sofa single samping 
mamanya. 


"Rena, sudah berapa lama pacaran dengan Varo?" tanya 
Lisa. 


"Hmm, baru dua minggu, Tante," jawab Rena. 

"Jangan panggil tante. Panggil saja mama, ya?" 

Rena mengerjapkan matanya. "Mama?" 

"Iya, Mama." Lisa terkekeh. 

"Ehmm ... i-iya Tan eh, maksudnya Ma." 

"Kamu tinggal di mana, sayang?" tanya Lisa lagi. Kali ini 


tangannya juga mengelus lembut rambut Rena yang 
panjang. 


"Di apartemen Nuansa Indah." 


"Benarkah? Wah, Varo juga punya apartemen di sana. 
Apakah kalian bertemu di apartemen itu?" 


"Nggak Ma, Varo dan Rena bertemu karena kita satu 
sekolah," jawab Varo yang sejak tadi menyimak percakapan 
kedua wanita itu. 


"Oh gitu." Lisa mengangguk mengerti. "Kamu tinggal sama 
siapa di sana?" 


"Sendiri, Ma." 
"Sendiri? Memangnya ke mana orang tua kamu?" 


Mendengar kata 'orang tua', lidah Rena terasa kelu. 
Semenjak saat ini Rena tidak pernah memikirkan di mana 
keberadaan kedua orang tuanya. Bahkan hidup dalam 
kesendirian di apartemennya, Rena sudah terbiasa. Yang 
Rena tau hanya Pak Andrean lah wali Rena saat ini. Yang 
merupakan ayah angkatnya. 


Kendati, Rena bahkan tidak pernah memusingkan akan hal 
itu. Kesehariannya yang sering berada di luar apartemen 
membuatnya terbiasa dengan ketidakhadiran keluarga di 
sisinya. Namun tak bisa dipungkiri jika Rena memang 
merasa kesepian setiap kali dirinya sendirian di apartemen. 
Terkecuali ketika sepupu jauhnya yang bernama Raka, 
sering mengunjunginya di apartemen. Membuat Rena 
merasakan kehadiran keluarga itu sendiri. Tapi ketika Raka 
sudah tidak lagi datang berkunjung, membuat Rena kembali 
merasakan kesepian itu. 


"Ya sudah, Rena mau makan apa? Mama masak banyak 
makanan loh." Ucapan Lisa membuyarkan lamunan nya. 


Rena menatap Lisa yang masih memperhatikan dirinya 
dengan tatapan lembut. Kini Rena menyadari bagaimana 
rasanya memiliki seorang ibu. Selama tujuh belas tahun 
dirinya hidup, tak pernah sekalipun Rena merasakan kasih 
sayang seorang ibu. Dan melihat bagaimana Lisa seolah 
memperlakukan layaknya anaknya sendiri, membuat Rena 
tak kuasa menahan sesak di dadanya yang tiba-tiba 
menghampiri. 


Rena tidak menyesal telah di ajak Varo untuk bertemu 
dengan ibunya. Dengan begitu, hati yang dulunya kosong 
tanpa penghuni dan kasih sayang, kini hati itu telah terisi 
penuh dengan berbagai macam perhatian- perhatian yang 
ditunjukan Lisa padanya. 


Dan satu hal saat ini yang menggambarkan suasana hati 
Rena; Bahwa Rena sangat amat bahagia sekarang. 


~ P 


Jam sudah menujukan pukul sembilan malam. Pesta sudah 
selesai semenjak lima menit yang lalu. Namun masih ada 
beberapa tamu-tamu dari papa Varo yang berada di sana. 


Seperti saat ini saja, Rena tengah duduk di bangku panjang 
yang ada di taman belakang rumah Varo. Sembari matanya 
menatap bintang-bintang di langit. Bibirnya tak hentinya 
terus tersenyum, mengingat saat di mana tadi Lisa 
mengajaknya untuk makan malam bersama. Bukan hanya 
bertiga, tapi Rena juga makan bersama seluruh anggota 
keluarga Varo. Bahkan papa Varo yang seharusnya 
menyambut tamunya, ikut andil dalam makan malam 
tersebut. 


Rena sangat senang saat tadi keluarga Varo saling 
melemparkan candaan serta gurauan. Apalagi saat dimana 
abangnya Varo yang kalau Rena tidak salah ingat namanya 


Alan, terus mengejek Varo dengan berbagai macam godaan. 
Hingga membuat Varo kesal. Dan terjadilah timpuk 
menimpuk menggunakan sendok di antara mereka. 


Rena terkekeh. Kembali mengingat saat Varo dengan wajah 
kesalnya langsung terdiam, ketika Papanya menegurnya 
untuk jangan ribut saat sedang makan malam. 


Varo imut banget tadi. Batinnya gemas sendiri. 


"Ngapain lo senyum-senyum sendiri? Kesambet lo?" tanya 
seseorang membuat Rena menoleh, mendapati Varo yang 
berjalan ke arahnya lantas duduk di sampingnya. 


"Udah malem, lo nggak mau pulang?" tanya Varo lagi. 


"Lo ngusir gue?" Bukannya menjawab, Rena malah bertanya 
dengan nada sinis. 


"Ya bukan gitu. Maksudnya kalo emang lo mau pulang, gue 
anterin." 


"Entar aja. Gue masih mau sama lo." Rena menoleh ke 
samping kirinya untuk menatap Varo. Lantas tersenyum 
manis. 


Varo menghela napasnya. "Udah malem, Ren. Ayo, pulang. 
Gue anterin." 


"Nggak mauu," rengek Rena seraya menggelengkan 
kepalanya. 


"Serah lo deh." Varo pasrah dan menatap bintang-bintang 
yang bersinar terang di langit. 


Rena masih memperhatikan Varo dari samping. Sangat 
tampan. Apalagi ketika memakai jas seperti ini. Varo jadi 


terlihat lebih dewasa. 
Rena kembali menyunggingkan senyumannya. 


Varo menolehkan kepalanya ke samping kanan, saat 
merasakan sedari tadi ada yang memperhatikannya. 
"Kenapa lo ngelihatin gue kayak gitu?" tanyanya, melihat 
Rena yang tersenyum aneh seraya menatapnya. 


Rena hanya menggeleng sebagai jawaban. Lantas Rena 
beringsut mendekat pada Varo, dan melingkarkan 
lengannya pada pinggang cowok itu. Memeluknya erat. 
Kepalanya disandarkan pada dada bidang Varo. 


Varo sedikit terkejut dengan itu, namun tak lama 
setelahnya, Varo membalas pelukan Rena dengan 
mengusap kepalanya. 


Merasakan usapan lembut di kepalanya, membuat kedua 
mata Rena terpejam. 


"Makasih ya, Var," kata Rena tiba-tiba. 
"Buat?" tanya Varo. 


"Semuanya. Makasih karena lo udah nerima gue sebagai 
pacar lo. Makasih udah ngisi hari-hari gue dengan penuh 
warna. Makasih udah jadi penyelamat gue. Dan makasih 
juga karena lo, gue jadi merasakan kasih sayang sebuah 
keluarga. Gue nggak tau harus bilang kayak gimana lagi. 
Tapi yang pasti, gue bener-bener bahagia sama lo. Lo adalah 
orang pertama yang bisa ngebuat gue bahagia kayak gini. 
Gue berharap kita nggak akan pernah terpisah. Karena gue 
pengen sama lo terus. Sampe nanti maut menjemput gue." 
Rena menjeda ucapannya. “Gue cinta sama lo, Var." 


Hati Varo terenyuh mendengar kalimat panjang dari Rena. 
Dan ini adalah pertama kalinya Varo merasakan 
kebahagiaan yang luar biasa hanya dengan mendengar 
kalimat panjang itu. Perlahan tapi pasti Varo mulai 
mencintai Rena. 


Dan mulai saat ini juga, Varo berjanji pada dirinya sendiri, 
bahwa Varo akan terus menjaga Rena sampai kapan pun. 
Dan akan tetap terus bersama dengan Rena hingga maut 
yang memisahkan mereka. 


Yang tadinya Varo hanya mengusap kepala Rena, Kini 
beralih dengan memeluk erat cewek itu. Dengan sesekali 
mencium puncak kepalanya. Seraya berucap, 


"Gue juga cinta sama lo, Ren." 


- Twenty Nine 


Sore itu langit tampak mendung disertai dengan angin yang 
berhembus kencang, menerbangkan sebagian anak rambut 
Varo yang saat ini tengah berjalan menyusuri gang menuju 
lapangan yang ada di ujung gang. Di samping kiri dan 
kanannya ada Aldi dan Thala. 


Saat ini mereka bertiga sedang menuju ke lapangan yang 
sudah dijanjikan. Kemarin, dimana Rena hampir diculik oleh 
Dion di kediamannya sendiri saat sedang menghadiri pesta 
bisnis papanya, Varo yang memang sudah tidak bisa 
berpikir lagi, menyuruh Dion beserta kawanannya untuk 
menemui dirinya di lapangan dekat gang. Gang yang sama 
ketika dulu Rena hampir diperkosa oleh Dion dan temannya. 


Sebetulnya Aldi dan Thala sempat protes. Karena Varo 
terlalu cepat mengambil keputusan tanpa melihat keadaan. 
Tapi saat itu, Varo benar-benar tidak tahu lagi harus berkata 
apa. Emosinya sudah tidak bisa dikendalikan. Terlebih ketika 
melihat Dion hampir saja ingin menusuk mata Rena dengan 
sebuah pisau lipat, membuatnya mengutarakan sebuah 
keputusan tanpa berpikir dua kali. 


Dan sekarang, Aldi dan Thala pun harus ikut andil dalam hal 
ini. Meskipun kekesalan mereka pada Varo masih 
membekas, tak menutup kemungkinan jika mereka juga 
tidak bisa membiarkan Varo menghadapi Dion yang 
memiliki kawanan lebih dari sepuluh orang itu, seorang diri. 


Mereka tidak akan setega itu. 


Dengan mata yang menyipit, Varo menatap ke sekeliling 
lapangan. Tampak kosong. Bahkan lapangan itu seperti 


lahan yang sudah tidak terpakai. Tidak banyak orang yang 
berlalu lalang di sekitarnya. Dahi Varo mengernyit, kenapa 
dia belum datang? 


Hatinya bertanya-tanya, mengingat bagaimana Dion yang 
selalu tepat waktu jika menyangkut hal seperti ini. Tapi ini? 
Tak biasanya cowok itu beserta kawanannya belum juga tiba 
di tempat yang dijanjikan. Padahal tadi Varo mengira jika 
Dion sudah menunggunya di sana. Tapi sekarang giliran 
Varo yang menunggu. 


"Lo yakin ini tempatnya, Var?" tanya Aldi sambil menatap 
sekitar. 


"Iya. Gue yang nyuruh mereka kok," jawab Varo sembari 
memasukan kedua tangannya ke saku celana jeans yang 
dipakainya. 


"Tapi, tumbenan amat mereka belum dateng. Biasanya si 
kutil badak itu duluan nyampe sama para pengikutnya. Lah 
ini apaan? Kita duluan yang dateng," timpal Thala seraya 
berkacak pinggang. 


Hembusan angin sore kembali menyerang mereka bertiga. 
Langit yang tampak mendung itu semakin gelap, 
menandakan sebentar lagi akan turun hujan. Sesekali 
kilatan cahaya muncul di langit. Membuat Aldi menatap 
ngeri karena takut tersambar. 


"Mending kita balik aja deh, kayaknya mau turun hujan," 
ujar Aldi dan bersidekap di depan dada. "Btw, Var, Thal, nih 
lapangan kok terasa mencekam ya. Gue jadi takut," 
lanjutnya seraya bergidik. 


Thala berdecak. "Elah, penakut lo! kaya cewek aja," 
cibirnya, menatap Aldi malas. 


Sedangkan yang dicibir, hanya memanyunkan bibirnya ke 
depan. Sambil matanya menatap Thala kesal. 


"Var, kita balik aja dah. Lagian mereka juga nggak dateng, 
jadi ngapain kita di sini. Kek nggak ada kerjaan aja," kata 
Thala seraya menatap Varo di sampingnya. 


"Heleh! Lo juga takut kan? Seenaknya lo ngejek orang, 
padahal sendirinya juga takut. Wooo ...." Aldi menyuraki 
Thala. 


"Heh! Yang bilang kalo gue takut siapa, hah? Gue cuman 
bilang ke Varo buat balik," jawab Thala sewot. 


"Halah alesan! Kalo takut mah takut aja. Nggak usah sok 
berani." Aldi kembali mengejek Thala seraya menyeringai. 


"Nih orang minta gue sumpel mulutnya pake sendal hah?!" 
Thala geram, dia mengambil sandal rumah yang dipakainya, 
berniat untuk menyumpal mulut Aldi dengan benda itu. 


Aldi tentu saja yang melihatnya, ingin menghindar. Namun 
belum sempat Thala melangkah untuk menghampirinya, 
suara dari Varo menginterupsi mereka berdua. 


"Lihat tuh mereka udah dateng," ujar Varo seraya 
memandang ke depan. 


Aldi dan Thala menoleh lalu mengikuti arah pandang Varo. 
Dan benar saja, di sana banyak sekumpulan orang-orang 
berpakaian serba hitam. Ditambah dengan tudung jaket 
yang masing-masing menutupi kepala mereka. Jika dari 
kejauhan mereka lebih mirip seperti sekelompok begal. 
Terlihat menyeramkan memang. Tapi itu tidak berlaku bagi 
mereka bertiga yang saat ini menatap sekumpulan orang- 
orang itu dengan pandangan datar. 


"Ck, bajunya norak amat. Udah kek mau maling masal," cibir 
Aldi seraya melipat tangan di depan dada, sementara Varo 
dan Thala hanya mendengarkan tanpa mengalihkan 
pandangan mereka dari Dion beserta kawanannya yang saat 
ini sudah berdiri di depan mereka. 


Orang yang berdiri paling depan mulai membuka tudung 
jaketnya. Menampilkan wajah dengan seringaiannya yang 
membuat Varo muak. 


"Sori, gue telat," kata Dion santai dengan mulut yang 
bergerak mengunyah permen karet. 


"Nggak apa-apa, santai aja," jawab Varo lantas tersenyum. 


Melihat itu, Dion sempat menautkan kedua alisnya. Namun 
tak berselang lama Dion terkekeh. 


"Oke-oke. Kita mulai aja gimana? Soalnya gue nggak punya 
banyak waktu." Dion menyugar rambutnya ke belakang 
seraya tersenyum miring. 


Melihat tampang tengil Dion membuat Aldi sangat geram. 
Rasanya dia ingin membuat wajah sok coolnya babak belur 
saat itu juga. Hingga dia tidak bisa dikenali lagi. 


"So, ketua OSIS yang terhormat, kita mau ngapain? Adu 
panco? Tawuran? Atau tanding tinju satu lawan satu?" Dion 
berucap seraya menghitung jari satu persatu. 


Mendengarnya membuat Varo terkekeh sesaat. "Nggak perlu 
yang berat-berat kok. Yang ringan aja," jawabnya santai. 


Dion menaikkan sebelah alisnya. Mulutnya berhenti 
mengunyah seraya menatap Varo dengan mata yang 
menyipit. 


Karena tidak mendengar jawaban dari orang di depannya, 
Varo melanjutkan ucapannya. 


"Kita tanding sepak bola. Siapa yang mendapat poin 
terbanyak, dia yang menang." Varo tersenyum manis di 
akhir kalimatnya. 


Namun tidak dengan Aldi dan Thala yang malah menatap 
horor Varo dengan mulut mereka yang terbuka lebar. 


"Lo serius, Var?" tanya Thala, dengan mata yang mengerjap 
beberapa kali. 


"Masa iya? Lo sadar diri dong, Var. Kita cuman bertiga. Lah 
mereka ada sepuluh, eh, sebelas malah. Lo mau kita mati di 
sini?" Aldi tentu saja tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya. Dia berdecak kesal sambil mengacak 
rambutnya frustasi. Menghadapi temannya yang entah 
kelewat polos atau bego, Aldi juga tidak mengerti, 
membuatnya sangat gemas dengan Varo. 


Menanggapi keduanya, Varo hanya tersenyum. "Udah lo 
berdua tenang aja. Gue yang atur," Varo lantas menatap ke 
depan. "Lo setuju kan?" tanya Varo pada Dion. 


Dion mendengus geli. "Setuju aja. Asal pas diakhir lo nggak 
nangis saat menghadapi kekalahan lo." 


"Nggak akan," balas Varo. 


Varo kemudian meminta Dion untuk menyuruh salah satu 
pengikutnya untuk membeli bola plastik yang dijual di 
warung dekat lapangan. Dion menanggapi. Setelahnya 
salah satu anak buah Dion pun kembali dari warung dengan 
sebuah bola plastik di tangan. 


"Bisa kita mulai?" tanya Varo yang sudah memegang bola 
plastik itu. Varo pun menyuruh Aldi dan Thala untuk berdiri 
di sisi kanan dan kirinya. 


"Silakan," jawab Dion yang tentu saja sudah bersiap di 
tempatnya. 


Kemudian, Varo pun mulai menendang bola. Dan permainan 
sepak bola dengan tiga lawan sebelas akhirnya dimulai. 


~ P 


Saat ini, Rena tengah mondar-mandir di dalam kamar 
apartemennya. Kedua jarinya saling bertaut, dengan wajah 
yang terlihat cemas. Beberapa kali, Rena mengecek ponsel. 
Berharap ada panggilan masuk dari seseorang yang 
ditunggunya. Namun sudah sejak lima belas menit yang lalu 
tidak ada tanda-tanda orang itu akan meneleponnya dan 
memberitahukan kabar yang begitu penting. 


Semenjak hari dimana Rena dipertemukan oleh keluarga 
Varo, semenjak itu Rena menjadi penasaran. Penasaran 
mengenani keberadaan keluarganya yang sebenarnya. 
Memang bisa dibilang terlambat karena Rena baru 
memikirkannya sekarang. Dan bukannya dari dulu. Tapi 
sungguh, dulu Rena tidak sebegininya memikirkan tentang 
keluarga. Tapi saat begitu merasakan perasaan hangat 
berada di antara keluarga Varo, membuat Rena seperti telah 
mengisi hatinya yang telah lama kosong. 


Sejujurnya Rena juga tidak mengerti, dari mana datanganya 
rasa penasaran itu. Tapi pertanyaannya terjawab ketika 
semalaman cewek itu merenung di dalam kamarnya hingga 
dia tidak bisa tidur. Bahwa semua itu hanyalah soal hati. 
Hati yang begitu menginginkan sebuah kehangatan. 
Setelah sekian lama kehangatan itu tidak ada semenjak 
Rena dikirim ke apartemen itu oleh ayah angkatnya. Lantas 


hadir saat Varo, kekasihnya, muncul di hadapannya. 
Membuat sebagian hatinya mulai terisi. Dan sebagiannya 
lagi ada pada fakta tentang keluarganya. 


Sekarang, Rena sudah memikirkan semuanya. Bahwa dia 
akan menanyakan semuanya pada satu orang yang Rena 
yakini telah mengetahui segalanya tentang seluk beluk 
keluarga Rena. 


Pak Andrean, ayah angkat, sekaligus wali satu-satunya yang 
telah membesarkan Rena. Meskipun tidak secara langsung 
cara Pak Andrean membesarkan Rena. Melainkan melalui 
seorang pengasuh. Tapi biarpun begitu, Rena yakin jika Pak 
Andrean tentu sangat mengetahui dari mana anak 
angkatnya itu berasal. Terlebih ketika pembicaraan terakhir 
antara dirinya dengan Pak Andrean. Dimana saat itu, Pak 
Andrean mengatakan, "Kalau saja bukan karena ibu kamu 
adalah teman dekat saya, saya tidak akan sudi mengangkat 
kamu sebagai anak saya." (part 9) 


Perkataan Pak Andrean itulah yang membuat rasa 
penasaran Rena membuncah. Setelah lama bergulat dengan 
pikirannya, akhirnya Rena pun memutuskan untuk menemui 
Pak Andrean. Namun sebelum itu, Rena harus bersabar diri 
Karena harus bertanya terlebih dahulu pada saudara tirinya 
yang bernama Tina, untuk mengatahui apakah Pak Andrean 
ada di kediamannya atau tidak. Mengingat bagaimana 
kesibukan Pak Andrean saat di kantor. 


Bunyi getaran ponsel di atas nakas, membuat Rena yang 
masih mondar-mandir bak setrikaan, seketika berhenti. 
Cewek itu dengan cepat menyambar ponselnya, dan 
terlihatlah satu panggilan masuk di layar. Tanpa basa-basi 
Rena langsung menggeser tombol hijau. 


"Halo? Gimana, Tin? Apa Pak Andrean ada waktu sekarang?" 
tanya Rena tanpa basa-basi. 


Sedangkan di seberang sana tampak sunyi, Karena di sana 
Tina tampak diam seraya menggigit bibir bawahnya gugup. 
Untuk pertama kalinya setelah sekian lama, akhirnya kakak 
sepupunya itu menghubunginya. Entahlah. Antara kaget, 
senang, dan tidak percaya, semuanya bercampur menjadi 
satu di dalam hatinya. 


"Halo Tina? Kok diem sih? Jawab dong!" ucap Rena lagi, 
Karena Tina tidak kunjung merespon ucapannya. 


"I... Iya kak, Ayah hari ini nggak begitu sibuk. Jadi, sekarang 
Ayah udah ada di rumah." 


Mendengar itu, Rena menghembuskan napasnya lega. 


"Oke. Kalo gitu, gue ke sana sekarang aja, lo jangan kasih 
tau siapa-siapa dulu kalo gue mau ke sana. Oke?" 


"I-iya, kak." 
"Kalo gitu gue tutup." 
Pip. 


Rena langsung mematikan sambungan telepon tanpa 
menunggu jawaban dari Tina. Cewek itu langsung 
menyambar tas selempangnya, mengunci pintu apartemen 
dan turun ke basemant untuk mengambil mobilnya. 
Setelahnya, Rena langsung melesat menuju kediaman 
keluarga Lazuardi. 


Rena membunyikan klakson hingga beberapa kali. Supaya 
satpam yang menjaga gerbang besar itu membukakan 
gerbangnya. Tak berselang lama, terlihat seorang pria paruh 


baya dengan berseragam satpam berlari tergopoh-gopoh 
dan langsung membuka gerbangnya. Mobil Rena langsung 
masuk begitu gerbang tersebut terbuka dengan lebar. Turun 
dari mobil, Rena disambut dengan seorang wanita paruh 
baya yang merupakan pembantu di rumah besar itu. Begitu 
Rena bertanya di mana keberadaan Tuan Lazuardi, wanita 
itu menjawab jika Tuannya itu sedang ada di taman 
belakang rumah. Tanpa basa-basi Rena segera ke tempat 
yang ditujunya. 


Rena berdiri di depan pintu yang menghubungkan langsung 
taman belakang rumah, dan terlihatlah seorang pria yang 
memakai kemeja hitam tengah duduk di pinggiran kolam 
dengan membelakanginya. Bisa Rena tebak jika pak 
Andrean sedang memberi makan ikan-ikan di kolam 
tersebut. Rena pun menghampiri pria itu. 


"Pak Andrean," panggil Rena begitu dia telah berdiri tepat di 
belakang Tuan Lazuardi. 


Tuan Lazuardi yang masih melemparkan makanan ikan itu, 
berhenti seketika. Perlahan dia menolehkan kepalanya ke 
belakang. 


"Rena, kenapa kamu ke sini?" tanya Pak Andrean dengan 
alis bertaut. 


Rena menjilat sebentar bibirnya, sebelum akhirnya 
menjawab, "Ada sesuatu yang ingin saya bicarakan dengan 
Anda." 


Kerutan di dahi Pak Andrean semakin terlihat jelas. Matanya 
yang tajam, menatap Rena sejenak dengan mata yang 
menyipit. Kemudian Tuan Lazuardi mengangguk dan 
mempersilakan Rena untuk duduk di bangku taman yang 
telah disediakan. 


"Jadi, apa yang ingin kamu bicarakan?" tanya Pak Andrean 
begitu mereka sudah duduk saling berhadapan. 


Rena menelan ludahnya. Mendadak dia jadi gugup untuk 
bertanya mengenai keberadaan keluarganya. Pak Andrean 
sendiri menaikkan sebelah alisnya karena Rena tak kunjung 
menjawab pertanyaannya. 


"Saya ingin membicarakan tentang keberadaan keluarga 
saya yang sebenarnya," kata Rena dengan satu tarikan 
napas, setelah sebelumnya berusaha memantabkan hatinya. 


Pak Andrean cukup terkejut dengan pernyataan Rena, 
terlihat dari perubahan raut ekspresi di wajahnya. "Maksud 
kamu?" 


"Ya, saya ingin tau di mana keberadaan keluarga asli saya. 
Saya yakin Pak Andrean pasti tau semuanya. Mengingat Pak 
Andrean adalah wali saya satu-satunya." 


Pak Andrean menatap Rena tanpa berkedip. Pria itu 
menghembuskan napasnya perlahan. "Jadi, setelah sekian 
lama, kamu akhirnya penasaran dengan keluarga asli kamu. 
Kenapa baru sekarang? Kenapa tidak dari dulu?" 


"Saya tau ini bisa dibilang sangat terlambat. Tapi tidak ada 
salahnya kan kalau saya baru mencari tau sekarang? Lebih 
baik terlambat dari pada tidak sama sekali." 


Pak Andrean terkekeh saat mendengar nada bicara Rena 
yang berubah. Rena yang melihatnya menautkan alis. 
Emangnya ada yang lucu? Perasaan gue nggak lagi 
ngelawak deh. Emang dasar tua bangka nyebelin! Gerutu 
Rena dalam hati. 


"Rena-Rena ...." Pak Andrean geleng-geleng kepala sembari 
masih terkekeh. "Kamu tau, yang kamu lakukan ini 


percuma." 
Rena mengerjapkan matanya. "Maksud Pak Andrean?" 


"Ya, saya nggak mungkin kasih tau kamu mengenai keluarga 
asli kamu," jawab Pak Andrean santai seraya menyandarkan 
punggungnya pada sandaran bangku. 


"Apa?" Rena tentu saja kaget, jawaban Pak Andrean benar- 
benar diluar dugaannya. "Tapi ... tapi kenapa?" 


Pak Andrean mengubah kembali raut wajahnya. Kini mata 
Tuan Lazuardi tersebut menatap tajam Rena. 


"Karena kamu nggak berhak tau," kata Pak Andrean penuh 
penekanan. 


Rena diam. Lidahnya terasa kelu meski untuk mengeluarkan 
satu patah kata. Dia tidak menyangka jika Pak Andrean 
memiliki sifat yang licik. 


"Nggak bisa gitu dong, Pak. Saya cuman mau tau tentang 
keluarga saya doang. Kenapa Pak Andrean melarang? Saya 
berhak tau! Karena itu menyangkut keluarga asli saya!" 


"Coba sekarang saya tanya. Kenapa kamu mau tau? 
Bukankah dulu kamu terbiasa dengan kesendirian tanpa 
adanya keluarga? Lantas kenapa kamu sekarang penasaran 
sekali dengan hal itu? Bisa kamu kasih tau saya alasannya?" 


"Nggak perlu ada alasan. Saya hanya ingin tau di mana 
keluarga saya dan siapa mereka. Hanya itu." 


"Nah kan. Kamu tidak tau alasannya apa. Jadi, kamu nggak 
berhak tau. Kecuali kamu kasih saya alasannya." 


"Tapi Pak " 


"Nggak ada tapi. Sekarang kamu boleh pergi dari rumah 
saya." 


"Saya " 


"Atau kamu mau saya panggilkan satpam untuk menarik 
kamu ke luar dari sini?!" Pak Andrean bangkit dari 
duduknya. Kembali menatap tajam Rena dengan jari 
telunjuk mengarah ke pintu keluar, menyuruh Rena untuk 
segera keluar dari rumahnya. 


Rena menunduk sesaat, berusaha untuk meredamkan emosi 
yang tiba-tiba datang. Setelah itu, perlahan Rena bangkit. 


"Kalau begitu saya permisi. Maaf kalo saya mengganggu. 
Tapi Pak Andrean harus tau, saya tidak memiliki alasan 
apapun untuk bisa tau keberadaan keluarga saya, tapi satu 
hal, saya hanya ingin bisa bertemu dengan mereka. Saya 
hanya ingin berada di antara kehangatan sebuah keluarga," 
kata Rena dengan suara yang sedikit bergetar. Dengan 
perasaan yang tidak menentu, Rena lantas berlalu dari 
hadapan Pak Andrean. Meninggalkan pria paruh baya itu 
yang menatap punggung Rena dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


Rena mengendarai mobilnya dengan kecepatan di atas rata- 
rata. Dadanya naik turun seiring dengan pernapasannya 
yang tidak menentu. Rena kesal. Rena marah. Kenapa Pak 
Andrean bisa setega itu dengannya? Memang apa salahnya 
jika Rena ingin tahu keluarganya sendiri? Dan kenapa pula 
harus memiliki alasan untuk tahu tentang keluarganya? 
Rena benar-benar tidak mengerti apa maksud dari Pak 
Andrean. 


"Aarrrghh!" teriak Rena frustasi. Bersamaan dengan itu, 
tiba-tiba mobil hitam metalik menyalip melaluinya dan 
berhenti tepat di depan Rena. Secara refleks Rena 


menginjak pedal rem agar tidak menabrak mobil itu. 
"Astaga." Napas Rena tersenggal. Untung saja mobilnya 
tidak menabrak mobil di depannya yang dengan tidak tahu 
dirinya tiba-tiba berhenti tepat di depannya. 


Oh, rasanya Rena ingin keluar dan memarahi si pemilik 
mobil. Namun niatnya itu dia urungkan ketika melihat dua 
orang laki-laki keluar dari mobil tersebut. Mereka memakai 
pakaian serba hitam dengan tudung jaket menutupi kepala 
mereka. Rena mengernyit. Cewek itu pun turun dari 
mobilnya, tentunya ingin memahari dua laki-laki itu. 


"Heh! Nggak ada kerjaan ya, lo? Seenaknya aja brenti di 
tengah jalan! Lo berdua mau gue laporin polisi? Hah!" teriak 
Rena marah-marah. Namun kedua laki-laki itu tampak tidak 
merespon ucapannya dan justru kepala mereka menunduk, 
sehingga Rena tidak dapat melihat wajahnya dengan jelas. 


"Woy! Denger nggak sih gue ngomong?" teriak Rena lagi. 
Tapi bukannya merespon, salah satu dari mereka bergerak 
maju. Membuat Rena refleks memundurkan langkah. 


"Eh, lo mau ngapain?" tanya Rena ketika laki-laki itu 
semakin mendekati Rena. Karena takut, Rena pun berbalik, 
berniat untuk masuk ke dalam mobilnya. Namun belum 
sempat menggapai pintu mobil, tangannya sudah dicekal. 


Rena memberontak. "Woy! Apa-apaan sih?! Lepasin gue!" 


Bukannya melepaskan, Rena justru merasakan cekalan itu 
semakin kuat. Laki-laki itu lantas membalikkan tubuhnya, 
dan dengan cepat laki-laki yang satunya lagi mengarahkan 
sebuah sapu tangan ke hidung Rena. Rena masih 
memberontak. Tapi saat hidungnya menghirup aroma dari 
Sapu tangan itu, seketika saja pandangan Rena menggelap. 
Kemudian Rena tidak sadarkan diri. 


Laki-laki yang mencekal Rena tadi segera membopong Rena 
dan memasukannya ke dalam mobil. Lantas, mobil hitam 
metalik itu pun melesat pergi meninggalkan mobil verari 
milik Rena yang berada di pinggir jalan. 


~ P 


Dion membukukan tubuhnya dengan kedua tangan 
bertumpu pada lutut. napasnya tak beraturan dengan 
buliran keringat membasahi dahi beserta kaos yang 
dipakainya. Dia menatap kawanannya yang ternyata juga 
mengalami hal yang serupa dengannya. Lalu pandangannya 
mengarah pada Varo yang menatap dirinya dengan 
tersenyum miring. 


"Lo masih sanggup buat lanjutin, atau udah nyerah?" tanya 
Varo seraya menenteng bola kaki di tangannya. 


Kedua temannya, Aldi dan Thala tampak sedikit 
melemaskan otot-otot di tubuh mereka dengan pandangan 
sinis ke Dion beserta para pengikutnya. 


Tak disangka dalam ekspetasi Dion, jika dirinya ternyata 
kalah hanya dengan berntanding sepak bola. Padahal 
anggota di timnya lebih banyak, bahkan perbedaan mereka 
begitu jauh. 10 versus 3. Tapi Varo dan kedua temannya 
dapat mengalahkannya dengan sangat mudah. Dion bahkan 
masih ingat bagaimana strategi milik Varo saat mereka 
bertanding tadi. 


Dan sekarang kedudukan poin menjadi 10-5 dengan tim 
Varo yang lebih unggul. Hanya berbeda setengahnya saja. 
Tapi mampu membuat Dion dan para pengikutnya merasa 
kewalahan dengan cara bermain tim Varo. Dalam hati Dion 
memuji kepintaran Varo dalam mengatur sebuah strategi. 
Tapi dia juga kesal. Karena tim Varo bermain dengan sangat 
bersih. Jika saja salah satu dari ketiganya ada yang curang 


mungkin Dion dapat bisa menjadikan itu sebagai alasan 
untuk melakukan penalti. 


Sebenarnya saat permainan, Dion ingin melakukan 
kecurangan. Tapi tiap kali dia berniat seperti itu, tim Varo 
seakan-akan sudah mengetahuinya, jadi mereka 
menghalangi Dion dengan cara menghadang jalannya. 


"Jadi, lo mau lanjut atau nyerah?" 


Dion menggeram. Wajah Varo yang tengah tersenyum manis 
terlihat menyebalkan dimatanya. Dia mendengus geli. 
"Sampai kapanpun gue nggak akan pernah nyerah." 


Varo tersenyum miring. "Ya udah kalo gitu lo pasti masih 
bisa buat lanjut." 


"Oke," jawab Dion tegas. Dia menyuruh timnya untuk segera 
bersiap di tempatnya. 


Lalu permainan kembali dimulai. Kali ini Varo membiarkan 
Tim Dion untuk menendang bolanya terlebih dahulu. 
Barulah Varo kembali memainkan strateginya yang tadi 
sebelum permainan dimulai sudah disusun dengan 
sedemikian rupa bersama dengan kedua temannya. 


"Woy, curang tuh!" teriak Aldi menarik perhatian seluruh 
orang yang ada di lapangan tersebut. Begitu juga dengan 
Varo yang memusatkan pandangannya pada Aldi. 


"Siapa yang curang? Gue nggak curang," kata salah satu 
kawanan Dion yang dituduh curang oleh Aldi. 


"Boong lo! Lo sengaja kan dorong gue supaya gue jatuh? 
Iya, kan!" 


"Eh, gue nggak sengaja, ya. Lagian ngapain juga gue 
curang. Adanya juga lo tuh. Lo sengaja nuduh gue, supaya 
lo bisa curang kan." Cowok itu mengembalikan tuduhannya 
seraya menunjuk Aldi. 


"Heh! Nggak tau diri lo! Seenaknya nuduh orang 
sembarangan!" 


"Eh lo sendiri gimana? Lo juga nuduh gue, anjing!" 
"Nggak usah ngomong anjing, monyet!" 


"Bangsat!" tiba-tiba cowok dari tim Dion itu langsung 
memberi bogem pada Aldi. Membuat Aldi seketika 
tersungkur di tanah. Aldi yang tidak tinggal diam, langsung 
membalas dengan membogem cowok itu. 


Varo dan Thala membulatkan mata mereka begitu melihat 
kedua orang itu saling adu jotos di atas tanah. Tidak tinggal 
diam, ternyata salah satu tim Dion ikut membantu 
temannya. Hingga kini perlawanan itu menjadi dua lawan 
satu. 


"Wah, nggak bisa di biarin," kata Thala dan segera 
membantu Aldi yang tampak kewalahan melawan dua 
orang. 


"Thala!" teriak Varo saat melihat Thala berlari dan 
menerjang kedua tim Dion. 


Dan sekarang Varo jadi bingung bagaimana cara 
memisahkan mereka. Dilihatnya Dion dan kawanannya yang 
tampaknya hanya diam dengan memandang bingung 
keempat orang yang sudah guling-guling ke tanah itu. 


"Kenapa pada diem aja? Pisahin, bego!" teriak Varo pada 
semuanya. Namun seperti patung, tidak ada di antara 


mereka yang merespon ucapannya. Varo berdecak. Jika 
sudah begini, terpaksa dia harus bertindak sendiri. 


Baru saja Varo hendak berlari, dari arah yang berlawanan 
tampak satu orang cowok yang juga dari tim Dion berlari ke 
arah Aldi dan Thala yang masih sibuk beradu jotos dengan 
kedua kawanan Dion. Varo terkejut ketika melihat orang itu 
menggenggam sebuah pisau lipat di tangannya. 


Segera saja Varo berlari ketika orang itu mengarahkan 
pisaunya ke arah Aldi. "ALDI AWAS!" 


Namun terlambat, orang itu sudah tepat berada di belakang 
Aldi dengan pisaunya yang telah menancap di perut 
samping Aldi. Tubuh Aldi diam. Dan dengan perlahan 
tubuhnya tumbang dan jatuh ke atas tanah. Varo dan Thala 
yang melihatnya sama-sama membulatkan mata mereka. 
Dan segera menghampiri tubuh Aldi yang sudah berlumuran 
darah. 


Dion terperangah dengan kejadian itu. "Cabut woy!" teriak 
Dion pada kawanannya. Mendengar seruan perintah dari 
sang ketua, mereka langsung berlari meninggalkan 
lapangan. 


"Woy bangsat!" teriak Thala yang menatap Dion dan para 
pengikutnya berlari bak seorang pengecut. 


"Aldi, astaga!" Varo menatap khawatir Aldi yang sudah tidak 
sadarkan diri dengan darah yang menggenang di samping 
tubuhnya. "Thal, cepet bawa Aldi ke rumah sakit!" 


Thala mengangguk. Lantas keduanya membopong tubuh 
Aldi menuju mobil Varo. Dan setelahnya mereka melesat 
pergi menuju rumah sakit. 


- Thirty 


Setelah mendapat perawatan medis, Aldi akhirnya ditangani 
oleh dokter di ruang ICU. Sambil menunggu dokter ke luar 
dari ruang itu, Varo dan Thala menunggu di depan ruangan. 
Thala duduk di bangku panjang yang telah disediakan, 
sementara Varo terus mondar-mandir di depan pintu sambil 
sesekali menghela napas gusar. Dia cemas dengan Aldi. 
Bagaimana tidak? Melihat keadaan Aldi yang sudah 
kehilangan banyak darah, membuatnya takut pada hal-hal 
buruk yang akan menimpa temannya itu. 


Varo menghela napas sekali lagi. Semua ini salahnya. Jika 
saja dia tidak membuat keputusan yang konyol itu, mungkin 
mereka tidak akan mendapatkan peristiwa semacam ini. 
Dan juga pastinya Aldi akan baik-baik saja tanpa harus 
masuk ke rumah sakit. Varo menyesal. Dia jadi merasa 
bersalah kepada kedua temannya. 


"Mau sampe kapan lo mondar-mandir di situ?" tanya Thala 
tiba-tiba sambil menatap malas Varo. "Duduk apa. Kaya 
setrikaan aja lo. Bosen tau gue lihatnya." Thala berdecak. 


Varo tak menanggapi. Dia masih terus mondar-mandir tidak 
jelas di sana. Hingga akhirnya Varo berhenti melakukannya 
ketika melihat pintu ruang ICU terbuka. Menampilkan 
seorang pria yang memakai jas dokter, dan sebuah alat 
pengecek detak jantung tergantung di lehernya. Segera 
Varo menghampiri dokter itu. 


"Bagaimana keadaan teman saya, dok?" tanya Varo 
langsung sambil menatap sang dokter dengan tatapan 
cemas. 


Sang dokter menatap Varo, lalu tersenyum kecil. "Teman 
Anda tidak apa-apa. Ya, walaupun banyak darah yang keluar 
dari tubuhnya, tapi kami sudah menanganinya. Jadi dia 
baik-baik saja," jelas dokter dengan name tag 'Andrawan' 
itu. 


Varo tersenyum lega mendengarnya. Juga Thala yang 
langsung bangkit dari duduknya dan berdiri di samping 
Varo. 

"Apakah kita bisa menemuinya?" tanya Thala. 


"Jangan dulu. Biarkan dia beristirahat. Karena obat biusnya 
masih mempengaruhinya." 


"Oh baiklah." Varo mengangguk. "Terima kasih, dok." 


"Sama-sama. Kalau begitu saya permisi dulu," pamit dokter 
itu. Varo dan Thala mengangguk. 


Setelah dokter itu berlalu dari hadapan mereka, Varo dan 
Thala sama-sama menghembuskan napas mereka lega. 


"Syukur deh, Aldi nggak apa-apa. Gue bener-bener takut 
tadi," kata Varo. 


Thala menoleh ke samping kirinya. "Nggak perlu takut. Aldi 
cowok strong. Kalo cuman ketusuk mah nggak bakal bikin 
dia mati. Lo tau sendiri kan dia gimana pas latihan. Brutal." 


"Iya sih, lo bener. Tapi ya namanya juga khawatir. Jelas gue 
takut lah." 


Thala terkekeh pelan. "Ciee, sayang Aldi ya." 


"Jangan salah paham lo," jawab Varo datar. Yang malah 
membuat Thala semakin keras tertawa. Namun sedetik 


setelahnya, Thala meringis sembari menyentuh ujung 
bibirnya yang nyut-nyutan karena tertawa tadi. 


Varo menoleh saat mendengar ringisan Thala. Dia lupa jika 
temannya yang membutuhkan pertolongan bukan cuman 
Aldi, tapi Thala juga. Melihat wajahnya yang sudah babak 
belur itu, Varo jadi kasihan. 


"Ayo, obatin luka lo," kata Varo mengajak Thala. 


"Hah? Ah nggak usah. Ntar juga sembuh sendiri." Thala 
kembali terkekeh tapi juga meringis lagi. 


Varo berdecak. "Batu banget lo! Lo mau luka lo iritasi? Udah 
ayo ah." 


Varo menarik tangan Thala untuk mengikutinya ke apotik 
rumah sakit. Membeli kapas dan alkohol. Setelahnya mereka 
berdua berjalan menuju kantin rumah sakit. 


Varo menuangkan alkohol di atas kapas putih kemudian 
menyerahkannya pada Thala. Sedangkan Thala menatap 
kapas itu, dan beralih pada Varo tanpa sedikitpun ingin 
mengambil kapas itu. 


Varo menatap Thala bingung. "Ini lah ambil. Ngapa 
bengong?" 


Thala yang mendengar itu langsung terkekeh. "Gue kira lo 
yang ngobatin luka gue. Taunya gue suruh ngobatin sendiri? 
Nggak romantis lo, ah. Padahal tadi suasananya udah bagus. 
Tinggal pake adegan yang kayak di drama korea itu." Thala 
menaik-turunkan alisnya sambil menatap Varo genit. 


"Hm, iya deh. Yang udah punya cewek mah beda. Aku mah 
apa atuh. Masih mempertahankan kejombloanku." Thala 
memasang muka yang dibuat sedih, seraya tangannya 
terulur untuk mengambil kapas dari tangan Varo. 


Varo terkekeh mendengar nada bicara Thala. "Alay lo, ah." 


"Eh, btw. Gimana kabar Rena, udah lama gue nggak liat 
dia?" tanya Thala sambil sibuk mengobati luka-luka di 
wajahnya dengan menggunakan layar ponsel sebagai 
cermin. 


Mendengar nama Rena disebut, Varo jadi teringat dengan 
cewek itu. Dari semenjak pulang sekolah tadi, memang Varo 
tidak melihatnya lagi. Bahkan Rena yang biasanya 
meneleponnya ketika pulang sekolah, kali ini cewek itu 
tidak melakukannya meski hanya mengirimkan sebuah 
pesan singkat. Tiba-tiba rasa khawatir menyerang diri Varo. 


Thala menoleh ke arah Varo, karena temannya itu hanya 
diam saja dan tidak menjawab pertanyaannya. Dilihatnya 
Varo yang melamun sambil menatap ke kerumunan orang 
yang ada di kantin rumah sakit itu. 


"Var?" panggil Thala. Varo menoleh ketika namanya 
dipanggil. 


"Ngapa dah lo? Kok tiba-tiba diem?" 


"Hah? Emm ...." Varo tampak ragu untuk menjelaskannya 
pada Thala jika dirinya merasa khawatir dengan Rena. 


Thala menaikan sebelah alisnya. Menunggu Varo 
mengeluarkan suaranya. 


"Thal ... gue khawatir sama Rena. Soalnya dia dari pulang 
sekolah tadi, nggak ada hubungin gue," kata Varo sambil 


sesekali mengecek ponselnya. Berharap akan ada pesan 
meski hanya beberapa patah kata saja dari cewek itu. 
Namun nihil. 


Thala yang menangkap ada guratan kegalauan di wajah 
Varo, menyunggingkan senyumnya. Akhirnya temannya itu 
mulai membuka sisi lainnya. Cowok itu menepuk pundak 
Varo pelan. 


"Kalo lo khawatir, lo hubungin dia dong. Jangan cewek 
duluan yang hubungin," nasihat Thala sambil tersenyum, 
meski sedikit meringis karena lukanya yang masih basah. 


"Ide bagus, Thal!" jawab Varo semangat. Membuat Thala 
yang kembali menempelkan kapas pada sudut bibirnya, 
tersentak kaget karena saking kerasnya suara Varo. Sejurus 
kemudian, Thala geleng-geleng kepala menatap Varo yang 
langsung menghindar darinya seraya menatap ponsel. 


Varo segera mencari kontak Rena untuk menghubunginya. 
Namun, baru saja ponsel itu menempel pada telinganya, 
suara operator dari seberang sana menjawab panggilan. 
Varo mengernyit. Tidak biasanya ponsel Rena tidak aktif. 
Karena meskipun Varo baru pertama kali menelepon Rena 
duluan, tapi Varo yakin jika cewek itu pasti akan langsung 
mengangkat panggilan darinya. Tapi ini? Jangankan 
mengangkat, tersambung pun tidak. 


Sekarang rasa khawatir semakin memenuhi rongga dada 
Varo. Dihubunginya sekali lagi kekasihnya itu. Tapi lagi-lagi 
hanya sang operator lah yang menjawab. Varo menghela 
napas kasar. Ketiga kalinya Varo kembali menyentuh tombol 
hijau. 


"Maaf, nomer yang Anda tuju sedang tidak aktif. Cobalah 
untuk beberapa saat " 


Varo langsung menggeser tombol merah. Dia mengacak 
rambutnya frustasi. Untuk ketiga kalinya sang operator 
cerewet itu yang menjawab. Padahal Varo menginginkan 
sebuah suara cempreng dari kekasihnya yang menjawab 
teleponnya. 


Ke mana sih lo sebenernya? 


~ mw 


Dalam diamnya, pak Andrean yang tengah duduk di sofa 
ruang keluarga, tidak henti-hentinya memikirkan saat di 
mana tadi Rena berbicara padanya. Perempuan yang sudah 
diangkat menjadi anaknya itu selama tujuh belas tahun, 
ternyata sudah menyadari apa itu keluarga. Sejujurnya pak 
Andrean sangat terkejut ketika Rena datang padanya hanya 
untuk bertanya soal keluarga aslinya. 


Bukan tanpa alasan mengapa pak Andrean tidak ingin 
memberitahukan keluarga Rena pada anak angkatnya itu. 
Selama ini, Tuan Lazuardi masih bisa merasa tenang karena 
Rena tampak betah dengan kesendiriannya. 


Rena mungkin akan berpikir jika pak Andrean adalah orang 
yang tidak punya hati dan juga licik. Padahal yang 
sebenarnya pak Andrean hanya tidak ingin Rena tahu 
bagaimana keadaan keluarganya yang asli. Tidak memiliki 
kedua orang tua karena sudah meninggal, pasti akan 
membuat Rena sangat sedih. Dan sejujurnya pak Andrean 
tidak ingin melihat Rena hancur ketika cewek itu tahu 
mengenai kedua orang tuanya. 


Selama ini, pak Andrean lah yang selalu mencukupi 
kebutuhan Rena. Mengirimkan uang hingga jutaan rupiah, 
menyuruh seorang pembantu untuk selalu datang ke 
apartemen Rena demi mengisi beberapa sayuran dan lauk 
pauk di dalam kulkasnya. Dan juga menyuruh beberapa 


orang kepercayaannya untuk mengawasi Rena tiap kali 
cewek itu keluar apartemen. Dan percaya atau tidak, pak 
Andrean sangat tahu betul tentang perkembangan Rena 
dari mulai cewek itu dikirim ke apartemen untuk tinggal 
seorang diri. Bahkan dia juga tahu jika Rena memang selalu 
membuat masalah di sekolah, hingga namanya sering 
terlihat di buku absen BK. 


Pak Andrean menghela napasnya sejenak. "Andai kamu 
masih hidup, Nir. Kamu pasti akan melihat putrimu yang 
sekarang seperti apa. Dia akhirnya menyadari arti dari 
sebuah keluarga. Dan aku bingung bagaimana caranya 
memberitahunya tentang kau dan juga Petra," gumam Pak 
Andrean pelan. 


Tentang mengapa pak Andrean selalu menunjukan sikap 
tidak sukanya pada Rena, itu semata-mata agar Rena tidak 
terlalu bergantung pada dirinya. Mengingat hanya pak 
Andrean wali satu-satunya Rena. Tapi sungguh, meski 
terlihat sangat membenci Rena, tapi sesungguhnya pak 
Andrean sangat peduli dengan Rena. Seperti sudah 
menganggap Rena putri kandungnya sendiri. 


Getaran ponsel di meja, membuyarkan lamunan Tuan 
Lazuardi. Dia sedikit tersentak. Lalu mengambil benda 
persegi berwarna hitam miliknya. 


Pak Andrean mengernyit ketika menemukan sebuah pesan 
dari nomer yang tak dikenal. Dan yang semakin membuat 
pak Andrean keheranan, si pemilik nomer tersebut 
mengiriminya sebuah video. Tampal ragu ketika ingin 
membuka video itu, namun akhirnya pak Andrean 
memberanikan diri untuk membukanya. 


Dan apa yang dia lihat, mampu membuat pria yang 
memasuki kepala empat itu membulatkan kedua matanya. 


Kedua tangannya bergetar, ketika telinganya menangkap 
sebuah teriakan di video tersebut. Di video itu tampak 
seorang perempuan yang diikat tangan dan kedua kakinya 
serta penutup mata sehingga membuatnya tidak bisa 
melihat sekitar. 


"Tolong lepasin gue ... please siapapun lepasin gue!" teriak 
perempuan itu yang tak lain adalah Rena, anak angkatnya 
sendiri. 


"Rena," panggil pak Andrean tidak percaya dengan apa 
yang dia lihat. Namun sedetik setelahnya pak Andrean 
memekik tertahan, ketika matanya melihat Rena yang 
berteriak kesakitan karena ada seseorang memakai jaket 
hitam yang dengan tega memukul kepalanya. 


Saat itu juga pak Andrean tak dapat menahan air matanya 
yang keluar, ketika pukulan itu terus menerus menghantam 
kepala Rena. Hingga membuat cewek itu langsung tak 
sadarkan diri. 


Pak Andrean meremas celana kain yang dikenakannya. 
Terlihat di video tersebut orang yang tadi memukul Rena 
membalikan badan yang membuat wajahnya jadi tampak 
jelas. 


Tiba-tiba orang itu tertawa dengan kencang. "Lihat! Anak lo 
ini emang lemah. Dia emang nggak pantes buat dapetin 
warisan itu! Nggak pantes! Mendingan gue kan yang dapet, 
hahahaha ...." 


Pak Andrean geram. Tega sekali orang itu membuat Rena 
yang tidak salah apapun menjadi korban seperti ini. 


"Raka! Kurang ajar kamu, Raka!" teriak Pak Andrean marah. 
Namun sepertinya sia-sia karena cowok itu tidak akan 
mendengar, karena itu hanya sebuah cuplikan video. 


"Kenapa? Om pastinya lagi marah kan sekarang. Lihatlah 
Om! Cewek kayak dia tuh seharusnya nggak dapet warisan 
apa-apa. Kenapa Om harus memilih Rena? Ke mana janji Om 
yang katanya mau menuruti permintaan Raka? Ke mana 
janji Om yang katanya mau menjadikan Raka sebagai ahli 
waris? KE MANA?!!" 


Pak Andrean tersentak menatap Raka di sana yang berteriak 
dengan wajah yang terlihat murka. 


"Selama ini Raka selalu mendengarkan apa yang Om 
ucapkan, Raka selalu nurut apa yang Om suruh, dan selama 
ini juga Raka nggak pernah menentang apa yang Om 
larang. Karena Raka tau hanya Om satu-satunya orang yang 
akan membuat Raka bahagia. Terlepas dari kedua orang tua 
Raka yang bahkan tidak pernah mengunjungi Raka sama 
sekali. Tapi Om, Om selalu ada ketika Raka membutuhkan 
kasih sayang orang tua. Tapi kenapa, Om? Kenapa Om 
mengkhianati Raka? Kenapa Om mengingkari janji Om? 
Kenapa?" 


Mendengar nada suara Raka yang terdengar lirih membuat 
pak Andrean tak kuasa untuk menahan air matanya. 


Memang dulu pak Andrean sempat membuat perjanjian 
dengan Raka, jika pak Andrean ingin memberikan 
warisannya untuk Raka. Tujuannya yaitu agar Raka tidak 
bergantung pada kedua orang tuanya kelak saat dia dewasa 
nanti. Mengingat bagaimana sikap kedua orang tua Raka 
yang tidak menganggap Raka sebagai anak. Dan hanya 
mementingkan karir dari pada anaknya sendiri. 


Raka, yang merupakan keponakannya sendiri. Pak Andrean 
jadi merasa jika nasib Raka harus diperbaiki. Dengan itu pun 
pak Andrean yang memang sangat menyayangi 
ponakannya itu, ingin memberikan warisannya pada Raka. 


Namun seiring berjalannya waktu, saat itu pak Andrean 
tengah berbincang dengan istrinya mengenai rencana 
pemberian warisan pada Raka. Tak disangka ternyata 
ayahnya Raka mendengar pembicaraan itu. Lalu adik 
kandung pak Andrean tersebut menentang rencana pak 
Andrean. Ayah Raka bilang jika dia bisa mencukupi 
kehidupan anaknya sendiri tanpa harus pak Andrean susah- 
susah memberikan warisannya. 


Pak Andrean hanya bisa menerima penolakan dari ayah 
Raka. Karena biar bagaimanapun ayah Raka tetaplah orang 
tua Raka. Dan tentu saja ayah Raka lebih memiliki hak 
untuk mencukupi kehidupan anak kandungnya sendiri. 


Setelah itu pun, pak Andrean mengubah rencananya 
dengan memberikan hak waris kepada Rena. Karena 
mekipun Rena bukan anak kandungnya, tapi karena Rena 
lebih tua dibanding anak-anaknya, tentu saja Rena lebih 
memiliki hak waris itu. 


Namun, tak disangka ternyata Raka mengetahuinya lebih 
cepat. Padahal pak Andrean sudah merahasiakan hal ini 
darinya. Supaya nanti pak Andrean bisa membicarakan 
baik-baik dengan Raka ketika waktunya tepat. Dan tidak 
tahu kenapa, Raka yang baru saja dibebaskan dari penjara 
karena suatu kesalahpahaman yang mengira jika dia 
membunuh seseorang, dia langsung mengetahui hal ini. 
Dan dengan teganya dia menculik sepupunya sendiri. 
Hanya karena tidak rela jika warisan itu diberikan oleh Rena. 


Sekarang pak Andrean mengerti. Raka hanya salah paham. 
Dia hanya kecewa. 


Tapi yang jadi masalahnya, mengapa Rena harus diculik dan 
dipukul seperti itu? Apakah Raka sudah gila? Hanya karena 
sebuah warisan, dan dia tega melakukan itu?! 


"Om, kalau Raka nggak dapet warisan itu, maka Rena juga 
nggak akan bisa dapat warisan itu. Biar bagaimanapun Om 
udah janji sama Raka. Dan janji harus ditepati." 


Tiba tiba saja nada bicara Raka berubah. Jika tadi suara 
Raka terdengar lirih, Kini suara itu berubah menjadi tegas 
dan menyeramkan. Pak Andrean menatap ngeri Raka 
melalui layar ponselnya. Dilihatnya Raka mendekati Rena 
yang Pingsan. Lalu dengan tidak memakai perasaan, Raka 
menjabak rambut Rena hingga kepala cewek itu mendongak 
ke arah kamera. 


Raka menyeringai. "Om sayang banget kan sama dia? Kalau 
sayang coba paranin dia. Lagian juga om nggak akan 
mungkin bisa nemuin Rena. Emangnya om tau di mana 
Rena? Hahaha ...." 


Raka tertawa. Dan tawa itu benar-benar membuat pak 
Andrean merasa jika cowok itu bukanlah Raka. Karena saat 
ini Raka lebih mirip seperti iblis. Dan bukanlah ponakan 
Kesayangannya. 


"Oke, sampai di sini aja ya, Om. Raka cape, mau istirahat. 
Dan Rena juga harus istirahat." Terlihat Raka mendekati 
kamera, hingga kamera itu sangat dekat dengan wajah 
Raka. 


"Dan asal Om tau, Om nggak akan bisa menemukan Rena. 
Karena dia sedang berada jaauuhhh sekali dari Om, 
hahahaha ...." 


Pip. 


Video berakhir. Pak Andrean masih menatap layar ponselnya 
tanpa berkedip. Tangan kanan yang menggenggam ponsel 
hitam itu bergetar. Matanya berubah nyalang. Bagai disiram 
dengan bensin, kobaran api di dalam kepala pak Andrean 


semakin besar. Bahkan napas pak Andrean terlihat 
memburu, tanda jika saat ini pak Andrean sangat marah. 


Sejurus kemudian, pak Andrean langsung bangkit dari 
duduknya. Keluar dari ruang keluarga setelah sebelumnya 
membanting ponselnya ke lantai hingga layarnya retak. 


~ P 


Di jam istirahat kali ini Varo tidak langsung ke taman 
belakang sekolah. Tapi cowok itu langsung menuju kantin. 


Semenjak kejadian Rena yang susah dihubungi, saat itu 
Varo masih berfikir positif karena mungkin Rena sedang ada 
urusan dan lupa untuk mengaktifkan ponselnya. Tapi tadi 
pagi, Varo mencoba untuk menghubunginya lagi. Dan 
ternyata sama saja. Ponsel Rena tetap tidak aktif. Varo jadi 
bingung. Sebenarnya ke mana pacarnya itu? 


Sesampainya di kantin, Varo berhenti sejenak. Lantas 
kembali melanjutkan langkah menuju meja paling pojok, 
setelah sebelumnya matanya menangkap dua sosok gadis 
yang merupakan kedua teman Rena. 


Varo berdiri di samping meja tersebut. Membuat Tata dan 
Velisia menatapnya bingung. 


"Kenapa, Var? tumben," kata Tata sambil menatap Varo ragu. 
"Mana Rena?" tanya Varo to the point. 


"Hah?" Velisia mengerjapkan matanya. "Lo nggak tau di 
mana Rena?" 


"Nggak, makanya gue nanya kalian. Apa kalian juga nggak 
tau di mana Rena?" 


Tata menggeleng. "Rena hari ini nggak masuk. Dia juga 
nggak ada kabar. Tadi gue sempet hubungin, tapi ponselnya 
nggak aktif. Tadinya kita mau nanya sama lo, kali aja lo tau 
di mana Rena. Tapi ternyata lo juga nggak tau. Sebenernya 
ke mana sih tuh anak? Kenapa tiba-tiba ilang. Nggak 
biasanya deh." 


"Hah?" Varo menghela napas kasar seraya mengacak 
rambutnya frustasi. 


"Var, lo nggak apa-apa?" tanya Velisia yang melihat guratan 
frustasi di wajah Varo. 


"Gimana bisa gue bilang nggak apa-apa? Sedangakan Rena 
ilang. Dan gue nggak bisa hubungin dia sama sekali dari 
kemarin, ck," decak Varo membuat Tata dan Velisia seketika 
bangkit dari duduknya. 


"Apa? Jadi beneran Rena ilang?" tanya Tata tidak percaya. 
"Tuh kan Vel, feeling gue ternyata bener. Penyebab kenapa 
Rena nggak ada kabar sama sekali dan hapenya nggak aktif, 
itu karena dia ilang! Gimana ini, Vel?" Tata menggigit jari 
telunjuknya cemas. 


Velisia hanya diam, namun tak dipungkiri jika dirinya juga 
mencemaskan Rena. 


"Var," panggil seseorang membuat ketiganya menoleh. 
Mendapati Thala dengan wajah yang masih terlihat lebam 
karena kemarin. 


Velisia menatap bingung Thala. "Muka lo kenapa, Thal" 


Thala menoleh, menatap Velisia. "Oh, ini ...." Thala tampak 
ragu untuk menjawab. "Biasa lah masalah cowok, hehehe," 
lanjutnya dengan terkekeh canggung. 


"Jadi gimana? Kita mau nyari Rena ke mana?" tanya Tata 
resah. 


Varo pun juga bingung ingin menjawab apa. Karena 
sesungguhnya dia juga tidak tahu ke mana perginya Rena. 
Tak sengaja kepalanya menoleh ke arah kanan, seketika 
matanya menatap seorang gadis yang tengah berjalan 
masuk ke kantin dengan wajah tertunduk. Itu Tina. 


Seakan mendapat jawaban, Varo segera menghampiri gadis 
itu. Yang mungkin saja tahu tentang keberadaan Rena. 
Thala, Tata, dan Velisia yang melihat Varo berlari 
mengampiri seorang gadis, juga mengikuti cowok itu dari 
belakang. 


"Tina," panggil Varo. Gadis itu yang tadinya menunduk 
seketika mendongak saat namanya dipanggil. 


Tina mengerjap bingung. "Kak Varo." 


Varo dapat melihat guratan bingung di wajah gadis di 
hadapannya. Tapi Varo tidak peduli. Karena dia butuh 
informasi. Dan Tina yang notabenenya saudara tiri Rena bisa 
saja mengetahui di mana keberadaan cewek itu. 


"Tin, gue mau nanya. Apa lo tau di mana Rena?" tanya Varo 
langsung. 


Tina tampak terkejut dengan pertanyaan Varo. Sedangkan 
Varo dan yang lain hanya menatap heran Tina. 


"K-kak ... Rena." 


"Iya, Tin. Lo tau di mana Rena? Dari tadi pagi dia nggak ada 
kabar. Gue bahkan hubungin dia beberapa kali tapi nggak 
aktif," seru Tata dibelakang Varo, yang diangguki setuju oleh 
Thala dan Velisia. 


"K-kak Rena ... kak Rena di....." 


Varo menautkan kedua alisnya bingung. Begitu juga dengan 
yang lainnya. 


"Tina, kenapa?" 


"Kak Rena, kak ... Hiks." Tiba-tiba saja Tina terisak. Air 
matanya langsung turun melalui kedua pipi tirusnya. 


"Eh, eh, Tina lo kenapa? Kok lo nangis?" tanya Thala yang 
langsung mendekat pada gadis itu dan menyentuh 
pundaknya. Sedangkan Tina terus terisak sembari menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya. 


"Kak Rena di culik, kak," lanjut Tina dan menangis dengan 
deras. 


"Apa?!" Tata dan Velisia teriak bersamaan. Mereka berdua 
terkejut dengan berita tiba-tiba itu, keduanya lantas 
berpelukan seraya menangis bersama. 


Thala yang melihat Tina semakin deras menangis, secara 
refleks merengkuh gadis itu ke dalam pelukannya. 


Sementara Varo, cowok itu terdiam. Dia menatap Tina 
dengan tidak percaya. 


"Lo nggak bohong kan, Tin?" tanya Varo pelan. 


Dalam pelukan Thala, Tina menggeleng kuat. "Nggak kak. 
Aku nggak bohong. Kalo kaka nggak percaya, kaka bisa 
temuin ayah aku di kantor kepala sekolah. Kaka bisa tanya 
sama beliau." 


Tanpa menunggu lagi, Varo segera berbalik lantas berlari 
menuju ruang kepala sekolah. 


- Thirty One 


Varo melangkahkan kakinya dengan lebar-lebar. Berharap 
supaya dirinya bisa secepatnya sampai ke ruang kepala 
sekolah. Tanpa peduli dengan tatapan bingung dari murid di 
sekitarnya, Varo terus berjalan bahkan sedikit berlari 
dengan wajah yang bisa dibilang begitu tegang. Jadi wajar 
saja jika para murid yang berlalu lalang di koridor yang 
dilewati Varo, menatap ketua OSIS itu heran. Varo yang 
biasanya berwajah datar tanpa ekspresi sedikit pun, Kini 
terlihat gusar dan juga panik. 


"Eh, so-sori," ucap Varo ketika tak sengaja dirinya 
bertabrakan dengan seseorang. 


Gadis yang ditabrak Varo itu pun hanya tersenyum 
canggung. "Nggak apa-apa kok, kak." 


"Sekali lagi saya minta maaf," kata Varo lagi. Menangkup 
tangan di depan dada. Membuat Dina, gadis itu 
menggelengkan kepala. 


"Nggak apa-apa. Kak Varo jangan kayak gitu dong. Aku jadi 
nggak enak," Dina menautkan kedua jarinya seraya 
menunduk. 


"Ya sudah, kalo gitu saya duluan. Permisi." Varo segera 
berlalu dari hadapan Dina. 


Dina yang melihat itu hanya menatap punggung Varo 
dengan wajah bingung. 


Kak Varo kenapa, ya? Keliatannya panik banget. Batin Dina. 


Begitu sampai di depan ruang kepala sekolah, Varo 
langsung masuk bahkan tanpa mengetuk pintunya terlebih 
dahulu. Membuat dua orang yang kini saling berdiri 
berhadapan menoleh ke arahnya. 


"Varo?" panggil Bu Ana bingung. "Kamu ngapain ke sini?" 
tanya Bu Ana. 

Varo tidak menjawab. Cowok itu memperhatikan seorang 
pria paruh baya yang kini menatap dirinya dengan kedua 
alis menaut. Dia menghampiri pria itu dengan pandangan 
lurus ke arahnya. 


Ketika sudah berdiri tepat di hadapan pak Andrean, Varo 
menatap pria itu sejenak. Pak Andrean yang ditatap 
semakin memperdalam kerutan di dahinya. 


"Apakah Anda Pak Andrean?" tanya Varo. 

Pak Andrean menganggukkan kepala. "Iya, benar." 
"Bapak pemilik sekolah ini?" 

"Iya." 


"Kalau begitu, bapak adalah ayah angkat Rena?" tanya Varo 
untuk kesekian kalinya. 


Pak Andrean menghela napasnya. "Iya, benar. Sebenarnya 
ada apa, ya? Dan kamu siapa?" tanya pak Andrean yang kini 
bisa mengutarakan kebingungannya. 


"Pak Andrean, saya mau tanya. Apakah benar Rena ilang 
karena diculik?" tanya Varo. 


Pak Andrean mengerjapkan matanya. 
"Ba-bagaimana kamu bisa tau?" 


Varo menghela napasnya. "Ternyata benar. Rena memang 
diculik. Tina nggak bohong," kata Varo yang lebih berbicara 
sendiri tanpa melihat perubahan ekspresi pak Andrean. 


"Apa? Jadi Tina yang ngasih tau kamu?" tanya Pak Andrean. 


"Ya. Tina yang kasih tau saya," jawab Varo. "Pak Andrean, 
saya mohon izinkan saya untuk mencari Rena. Saya sangat 
mengkhawatirkan Rena. Saya tidak mau terjadi sesuatu 
sama dia. Saya mohon Pak, izinkan saya membantu untuk 
mencari Rena." 


"Tunggu-tunggu." Pak Andrean mengangkat kedua 
tangannya, menghentikan Varo yang hendak melanjutkan 
kalimatnya. "Kamu itu sebenarnya siapa? Dan kenapa juga 
kamu harus mengkhawatirkan Rena? Memangnya kamu 
siapanya Rena?" 


Sejenak Varo menatap Pak Andrean tanpa berkedip. Cowok 
itu menelan ludahnya. "Saya pacarnya." 


"Apa? Pacar?" Pak Andrean terkejut mendengarnya. 


"Pacar?" gumam Bu Ana yang sejak tadi memperhatikan 
mereka berdua. Bu Ana lantas bergerak mendekat pada 
Varo. "Varo, sejak kapan kamu pacaran dengan Rena? Dan 
kenapa bisa?" 


Tentu saja Bu Ana terkejut mengetahui jika Varo ternyata 
berpacaran dengan Rena. Varo, anak murid yang bu Ana 
yakini sebagai murid yang cerdas dan termasuk kategori 
good boy, berpacaran dengan Rena yang merupakan tukang 
buli di sekolahan yang dia pimpin. Karakter yang sangat 
bertolak belakang. 


"Bu, tolong. Bukan saatnya untuk membahas itu. Sekarang 
harusnya mikirin gimana caranya nemuin Rena," jawab Varo. 


Cowok itu lalu kembali menatap pak Andrean. "Pak, izinkan 
saya untuk membantu mencari Rena." 


"Apa? Bagaimana bisa saya mengizinkan kamu untuk 
mencari Rena." 


Varo mengerjapkan matanya berkali-kali ketika mendengar 
nada suara pak Andrean berubah. "Maksud Bapak?" 


"Memangnya saya percaya kalau kamu pacarnya Rena? 
Kamu pasti bercanda." Pak Andrean mendengus geli. 


Varo menatap Pak Andrean dengan tidak percaya. "Pak, saya 
nggak bercanda. Saya memang pacarnya Rena." 


"Anak muda, saya tau Rena memang cantik. Tapi dia bukan 
perempuan yang bisa dipermainkan. Memangnya kali ini 
saya akan percaya setelah banyak sekali laki-laki yang 
mengaku sebagai pacarnya Rena." Pak Andrean menatap 
Varo tajam. 


Kali ini Varo terperangah mendengar pernyataan pak 
Andrean. Varo melupakan satu hal jika Rena memang 
perempuan tercantik di sekolahnya. Jadi tak menutup 
kemungkinan jika banyak laki-laki yang mengaku sebagai 
pacarnya. 


"Kamu harus ingat satu hal, meskipun Rena bukan anak 
kandung saya, saya akan melindungi Rena dari segala 
macam laki-laki yang tidak bertanggung jawab seperti 
kamu, sebelum laki-laki itu sendiri yang datang pada saya 
untuk meminangnya sebagai istri. Kamu ingat itu! Dan 
tolong, jangan mengaku-ngaku kalau kamu adalah 
pacarnya." 


Setelah mengatakan itu, pak Andrean langsung berlalu dari 
hadapan Varo dan keluar dari ruang kepala sekolah. 


Sedangkan Varo terdiam dengan pikiran berkecamuk di 
kepalanya. 


Bu Ana yang sedari tadi memperhatikan Varo dan Pak 
Andrean, lantas mendekat pada Varo. Menyentuh sebelah 
bahu cowok itu pelan membuat Varo menoleh menatap 
wanita itu. 


"Saya permisi, Bu. Assalamu'alaikum." Varo berlalu dari 
hadapan Bu Ana. 


"Wa'alaikumussalam," jawab Bu Ana. 


"Gimana Var? Lo ada informasi apa?" tanya Velisia ketika 
Varo baru saja keluar dari ruang kepala sekolah. 


Varo yang ditanya hanya diam. Membuat Thala, Velisia, Tata 
dan Tina yang juga berada di sana menatap dirinya dengan 
bingung. 


"Var, kenapa, woy? Kok lo diem?" kali ini Thala bertanya. 


Varo menoleh untuk menatap Thala. "Gue nggak dapet 
informasi apa-apa." 


"Lah, kok bisa?" 
Varo hanya diam. 
"Tina?" 


Panggilan seseorang itu membuat semuanya menoleh ke 
asal suara. Mendapati pak Andrean melambaikan tangan 
pada Tina, menyuruhnya untuk mendekat. Tentu saja Tina 
langsung menghampiri Ayahnya. 


Semuanya memerhatikan pak Andrean dan Tina yang 
tampak tengah berbincang. Sesekali pak Andrean menatap 


ke arah Varo dengan sinis. Membuat Thala, Velisia dan Tata 
mengerutkan kening dan ikut menatap Varo yang hanya 
diam saja. 


Tanpa peduli, Varo segera berlalu. 


"Eh, Var, tungguin gue!" seru Thala dan langsung mengejar 
Varo. Sementara Velisia dan Tata hanya saling 
berpandangan dengan bingung. 


~ P 


Aldi menatap Varo yang berdiri di sisi ranjangnya dengan 
seksama. Sedari tadi Varo hanya diam saja, mulutnya 
seakan bungkam bahkan untuk mengucapkan sepatah kata 
saja. Ketika Varo dan Thala datang ke kamar rawat inapnya, 
wajah Varo benar-benar datar. Cowok itu hanya masuk dan 
langsung menghampiri Aldi. Sedangkan Thala duduk di sofa 
yang tidak jauh dari ranjang Aldi. 


Aldi tahu jika Varo saat ini tengah memikirkan sesuatu. 
Terlihat dari raut wajahnya yang terus-menerus 
menampilkan mimik serius. Tadi Aldi sudah bertanya pada 
Thala dengan berbisik yang tentunya agar Varo tidak 
mengetahuinya. Dan Thala hanya menjawab dengan 
gelengan kepala tanda tidak tahu. 


"Jadi lo mau cerita kenapa muka lo kayak gitu?" tanya Aldi 
memecahkan keheningan yang melanda mereka selama 
kurang lebih sepuluh menit semenjak Varo dan Thala 
sampai di rumah sakit. 


Thala yang baru saja memejamkan mata berniat untuk tidur 
sejenak, langsung membuka matanya begitu mendengar 
suara Aldi. 


Varo menoleh. Tanpa mau menjawab pertanyaan Aldi, cowok 
itu kembali memandang ke arah depan. Membuat Aldi 
menghela napasnya perlahan. 


"Kenapa sih lo, Var?" tanya Aldi lagi. 


"Udah deh, mending lo istirahat aja. Nggak usah peduliin 
gue," jawab Varo santai tanpa menatap Aldi. 


"Ya gimana caranya gue istirahat, kalo muka lo yang 
ketekuk itu ganggu gue buat istirahat." Aldi yang duduk di 
atas ranjang rumah sakit, melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


Mendengar hal itu, membuat Thala terkekeh sesaat. 
Sedangkan Varo menoleh datar pada Aldi. 


"Udah sih, Var. Cerita aja. Gue dengerin kok." 


"Percuma lo maksa dia kayak gitu. Varo mana mau cerita 
kalo kita yang minta. Tunggu aja sampe dia mau cerita 
sendiri," seru Thala yang kini bangkit dari duduknya dan 
berdiri di samping Varo. 


Varo menghela napasnya perlahan. "Gue nggak tau 
bilangnya gimana." 


"Bilang aja lah. Ribet amat lo." 


"Yah, jadi Pak Andrean nggak ngizinin gue buat bantu nyari 
Rena." 


"Hah!" kaget Thala dan Aldi. 
"Kok gitu?" tanya Thala. 


"Pak Andrean nggak percaya kalo gue pacar Rena. Dia 
bilang kalo gue cuman cowok nggak bertanggung jawab 


yang ngaku-ngaku pacarnya Rena. Jadi beliau nggak 
ngizinin gue bantu nyari Rena," jelas Varo. 


"Maksudnya nggak bertanggung jawab apa?" tanya Aldi. Dia 
sudah tau jika Rena hilang. Thala yang memberi tahunya 
begitu Aldi siuman dari komanya. 


"Gue nggak tau. Tapi walaupun Pak Andrean nggak ngizinin, 
gue bakalan tetep nyari Rena. Apapun caranya gua harus 
nemuin Rena," kata Varo tegas. 


"Gue bakal bantu lo," seru Thala. 


"Gue juga," timpal Aldi, membuat Varo langsung menoleh 
menatapnya. 


"Nggak, Al. Lo baru sembuh," balas Varo yang diangguki 
kepala oleh Thala. 


"Gue nggak apa-apa. Lagian jahitannya juga udah kering." 
"Nggak. Gue nggak mau terjadi sesuatu lagi sama lo, Al." 


"Udah nggak usah khawatirin gue. Gue akan bantu lo. 
Walaupun lo ngelarang, gue bakalan tetep bantu lo," jawab 
Aldi yang meniru gaya bicara Varo tadi. 


Varo mendengus. "Terserah lo dah. Tapi awas aja lo kalo 
sampe kenapa-kenapa lagi." 


"Iya-iya. Kaga lah. Khawatir banget elah. Sayang banget ya 
sama gue?" Aldi mengedipkan sebelah matanya genit. 
Membuat Thala tergelak. Sedangkan Varo menatap Aldi 
yang cengengesan dengan pandangan datar. 


Varo lalu menempeleng kepala Aldi yang semakin gila, 
dengan mengedip-ngedipkan matanya, berniat untuk 


menggoda Varo. "Idiot!" cibir Varo. Yang malah membuat 
kedua temannya semakin tergelak. 


"Gue mau hubungin orang dulu," kata Varo yang sudah 
mengeluarkan ponselnya. Aldi seketika langsung 
menghentikan tawanya. 


"Hubungin siapa lo?" tanya Aldi yang sok galak. 

"Kepo!" jawab Varo jutek. 

"Wah, mentang-mentang Rena lagi ilang, lo mau selingkuh 
ye di belakangnya? Hayo ngaku!" Aldi menunjuk-nunjuk 


Varo. 


"Nggak usah sok tau! Orang gue mau hubungin orang 
kepercayaan gue buat nyari jejak Rena." 


"Emang ege. Aldi kan sok cenayang. Wuuuu ...." Thala 
menyuraki Aldi lantas tertawa. 


"Jahat ya kalian. Aldi nggak suka!" Aldi memasang wajah 
sok-sok an ngambek dengan bibir yang dimanyunkan. 


"Itu bibir pengen gue cabut pake tang hah! Gemes gue 
lihatnya," kata Thala. 


"Cabut pake mulut lo juga nggak apa-apa, Thal. Gue ikhlas." 
"Bocah edan!" 


Varo segera keluar dari kamar Aldi, berjalan menjauh, dan 
mulai menghubungi orang kepercayannya untuk mencari 
jejak Rena. 


"Halo? Gue mau lo nyari seseorang." 


"Ya, langsung hubungin gue kalo lo udah nemu jejaknya. 
Oke?" 


~ P 


Di suatu bangunan usang yang hanya memiliki sepetak 
ruangan itu, tampak Rena yang duduk menunduk di kursi 
kayu dengan kedua tangan dan kaki yang diikat di kursi 
tersebut. Matanya ditutup dengan kain barwarna hitam, 
membuatnya tidak bisa melihat sekitar. Napasnya mulai 
memelan karena terlalu lelah setelah sekian lama terus 
berteriak untuk dilepaskan dari ikatan itu. Rena bahkan 
tidak tahu siapa yang telah melakukan ini padanya. 


"Woy, lepasin gue," lirih Rena dengan suara pelan. 


Dia tahu jika percuma saja berucap seperti itu karena orang 
yang telah menculiknya tidak akan dengar. Waktu berteriak 
saja tidak ada yang menjawab. Namun setelah itu dengan 
tiba-tiba kepalanya dihantam dengan sebuah benda keras 
yang langsung membuatnya tidak sadarkan diri. Rena tidak 
menghitung sudah berapa kali dirinya pingsan. Karena 
setelah dia siuman, Rena masih tetap berteriak dan tidak 
ada yang peduli. Seakan penculik itu tidak mau diketahui 
wujudnya oleh Rena. 


Memikirkan hal itu benar-benar membuat Rena kesal. Rasa- 
rasanya Rena ingin sekali melihat siapa yang telah menculik 
dan menyiksanya seperti ini. Setelah itu dia ingin memukuli 
orang itu seperti orang itu yang telah memukuli Rena. 


"Woy! Lepasin gue! Siapa sih lo sebenarnya? Heh! Jawab 
gue, bangsat!" teriak Rena kencang setelah berhasil 
mengumpulkan tenaganya. 


Terdengar suara pintu yang dibuka secara kasar. Rena dapat 
merasakan seseorang melangkah mendekat ke arahnya. 


Terdengar dari bunyi langkahnya yang cepat. 


"Aaaakhhhh!" Rena memekik ketika rambutnya ditarik oleh 
orang itu. 


"Lo mau mati hah? Nggak usah teriak-teriak. Capek que 
dengernya," ucap orang itu tepat di telinga Rena. 


"Siapa sih lo?! Lepasin gue sialan aaaarrrgghhh!" Orang itu 
semakin menarik rambut Rena dengan kencang, membuat 
wajah Rena mendongak ke atas. 


"Lo nggak perlu tau siapa gue. Karena itu nggak penting. 
Gue peringatin, sekali lagi lo teriak, lo bakal mati saat itu 
juga. Paham?" orang itu berucap pelan di telinga Rena 
seraya  menggoreskan sedikit pisau lipat yang 
digenggamnya ke dada terbuka Rena. Membuat Rena 
meringis kesakitan. 


"Gue tau rasanya sakit. Tapi itu masih belum sebanding 
sama apa yang telah orang itu lakuin ke gue. Hati gue 
bahkan lebih sakit dari pada ini." Kali ini orang itu 
menggoreskan pisau lipat nya ke leher Rena, yang membuat 
cewek itu berteriak karena rasa perih menjalar ke kulitnya. 
Meski goresannya tidak panjang namun mampu membuat 
darah Rena mengalir melalui lehernya. 


"Dasar lemah! Lo emang nggak pantes dapetin warisan itu! 
Karena apa? Karena lo lemah!" Orang itu menghempaskan 
kepala Rena dengan kasar. Lantas dengan cepat orang itu 
melangkah keluar dan membanting pintunya. 


Meninggalkan Rena yang terus meringis kesakitan dengan 
pikiran yang memikirkan ucapan orang itu. 


- Thirty Two 
Brakk! 


Varo mendobrak pintu ruangan yang sudah menjadi bekas 
gudang itu dengan kakinya. Dia masuk ke dalam dengan 
mata yang memancarkan kemarahan. Sementara kedua 
temannya, Aldi dan Thala mengikuti Varo yang masuk ke 
dalam ruangan itu yang letaknya di belakang sekolah. 


"DION! DI MANA LO! KELUAR, BANGSAT!" teriak Varo marah 
sambil menggeledah isi dari ruangan itu. Sambil sesekali 
meneriaki nama Dion. 


Aldi dan Thala menatap Varo dengan ngeri. Pasalnya 
ruangan itu adalah ruangan yang biasa ditempati oleh Dion 
dan kedua temannya. Dan saat ini Varo mencari Dion, 
karena cowok itu menyangka mungkin bisa saja jika Dion 
yang telah menculik Rena. Berdasarkan dari kejadian yang 
Dion terus-terusan berusaha untuk melukai Rena, tak 
menutup kemungkinan jika Dion lah pelaku penculikan itu. 


Makanya Varo berusaha untuk mencari Dion dan 
mempertanyakan di mana keberadaan Rena, sekaligus 
memberi pelajaran pada Dion. Aldi dan Thala sebetulnya 
sudah memperingati Varo, jika Varo bisa saja salah sangka. 
Tapi Varo menyangkalnya, dan justru pergi ke ruangan ini 
untuk menemui Dion. Sempat Aldi dan Thala mencegahnya, 
namun melihat Varo begitu murka, membuat nyali Aldi dan 
Thala seketika menciut. Varo kan tidak pernah semarah ini, 
jadi wajar saja jika cowok yang tidak pernah marah, akan 
jadi sangat menyeramkan jika dia lepas kendali. 


Varo terus menggeledah semua isi dari ruangan itu, bahkan 
dia juga melempari semua barang-barang di dalamnya. 


Membuat Aldi dan Thala yang berdiri di belakangnya, 
berusaha untuk menghindar. Karena ngeri jika salah satu 
barang yang dilempar Varo akan mengenai tubuh mereka. 


"DION BANGSAT! KELUAR LO SEKARANG JUGA!!" Varo masih 
teriak-teriak seperti orang kesetanan. Membuat Aldi tidak 
tahan untuk tidak berdecak. 


"Var, tenangin diri lo," ujar Aldi. "Percuma lo teriak-teriak 
gini sambil lempar barang. Nyatanya si Dion dan temannya 
nggak ada di sini." 


Meski Aldi sudah berucap seperti itu, Varo tidak juga 
menghentikan aktifitasnya. Aldi kini semakin kesal. Dengan 
langkah yang terseok sembari tangan kanannya memegang 
bagian perut di mana luka itu berada, Aldi menghampiri 
Varo. 


"Eh? Al, lo mau ngapain?" tanya Thala yang melihat Aldi 
semakin mendekati Varo. 


Namun Aldi tak menjawab, dia lalu dengan cepat menarik 
bahu Varo dan membalikkan tubuh Varo ke arahnya. 


"Var, stop! Percuma Var, lo nyari di sini nggak akan ada 
orangnya. Lagian juga, kenapa sih lo harus marah-marah 
kayak gini?" tanya Aldi menatap Varo yang tengah 
memandang ke arah lain, dengan kedua tangan yang saling 
terkepal kuat. 


"Var, lo itu orangnya bijak. Dari dulu lo bahkan nggak 
pernah ngadepin masalah dengan marah-marah. Kenapa 
sekarang karena Rena diculik terus lo kayak orang 
kesetanan gini? Emangnya dengan marah-marah, masalah 
bisa diselesaikan? Enggak kan. Plis, Var, pake otak lo. 
Jangan terbawa emosi. Ya gue tau, gimana rasanya saat 
orang yang kita sayangi hilang entah ke mana tanpa jejak. 


Tapi ya, Var, seenggaknya kalo ada masalah kayak gini, lo 
nggak seharusnya emosi begitu. Apa lo bisa mikir dengan 
emosi kayak gitu? Apa dengan marah-marah Rena bakalan 
ketemu? Enggak, kan." 


Setelah mendengar penjelasan Aldi yang panjang itu, 
perlahan emosi di dalam diri Varo mulai mereda. Tangannya 
kini sudah melemas. Dan sekarang Varo terdiam dengan 
ucapan Aldi. 


Thala yang sedari tadi memperhatikan keduanya, mulai 
berjalan menghampiri kedua temannya. Dia lalu menepuk 
sebelah bahu Varo pelan. 


"Var, lo tau kan kita berdua pasti bantuin lo buat nyari Rena 
sampe ketemu. Lo nggak usah khawatir. Oke?" Thala 
tersenyum menatap Varo yang menundukkan kepalanya. 


Dengan perlahan, Varo mengangkat wajahnya. Dia menatap 
kedua temannya yang tengah tersenyum ke arahnya. 
Kemudian, Varo menganggukkan kepalanya seraya 
tersenyum tipis. 


"Nah gitu dong, itu baru temen gue," ucap Aldi bangga. 
Membuat Thala dan Varo terkekeh sesaat. 


Drrtt... drrtt .... 


Ponsel Varo berdering. Varo mengernyit, dia lantas 
mengambil ponselnya di saku celana. Dilihat layar 
ponselnya yang menampilkan notifikasi panggilan masuk 
dengan kontak bernama Ibnu. Cepat-cepat Varo menggeser 
tombol hijau. Membuat Aldi dan Thala yang memperhatikan, 
mengerutkan kening mereka heran. 


"Halo, Nu. Gimana? Lo ada petunjuk?" tanya Varo begitu 
orang bernama Ibnu itu membalas sapaannya. 


"Iya nih. Gue nemuin mobil verari merah di pinggir jalan. 
Nomer platnya 3120 dengan huruf belakangnya 'RNO'." 


"Verari merah? RNO? Apa jangan-jangan itu mobil Rena?" 
gumam Varo yang masih dapat di dengar oleh kedua 
temannya. 


"Nu, lo share aja lokasinya ke gue. Coba gue cek ke sana." 
"Oke." 
Pip. 


Telepon dimatikan. Dan tak berselang lama ponsel Varo 
kembali bergetar. Menampilkan sebuah chat dari nomer 
yang sama, dengan mengirimkan sebuah lokasi yang akan 
menunjukkan jalan kepada Varo menuju mobil yang diduga 
milik Rena. 


"Apa tuh?" tanya Thala sambil melirik ke layar ponsel Varo. 


"Ini lokasi yang katanya ada mobil verari merah di sana," 
jawab Varo. 


"Mobil verari merah?" Aldi menautkan kedua alisnya 
bingung. 


"Iya. Itu mobil Rena. Kita harus ke sana sekarang." 
"Tapi, apa lo yakin Var, kalo itu mobil Rena?" tanya Thala. 


"Iya gue yakin kok. Udah ayo, cepet." Varo langsung keluar 
dari ruangan itu. Namun baru beberapa langkah dirinya 
keluar, matanya tertuju pada sesosok orang yang sedari tadi 
dia cari. Seketika saja emosi yang tadinya sudah mereda, 
kini muncul kembali begitu melihat orang itu beserta kedua 
temannya tengah berdiri menatap Varo dengan wajah 


seakan dia tidak bersalah apapun. Mereka malah memasang 
tampang bingung, karena melihat Varo, Thala dan Aldi 
keluar dari ruangan yang biasa mereka pakai. 


Varo menatap tajam ke arah Dion dan kedua temannya yang 
saat ini berjalan menghampirinya. 


"Loh, Var, ngapain lo ada di ruangan rahasia gue?" tanya 
Dion kelewat santai. Dia tidak menyadari perubahan raut 
muka Varo yang penuh dengan emosi. Seakan tinggal 
menunggu kapan emosi itu akan meledak. 


"Jawab woy! Ngapain lo di ruangan rahasia gue? Malah diem 
aja," lanjut Dion yang semakin membuat Varo tidak dapat 
lagi menahan emosi yang meletup-letup di dadanya. 


Bughh! 


Tanpa diduga oleh Dion, Varo langsung memberikan 
tinjuannya pada rahang kiri Dion. Membuat cowok itu 
langsung tersungkur ke tanah. 


"Woy! Apa-apaan sih lo?!" Radi dan Galang yang merupakan 
kedua teman Dion langsung berupaya menahan tubuh Varo 
yang hendak kembali menghantam Dion dengan tinjunya. 


Dion mengusap jejak darah di sudut bibirnya. Dia lalu 
bangkit dan menatap Varo tajam. 


"Maksud lo apa hah?! Emang gue salah apa sama lo?!" 
teriak Dion. 


"Salah lo? Banyak!" jawab Varo sinis. "Io udah beberapa kali 
pengen ngelukain Rena, dan sekarang lo juga nyulik dia? 
Iya kan? Ngaku lo!" 


"Nyulik? Apaan sih. Siapa juga yang nyulik Rena?" 


"Nggak usah pura-pura lo! Sekarang kasih tau gue di mana 
lo sembunyiin Rena?!" Varo berontak dari pegangan Radi 
dan Galang. Dia hendak ingin menghajar Dion kembali. Tapi 
pegangan Radi dan Galang begitu kuat, jadi yang bisa Varo 
lakukan hanya menatap Dion dengan penuh emosi. 


"Var, Var, udah. Lo salah sangka, Var. Kayaknya bukan Dion 
pelakunya." Aldi berusaha untuk membuat Varo tetap 
tenang. Dia dan Thala lalu maju dan mengambil alih 
memegang kedua tangan Varo dari Radi dan Galang. 


"Oh, jadi lo nuduh gue?! Eh denger, Varo sialan! Gue emang 
beberapa kali pernah nyakitin Rena karena gue kesel sama 
dia yang tiba-tiba mutusin gue secara sepihak. Tapi saat tau 
lo udah jadi pacarnya dan terus-terusan ngelindungin Rena, 
ngebuat gue jadi bosan. Makanya gue udah nggak mau lagi 
ganggu dia. Gue bosan sama Rena. Ngerti kan lo? Jadi 
ngapain juga gue nyulik Rena. Buang-buang waktu gue aja." 


Perkataan Dion yang panjang itu membuat Varo terdiam. 
Namun matanya tetap mengeluarkan aura permusuhan 
pada Dion. 


"Dan satu hal lagi. Rena sekarang udah bukan tipe gue lagi. 
Jadi masa bodo dia mau jadian ama siapa. Bukan urusan gue 
juga." Dion berhenti sejenak. Dia lalu menatap kedua 
temannya bergantian. 


"Di, Lang, kita balik aja. Ngapain juga ngurusin orang yang 
nggak bisa mikir pake otak," lanjut Dion sambil menatap 
Varo sinis. Sementara mereka bertiga kini menatap 
kepergian Dion dan kedua temannya. 


Selepas kepergian Dion dan kedua temannya, Varo menarik 
kedua tangannya dari pegangan Aldi dan Thala. 


"Ayo, gue harus cek mobil Rena," kata Varo datar. Dia lalu 
melangkah ke luar menuju parkiran sekolah diikuti Aldi dan 
Thala. Untungnya saat ini sekolah sudah bubar semenjak 
tiga puluh menit yang lalu. Ketika bel pulang sekolah 
berbunyi tadi, Varo langsung pergi menuju belakang sekolah 
tepatnya ke ruangan yang tadi dia masuki, berniat untuk 
mencari Dion karena Varo menyangka jika Dion lah yang 
menculik Rena. Tapi saat mendengar apa yang diucapkan 
oleh Dion tadi, menunjukan jika Dion bukanlah pelakunya. 
Dan Varo sadar dia telah menuduh orang sembarangan. Itu 
juga diakibatkan karena Varo terlalu terbawa emosi, 
sehingga pikirannya tidak bisa dikendalikan. 


~ P 


Varo, Aldi dan Thala telah sampai di lokasi yang tadi 
dikirimkan oleh Ibnu, orang kepercayaan Varo untuk 
mencari jejak Rena. Mereka bertiga masing-masing turun 
dari motor. Untungnya saat ini Aldi sudah benar-benar 
sembuh, meski jalannya masih terseok karena rasa nyeri di 
bagian perutnya, tapi Aldi masih bisa mengendarai 
motornya dengan benar. 


Varo menghampiri mobil merah yang terpakir di pinggir 
jalan. Mobil itu sudah berdebu dan banyak kotoran burung 
yang menempel di kaca depannya. Varo lalu menatap 
sekitar. Pantas saja tidak ada yang tahu kalau ada sebuah 
mobil yang terlantar di pinggir jalan, jalanan itu bahkan 
jarang atau mungkin tidak ada sama sekali orang yang 
melewatinya. 


Perlahan Varo membuka pintu mobil yang ternyata tidak 
terkunci, menimbulkan bunyi berkarat dari pintu mobil 
tersebut. Padahal baru tiga hari semenjak Rena diculik, tapi 
mobil Rena sudah seperti di buang selama berminggu- 
minggu. 


Aldi dan Thala menatap Varo yang masuk ke dalam mobil 
dan duduk di kursi kemudi. 


Ketika duduk di sana, Varo jadi teringat dengan kenangan 
dirinya bersama Rena, dimana saat itu Varo mengendarai 
mobil Rena untuk pertama kalinya, dengan Rena yang 
duduk di sampingnya. 


Flashback on 


Saat itu, hari minggu, Varo dan Rena baru saja habis nonton 
bioskop bersama. Mereka sedang diperjalanan menuju 
tempat perbelanjaan, karena Rena katanya ingin shoping. 
Varo tentu saja hanya menurut. Dirinya sudah sedikit 
mengerti bagaimana cara orang berpacaran, meski belum 
pernah pengalaman berpacaran dengan seseorang, Rena 
takjub dengan Varo yang ternyata tidak jauh beda dengan 
cowok-cowok di drama Korea. Varo juga bisa bersikap manis 
dan juga romantis. 


Seperti saat ini saja, Rena masih senyum-senyum sendiri 
karena mengingat filem yang tadi dia tonton bersama Varo. 
Di filem itu si cowok memperlakukan ceweknya dengan 
sangat romantis. Seperti menggenggam tangan si cewek, 
lantas mengecupnya dengan lembut penuh perasaan. Rena 
terkikik sendiri membayangkan jika dirinya diperlakukan 
seperti itu oleh Varo. 


Rena lalu menatap Varo yang masih fokus pada jalanan. 
Sesekali Varo mengangguk-anggukkan kepalanya mengikuti 
irama lagu yang berasal dari radio di mobil. 


"Var," panggil Rena dengan senyumannya. 


"Apa?" 


"Lo tadi lihat kan filemnya, ihh romantis banget ya 
cowoknya. Tangan ceweknya dicium lembut banget gitu. So 
sweet ya kan?" 


"Hm H 


Rena cemberut mendengar jawaban Varo yang singkat itu. 
Dia menatap Varo dengan bibir dikerucutkan. Sementara 
yang ditatap hanya fokus pada jalan raya di depannya. 


"Eh, Var, tadi lo juga lihat kan, cowoknya ngajakin makan 
malam romantis di restoran. So sweet juga ya?" 


"Hm H 


Lagi-lagi jawaban Varo membuat Rena semakin 
mengerucutkan bibirnya. Dengan kesal, Rena menabok 
bahu Varo. Yang membuat Varo mengaduh karena tabokan 
Rena cukup kuat. 


"Kenapa lo nabok gue?" tanya Varo heran sambil mengelus 
bahu kirinya dengan tangan kanan, sementara tangan 
kirinya masih memegang kemudi. Matanya melirik sekilas 
ke arah Rena. 


"Lagian jawaban lo singkat banget gitu sih," kesal Rena 
seraya melipat tangan di depan dada. 


"Singkat gimana?" tanya Varo bingung. 


"Ya tadi, ham hem ham hem. Emang nggak ada jawaban 
lain apa? Misalnya 'emang kenapa? Lo mau di gituin juga 
sama kayak cewek tadi?' atau 'iya, nanti kita juga makan 
malam romantis' gitu kek! huh!" Rena memalingkan 
padangannya ke arah jendela dengan bibirnya yang masih 
cemberut. 


"Lah, emang lo minta kayak gitu juga? Bukannya tadi lo 
cuman ngajakin gue ngobrol, ya?" 


"Ya tapi, seharusnya lo lebih peka dong, Varo. Itu tadi gue 
tuh ngode. Gue juga pengen diperlakukan romantis sama 
pacarnya. Hih!" 


"Ya lo nggak ngomong. Mana gue tau." 
"Tau ah!" Rena berdecak dan memandang keluar jendela. 


Melihat itu Varo terkekeh geli. Dia lalu mencolek dagu Rena 
genit, yang langsung ditepis kasar oleh cewek itu. 


"Ya elah gitu aja ngambek. Gue bercanda kali," kata Varo 
sambil tersenyum geli. 


"Bercandanya nggak lucu. Pokoknya gue ngambek sama Io, 
ya," ketus Rena. 


Varo tertawa mendengarnya. "Ya udah gue minta maaf. 
Udah dong jangan ngambek." 


"Bodo amat! Ngomong situ sama setir." 


Varo geleng-geleng kepala melihat tingkah laku Rena yang 
seperti anak kecil itu. Dia lalu meraih tangan kanan Rena, 
dan Rena berusaha untuk melepaskan, tapi ya tetap saja 
tenaganya lebih besar Varo. Jadi Rena pun membiarkan 
tangan kanannya diambil oleh Varo. 


Masih dengan memandang jendela di sampingnya, Rena 
dapat merasakan sesuatu yang lembab dan kenyal 
menyentuh telapak tangannya. Rena menoleh, mendapati 
Varo kini mengecup telapak tangan Rena dengan lembut. 
Setelah itu, Varo membalik tangan Rena dan mengecup 
punggung tangannya. Bukan itu saja, Varo juga mengecup 


pergelangan tangan Rena, masih dengan pandangan lurus 
kedepan. 


Pipi Rena terasa panas. Dia merona dengan perlakuan Varo. 


"Var, lo ngapain?” tanya Rena pelan. Sambil merasakan 
degupan jantungnya yang menggila karena aksi Varo tadi. 


Varo melirik sekilas ke arah Rena. "Bukannya lo mau 
diperlakukan romantis. Ini gue lagi lakuin, jadi gimana? Gue 
udah romantis belom?" 


Kali ini Varo menolehkan kepalanya ke samping Kiri, 
menatap Rena yang wajahnya sudah merona karena malu. 


Rena mengalihkan pandangannya ke arah lain. "Iya, lo udah 
romantis kok. Ngelebihin oppa-oppa Korea." 


Varo terkekeh mendengarnya. Cowok itu kembali mengecup 
punggung tangan Rena lagi, kali ini lebih lama dan 
memejamkan matanya sekilas. Membuat Rena merasakan 
degupan jantungnya yang semakin menggila. Cewek itu 
sampai memegang dadanya karena tidak kuat. Tapi dibalik 
itu semua, Rena merasa bahagia sekali. 


Flashback off 


Varo tersenyum ketika mengingat kejadian itu. Dia rindu 
Rena. Sangat. Hatinya bahkan saat ini merasa kosong 
karena tidak ada Rena di sampingnya. 


Varo mengepal setir kemudi dengan kuat. Mau sampai 
Kapan Rena menghilang dari hidupnya? Varo merasa seakan 
dunia tidak berpihak pada hubungannya dengan Rena. 
Seakan takdir membuat hubungan mereka ingin rusak. Dan 
saat ini, Varo benar-benar mengkhawatirkan Rena. 


Eh, tapi, apa pantas Varo menyalahkan takdir? Bukankah 
takdir manusia sudah diatur masing-masing oleh Sang 
Pemilik Semesta? Lalu kenapa Varo menentang takdir itu? 
Bukankah dia sama saja menentang kehendak Sang 
Pencipta? 


Kali ini Varo benar-benar menyesal. Jika saja Varo lebih 
memerhatikan dan menjaga Rena dengan baik, mungkin 
Rena tidak akan menghilang dari sisinya. Varo merasa jika 
dirinya bukanlah kekasih yang baik dan bertanggung jawab. 
Jika iya, Varo sekarang pasti masih bersama dengan Rena. 


"Ren, please, kembali ke gue," lirih Varo dalam hati. 


~ P 


Sementara di tempat lain, Rena yang tengah tertidur karena 
kelelahan, langsung terbangun begitu telinganya 
menangkap sebuah suara yang sangat dikenalinya. Suara 
itu juga yang sangat dia rindukan. Suara dari kekasihnya. 


"Varo," gumam Rena pelan. 


Rena seperti mendengar suara Varo yang memanggilnya. 
Cewek itu menengokkan kepalanya ke kiri dan ke kanan, 
seakan suara itu berada di sekelilingnya. Namun apa daya, 
mata Rena yang tertutup oleh kain, membuatnya tidak bisa 
melihat sekitar. 


"Rena ....." 


Suara itu kembali muncul membuat Rena semakin 
memanggil Varo dengan histeris. 


"Varo, lo di mana? Gue di sini!" 


"Var, gue di sini." 


"Bantuin gue keluar dari sini, Var." 
"Var, gue kangen lo. Selametin gue, Var." 
"Varo ... hiks!" 


Seketika saja Rena menangis deras. Dia baru menyadari jika 
suara tadi itu hanya halusinasinya saja. Tidak mungkin Varo 
ada di tempat yang sama dengannya. 


"Nggak! Gue nggak bisa terus-terusan ada di sini. Gue harus 
cari cara supaya bisa keluar dari sini," kata Rena 
bermonolog. Dia lalu berusaha untuk melepaskan ikatan tali 
yang mengikat kedua tangannya. Tapi tak lama setelah itu, 
tangan Rena terasa sakit, hingga kini berubah kemerahan. 


"Ah, sial!" umpat Rena karena tali yang mengikatnya justru 
melukai tangannya ketika berusaha untuk melepas ikatan 
tali itu. 


Lalu dia meraba-raba kursi tangan yang dia duduki. Tanpa 
sengaja ada sebuah serpihan kayu tepat berada di 
penyangga tangan kursi tersebut. Bersyukurlah karena 
ikatan di tangannya tidak menyatu dengan penyangga itu, 
dan hanya diikat biasa dengan kedua tangannya menyatu, 
sehingga Rena bisa menggesekkan tali itu dengan serpihan 
kayu tadi yang mencuat keluar. 


"Akhhh!" Sialnya lagi saat Rena berusaha memotong tali itu, 
tangan Rena justru terkena serpihannya. Rena pun kembali 
memotong tali itu dengan sekuat tenaga. Lalu terlepas. 
Rena tersenyum puas. Selanjutnya dia langsung membuka 
penutup matanya. Dia mengerjapkan matanya sebentar. 
Lalu berusaha untuk melepaskan tali di kedua kakinya. 
Setelah lepas, Rena merosotkan tubuhnya ke bawah untuk 
melepaskan diri ikatan yang melingkat di perutnya. 


Rena tersenyum lebar. Sekarang tubuhnya sudah 
sepenuhnya terbebas dari ikatan tali sialan itu. Tinggal 
memikirkan cara membuka pintu yang berada di 
hadapannya sekarang. 


Rena berpikir sejenak. Lalu teringat dengan filem action 
yang ditontonnya bersama Varo waktu itu di bioskop. Di 
mana seorang gadis berusaha membuka kunci pintu dengan 
sebuah kawat kecil yang dibentuk. Tanpa pikir panjang Rena 
langsung melepas simbar yang berada di rambutnya. Dia 
membentuk simbar itu seperti yang dicontohkan di filem 
action. 


Lalu.... 
Trek. 
Rena berhasil. 


"Yes!" Rena berseru senang. Dia membuka pintu itu 
perlahan. Melongokkan kepalanya keluar, berharap tidak 
ada satupun orang di sana. Dan ternyata keberuntungan 
memang berpihak pada Rena, di luar ruangan yang 
mengunci Rena sangat sepi. Tidak ada satupun orang. 
Dengan itu pun, Rena mulai melangkahkan kakinya keluar. 
Dia berjalan mengendap-ngendap sampai dirinya benar- 
benar ke luar dari bangunan tua itu. 


Rena kembali tersenyum lebar, ketika kakinya telah berhasil 
menapak di aspal jalan. 


Cewek itu kembali melangkahkan kakinya, namun saat akan 
berlari, matanya tertuju pada seorang pria botak yang juga 
tengah menatapnya. Terlihat pria botak itu terkejut saat 
melihat Rena. 


"Woy, jangan lari!" teriak pria botak itu ketika melihat Rena 
yang berbalik badan lalu berlari menjauh. 


Tapi sepertinya keberuntungan belum sepenuhnya berpihak 
pada Rena. Ketika berlari, kaki Rena terasa sakit, 
membuatnya terseok-seok meski berusaha berlari. 


"Arrgghh!! Lepasin gue!" teriak Rena ketika pria botak itu 
berhasil menangkapnya. 


"Mau kabur ke mana kamu, hah!" kata pria botak itu yang 
mendekap Rena dari belakang. 


Rena berontak. "LEPASIN GUE, BANGSAT! LEPASIN GUEE!!" 


Namun seakan tuli, pria botak itu tidak mendengarkan 
Rena. Dia langsung mengangkat tubuh ramping Rena ke 
atas pundaknya yang lebar, seperti sedang memanggul 
beras, lantas pria botak itu membawa Rena masuk kembali 
ke dalam bangunan tua itu. 


Tidak ada yang tahu, jika semua kejadian tadi telah 
disaksikan oleh seorang gadis yang saat ini tengah berdiri 
tidak jauh dari Rena tadi ditangkap. Gadis itu menutup 
mulutnya tidak percaya. Lututnya seakan lemas melihat 
Rena diperlakukan seperti itu. 


Jadi inikah penyebab kenapa Varo terlihat murung di 
sekolah selama tiga hari ini? Dina, gadis itu tidak 
menyangka jika Rena diculik oleh omnya sendiri di sebuah 
bangunan tua yang kata omnya adalah bangunan 
berpenghuni makhluk halus supaya Dina takut untuk 
datang ke tempat itu. Tapi omnya ternyata menipunya. 
Omnya sengaja bilang seperti itu supaya Dina tidak datang 
ke bangunan tua itu, karena di sana lah tempat Rena 
diculik. 


Dan pria botak tadi adalah omnya. 


Dina meneteskan air matanya. Tidak menyangka jika 
Kesakitan yang diderita oleh Varo, cowok yang disukainya, 
diakibatkan oleh omnya sendiri. 


"Kak Rena ...." 


- Thirty Three 


"Gimana Var, udah ada petunjuk?" 


Pertanyaan dari seseorang membuat ketiga cowok yang saat 
ini tengah duduk di meja kantin menoleh ke asal suara. 
Mendapati Tata dan Velisia sedang berjalan ke arah mereka. 
Lalu ikut bergabung duduk di meja bersama mereka. 


Varo yang ditanya hanya menggeleng. Melihat itu Tata 
hanya mampu menghela napasnya. 


"Lo udah lapor polisi kan?" tanya Tata lagi. 


"Udah dari kemaren kali, Ta," jawab Aldi. "Dan sampe 
sekarang pun pihak polisi belum ada yang hubungin kita." 


"Gimana nih Vel, gue kangen sama Rena," lirih Tata pelan. 


"Emang lo doang. Gue juga kangen sama dia," balas Velisia. 
Tangan cewek itu terulur dan merangkul bahu Tata yang 
duduk di sampingnya dan membawanya mendekat. 


Aldi dan Thala yang melihat itu hanya mampu 
menundukkan wajah mereka. Sementara Varo hanya 
memandang ke depan, dengan tangannya mengaduk-aduk 
bakso tanpa minat. 


Dari kejauhan, Dina menatap Varo yang terlihat sekali ada 
guratan kesedihan. Gadis itu memandang sendu ke arah 
Varo. 


Setelah lama berpikir, sepertinya Dina harus 
memberitahukan keberadaan Rena saat ini pada Varo. Dia 
tidak bisa jika harus melihat Varo dengan wajah seperti itu 


setiap hari. Yah, meski dulu Dina merasa patah hati karena 
cowok yang disukainya ternyata berpacaran dengan cewek 
lain. Tapi Dina juga merasa bahagia saat melihat Varo yang 
ternyata bisa tertawa lepas ketika bersama dengan Rena. 


Lagipun, perbuatan omnya memang harus di laporkan. 
Karena itu termasuk perbuatan jahat. Dan sampai sekarang 
Dina belum mengetahui apa alasan omnya itu berbuat 
demikian. 


Dina menghembuskan napasnya perlahan. Gadis itu 
mengepal kedua tangannya erat, sebelum akhirnya maju 
perlahan ke arah Varo dan teman-temannya dengan jantung 
yang berpacu cepat. 


"Kak Varo?" panggil Dina pelan ketika dirinya sudah berdiri 
tepat di samping Varo. 


Varo dan kedua temannya termasuk Tata dan Velisia, 
menoleh ke arahnya. 


"Dina? Ada apa, ya?" tanya Varo yang menatap Dina 
bingung. 


Sejenak Dina memerhatikan wajah Varo yang terlihat ada 
guratan kelelahan, dan juga kantung matanya yang 
menghitam. Hati Dina rasanya sakit sekali, hanya dengan 
menatap wajah Varo yang seperti itu. 


"Kak, saya dengar kalo kak Rena diculik. Apa benar?" tanya 
Dina. 


Kedua alis Varo menaut. "Ah, iya. Dari mana kamu tau?" 


Dina menghela napasnya perlahan. "Kak, sa-saya tau di 
mana Kak Rena diculik." 


Kalimat selanjutnya yang dilontarkan oleh Dina membuat 
semua orang yang ada di meja itu terperangah 
mendengarnya. Begitu juga dengan Varo yang langsung 
bangkit dari duduknya dan mencengkram kedua bahu Dina 
erat. 


"Beneran kamu tau?" tanya Varo menatap Dina tidak 
percaya. 


"I-iya, Kak. 


Thala, Aldi, Tata, dan Velisia langsung bangkit dan 
mengerubungi Dina yang berada di tengah-tengah mereka. 
Oke, sekarang Dina merasa kecil, sebab orang-orang yang 
mengerubunginya saat ini memiliki postur tubuh yang 
tinggi. Dan Dina merasa dia sedang dikeroyok sekarang. 
Apalagi merasakan tangan Varo yang memegang bahunya 
semakin erat. 


"Din, saya mohon, tolong kasih tau saya di mana Rena 
diculik," kata Varo. 


Dina tidak menjawab. Dia hanya mendongak menatap Varo 
yang untuk pertama kalinya menatap penuh harap 
padanya. 


"Din, saya mohon." Varo sedikit mengguncangkan bahunya 
pelan. 


"Iya, Din. Kasih tau kita di mana Rena diculik." timpal Velisia 
yang ternyata sudah menyatukan kedua tangannya di 
depan dada. Begitu juga Thala, Aldi dan Tata yang menatap 
penuh harap padanya. 


Dina menelan ludahnya susah payah. Lantas 
menganggukkan kepalanya. "I-iya kak. Aku bakalan kasih 
tau di mana kak Rena diculik." 


Mendengar hal itu semuanya tersenyum senang. Lalu 
selanjutnya Dina merasakan sesak napas di dadanya ketika 
Varo menariknya mendekat dan memeluknya erat. Sambil 
berbisik, "Terima kasih, Din." 


Pipi Dina memerah. Gadis itu tersenyum dalam pelukan 
Varo, dia lalu memejamkan matanya dan membalas pelukan 
Varo. 


~ P 


Di tempat kediaman keluarga Lazuardi, pak Andrean sibuk 
mondar-mandir di ruang tamu rumahnya, sambil sesekali 
mengecek ponsel. Berharap ada kabar dari pihak polisi 
mengenai keberadaan Rena. 


Tiba-tiba terdengar suara bel pintu rumahnya, membuat pak 
Andrean menghentikan aktifitasnya. Dia lalu memasukan 
ponsel dalam saku celana lantas berjalan ke arah pintu. 


"Selamat siang, Pak," sapa seorang pria yang memakai baju 
polisi setelah pak Andrean membukakan pintu. Di 
belakangnya ada dua orang yang juga memakai baju yang 
sama. 


"Siang. Gimana, Pak? Apa ada petunjuk mengenai anak 
saya yang hilang?" tanya pak Andrean. 


"Maaf Pak, kami belum menemukan petunjuk apapun. Tapi 
Kami datang ke sini untuk mengantarkan mobil yang diduga 
milik dari anak bapak yang hilang." 


"Mobil?" dahi pak Andrean mengkerut. 


"Benar, Pak. Mari ikut saya." 


Pak Andrean lalu mengikuti polisi itu menuju halaman 
depan rumah pak Andrean. Tampak di sana ada sebuah 
mobil berwarna merah yang terpakir di halaman rumahnya. 
Serta mobil polisi tepat di belakang mobil berwarna merah 
tersebut. 


Pak Andrean menilik mobil berwarna merah itu, dan dia 
merasa sangat familiar. Setelah diingat, ternyata dulu pak 
Andrean memang sempat melihat Rena memakai mobil 
seperti yang ada di hadapannya, dengan plat nomor yang 
sama. 


"Benar, ini mobil milik anak Bapak?" tanya pak polisi. 


"Iya Pak, benar. Anak saya memang memakai mobil ini. Tapi, 
bagaimana Pak polisi bisa menemukan mobil anak saya? 
Dan di mana menemukannya?" tanya Pak Andrean 
beruntun. 


"Kemarin, ada seorang siswa berseragam putih abu-abu 
datang ke kantor polisi dengan membawa mobil ini. Dia 
bilang, dia menemukannya di jalanan sepi yang ada di 
dekat tol. Dan dia bilang juga, kalau mobil ini milik anak 
Bapak yang hilang itu." 


"Siswa SMA? siapa namanya, Pak?" 


"Sepertinya bukan SMA, tapi SMK. Saya lihat di lengan 
bajunya ada nama tulisan sekolahnya, SMK Cakrawala. Dan 
kalau tidak salah lihat, namanya Varo Anargya," jelas pak 
Polisi itu. 


Pak Andrean terkejut ketika mendengar nama orang yang 
membawa mobil milik Rena disebut oleh pak polisi. 


Ternyata Anak itu yang menemukannya. batin Pak Andrean. 


"Maro." 


Seperti yang sudah dijanjikan mereka akan berkumpul di 
rumah Dina. Varo, Thala dan Aldi menaiki mobil milik Varo. 
Sementara Tata, Velisia dan Dina akan menaiki mobil milik 
Velisia. Saat ini mereka sedang berada di halaman rumah 
Dina, menunggu gadis itu keluar dari rumah, setelah tadi 
Varo menghubunginya. Meminta Dina untuk segera bersiap. 


Varo yang duduk di kursi kemudi, melirik arloji hitam yang 
melingkar di pergelangan tangan kirinya. Sudah lebih dari 
lima menit, tapi Dina tidak kunjung keluar dari rumahnya. 


"Mana si Dina? Lama amat," kata Thala yang duduk di 
belakang. 


Sedangkan Aldi yang duduk di samping Varo mengangguk, 
mengiyakan ucapan Thala. "Tau. Mana dah tuh anak? 
Kenapa sih cewek kalo dandan lama benget? Ck!" gerutunya 
seraya berdecak. 


"Sabar. Entar juga keluar," kata Varo menasihati, meski 
sebenarnya dalam hati juga sudah merasa tidak sabar. 


Tak lama dari itu, Dina lalu keluar dari rumahnya dengan 
berlari. 


"Nah tuh dia," seru Thala, menatap Dina yang terburu-buru 
masuk ke dalam mobil milik Velisia. 


"Mukanya kok keliatan panik gitu," timpal Aldi yang juga 
menatap gadis itu. 


Varo tidak bersuara. Dia lalu memasukkan perseneling, dan 
menginjak pedal gas. Mengikuti mobil Velisia yang sudah 


melaju meninggalkannya. 


~ P 


Mereka akhirnya sampai di tempat Rena diculik. Varo dan 
Velisia sengaja memarkirkan mobil mereka agak jauh dari 
bangunan tua itu, supaya mereka tidak dicurigai. 


Selanjutnya, mereka semua turun dari mobil. Yang pertama 
kali jalan adalah Dina karena dia tahu di mana penculik itu 
menyembunyikan Rena. Sementara di belakangnya ada 
Varo, diikuti oleh yang lainnya berjalan mengikuti Dina. 


Dina membawa mereka tepat di belakang bangunan tua itu. 
Mereka berenam sembunyi dari balik semak-semak saat 
melihat ternyata di pintu belakang bangunan tua itu ada 
dua orang berbadan besar yang menjaganya. 


Mata Varo memicing, jika dilihat sepertinya mengalahkan 
dua orang itu tidaklah sulit. Dia lalu memberikan instruksi 
pada Aldi dan Thala, seakan mengerti keduanya 
mengangguk. Dan mengikuti Varo dari belakang. Tapi 
sebelum itu, Varo berpesan pada ketiga cewek yang ada di 
belakangnya untuk tetap bersembunyi. 


Dengan mengendap-endap, Varo dan kedua temannya 
menghampiri kedua pria kekar itu. Dan semuanya berjalan 
dengan cepat, Varo langsung membuat kedua pria itu tidak 
sadarkan diri di tempat. Aldi dan Thala menyeret tubuh 
kedua pria itu dan menyembunyikannya di semak-semak. 
Lantas Varo melambaikan tangan, menyuruh ketiga cewek 
itu untuk segera mendekat. 


"Ayo, Al," seru Thala saat melihat Aldi yang masih berdiri di 
depan pintu seraya mengutak-atik ponselnya. 


Aldi menoleh. "I-iya," katanya yang langsung memasukan 
ponsel ke saku celana. "Semoga mereka nggak telat," 
gumam Aldi sebelum akhirnya ikut masuk ke dalam 
menyusul yang lain. 


Setelahnya mereka langsung masuk ke dalam bangunan tua 
itu. Di dalam mereka tetap bersembunyi, ruangannya gelap 
karena tidak adanya penerang lampu apalagi jendela di 
dalamnya juga ditutupi tirai, membuat mereka harus terus 
waspada karena takut kalau-kalau ada seseorang yang 
menangkap mereka. 


Velisia, Tata dan Dina saling berpegangan. Tata memegang 
ujung jaket milik Aldi yang berjalan di depannya. Aldi yang 
merasakan itu segera menarik tangan Tata dan 
menggenggamnya. Mengerti jika situasinya memang harus 
saling menjaga satu sama lain. Tapi sepertinya, hal itu justru 
ditangkap maksud lain oleh Tata. Karena aksi Aldi berusan, 
tubuh Tata jadi menegang, dia merasakan seperti tersengat 
aliran listrik saat kulitnya bersentuhan dengan kulit Aldi. 
Lalu aliran itu berubah menjadi hangat dan menyentuh 
hatinya, membuat pipi Tata menjadi merah. 


Oke, kembali kepada mereka yang masih mengendap- 
endap. Sejauh ini mereka masih aman, karena tidak ada 
seorang pun yang menyadari keberadaan mereka. 


Namun saat Varo membuka pintu yang diyakini jika pintu itu 
adalah ruangan di mana Rena disekap, seketika pandangan 
mereka menjadi terang. Ruangan yang tadinya mereka 
lewati sangat gelap kini berubah terang. Lalu tampaklah 
ada beberapa orang berbadan kekar yang berdiri berjejer 
seraya menatap tajam ke arah mereka. 


"Yah, ketahuan," gumam Aldi yang masih dapat di dengar 
teman-temannya. 


Sementara Varo menatap pria-pria itu satu persatu. Dan 
menoleh ke arah Aldi dan Thala. Mereka berdua 
mengangguk. 


"Lo bertiga tetep di sini. Jangan ke mana-mana. Tunggu 
sampe gue, Varo dan Thala selesai ngurusin orang-orang 
gede itu. Oke?" pesan Aldi pada ketiga cewek itu. Velisia, 
Tata dan Dina serempak menganggukkan kepala. 


Setelahnya, Aldi kembali berdiri di samping kanan Varo dan 
di samping kiri Varo ada Thala yang sedang melemaskan 
jari-jarinya seraya menatap pria-pria besar itu dengan 
tersenyum miring. 


"Yea, saatnya tempur," kata Thala tersenyum remeh. 


"Udah lama kita nggak berantem. Ye nggak, Var," timpal Aldi 
yang sedikit menggulung lengan jaketnya sampai siku. 


Varo tidak menjawab. Cowok itu menatap pria-pria besar itu 
yang mulai bergerak maju. Tentu saja, Varo dan kedua 
temannya telah memasang sikap kuda-kuda. Hal yang 
sudah diajarkan saat di perguruan silat. 


Setelahnya mereka bertiga melawan pria-pria besar itu 
dengan kemampuan bela diri silat mereka. Varo melawan 
dua pria dengan tubuh yang kekar dan besar, Thala juga 
sama, sementara Aldi melawan tiga orang yang memiliki 
tubuh yang lebih kecil, meski begitu tubuh mereka 
dilengkapi oleh otot-otot yang menonjol. 


Pertarungan itu diakhiri dengan Varo yang menginjak dada 
kedua pria itu dengan kedua kakinya, Thala langsung 
terduduk di tempat sambil mengatur napasnya, sementara 
Aldi duduk di atas perut salah satu lawannya. 


Varo menoleh menatap kedua temannya. 


"Beres," kata Aldi seraya mengacungkan jempolnya, Thala 
hanya menganggukkan kepala. 


"Ya udah, ayo cepet." Varo melambaikan tangannya, 
menyuruh ketiga cewek yang berada di pojok ruangan itu 
untuk segera mengikuti. 


Velisia dan Tata segera menghampiri Varo, namun Dina 
masih terdiam ditempat seraya menatap Varo tanpa 
berkedip. Aksi Varo tadi saat melawan pria berbadan besar 
itu, membuatnya benar-benar terpana. Mukanya memerah 
saat melihat ada keringat yang menetes di pelipis Varo. 


Astaga, kak Varo ganteng banget. Batinnya sambil senyum- 
senyum sendiri. 


"Dina, ayo." 


Seruan dari Tata membuat Dina tersentak dan langsung 
tersadar dari lamunannya. Dia menatap Tata yang juga 
sedang menatap dirinya dengan bingung. 


"Iya, kak." 


Baru saja Dina hendak melangkah, tiba-tiba mereka 
mendengar suara jeritan seseorang. Semuanya terkejut dan 
langsung menoleh ke arah tangga, tepatnya suara itu 
berasal dari atas. 


"Rena!" Varo yang langsung menyadari kalau itu suara Rena 
segera berlari menaiki tangga diikuti oleh yang lainnya. 


Varo lalu berhenti tepat di depan pintu kayu bercat cokelat 
yang Varo yakini jika itu adalah ruangan Rena disekap. 
Cowok itu membukanya namun terkunci. 


"Ah, sial. Dikunci pintunya," kata Varo kesal. 


"Coba dobrak aja," saran Aldi yang berada di belakang Varo. 


Mendengar itu pun, Varo segera mundur, bersiap untuk 
mendobrak. Tapi pintu itu seakan dibuat oleh besi yang kuat 
tetap tidak bisa dibuka, meski kini bahu Varo terasa nyeri 
akibat tadi dia mendobrak pintu itu dengan bahunya. 


"Aaaaaaakkkkhhhh!" 


Terdengar lagi suara jeritan dari dalam pintu. Dan Varo 
semakin kalang kabut. Teriakan itu seperti teriakan 
seseorang yang sedang disiksa. Varo semakin cemas dengan 
kemungkinan terburuk yang menimpa Rena. 


"Shit!" umpat Varo seraya menendang pintu itu dengan 
kakinya. 


"Coba kita bantu," Aldi dan Thala maju mendekat, mereka 
berdiri di samping Varo. Sementara ketiga cewek di 
belakang mereka menjauh, seraya menatap Varo dan kedua 
temannya dengan ngeri. 


Varo, Aldi dan Thala bersiap untuk menendang pintu itu 
bersamaan. Varo yang berada di tengah-tengah, mulai 
menghitung mundur. 


3. 
2. 
1. 
Brak!! 


Pintu akhirnya terbuka, Varo dan yang lainnya segera masuk 
ke dalam. Dan apa yang ada di dalam sana membuat 
mereka semua menatap tidak percaya pada Rena yang saat 


ini terkulai lemas di atas kursi. Dengan seorang pria yang 
dikerubungi oleh jubah hitam berdiri di sampingnya, di 
tangannya menggenggam sebuah benda seperti cambuk. 


Varo mengepal kedua tangannya ketika melihat ada bekas 
cambukan di tubuh Rena yang sedang terkulai itu. 


"Bangsat! Beraninya lo!" Varo maju hendak menghampiri 
pria itu. Tapi saat pria itu membuka tudung jubahnya, dan 
menampilkan wajahnya di hadapan mereka, saat itu juga 
Velisia dan Tata tidak dapat menahan rasa keterkejutannya. 


"Raka!" seru mereka berdua bersamaan. 
Varo dan kedua temannya menoleh ke arah Velisia dan Tata. 


"Lo berdua kenal dia?" tanya Thala seraya menunjuk laki- 
laki bernama Raka itu. 


"Di-dia, dia sepupunya Rena." 


Baik Varo maupun yang lainnya terkejut dengan ucapan 
Velisia. 


"Lo yakin?" 


Velisia mengangguk. "Iya, gue pernah lihat dia di apartemen 
Rena waktu itu. Dan Rena waktu itu ngenalin ke kita kalo 
Raka itu sepupunya." 


"Brengsek!" Varo kembali menatap tajam Raka yang 
menatap mereka dengan tersenyum miring. 


"Iya, gue sepupunya," kata Raka santai. "Btw, kalian teman- 
temannya Rena? Oh gue tau, kalian dateng ke sini buat 
nyelametin Rena kan. Wah, mau jadi pahlawan tapi kok 
kesiangan." Raka terkekeh sinis. Membuat Varo semakin 


ingin merobek mulutnya supaya tidak bisa lagi tertawa. 
Berani-beraninya memperlakukan sepupunya sendiri 
dengan kejam seperti itu. 


"Brengsek lo! Lepasin Rena!" teriak Varo marah. 


"Hah? Apa? Lepasin Rena? Hahaha ... ngimpi sono! Hahaha 


Varo semakin menatap tajam Raka yang tengah tertawa 
terbahak-bahak. Cowok itu maju, bersiap untuk melayang 
bogemannya, namun belum sempat tangannya menyentuh, 
seseorang menghalanginya. 


Pria botak yang berdiri di depan Raka itu mencengkram 
kuat lengan Varo. Namun seakan itu bukanlah 
tandingannya, Varo dengan mudah melepaskan 
cengkramannya dengan memelintir tangan pria botak itu, 
membuatnya menjerit kesakitan. 


"Om," panggil Dina pelan. Namun masih bisa didengar oleh 
pria botak itu, terbukti karena dia menoleh dan menatap 
kaget pada Dina yang sedang menatapnya dengan 
pandangan sendu. 


"Dina," gumam pria botak itu dengan pandangan mengarah 
pada Dina. Kesempatan itu digunakan oleh Varo untuk 
menumbangkannya. Varo lantas menyelengkat kaki pria 
botak itu dan menotok tepat ditengkuknya, seketika pria 
botak itu tidak sadarkan diri. 


Varo menatap tajam Raka. "Sekarang pelindung lo udah 
nggak ada. Karena semuanya udah gue matiin. Lo bebasin 
Rena sekarang!" 


"Oh ya?" Raka memandang remeh ke arah Varo. "Gue nggak 
takut." 


Tiba-tiba saja Raka bergerak cepat tepat di belakang Rena 
dan menodongkan pisau lipat yang dikeluarkannya ke kulit 
leher Rena. Membuat Rena yang masih memiliki kesadaran 
meski tipis, meringis dibuatnya. 


"Rena," panggil Varo. 
"Va-Varo," panggil balik Rena dengan suara lemah. 


Melihat itu Varo hendak maju, namun pergerakannya 
terhenti karena Raka semakin ingin menusuk ujung pisau 
itu ke leher Rena. 


"Kalo lo maju, lo bakalan lihat dia mati di sini," kata Raka 
seraya menyeringai. 


"Shit!" umpat Varo lagi. 


Aldi tidak tinggal diam. Cowok itu segera mengambil ponsel 
dari saku celana, mengutak-atik sebentar lalu menghubungi 
seseorang yang tadi sempat dia hubungi. 


"Sekarang! Cepet ke sini!" kata Aldi. 
"Oke." 
Pip. 


Aldi langsung menyimpan ponselnya di saku celana. Varo 
yang sudah tidak tahan dengan keadaan Rena langsung 
saja dia maju, berupaya untuk merebut pisau lipat itu dari 
tangan Raka. Namun penghalang itu justru datang dan 
semakin banyak. Pria-pria yang tadi sempat dibuat pingsan 
oleh Varo, Aldi dan Thala mendadak muncul di hadapan 
mereka. 


"STOP! ANGKAT TANGAN!" 


Bertepatan dengan itu, beberapa polisi langsung masuk ke 
dalam ruangan tersebut dan menangkap pria-pria berbadan 
besar beserta Raka. Ketika Raka ditarik oleh seorang polisi, 
Rena langsung terjatuh ke lantai. Cepat-cepat Varo 
menghampiri Rena dan mendekapnya ke dalam pelukan. 


"Rena," panggil Varo dengan menatap sedih ke arah Rena 
yang berada di pelukannya. 


"Va-Varo, makasih karena lo udah nyelametin gue," kata 
Rena dengan suara berbisik. Tangannya menyentuh rahang 
Varo dengan lembut. 


"Ssttt, udah lo nggak perlu bilang gitu," balas Varo dan 
segera menggendong Rena. 


Varo menatap kedua temannya yang sekarang tengah 
membantu para polisi untuk menggiring para penjahat itu 
keluar. 


"Al, Thal, gue duluan ya, harus bawa Rena ke rumah sakit," 
kata Varo pamitan pada kedua temannya. 


"Oke, Var, duluan aja. Nanti kita nyusul," balas Aldi seraya 
mengacungkan jempol. Sedang Thala mengangguk. 


"Kita ikut, Var." Tiba-tiba Velisia dan Tata menghampiri Varo. 
Mereka berdua menatap sendu ke arah Rena yang berada di 
gendongan Varo. 


"Oke, ayo." Varo, Velisia dan Tata segera keluar dari 
bangunan tua itu. Namun sebelum itu Tata menoleh ke arah 
Dina yang masih berdiri terpaku di tempatnya. 


"Dina, lo nggak ikut?" 


Dina menoleh, lalu tersenyum. "Nggak kak. Kaka duluan aja, 
nanti aku nyusul." 


Sejenak Tata menatap khawatir Dina yang sepertinya habis 
menangis. Terlihat dari pipinya ada bekas aliran air mata. 
Namun tak urung Tata hanya mengangguk, selanjutnya dia 
menyusul Varo dan Velisia. 


Dina kembali menatap omnya yang kini telah di borgol oleh 
polisi. Dia menghentikan dua orang polisi yang hendak 
membawa omnya keluar. 


"Om, Kenapa Om tega ngelakuin ini sama temen Dina? 
Kenapa, Om?" tanya Dina dengan air mata yang terus 
mengalir melalui pipinya. 


Pria botak yang dipanggil om oleh Dina itu hanya bisa 
menundukkan kepalanya. "Maafkan Om, Dina. Om 
menyesal." 


"Dina kecewa sama Om," kata Dina menatap tajam Omnya. 


Dua orang polisi itu langsung menarik pria botak itu untuk 
segera keluar dari bangunan tua tersebut. 


Thala melihat Dina yang masih sesegukan menangis. Cowok 
itu lantas menghampiri gadis itu. 


"Din, lo kenapa nangis?" tanya Thala seraya menyentuh 
pundak Dina. 


Mendengar itu, Dina segera mengusap air matanya. "Nggak 
apa-apa kok, Kak." 


"Nggak apa-apa gimana? Itu lo nangis." 


"Aku nangis karena akhirnya kak Rena udah ditemukan." 
Dina tersenyum getir. 


"Oh, gitu." Thala mengangguk paham. "Ya udah. Kalo gitu 
jangan nagis lagi, mending sekarang kita susul Rena ke 
rumah sakit." 


"Iya, Kak." 


Lantas Thala dan Dina keluar menyusul Aldi yang sudah 
berada di mobil milik Velisia. Mereka bertiga pun menyusul 
Varo ke rumah sakit. 


- Thirty Four 


Aldi, Thala, dan Dina telah sampai di rumah sakit. Mereka 
bertiga berlarian di lorong rumah sakit menuju ruang ICU 
yang katanya sedang menangani pasien bernama Rena, 
setelah sebelumnya mereka bertanya kepada mba 
Receptionist. 


Dari kejauhan Aldi dapat melihat Varo yang berdiri di depan 
pintu ruang ICU, sementara Velisia dan Tata tengah duduk di 
bangku panjang seraya berangkulan bersama. 


"Var, gimana keadaan Rena?" tanya Aldi ketika dirinya 
sudah berdiri tepat di belakang Varo. 


Varo berbalik. Menampakan wajahnya yang terlihat gelisah. 
"Dokternya belum keluar," katanya pelan. 


Aldi menatap Varo iba dan menepuk bahunya 
menenangkan. "Ya udah, mending lo duduk dulu. Jangan 
mondar-mandir aja. Lo juga butuh istirahat." 


"Gimana gue mau istirahat, kalo gue masih kepikiran sama 
Rena." Varo mengacak rambutnya frustasi. 


Melihat itu, Dina melangkah pelan menghampiri Varo dan 
menyentuh lengannya. "Kak, apa yang dibilang sama kak 
Aldi itu bener. Kakak mending istirahat deh, supaya nanti 
pas dokter keluar dan ngasih tau tentang keadaan kak Rena, 
Kakak tinggal masuk dan ketemu kak Rena." 


"Iya, Var. Bener kata Dina sama Aldi," timpal Thala. Dia lalu 
maju dan merangkul bahu Varo, hendak menuntunnya 
untuk duduk di bangku panjang yang ditempati Velisia dan 
Tata. Namun belum sempat Varo mendaratkan bokongnya di 


sana, pintu ruang ICU langsung terbuka dan menampilkan 
seorang pria yang sudah beruban dengan seragam 
dokternya. 


"Keluarga pasien Rena Oktaviani?" kata dokter tersebut. 


Varo yang melihat langsung menghampiri dokter itu. "Saya 
dokter." 


"Bagaimana keadaan Rena, Dok?" lanjut Varo sambil 
menatap cemas sang dokter. 


"Pasien baik-baik saja, hanya saja banyak sekali luka yang 
ada di beberapa bagian tubuhnya. Untungnya sebelum 
infeksi luka itu sudah kami obati. Dan sekarang pasien 
sedang tidur, karena tadi Pasien sempat mengeluh kalau 
Kepalanya terasa sakit," jelas dokter itu. 


"Memangnya ada apa dengan kepalanya, Dok? Kenapa Rena 
bisa merasakan seperti itu?" tanya Varo lagi. 


"Setelah kami periksa, ternyata penyebab kepala pasien 
terasa sakit karena adanya sebuah hantaman yang keras 
mengenai tengkorak kepalanya. Meskipun tidak luka, tapi 
karena hantaman itu membuat kepalanya akan terasa sakit 
sewaktu-waktu. Jadi saat ini pasien harus beristirahat 
dengan total. Kami akan datang ke sini lagi untuk 
memeriksa keadaannya." 


Mendengar penjelasan sang dokter, Varo tak kuasa untuk 
tidak mengepal kedua tangannya. Seketika emosinya 
kembali hadir ketika mendengar karena sebuah hantaman 
yang keras membuat kepala Rena akan terasa sakit 
sewaktu-waktu. Memangnya apa saja yang sudah dilakukan 
oleh Raka kepada Rena? Dan mengapa Raka tega 
melakukan itu kepada Rena yang notabanenya adalah 
sepupunya sendiri? Lalu apa alasannya? 


Semua pertanyaan itu terus berputar di kepala Varo. Hingga 
tanpa sadar, Varo telah berlari masuk ke ruang ICU sebelum 
sempat meminta izin kepada sang dokter yang masih berdiri 
di depan pintu ruang ICU. 


Di dalam Varo menatap Rena yang terbaring di atas ranjang 
rumah sakit dengan selang infus yang tertancap di 
punggung tangannya, serta selang bantuan pernapasan 
yang menempel di hidungnya. Matanya terpejam dengan 
hembusan napas yang teratur. 


Varo melangkah mendekat, memperhatikan wajah Rena 
yang terlihat damai dengan tidurnya. Varo tersenyum getir. 
Mengingat kejadian tadi saat dirinya membawa Rena ke 
rumah sakit. 


Tadi tepat saat sampai parkiran, Varo langsung 
menggendong Rena tanpa sempat mematikan mesin mobil, 
dan berujung Tata lah yang melakukannya. Ketika tubuh 
Rena terbaring di atas ranjang beroda yang akan 
membawanya ke ruang ICU, saat itu Rena langsung tidak 
sadarkan diri, yang membuat Varo semakin cemas. Terlebih, 
dari mulut dan hidung Rena mengeluarkan darah. Yang 
mana membuat Varo langsung kalang kabut, takut akan 
terjadi hal yang buruk pada Rena. 


Tapi saat melihat Rena yang tengah tertidur di ranjang ICU 
dengan keadaan yang bisa dibilang baik-baik saja, hal itu 
membuat rasa lega pada diri Varo. 


Varo mengulurkan tangannya, mengusap kepala Rena 
pelan. Yang membuat si empu melenguh pelan, dan mulai 
membuka kelopak matanya perlahan. Rena menatap Varo 
yang tersenyum sendu ke arahnya dengan menyipitkan 
mata. Ketika tahu jika itu adalah Varo, kekasihnya, Rena 
menggerakkan tangannya ke arah Varo. 


Varo yang melihat itu, segera mendekatkan wajahnya. Bisa 
Varo rasakan jika Rena mengusap pipinya dengan perlahan, 
cowok itu menggenggam tangan Rena yang berada di 
pipinya. 


"Varo," panggil Rena dengan suara lemah. 


"Sssttt ... lo harus istirahat. Jangan ngomong dulu, oke?" 
Varo kembali mengusap kepala Rena, dia semakin 
mendekatkan wajahnya pada Rena dan mengecup kening 
Rena dengan lembut, membuat Rena memejamkan 
matanya, meresapi semuanya supaya masuk ke memori 
otaknya. 


"Maaf, pasien harus dipindahkan ke ruang rawat." 


Suara seseorang mengintrupsi keduanya. Varo segera 
menjauhkan diri dari Rena. Dilihatnya tiga orang perawat 
menghampiri mereka. 


"Oh oke, Sus," kata Varo. "Pelan-pelan aja ya, Suster," 
lanjutnya dengan nada khawatir melihat bagaimana 
perawat itu mulai mempersiapkan segalanya untuk 
memindahkan Rena ke ruang rawat. 


"Masnya tenang aja. Pacarnya ndak akan kenapa-kenapa 
kok. Khawatir amat," kata suster itu dengan nada medok 
khas Jawa, sembari tersenyum menggoda Varo. 


"Eh?" Varo yang memang kurang peka, hanya mengerjapkan 
matanya beberapa kali. Hal itu justru mengundang tawa 
dari mulut Rena meski pelan. 


m e 


"Maafin aku, Ren," ucap Varo dengan wajah yang melas. 


"Astaga Varo, kamu udah beberapa kali ya minta maaf mulu. 
Aku bosen dengernya tau nggak." Rena memutar bola 
matanya malas. 


"Ya tapi kan, kalo aja aku bisa jagain kamu dengan bener. 
Mungkin kamu nggak akan kayak gini. Aku emang bukan 
pacar yang baik." Varo yang duduk di bangku dekat ranjang 
Rena, menundukkan kepalanya. 


Rena tersenyum. Dia yang duduk di atas ranjang 
mengulurkan tangan, dan mengusap jambul Varo dengan 
lembut. Membuat si empu mengangkat wajahnya. 


"Udah, ya, jangan merasa bersalah begitu. Kamu pacar yang 
baik kok. Semua yang terjadi sama aku itu udah kehendak 
dari sang Maha Pencipta. Jadi kamu jangan terus-terusan 
nyalahin diri sendiri. Aku nggak suka, Varo. Lagian kan aku 
udah baikan, kan." Rena tersenyum lebar, menampilkan 
gigi-giginya yang putih dan rapih. 


Melihat itu Varo juga ikut tersenyum. Dia mengangguk, 
menyetujui ucapan Rena 


"Nah, gitu dong," kata Rena seraya terkekeh pelan. 


Sekarang ini Rena memang sudah lebih baik, meski harus 
terus menjalankan perawatan yang intensif. Selang 
pernapasan yang tadi menempel di bawah hidungnya sudah 
dilepaskan, tinggal selang infus yang masih menancap di 
punggung tangannya. Selain itu juga, tadi dokter berpesan 
setelah dokter itu memeriksa kembali kepala Rena jika Rena 
harus dirawat minimal selama seminggu. Karena masih ada 
perawatan yang harus dijalani oleh Rena, seperti terapi di 
belakang kepalanya. 


Dan omong-omong, sekarang mereka berdua telah 
mengubah cara bicara mereka dengan menggunakan kata 


aku-kamu dan bukannya lagi gue-lo. Sebetulnya itu juga 
karena Varo yang memulai. Rena tadinya sempat bingung 
mendengar Varo mengubah cara bicaranya, namun setelah 
tahu jika Varo ingin bersikap layaknya seperti pasangan 
pada umumnya, Rena pun tak dapat menyembunyikan rasa 
bahagianya. 


Sejenak di ruangan itu mereka berdua hanya saling diam, 
dengan mata mereka yang saling menatap satu sama lain. 
Varo tersenyum begitu juga dengan Rena. 


Varo merasa seperti ada gangguan di penglihatannya, dia 
lalu menurunkan pandangannya ke leher jenjang Rena. Dan 
ternyata gangguan itu adalah karena ada dua luka bergaris 
yang ada di leher serta dada Rena yang sekarang telah 
membekas. Varo mengulurkan tangan, mengusap lembut 
leher Rena yang ada lukanya. Matanya kembali berubah 
sendu. 


Rena yang merasakan usapan lembut di lehernya, 
mengernyitkan kening. "Varo," panggilnya pelan. 


"Maaf." hanya kata itu yang dibalas oleh Varo, usapan 
tangan cowok itu turun ke dada Rena yang juga terdapat 
luka bergaris kemerahan. Meskipun sudah diobati, tapi luka 
itu masih saja membekas. Varo merutuki Raka, sepupu Rena 
yang dengan tega melakukan hal kejam seperti itu. 


Mengenai Raka, Rena sudah tahu jika pelakunya itu adalah 
sepupunya sendiri. Dan Rena benar-benar merasa sedih, 
sepupu yang sangat disayanginya melakukan hal keji 
kepadanya, tanpa ada alasan lain yang pasti. Rena bahkan 
tidak tahu apa alasan Raka memperlakukan dirinya seperti 
itu. Padahal Rena selalu memperlakukan dia dengan baik. 


Rena kecewa, marah, dan sedih. Semua emosi itu telah 
bercampur menjadi satu di dalam hatinya. Rena mungkin 


akan merasa sulit untuk memaafkan Raka, tapi itu jikalau 
Raka meminta maaf padanya. 


Brak! 


Tiba-tiba pintu ruang rawat Rena terbuka secara tiba-tiba. 
Memperlihatkan pak Andrean serta Tina berlari ke arah 
mereka dengan wajah panik. Apalagi pak Andrean yang 
langsung berdiri di sisi ranjang Rena, tepat di seberang 
Varo. Pria dewasa itu menatap khawatir Rena yang sekarang 
tampak kacau, dengan luka di beberapa bagian tubuhnya. 


"Rena," panggil Pak Andrean. 


"Pak Andrean?" Rena balik menatap pak Andrean dengan 
tidak percaya. 


Di luar dugaan, pak Andrean justru langsung menarik Rena 
ke dalam pelukannya. Meletakan kepala Rena di dadanya, 
sembari mengusap rambut Rena dengan sayang. 


Rena kaget. Tentu saja. Dia membulatkan matanya tidak 
percaya dengan apa yang dilakukan oleh pak Andrean. Bisa 
Rena rasakan jika pak Andrean saat ini tengah mengecupi 
pucuk kepalanya beberapa kali, sembari menggumamkan 
kata maaf berulang kali. 


Rena bingung, dia hanya melirikan matanya menatap Varo 
yang juga memerhatikan dirinya dengan mata yang 
mengerjap beberapa kali. Sementara Tina, hanya menatap 
Rena dan pak Andrean dengan senyuman di bibirnya. 


"Ehm, Pak Andrean?" panggil Rena terasa canggung. Karena 
perubahan pak Andrean yang benar-benar sangat jauh 
berbeda. 


Merasa terpanggil, pak Andrean langsung tersadar dengan 
apa yang dilakukannya. Pria yang memasuki kepala empat 
itu segera menjauhkan diri dari Rena. 


"Ah, maafkan saya. Saya terlalu bahagia karena melihat 
kamu baik-baik saja, Rena," ucap pak Andrean sambil 
mengusap air mata yang berada di sudut matanya, setelah 
itu menatap Rena dengan wajah tersenyum. 


Rena semakin melongo. "Pak Andrean, Bapak nggak 
kepentok meja atau apa kan? Kok tiba-tiba Bapak jadi baik 
banget sama saya, ya?" 


Pak Andrean tertawa mendengar nada suara Rena yang 
terdengar bingung, sekaligus wajahnya yang menunjukan 
ekspresi polos. 


"Nggak. Saya nggak kepentok meja apapun. Dan soal itu, 
saya memang selalu baik sama kamu, Rena. Dari dulu. Dari 
waktu kamu dilahirkan oleh ibumu, dan saat itu saya sudah 
menanggap kamu sebagai anak saya sendiri." 


Rena terdiam. Matanya meneliti wajah pak Andrean yang 
masih menampilkan senyumannya. Ini Rena tidak salah lihat 
kan? Ataukah Rena tengah bermimpi saat ini? Dulu pak 
Andrean selalu menatap dirinya dengan penuh kebencian, 
lalu sekarang kenapa pak Andrean tiba-tiba berubah? Dan 
apa maksudnya dengan perkataan pak Andrean yang 
katanya sudah bersikap baik dari saat Rena dilahirkan? 


Semua pertanyaan itu seakan tengah berputar di kepala 
Rena saat ini. Dan Rena tidak tahu apa jawabannya. 


"Saya benar-benar nggak ngerti. Apa maksud Pak Andrean? 
Bukannya Pak Andrean sangat membenci saya dan tidak 
ingin saya berada di sekitar Pak Andrean karena saya 
memang tidak pantas? Bukankah begitu?" 


Pak Andrean menggeleng. "Tidak Rena. Pemikiran kamu 
salah." 


"Salah?" Rena mengernyitkan dahinya semakin dalam. Dan 
itu justru membuatnya merasakan pening menyergap 
kepalanya. Rena meringis sembari memegang kepalanya. 
Hal itu membuat Varo yang sedari tadi memperhatikan 
kedua orang itu berbicara, segera menghampiri Rena dan 
memegang lengannya. 


"Ren, kamu nggak apa-apa?" tanya Varo khawatir. Rena 
hanya menggeleng sebagai jawaban. Dia pun kembali 
menatap pak Andrean yang kelihatannya juga khawatir 
padanya. 


"Bisa tolong Pak Andrean jelaskan maksud dari perkataan 
Bapak?" pinta Rena dengan menatap serius Pak Andrean. 


"Baiklah. Tapi saya tidak bisa menjelaskan jika ada orang 
lain di ruangan ini." 


Varo yang merasa jika perkataan pak Andrean tengah 
menyindir dirinya, segera melepaskan pegangannya pada 
lengan Rena. 


"Oh, kalau gitu saya tunggu diluar saja. Maaf kalo saya 
mengganggu, permisi," kata Varo. 


Belum sempat Varo melangkah, pergelangan tangannya 
ditahan oleh seseorang. Varo menoleh, mendapati Rena 
menatap dirinya lalu menggeleng, berisyarat supaya Varo 
tidak meninggalkannya. 


"Varo bukan orang lain. Dia adalah pacar saya. Jadi Varo juga 
boleh mendengar asal-usul saya dari mana," kata Rena 
menatap cemberut ke arah pak Andrean. Tangannya 
menarik Varo untuk mendekat padanya. Varo pun hanya 


terdiam ketika Rena memeluk pinggangnya dan meletakan 
Kepalanya di perut Varo. 


Pak Andrean yang melihat itu hanya menghela napasnya. 
"Baiklah. Saya akan ceritakan segalanya sama kamu." 


Kini Varo, Rena dan tak lupa juga Tina kompak terdiam 
dengan telinga yang dipasang baik-baik untuk 
mendengarkan apa yang akan diceritakan oleh Pak Andrean. 


"Dulu ada sepasang kekasih bernama Petra dan Nirmala. 
Mereka berdua adalah sahabat saya dari sejak saya masih 
bersekolah di SMA. Kami bertiga telah berkawan baik 
semenjak kami dipertemukan di awal MOS. Suatu saat, Petra 
pernah curhat kepada saya kalau dia jatuh cinta dengan 
Nirmala. Tapi hal itu justru membuat saya kesal dengannya." 


"Kenapa kesal? Kan Petra hanya curhat sama bapak," 
celetuk Rena sedikit bingung. 


"Ya, karena bukan hanya Petra yang jatuh cinta pada 
Nirmala. Saya pun saat itu tengah mencintai Nirmala." 


Jawaban pak Andrean itu membuat ketiganya kompak 
membulatkan mata mereka karena terkejut. 


"Terusin, Yah. Abis itu apa?" tanya Tina yang mulai 
penasaran dengan cerita pak Andrean. 


"Petra tidak tau kalau saya juga mencintai Nirmala. Karena 
saya lebih memilih untuk merahasiakannya. Kalian pastinya 
tau kan, tidak ada pertemanan di antara cowok dan cewek. 
Karena kalaupun ada, pasti salah satu di antaranya 
menyimpan sebuah perasaan cinta untuk temannya. Sama 
seperti kami bertiga, Nirmala, satu-satunya perempuan di 
antara saya dan Petra. Jadi tak menutup kemungkinan kalau 
cinta segitiga itu akan terbentuk." 


"Ayah, kenapa Ayah nggak langsung nyatain perasaan Ayah 
ke tante Nirmala?" tanya Tina. 


"Nggak bisa, Nak. Ayah saat itu nggak tega menyakiti Petra, 
sahabat Ayah sendiri. Dia selalu curhat sama Ayah tentang 
Nirmala. Maka jadilah saat itu mereka berdua resmi 
berpacaran pada saat kami bertiga telah memasuki awal 
tahun di kelas 12. Memang rasanya sakit. Tapi ketika 
melihat kalau Nirmala ternyata bahagia bersama Petra, 
maka saya pun juga ikut bahagia." Pak Andrean tersenyum, 
namun jelas sekali jika matanya memancarkan rasa sakit 
yang mewakili hatinya. Hal itu membuat Rena tersentuh, 
dan menatap Pak Andrean dalam diam. 


"Hingga beberapa tahun kemudian, Petra dan Nirmala 
akhirnya menikah. Dan saya diundang, namun saat itu saya 
sedang berpacaran dengan Citra, yaitu istri saya yang 
sekarang. Hingga tibalah saat Nirmala akan melahirkan 
anaknya. Saya bersama Citra menemani Nirmala di ruang 
persalinan, dan Petra saat itu sedang dalam perjalanan dari 
kantor menuju rumah sakit. Saya mengira mungkin 
sepasang suami istri itu akan diliputi kebahagiaan karena 
anak mereka yang akan lahir ke dunia, tapi ternyata dunia 
tidak berpihak pada mereka berdua. Mobil yang dikendarai 
Petra saat Petra hampir tiba di rumah sakit, mengalami 
tabrakan dengan truk kontener yang menyebabkan mobil 
yang dikendarai Petra masuk ke dalam jurang yang dalam. 
Mendengar kabar itu, saya benar-benar shoked. Tidak tau 
bagaiamana caranya memberi tau hal itu pada Nirmala. 
Sementara dia sedang berada di antara hidup dan matinya 
di dalam ruang persalinan." 


Menghela napas sejenak, pak Andrean kemudian 
melanjutkan. 


"Akhirnya pun saya menyuruh Citra untuk masuk ke ruang 
persalinan dan membantu Nirmala melahirkan. kemudian 
terdengarlah suara tangisan bayi yang begitu merdu. Saya 
yang saat itu masih kaget dengan kabar Petra yang ternyata 
tidak selamat ketika ditemukan jasadnya oleh polisi, segera 
masuk ke dalam ruang persalinan. Dan apa yang terjadi 
semakin membuat saya tidak bisa berbicara apapun. 
Nirmala, telah menyusul Petra ke Syurga. Tepat ketika dia 
melahirkan anaknya, Nirmala tidak sadarkan diri dan telah 
dinyatakan meninggal tepat pukul tiga sore. Saya benar- 
benar terpukul. Kehilangan dua orang sahabat sekaligus 
dalam waktu sehari saja. Memang ketika Nirmala baru 
sampai di rumah sakit, dokter mengatakan jika kandungan 
Nirmala lemah. Sehingga membuatnya tidak selamat ketika 
melahirkan anaknya. 


Disaat saya masih dalam keadaan terpukul, saya meng- 
azankan bayinya Nirmala yang ternyata seorang 
perempuan. Ketika itu saya jadi teringat dengan perkataan 
Nirmala kalau dia ingin bayinya bernama Rena jika bayi itu 
Perempuan. Jadilah saat itu saya memberi nama bayi 
Nirmala dengan nama 'Rena' dan nama 'Oktaviani' karena 
lahir di bulan Oktober. Rena Oktaviani, adalah putrinya 
Petra dan Nirmala." 


Rena terbengong. Yang sedari tadi memeluk pinggang Varo 
Kini mulai mengendur. Rena menatap Pak Andrean dengan 
mata yang mulai berkaca-kaca. 


"Jadi, kedua orang tua saya meninggal tepat saat saya 
lahir?" tanya Rena pelan. 


Pak Andrean menangguk. "Iya, Rena." 
"Itu berarti, orang tua saya meninggal gara-gara saya, kan?" 


"Bukan, Rena, bukan " 


"Kalo misalkan saya nggak lahir mungkin kedua orang tua 
saya masih hidup hingga sekarang. Benar kan, Pak?" Air 
mata Rena mulai mengalir. Membuatnya menangis dengan 
sesenggukan. 


"Bukan, Rena. Kedua orang tua kamu meninggal itu karena 
Allah sudah mengaturnya. Dan itu bukan salah kamu." 


"Mama ... Papa ... hiks! Maafin Rena, Ma, Pa. Kalo aja Rena 
nggak lahir, mungkin Mama sama Papa masih ada di dunia 
ini. Hiks!" Tangisan Rena semakin deras. Dia menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya. Melihat itu, Varo segera 
memeluk Rena dengan erat. 


Begitu juga dengan pak Andrean dan Tina yang juga sedih 
melihatnya. Apalagi Tina yang juga ikut menangis di 
pelukan Pak Andrean. 


"Hiks! Varo ... aku seharusnya nggak lahir. Mama sama Papa 
seharusnya masih ada, hiks!" Rena mencengkram lengan 
jaket yang dikenakan Varo sambil terus menangis di 
dadanya. 


"Ssttt ... nggak Ren, itu bukan salah kamu. Itu semua udah 
jadi kehendak Tuhan. Udah, jangan salahin diri sendiri," kata 
Varo lembut dengan mengecup puncak kepalanya. 


Namun Rena tak kunjung meredakan tangisannya. Dia 
justru semakin mengeraskan suaranya, menghilangkan 
keheningan di ruangan itu. 


Varo merasakan hatinya saat ini tengah disayat-sayat 
mendengar suara tangisan Rena yang begitu pedih, namun 
yang bisa dia lakukan hanyalah memeluknya dengan erat 
seraya menenangkannya. 


- Thirty Five 


"Rena ... kemari lah, Nak ...." 


Rena tersentak. Indra pendengarnya menangkap sebuah 
suara yang tengah memanggil namanya. Rena menoleh ke 
kanan dan ke kirinya, memperhatikan taman penuh bunga 
yang sepi itu. Berharap jika suara itu berasal dari seseorang 
di sekitarnya. 


Namun nihil. Tidak ada orang selain dirinya di taman yang 
dipenuhi bunga berwarna warni tersebut. 


"Rena sayang, ini Mama, Nak. Kemari lah ...." 


Lagi, suara itu mengganggu Rena. Kali ini suara itu seakan 
yang tengah memanggil Rena saat ini adalah ibunya. 


"Mama," panggil Rena sambil terus mencari keberadaan 
suara itu. Dia mulai melangkah, gaun putih sepanjang 
kakinya membuat Rena sedikit kesulitan untuk berjalan. 
Dengan itu pun, Rena mengangkat gaun itu dengan kedua 
tangannya supaya mempermudah dirinya untuk berjalan. 


"Iya Nak, ini Mama. Kemarilah, sayang," 


Dari kejauhan tampak siluet seseorang yang tengah berdiri 
sambil menghadap ke arah Rena. 


Rena menyipitkan matanya, berusaha agar matanya bisa 
menangkap objek seseorang di sana dengan jelas. Namun 
tetap saja masih tampak buram. Rena pun kembali 
melangkah menghampiri seseorang itu. Semakin dekat 
wajah orang itu semakin jelas. 


Rena terkesima ketika orang yang mengaku sebagai 
mamanya itu tengah tersenyum manis ke arahnya seraya 
tangannya melambai, mengintrupsi Rena agar cewek itu 
mendekat ke arahnya. 


Rena masih melangkah dengan matanya yang terus 
memperhatikan mamanya yang terlihat cantik dengan 
rambut hitam tergerai panjang. Gaun putih panjang juga 
melekat di tubuh mamanya, sama seperti Rena. 


"Mama," panggil Rena ketika dirinya sudah tepat berdiri di 
hadapan sang mama. 


Mama Rena tersenyum, dia mengulurkan tangan dan 
menarik Rena ke dalam pelukan. 


"Iya sayang, ini Mama," ucap mama Rena sambil menitikan 
air mata. "Akhirnya Mama bisa meluk anak Mama. Mama 
rindu sekali sama kamu, sayang." 


Mendengar ucapan mamanya, Rena tak kuasa menahan air 
mata yang sudah membendung di kelopak matanya. 


"Rena juga rindu sama Mama," jawab Rena sambil sesekali 
terisak karena tangis. 


Nirmala melepaskan pelukannya. Dia lalu menatap putri 
kesayangannya dengan lembut. 


"Gimana kabar kamu?" tanya Nirmala. 
"Baik, Ma. Mama sendiri gimana kabarnya?" 


"Mama sangat baik-baik saja, sayang. Mama udah bahagia 
di sini." Nirmala menjelaskan seraya menatap sekitarnya. 
Dia lalu kembali menatap Rena dengan tersenyum manis. 


"Rena sayang, maafkan Mama, ya? Mama sudah tidak ada 
lagi sebelum sempat membesarkan kamu hingga tumbuh 
dewasa. Setelah melahirkan kamu, seharusnya Mama 
menyusui anak Mama untuk pertama kalinya. Tapi Mama 
nggak bisa. Mama bahkan belum sempat lihat putri kecil 
Mama saat baru dilahirkan, dan sudah keburu pergi dari 
dunia ini." Nirmala kembali meneteskan air matanya. Dia 
mengusap sebelah pipi Rena dengan tangan kanannya. 
Rena pun merespon dengan menggenggam tangan 
Mamanya yang berada di pipi cewek itu.. 


"Nak, jangan putus asa dan tetaplah berjuang untuk terus 
hidup di dunia. Maafkan Mama yang udah nggak bisa 
berada di samping kamu ketika kamu sedang berada di 
masa-masa sulit. Kamu adalah putri Mama yang kuat. Kalau 
ada kesulitan dalam kehidupanmu, Mama minta kamu 
jangan bersedih. Karena Mama akan terus mengawasi kamu 
dari atas sana. Dan jika Mama melihat kamu menangis, 
Mama juga akan ikut menangis. Putri Mama pastinya nggak 
mau lihat Mama menangis, kan?" 


Rena menggeleng mendengar ucapan Nirmala. "Nggak, Ma. 
Rena nggak mau Mama nangis." 


Nirmala kembali tersenyum dengan sesekali air matanya 
menetes. Dia lalu mengecup kening Rena dengan lembut. 


"Baiklah. Waktu Mama udah abis. Mama harus kembali." 
Nirmala mulai melepaskan genggaman tangan Rena dengan 
perlahan. Melihat itu, Rena jadi panik, dia menggeleng 
dengan tetap menggenggam tangan Mamanya. 


"Ma, Mama mau ke mana?" tanya Rena lirih. 


"Mama harus kembali, nak. Waktu Mama udah abis. Dan 
kamu juga harus kembali, sayang," jawab Nirmala lembut. 


"Jangan Ma, Rena nggak mau jauh lagi dari Mama. Ini untuk 
pertama kalinya Rena ketemu sama Mama. Jadi Rena 
mohon jangan tinggalin Rena lagi." 


"Nggak bisa, sayang. Dunia kamu dan dunia Mama sudah 
berbeda." 


"Rena nggak peduli. Kalo gitu Rena ikut Mama aja." Rena 
mulai terisak. 


"Rena," panggil seseorang. 


Kedua wanita itu menoleh ke belakang. Menemukan 
seorang pria tampan dengan balutan jas warna putih yang 
sangat pas di tubuhnya yang kekar. 


Rena menautkan kedua alisnya. Memperhatikan pria itu 
yang mulai berjalan menghampiri keduanya dengan sebelah 
tangan yang di masukan ke dalam saku celananya. 


Pria itu kini sudah berdiri tepat di sebelah Nirmala. Rena 
menatapnya dengan bingung. 


"Rena, benar kata Mama kamu. Kamu harus kembali ke 
duniamu. Dunia kamu bukan di sini," ucap pria itu. 


Rena masih terbengong, cewek itu masih memperhatikan 
pria itu dengan seksama. Sedetik setelahnya, Rena baru 
menyadari jika warna iris mata pria itu mirip seperti iris 
matanya. Berwarna cokelat terang. 


"Kamu siapa?" tanya Rena polos. 


Sementara pria yang ditanyai membulatkan matanya 
terkejut. 


"Kamu nggak kenal saya?" tanya pria itu tidak percaya. 
Rena menggeleng. 


"Beneran nggak kenal?" tanya pria itu lagi. Dan Rena 
kembali menggeleng. 


Melihatnya, pria itu menepuk jidat nya pelan. Lalu 
menggeleng tidak percaya dengan reaksi polos yang 
ditunjukan oleh Rena. 


Sementara Nirmala yang sedari tadi memperhatikan, 
terkekeh geli melihat tingkah suaminya. 


"Jahat kamu, Nak. Masa lupa sama Papa sendiri." pria itu 
mencebikkan bibirnya. 


"Petra, jangan gitu dong! Putri kita kan belum sempat lihat 
muka kita. Gimana sih kamu," kata Nirmala seraya menepuk 
pundak suaminya pelan. 


"Oh iya ya," jawab Petra dengan terkekeh sembari 
tangannya menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Papa." Rena memanggil dengan mata menatap Petra tidak 
percaya. Petra yang merasa dipanggil mengalihkan 
pandangan kepada Rena, lalu tersenyum. Senyum yang 
membuat wajahnya terlihat semakin tampan. 


Air mata Rena kembali menetes. Dia langsung menghambur 
memeluk Petra. Petra terkejut, lalu ketika mendengar Rena 
yang mulai terisak di dadanya, kembali tersenyum dan 
membalas pelukan Rena. 


Nirmala mengusap air matanya, dia ikut mengusap kepala 
Rena yang bersandar di dada Petra. 


"Pa, Rena juga rindu sama Papa, hiks," lirih Rena. 


"Papa juga rindu sama kamu, sayang. Papa minta maaf 
karena udah nggak bisa lagi menjaga kamu." 


Rena menggelengkan kepalanya, dia melepas pelukan. 
"Nggak, Pa. Mama sama Papa jangan minta maaf ke Rena. 
Karena Mama sama Papa nggak salah. Ini udah takdir kita." 


Mendengar ucapan bijak Rena membuat kedua orang 
tuanya tersenyum bangga. 


"Kamu harus tau, Nak. Kita berdua sangat mencintai kamu," 
ucap Nirmala, mengusap pipi kanan Rena. 


"Rena tau, Ma. Rena juga cinta kalian berdua." Rena 
memeluk Nirmala dan Petra sekaligus dan menangis di 
pundak kedua orang tuanya. 


"Rena." 


Ketika masih saling melepas rindu dan isak tangis yang 
keluar dari bibir Rena dan Nirmala, tiba-tiba suara 
seseorang mengintrupsi mereka bertiga. Rena yang merasa 
namanya dipanggil, melepas pelukan dan menolehkan 
kepalanya ke belakang. 


"Varo?" Rena mengernyit ketika melihat Varo yang memakai 
jas putih berdiri tidak jauh darinya. 


Varo melangkah mendekatinya Dan Rena masih 
memperhatikan Varo hingga cowok itu kini berdiri tepat di 
sebelahnya. Pandangan Varo mengarah ke kedua orang tua 
Rena. 


Varo tersenyum. "Halo Tante, Om. Maaf saya mengganggu, 
tapi saya harus membawa Rena pulang." 


"Oh iya, kami juga baru saja akan mengucapkan salam 
perpisahan," jawab Petra seraya menyentuh pundak Varo 
pelan. Petra lalu menatap Rena yang hanya diam saja. 


"Rena, kembalilah ke duniamu, Nak." 


"Tapi Pa, Rena masih mau di sini. Rena nggak mau lagi 
berpisah sama Mama dan Papa." Rena merengek. Dia 
menggegam tangan Mamanya dengan erat. 


"Tidak sayang, kamu harus kembali," timpal Nirmala dengan 
berupaya melepas genggaman tangan Rena. 


"Tapi Ma " 


"Sayang, dunia kita sudah berbeda. Kamu harus kembali ke 
duniamu." Nirmala memegang erat kedua tangan Rena. Dia 
lalu melanjutkan ucapannya. "Ingat pesan Mama, sayang. 
Tetaplah berjuang dan jangan putus asa untuk tetap terus 
hidup di dunia. Perjalanan kamu masih panjang. Dan ingat, 
jangan menangis jika sedang berada di masa sulit dan jaga 
diri kamu baik-baik. Karena Mama dan Papa nggak bisa 
melindungi kamu. Tapi, walaupun Mama dan Papa nggak 
bisa melindungi kamu, Varo dan yang lain akan melindungi 
kamu." 


"Ya, benar kata Mama kamu Rena. Si Varo ini ...." Petra 
menepuk sebelah pundak Varo dengan akrab. "Papa 
percaya kalo dia bisa menjaga kamu. Dia laki-laki yang baik 
dan bertanggung jawab. Papa yakin, kamu pasti aman sama 
Varo." 


"Papa ...." Rena kembali menangis. 


"Jangan nangis, sayang. Kami berdua akan terus mengawasi 
kamu dari atas sana. Jadi jangan sedih, oke?" kata Nirmala 
seraya mengusap kedua pipi Rena yang dilalui air mata. 


"Baiklah, kami berdua pamit dulu," ucap Varo yang mulai 
merangkul pundak Rena. 


"Ah, iya." Petra menganggukkan kepalanya. "Oh iya Varo?" 
panggil Petra. 


"Ya, Om?" 


Petra berdiri di hadapan Varo. Sebelah tangannya terulur 
dan bertengger di pundak Varo. Tinggi Petra dan Varo sama, 
jadi Petra tidak perlu sulit-sulit untuk mendongak ketika 
berbicara berhadapan seperti ini dengan Varo. 


"Varo, tolong jaga putri saya. Kamu laki-laki yang baik dan 
bertanggung jawab, saya percayakan putri saya kepada 
kamu. Jangan buat dia menangis, ya?" ucap Petra dengan 
memandang Varo serius. 


"Iya, Om. Saya akan menjaga Rena dengan baik, dan saya 
tidak akan membiarkan Rena mengeluarkan air mata 
kesedihan, melainkan hanya kebahagian yang akan 
mengelilinginya," Jawab Varo dengan tegas dan yakin. 


Mendengarnya, Petra tersenyum. 


"Kalau begitu, kita berdua pamit," pamit Varo. Nirmala dan 
Petra menganggukkan kepala mereka. 


"Tunggu," cegah Rena ketika Varo ingin menuntunnya ke 
arah di mana dia tadi masuk ke dunia yang ditempati kedua 
orang tuanya. 


"Ma, Pa. Rena cinta sama kalian. Jangan lupain Rena ya Ma, 
Pa. Tunggulah Rena. Suatu saat nanti, kita pasti akan 
berkumpul bersama," ucap Rena menahan tangis. 


"Iya, sayang." 


Setelah itu Rena kembali memeluk kedua orang tuanya. 
Cukup lama, hingga Rena melepaskan pelukan mereka. 


Varo dan Rena pun mulai melangkah ke depan. Dan di 
depan muncul lah sebuah cahaya putih yang nantinya akan 
membawa Rena dan Varo kembali ke dunia. 


Sebelum Rena masuk ke dalam cahaya itu, cewek itu 
menolehkan kepalanya ke belakang, menatap kedua orang 
tuanya yang masih memperhatikan mereka dengan bibir 
yang tersenyum hangat. 


Rena ikut tersenyum, tangannya melambai ke arah kedua 
orang tuanya. Dan dari jauh, Nirmala dan Petra membalas 
lambaian Rena. 


Setelah itu, Rena dan Varo masuk ke dalam cahaya putih itu 
dengan kedua tangan mereka yang saling menggenggam 
satu sama lain. 


"Haah aa 


Rena terbangun dari tidur nyenyaknya. Dia terduduk di 
kasur sembari mengatur napasnya yang tidak beraturan. 
Dengan pandangan ke depan, Rena mengingat mimpi yang 
dialaminya barusan. 


Dalam hati, Rena merasa sedikit tidak percaya karena bisa 
bertemu dengan kedua orang tuanya yang selama ini tidak 
pernah tahu bagaimana wajahnya. Meskipun di dalam 
mimpi, tapi Rena merasa kalau itu adalah kenyataan. Rena 
memejamkan mata sesaat, sebelum akhirnya beranjak 
untuk mengambil minuman kaleng di kulkas kecil di sudut 
kamarnya yang luas. 


Sembari meminum minuman itu, Rena menatap ke 
sekeliling kamar itu. Mewah. Satu kata yang 


mendeskripsikan kamar yang baru saja dia tempati setelah 
keluar dari rumah sakit. 


Ya, betul sekali. Mulai dari sekarang Rena telah menjadi 
anak resmi dari pak Andrean dan bukan lagi sebagai anak 
angkat. Semenjak kejadian saat di ruang rawat inap Rena 
saat itu, pak Andrean bilang jika dirinya menginginkan Rena 
untuk tinggal di rumahnya sebagai anak resminya, bukan 
sebagai anak angkat. Hal itu disambut baik oleh keluarga 
pak Andrean, apalagi Tina yang paling bahagia di antara 
keluarga Pak Andrean. Tina jadi memiliki teman ketika di 
rumah sedang sepi karena penghuninya yang sibuk bekerja. 


Meskipun begitu, Rena tetap masih merasa canggung 
dengan keluarga pak Andrean. Terbukti saat makan malam 
di kediaman keluarga Lazuardi, Rena lebih banyak diam. 
Dan sesekali menjawab jika ada yang bertanya padanya. 


Omong-omong tentang mimpi tadi, Rena masih bertanya- 
tanya di dalam hatinya. Kenapa Varo bisa ada di mimpinya. 
Dan di mimpi itu Petra, papanya, menitipkan Rena pada 
Varo. Memangnya apa yang dimaksud dengan menitipkan? 
Rena gagal paham loh. 


Rena mengkerutkan keningnya, jari telunjuknya diketuk- 
ketukan ke kaleng minuman yang ada di genggamannya. 


Setelah lama berpikir, tiba-tiba saja kedua pipi Rena 
memerah. Saat tahu kenapa papanya meminta Varo untuk 
menjaganya juga menitipkannya pada Varo. 


Masa sih, di mimpi itu menandakan kalo gue sama Varo itu 
sebenernya jodoh? 


~ P 


Beberapa bulan kemudian. 


Pagi hari, dengan warna oranye dari sinar matahari yang 
akan terbit, begitu indah untuk dilihat, serta deburan ombak 
yang menyentuh kedua pasang kaki yang saat ini tengah 
berjalan-jalan di pinggiran pantai. Rena tersenyum seraya 
merasakan hembusan angin pantai menerpa kulit wajahnya, 
begitu juga dengan laki-laki di sebelahnya yang ikut 
tersenyum menatap wajah cantik di sebelahnya yang kini 
terlihat sangat cerah. 


Rena menolehkan kepalanya ke arah Varo. Saat itu juga 
keduanya berpandangan dengan senyuman yang masih 
tersungging di bibir mereka. 


"Kenapa?" tanya Rena, menaikkan alisnya. 


"Nggak apa-apa, kamu kelihatan cantik aja," puji Varo 
seraya menyelipkan anak rambut Rena yang tertiup angin 
ke belakang telinga cewek itu. 


Rena tersenyum malu. "Apa sih, gombal." Rena menepuk 
pelan tangan Varo yang tengah menggenggam tangannya. 


"Nggak gombal kok. Emang itu kenyataannya," balas Varo 
dengan yakin. 


Rena menundukkan wajahnya, menyembunyikan rona 
merah yang kini sudah menyebar ke seluruh pipi hingga ke 
telinga nya. 


Varo yang melihat itu hanya tersenyum kecil. Cowok itu 
menatap lurus ke arah Rena yang menunduk. Lantas tangan 
kanannya terulur dan memegang dagu Rena, menariknya 
lembut supaya cewek itu mau menatapnya juga. 


Mereka saling bertatapan, sebelumnya akhirnya Varo 
memiringkan kepalanya dan mendekat pada wajah Rena. 


Rena tentu saja secara refleks langsung memejamkan kedua 
matanya. 


Sedikit lagi, bibir mereka hampir bersentuhan. 
Namun. 
"Varo! Rena!" 


Dalam hati Varo menggeram karena suara itu mengganggu 
masa romantisnya. Varo menurunkan tangan dari dagu 
Rena, kemudian menolehkan kepala ke belakang, diikuti 
oleh Rena. Tampaklah Thala dan Aldi yang sedang 
melambaikan tangan kepada mereka. Di belakang Thala dan 
Aldi, ada Velisia, Tata, dan juga Tina. Mereka semua 
tersenyum ke arah Varo dan Rena. 


"Ganggu aja," gerutu Varo dalam hati. 


Sementara Rena justru tersenyum semringah melihat kedua 
temannya juga ada di pantai itu. Dia melambaikan tangan, 
menginstruksikan kedua temannya agar segera mendekat 
Ke arahnya. Velisia dan Tata tentu saja langsung berlari ke 
arah Rena kemudian saat sudah dekat mereka berdua 
menghambur memeluk Rena secara bersamaan. 


Rena yang mendapatkan pelukan tiba-tiba itu terkejut, 
hampir saja dirinya terjengkang ke belakang kalau saja Varo 
yang ada di sampingnya tidak segera menahan 


pinggangnya. 


"Gue kangen banget sama lo, Ren!" ucap Velisia girang 
sembari memeluk erat Rena. 


"Iya, gue juga kangen banget sama lo, Rena!" apalagi Tata 
yang terdengar heboh dan malah semakin memeluk Rena 


hingga Rena merasa pasokan oksigen tidak mencapai paru- 
parunya. 


"Woy, elah, gue nggak bisa napas ini!" Rena menepuk- 
nepuk pundak kedua temannya. 


Velisia dan Tata segera melepaskan pelukan mereka dan 
beralih dengan cengengesan di depan Rena. 


"Sori," ucap keduanya. Rena hanya geleng-geleng kepala 
melihatnya. 


"Gaya lo kangen-kangenan, baru aja kemaren kita selesai 
Ujian Nasional. Belom juga pisah," gerutu Rena. 


"Emang kenapa sih, Ren? Lagian kan kita emang bentar lagi 
mau pisah. Belum tentu kan bisa satu kuliah." Tata 
mengerucutkan bibirnya. 


"Iya bener itu." Velisia menimpali. Mendengar hal itu wajah 
Rena jadi murung. Dia jadi tidak tega jika harus berpisah 
dengan kedua temannya. Apalagi sebentar lagi sekolah 
mereka akan mengadakan perpisahan antar murid kelas 12. 
Dan itu berlangsung sampai satu bulan lagi. Sampai masa 
liburan Ujian Nasional berakhir. 


"Udah, jangan mikirin itu dulu. kan kita ke sini tadinya 
emang mau liburan. Jadi seharusnya kita bahagia dong 
jangan sedih. Btw, gue udah nyiapin kejutan buat lo, Ren." 


Seketika saja mata Rena berbinar bahagia. "Serius?" 


"Iya." Velisia mengangguk dengan yakin. "Udah deh, 
mendingan sekarang lo ikut kita ya. Oh iya, Var, kita minjem 
Rena dulu sebentar ya." Velisia menatap Varo untuk 
meminta izin. 


Varo yang merasa dipanggil namanya, menoleh setelah 
sebelumnya menyingkirkan lengan Aldi yang seenaknya 
bertumpu di bahunya. 


"Oh, ya udah." jawab Varo. Kemudian dia mengalihkan 
pandangannya ke arah Rena. "Aku tunggu di sana ya," 
tunjuk Varo di tempat stan minuman kelapa muda yang 
sudah ditempati oleh Thala, Aldi dan juga Tina. 


Rena menganggukkan kepalanya masih dengan tersenyum 
malu-malu karena kejadian yang seharusnya akan menjadi 
masa yang romantis tapi tidak jadi. "Iya." 


Setelahnya, Velisia dan Tata menarik kedua tangan Rena 
untuk mengikuti mereka. Mereka bertiga berjalan menuju 
belakang vila yang telah Velisia dan Tata sewa untuk 
menginap di kawasan pantai tersebut. 


Mereka semua sudah memesan vila itu sengaja untuk 
menghabiskan masa liburan di semester tahun terakhir 
mereka sekolah di SMK. Dan akan melanjutkan ke jenjang 
berikutnya yaitu perguruan tinggi. 


Rena tersenyum lebar ketika di belakang vila tersebut 
terdapat sebuah kolam renang yang lumayan lebar. Di 
samping kolam itu ada berbagai macam stan makanan. Dan 
juga di sana sangat ramai, karena di pantai yang mereka 
kunjungi tidak hanya ada satu vila, tapi ada banyak. Kurang 
lebih puluhan vila. Sehingga banyak para wisatawan yang 
rata-rata seumuran dengan mereka untuk berlibur di pantai 
tersebut. Dengan tujuan yang sama yaitu; menghabiskan 
masa liburan bersama dengan teman-teman mereka 
maupun bersama dengan keluarga. 


Rena, Velisia, dan Tata segera mengganti baju mereka dan 
mulai menceburkan diri ke kolam itu. Mereka bertiga 
berenang ke sana ke mari dengan sesekali bercanda dan 


tertawa bersama. Untungnya pakaian renang yang Rena 
pakai tidak terbuka. Sehingga Rena tidak perlu khawatir jika 
harus kena omelan Varo karena dirinya yang memakai 
pakaian terbuka dan diperhatikan oleh cowok-cowok lain. 
Ya, bisa dibilang Varo cemburu. Dan itu membuat Rena 
merasa bahagia ketika mengingat Varo ngomel-ngomel 
Karena dirinya pernah memakai pakaian terbuka, meski 
hanya memperlihatkan bahunya saja. 


"Btw, Vel, lo kapan pergi ke Amerika?" tanya Tata tiba-tiba 
ketika mereka bertiga kini sudah ada di pinggiran kolam, 
dengan segelas minuman rasa lemon yang di genggam 
masing-masing oleh mereka. 


"Loh?" Rena menolehkan kepalanya menatap ke arah kedua 
sahabatnya. "Ngapain lo ke Amerika, Vel?" tanya Rena. 


"Ya gue kuliah lah, ngapain lagi coba?" jawab Velisia seraya 
terkekeh. 


"Ya maksud gue, emang harus ya lo kuliah di luar negeri? 
Sedangkan di sini masih banyak loh universitas yang nggak 
kalah bagusnya sama yang di luar negeri. Dan lagi, lo kan 
jadi nggak perlu pisah sama kita," ucap Rena dengan 
kegelisahan yang mulai melanda hatinya. Takut jika harus 
berpisah dengan sahabatnya dalam waktu yang lama. 


"Iya, bener kata Rena, Vel. Lo nggak bisa kuliah di sini aja 
gitu?" timpal Tata yang setuju dengan ucapan Rena. 


"Yaah, gimana ya. Itu permintaan bokap gue. Dan bokap gue 
bilang itu adalah permintaan terakhirnya. Gue nggak tega 
kalo harus nolak, apalagi bokap gue berharap banget sama 
gue sebagai penerus perusahaannya." Velisia menghela 
napasnya sejenak. "Lo berdua kan tau sendiri, gue nggak 
punya sodara kandung. Gue anak tunggal. Jelas aja kalo 
bokap gue berharapnya sama gue." 


"ya juga sih." Tata menundukkan wajahnya, menatap 
kakinya yang terendam di dalam air. 


"Maafin gue, ya? Mungkin selama sepuluh tahun ke depan 
kita nggak bisa ketemu," ucap Velisia dengan tersenyum 
getir, Membuat Tata dan Rena menatapnya dengan 
pandangan sendu. 


"Aaaaaaa ... gue bakalan kangen banget sama lo, Vel. Hiks!" 
Tiba-tiba saja Tata langsung mendekap Velisia ke dalam 
pelukan. Dan tidak tahu kenapa Tata justru menangis 
mendengar nada bicara Velisia yang sedih. 


Velisia hanya membalas pelukan sahabatnya itu, dan juga 
ikut menangis. Sementara Rena menatap kedua temannya 
dengan sendu, perlahan dia juga ikut memeluk Velisia. 


Ketiganya berpelukan bersama disertai dengan tangisan 
kesedihan karena akan segera berpisah cukup lama. Hingga 
tidak menyadari jika Varo dan kedua temannya serta Tina 
yang baru saja sampai di tempat kolam renang tersebut, 
menatap kejadian itu. 


Varo melihat Rena yang memeluk Velisia dengan sesekali 
mengusap air matanya yang mengalir melalui kedua 


pipinya. 


~ P 


Sore harinya menjelang senja, seperti tadi pagi, Rena dan 
Varo kini menikmati matahari yang akan terbenam. Bedanya 
jika tadi pagi mereka berdua melihat matahari terbit. 


Saat ini mereka tengah duduk lesehan di pasir pinggiran 
pantai seraya tangan mereka yang saling menggenggam 
satu sama lain. Sesekali Rena menggumamkan sebuah lirik 
lagu dengan suaranya yang-bisa dibilang memang tidak 


bagus, tapi meski begitu suara Rena tidak buruk juga. Tidak 
sampai membuat kuping Varo terasa pengang. Justru Varo 
hanya mendengarkan apa yang Rena nyanyikan. 


"Var?" panggil Rena setelah menyelesaikan nyanyiannya. 
"Hm?" 


"Aku sedih deh. Velisia mau pergi ke luar negeri," ucap Rena 
seraya menyandarkan kepalanya di bahu Varo. 


"Kenapa harus sedih? Harusnya kamu seneng dong. Kan 
Velisia ke luar negeri buat kuliah." 


"Iya sih. Tapi kan aku nggak mau pisah sama dia. Kita tuh 
udah bersama selama tiga tahun. Jadi aku nggak rela kalo 
harus pisah sama sahabat aku." Rena memanyunkan 
bibirnya dengan wajah sedih. Membuat Varo yang 
melihatnya jadi gemas sendiri. Ingin rasanya Varo kembali 
mengecap bibir ranum itu seperti pada saat itu. 


"Udah, nggak boleh gitu. Kalo emang kamu sayang sama 
Velisia karena dia sahabat kamu, seharusnya kamu 
mendukung keputusannya dong. Kasih dia semangat untuk 
terus melanjutkan pendidikannya. Bukannya ditangisin," 
nasihat Varo, dengan jari-jarinya yang menyelipkan anak 
rambut Rena ke belakang telinga. 


"Iya sih." kepala Rena mangangguk, masih dengan wajah 
yang terlihat murung. "Tapi kan, aku jadi kesepian," rengek 
Rena lagi. 


"Kata siapa? Kan ada aku." Varo tersenyum ke arah Rena. 
"Aku kan kuliah di sini. Jadi aku akan selalu ada buat kamu." 


Rena mengangkat kepalanya dari bahu Varo, dia menatap 
cowok di sebelahnya yang masih menyunggingkan 


senyumannya yang begitu menawan. 
"Beneran?" tanya Rena. "Kamu serius kan?" 
"Iya. Aku serius." 

"Kamu yakin nggak akan ninggalin aku?" 


"Yakin seratus persen!" Varo menjawab dengan lantang. 
Membuat Rena tersenyum lebar dan memeluk tubuh tegap 
Varo. 


Varo membalas pelukannya dengan mengusap kepala Rena 
lembut. 


"Terima kasih," ucap Rena tulus. "Aku bahagia banget." 


"Jangan bilang terima kasih ke aku. Karena dalam cinta tidak 
ada kata terima kasih. Membuat kamu bahagia udah jadi 
kewajiban aku sekarang, dan juga sebagai janjiku. Aku 
pastiin, aku nggak akan pernah mengingkari janjiku." Varo 
menelusupkan wajanya ke lekukan leher Rena. Menghirup 
dalam aroma tubuh Rena yang membuatnya tenang. 


Sementara Rena masih memeluk Varo dengan senyuman 
yang tidak pernah pudar di bibirnya. 


"/ love you, Varo," ucap Rena. 
"/ love you too, Rena," balas Varo. 


Tepat saat matahari tenggelam, mereka berdua telah 
membuat perjanjian masing-masing di dalam hati mereka. 
Masih dengan posisi saling berpelukan, Rena berjanji jika 
mereka berdua tidak akan terpisahkan hingga maut 
memisahkan mereka. 


Begitu juga dengan Varo yang berjanji di dalam hatinya, jika 
suatu hari nanti Varo akan memiliki Rena seutuhnya, dan 
akan terus membahagiakan Rena hingga maut menjemput 
mereka. 


THE END 


INFO 


Hai hai hai kalian pembaca setia Varo dan Rena gimana 
kabarnya? 


Jadi ini bukan update ya wkwkwk 

Aku mau promosi cerita baru aku yang baru aku publish 

Apa itu? 

Ini diaaaaaaa 

Langsung cek profil aku ya, vote dan komen jangan lupa 
dan masukkan ke dalam library kalian juga 

Selamat membaca 


See you di cerita Reza dan Alina 


SEGERA TERBIT 


Halo semuanyaaaaa lama tak jumpa gimana keadaan 
kalian? Sehat kan? Kalau Aku alhamdulillah masih baik-baik 
aja hehe 


Ehem, jadi begini sesuai dengan judul novel ini akan segera 
diterbitkan di Sky Publisher, jadi mohon doa dan 
dukungannya ya kawan-kawan emm untuk versi sama buku 
nggak beda jauh, tapi ada beberapa part terakhir yang aku 
ubah scenenya. Trus ada 2 Extra part untuk versi buku. 


Mungkin bagi kalian yang pembaca lamaku, pasti udah 
pernah baca extra partnya, cuman kan ada pembaca yang 
baru baca cerita ini yang posisinya sedang direvisi, 
makanya nggak ada extra part. Jadi, bagi kalian para 
pembaca baruku yang kepo sama extra partnya, bisa 
dipesen bukunya ya wkwkwk dan insyaa Allah nggak 
mengecewakan 


Ohiya, buku ini diterbitkan secara indie ya, jadi nggak ada 
di toko buku. Kalian nanti bisa pesan ya. 


Dan untuk kapan POnya, masih proses, nanti kalau udah PO, 
aku pasti infoin ke kalian di sini, atau bisa lihat di Instagram 
Sky Publisher. Ini aku ingin memberitahukan aja kalau novel 
ini mau diterbitin, jadi kemungkinan akan ada beberapa 
part yang dihapus, untuk kepentingan penerbitan. Jadi, 
sebelum POnya mulai, kalian yang masih membaca cerita ini 
bisa dilanjut, sebelum aku hapus beberapa partnya 


Setelah sekian lama, tahun 2017 aku mulai nulis novel ini, 
dan tahun 2021 ini akhirnya bisa diterbitin secara cetak, 
walaupun indie tapi nggak apa-apa, aku seneng plus terharu 


juga #curhatdikit v dan emm, aku akan sangat berterima 
kasih kepada kalian yang bersedia mau membeli novel ini 


Yaaa, walaupun aku nggak tahu apakah ada yang mau beli 
novelku ini atau nggak wkwkwk tapi, rezeki itu sudah ada 
yang mengatur kan, dan kalau memang rezeki pasti nggak 
akan kemana wkwkwk sama seperti jodoh yang nggak akan 
kemana :v eh wkwkwk 


Baiklah itu aja yang bisa aku sampaikan, kurang lebih 
mohon maaf 


Bye bye 


